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Prolog 


Michaella Deborah Adijaya atau lebih sering dipanggil 
Ella, terlahir sebagai putri bungsu dari "Raja Pertelevisian 
Indonesia dan dilahirkan dari rahim seorang mantan 
peragawati dan top model Indonesia. 

Mungkin semua perempuan di dunia ini bermimpi 
untuk menjadi dirinya tapi Michaella merasa bahwa 
terkadang anugerah itu merugikannya. 

Bukan berarti dia tidak bersyukur. Bukan itu! 

Hanya saja Michaella tidak menyukai sikap munafik 
orang-orang di sekelilingnya, yang mendekatinya hanya 
karena status yang disandang keluarganya. Dia sudah 
mengalami hal itu sejak SD. Semua guru begitu 
memperhatikan dan menyayanginya dengan niat 
mendapatkan hadiah mewah dari orangtuanya ketika 
pembagian rapor tiba. 

Michaella sedih dan kecewa. 

Ketika SMA, Michaella memutuskan untuk menjadi 
‘sederhana’. Dia berhenti menggunakan fasilitas 
orangtuanya dan masuk ke sekolah swasta internasional itu 
dengan beasiswa. Lalu dia meminta izin kepada Bima 
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Adijaya, Sang Papa untuk belajar mengendarai motor bebek 
matic supaya dia bisa naik motor ke sekolah. 

Bima mengizinkan dengan berat hati dan hal itu sukses 
membuat kerja jantungnya dua kali lebih berat. Bagaimana 
tidak, putri kesayangannya naik motor bebek? Padahal 
Michaella biasa disupiri Pak Tino dengan mobil sedan 
mewah. Untung saja Papanya tidak tahu kalau Michaella 
pernah jatuh ke dalam selokan besar ketika belajar motor 
dengan Edzhar dan Claire. 

Hebatnya Michaella bisa menyembunyikan luka-lukanya 
dari Papa selama seminggu. Tapi tidak kepada Mama dan 
Carmen, kakak iparnya. Mereka histeris. Terlebih Mama, dia 
langsung menghubungi Bunda Olivia dan Mama Tamara 
untuk mencari dokter kecantikan yang paling hebat untuk 
memudarkan bekas luka Michaella. 

Padahal menurut Michaella, tidak ada yang istimewa 
dari dirinya selain tubuh tinggi yang selalu ditutupi kaos 
atau kemeja kebesaran dan celana jeans. Wajahnya hanyalah 
takaran manis dengan perpaduan gen Inggris, Menado dan 
Jawa. 

Walaupun seluruh keluarga The Angels bilang Michaella 
sama cantiknya dengan artis-artis indo papan atas tapi tidak 
ada gunanya juga. Toh tidak ada yang mengenal Michaella, 


kecuali para pedagang makanan di sepanjang jalan keluar 
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komplek atau yang mangkal di depan gerbang sekolah. 
Semua penjual itu jelas mengenal ‘Neng Ella yang hobinya 
membeli jajanan pada mereka. 

Padahal semua jajanan itu akan nongkrong manis di 
piringnya Pak Ranto dan Pak Tino, supir mereka atau di 
piringnya Tini dan Bik Parni, asisten rumah tangga mereka. 

Nah ... itulah salah satu kekurangan Michaella. Dia punya 
rasa empati yang setinggi gunung Himalaya. Rasa empatinya 
selalu muncul bila dia melihat pedagang makanan atau 
pengamen anak-anak. Oh astaga ... Mamanya sampai harus 
menghindari setiap lampu lalu lintas yang ramai dengan 
para asongan dan pengamen. 

Bukan karena pelit sih, tapi lebih kepada rasa 
melindungi kepada Michaella. Banyak orang jadi 
menyalahgunakan kebaikan Michaella. 

Sialnya kedua sepupu Michaella, Claire yang adalah 
anak Bunda Olivia dan Edzhar, anaknya Mama Tamara, juga 
punya sifat dan hobi yang sama. Ditambah dengan Edzhar 
yang selalu membonceng Claire kemana-mana dengan 
motor vespa keluaran tahun 90an yang kecepatan rata- 
ratanya hanya 50 km/jam. 

Klop lah sudah! 

Tapi mereka bertiga tidak terlalu mempedulikan hal itu 


selama mereka bisa selalu bersama dan hebatnya lagi 
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mereka tidak pernah melepaskan ranking tiga besar di kelas 
mereka, 12 IPA 1. 

Michaella bahagia, demikian juga dengan Claire dan 
Edzhar. 

Dan ketika suatu hari statusnya berubah, Michaella 
kalang kabut. 

Semua hanya karena pengumuman perusahaan Papanya 
yang Go Public. Di acara itu tentu saja seluruh keluarga 
Adijaya hadir. Papa, Mama, Mas Hanniel dan Kak Carmen 
termasuk dirinya yang tiba-tiba menjadi incaran wartawan. 

Padahal Michaella sudah berusaha untuk menghindar 
dalam setiap sesi acara dan sialnya Papa malah sengaja 
memperkenalkan nama dan sekolahnya di hadapan para 
wartawan. 

Jadilah nama dan fotonya muncul di salah satu media 
cetak dan lebih ramai lagi di media sosial. Judulnya tidak 
tanggung-tanggung yang sukses membuat Michaella 
mendadak migren dan malas ke sekolah. 

“Putri Bungsu Raja TV Indonesia, Ikon Remaja Masa Kini”. 

“Michaella Adijaya, si Putri cantik Raja TV Indonesia” 

Atau ... 

“Ella Adijaya, remaja cantik pewaris Kerajaan 
INDOMEDIA” 

Atau ... 


"Kimberly dan Michaella, dua wanita cantik dibalik nama 
besar Adijaya” 

Michaella langsung melakukan gerakan “mogok makan’ 
pada Papa dan Mamanya. Walaupun dia menyesal juga 
akhirnya karena semua orang di keluarganya tahu bahwa 
Michaella tidak bisa hidup satu jam saja tanpa cemilan. 

Bagaimana Michaella tidak kesal bila tiba-tiba saja 
wajahnya terpampang dimana-mana, termasuk di sign-board 
iklan TVMEDIA. Artis bukan, politikus juga bukan tapi 
namanya bisa lebih tenar daripada artis papan atas yang 
sedang naik daun sekarang ini. 

Bahkan seluruh siswa di sekolahnya yang dulunya 
menganggap Michaella sebagai ‘hantu’, sekarang tiba-tiba 
beramai-ramai mendekati Michaella dan bersikap ramah. 

Duh ... Michaella benci dengan orang-orang munafik. 

Dengan tiba-tiba juga, pria-pria yang tidak pernah 
menganggapnya ada, mulai berebut perhatiannya. Michaella 
bukannya senang tapi malah risih dan sebal. Setiap hari akan 
selalu ada buket bunga ataupun sekotak coklat mampir di 
mejanya. Claire dan Edzhar menyuruh Michaella menikmati 
coklat-coklat mahal itu tanpa beban. 

Bukannya Michaella membenci para laki-laki yang 
memujanya, dia hanya tidak menyukai pria pesolek yang 


mengutamakan pentingnya masker wajah daripada otak. Dia 
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menginginkan pria seperti Papanya atau Mas Hanniel atau 
Bang Calvin. Bahkan Edzhar bisa lebih macho dan jauh lebih 
pintar dibanding para lelaki labil itu. 

Mimpi Michaella tidaklah muluk-muluk. Dia hanya ingin 
jatuh cinta pada pria yang tepat. Pria tampan yang 
mencintainya dan akan menjemputnya dengan kuda putih. 
Pria itu juga yang akan menjadi ksatria baginya, cinta dalam 
hidupnya. 

Rasanya tidak ada pria yang pantas untuk cinta 
Michaella hingga dia melihat pria itu ... 


Pria yang membuatnya patah hati. 


KKK 


Michaella meraba jantungnya yang berdebar lebih cepat. 
Pria itu ada di sana dengan kemeja putih dan dasi berwarna 
maroon. Dia terlihat begitu tampan dan bercahaya di mata 
Michaella. Wajah pria itu tersenyum lebar dan matanya 
terlihat berbinar. Pria yang sedang berbahagia. 

“Hi ... you must be one of my Aunt's nieces!” sapa pria itu 
sambil mengulurkan tangannya ke arah Michaella. 

Michaella masih terpesona dengan ketampanan pria itu 


dan senyum menawannya. Jantungnya sudah sejak tadi 


mengajaknya marathon dan sepertinya degupnya terdengar 
sampai ke telinga pria itu. 

“Kau melamun terus sepertinya,” katanya lagi sambil 
memainkan matanya menggoda Michaella. 

“Oh hai ... Aku Michaella!” Michaella menerima jabatan 
tangan pria itu dan dia menyesal karena genggaman hangat 
itu membuatnya semakin meleleh. 

Pria itu tertawa keras. “Nama yang cantik, secantik 
orangnya. Kau anak dari The Angels yang mana?” 

Michaella langsung merona mendengarnya. “Aku anak 
dari Bima dan Kimberly Adijaya.” 

Tangan itu masih mengenggam tangan Michaella 
dengan erat ketika sebuah suara berteriak memanggil pria 
itu dan dia melambaikan tangannya. 

“Nanti kita ngobrol lagi ya. Senang berkenalan dengan 
gadis cantik sepertimu!” 

Pria itu berlalu dan Michaella langsung menyesal ... 

Pria itu belum menyebutkan namanya. 

Well, setidaknya ada sesuatu hal menyenangkan yang 
Michaella dapat di tempat ini, di Surry Hills, Sydney. Di 
rumah keluarga Leo dan Pamela Naftali, saudara laki-laki 
Bunda Olivia. 

Bunda Olivia mengajak seluruh Keluarga besar The 


Angels ke Sidney untuk menghadiri pernikahan 
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keponakannya. Karena saat itu musim liburan, jadilah 
mereka mengangkut seluruh keluarga beserta para cucu 
menuju Sidney untuk sekalian berlibur panjang. 

Michaella sangat bersemangat untuk pergi. Selain 
karena dia sedang muak dengan berita-berita tentang 
dirinya di infotainment dan media sosial, dia juga ingin 
refreshing. 

Benar-benar refreshing yang menenangkan hati dan 
pikirannya. 

Sekarang aura refreshing sudah mulai melekat di 
dirinya hanya karena senyum tampan pria itu. Senyum yang 
menenangkan yang membuat hati Michaella berbunga- 
bunga. 

Sayangnya rasa berbunga-bunga itu hanya bertahan 
selama dua jam. Hal berikutnya yang Michaella lihat malah 
membuat hatinya terluka dan airmatanya meleleh. 

Pria itu adalah Levi Theodorus Naftali, sang pengantin 


pria! 


Kak 
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Chapter 1- 9 Wish 


Sydney, di musim gugur 


Michaella menatap nanar hiruk pikuk pesawat di bandara 
Sydney dari balik kacamata hitamnya. Dia baru saja mendarat 
setelah kurang lebih 7 jam berada di angkasa di dalam pesawat 
Qantas yang membawanya dari Jakarta. 

Bukannya bergegas mencari taksi menuju hotel, Michaella 
malah melamun memandangi pesawat-pesawat yang sedang 
membongkar muatan di lapangan dari balik kaca ruang tunggu. 

Kemarin itu ketika minta liburan ke Papanya, kenapa dia pilih 
kota ini ya? pikirnya bingung. 

Kemarin itu pikirannya sedang ada dimana sih? 

Mungkin masih nyangkut di masa lalu, ejek otak pintarnya itu. 

Sialan! Michaella jadi menyesal datang ke Sydney. Rasanya 
pengen balik pulang tapi kok malu ya? Kenapa dia nggak pergi ke 
negara lain aja ya? 

Michaella tidak akan siap menerima ledekan dari Claire dan 
Edzhar yang selama 5 tahun ini menjulukinya ‘Si Ratu Gagal Move- 
On’. Sialan banget emang yang dua itu! 

Ditendangnya jendela kaca di depannya dengan kesal. 
Sialan!!! jeritnya dalam hati. Bukan cuma kakinya yang sakit tapi 


hatinya juga masih sakit! 
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Sydney ... Sydney ... Sydney ... nama itu terus yang mangkal di 
otaknya selama 5 tahun terakhir ini! 

Dia lagi... dia lagi ... 

Michaella mendesah kesal. Claire sering menyindirnya 
dengan ucapan, “Nggak ada cowok lain ya, El? Kenapa cinta lo 
mentok di dia terus sih?” 

Atau ucapan Edzhar yang lebih sarkastik. “Cinta lo salah 
tempat, El! Mau gue kenalin sama temen-temen gue?” 

Sekesal apapun Michaella pada kedua sepupunya, tapi hanya 
mereka berdua yang tahu rahasia hatinya. Hanya mereka berdua 
juga tempatnya mengadu, setiap kali Bunda Olivia menceritakan 
soal pria itu ketika arisan Keluarga Besar The Angels tiba. 

See... bahkan Michaella tidak berani menyebutkan nama pria 
itu karena ketika nama pria itu muncul, sederet autobiografinya 
akan mengalir lancar dalam otak Michaella. 

Michaella pernah menangis selama dua hari dan merecoki 
Edzhar untuk menyelamatkan Blackberrynya karena foto pria itu 
ada di dalamnya. Ketika berhasil, Michaella langsung mencetak 
foto pria itu seukuran dompetnya dan menyimpannya rapat-rapat 
hingga hari ini. 

Jadi seperti kata Claire tempo hari, “Buang foto itu, El supaya 
kamu bisa move on!” 

Michaella tidak pernah tega membuangnya karena foto itu 
sudah melekat dan menjadi bagian dari dirinya selama ini. 

“Gue nggak bisa, Re! Gue seperti sudah menikah dengan foto 


itu!” 
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“Nikah sama orangnya, BODOH! Bukan sama fotonya!” teriak 
Claire waktu itu. Edzhar hanya geleng-geleng kepala. 

“Tapi orangnya kan sudah punya istri, Re!” 

“Makanya jangan jatuh cinta sama suami orang!” tukas 
Edzhar dengan sinis. 

“Kata Bundaku, Bang Levi sudah cerai, El! Masih mau lo sama 
duda?" 

Diantara rasa terkejutnya, terselip rasa senang di hati 
Michaella. Gila kan dia! Masa iya dia bahagia dengan perceraian 
orang lain? 

Dia memang sudah gila sejak jatuh cinta pada pria itu. 

Jadi ketika wisuda S1nya selesai dan Papa bertanya, “Setelah 
ini Ella mau apa, Sayang? Mau kerja di kantor Papa kah?” 

Tanpa ragu-ragu dia menjawab, “Mau liburan ke Sydney dulu, 
Pa. Bolehkah?” 

Penyesalan memang selalu datang belakangan ya, La. Kamu 
sih nggak pikir panjang sebelum jawab si Papa! 

Jadi sekarang mau gimana, El? tanya hatinya gelisah. 

Alternatif 1, El: mau antri tiket lagi cari negara antah 
berantah mana yang nggak ada nama pria itu atau balik pulang ke 
rumah? 

Alternatif 2: cari hotel trus luntang-lantung 'stalking' pria itu? 
Kan kamu tahu rumahnya dimana! 

Michaella menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Tauk ah, 
bingung! 
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Lebih baik sekarang dia cari restoran. Dia lapar! Biasanya 
kalau Michaella lapar, otaknya suka hang mendadak. Daripada dia 
tiba-tiba kalap dan menyikat habis kaki kursi, lebih baik buru- 
buru hengkang cari restoran. 

Isi perutnya lebih penting, supaya otaknya tidak semakin 
miring! 

Michaella menarik koper hitamnya dengan lesu 
meninggalkan ruang tunggu bandara itu. 


Semangatnya langsung hilang dan dia semakin bingung! 


XXX 


Michaella terdampar di Hotel Mercure Sydney di George 
Street di jam 9 malam waktu setempat. Hotel yang dipilihnya 
berada di Central Business District-nya Sydney, jadi Michaella bisa 
dengan mudah kemana saja. 

Dengan menunjukkan sebuah kartu platinum, Michaella 
mendapatkan kamar istimewa seharga 2 juta lebih semalam. 
Halahhh ... itu sih nggak seberapalah buat Pak Adijaya yang 
terhormat. Papanya itu malah mengijinkan Michaella untuk 
memakai kartu platinumnya tanpa batas. 

Papa bilang, “Lagian selama ini juga kamu nggak pernah 
boros belanja-belanja jadi Papa bebaskan kamu sekarang! Belanja 


sepuasnya di Sydney!” 
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Michaella mendengus sebal. Sekarang dia malah 
menghempaskan tubuhnya di atas kasur empuk di kamar hotel 
mewah seorang diri, hanya seorang diri. 

Oh ... mendadak dia merindukan Claire dan Edzhar. 

Mau menelepon mereka tapi kok rasanya males banget. 
Michaella tahu Claire pasti akan ribut meledeknya sementara 
Edzhar dengan nada dinginnya akan mengatakan bahwa Michaella 
bodoh. 

Jadi daripada mendengar cemoohan Edzhar, Michaella 
memilih untuk menarik selimutnya dan tidur. 

Oh seandainya ada cara yang mudah untuk bertemu 
dengannya ... 


I wish... 


Kak 


Levi Theodorus Naftali menarik nafas panjang melihat 
kekacauan yang terjadi di dapurnya. Berantakan! Kacau! Apa lagi 
yang bisa mendeskripsikan dapur yang dipenuhi dengan piring 
kotor di washtafel dan remah-remah makanan di meja pantry? 

Padahal di Sabtu pagi yang cerah ini Levi sengaja ingin 
menikmati liburnya dengan bersantai di pinggir kolam renang. 
Dan dia juga sudah berjanji siang nanti akan membawa Kelsey 
bermain di mal. 

Levi meletakkan tabletnya di atas meja dan mulai 


membereskan segala kekacauan di dapurnya. Inilah repotnya bila 


15 


asisten rumah tangga kesayanganmu tiba-tiba mengundurkan diri 
karena sakit. 

Mrs. Wilson yang sudah bekerja pada Levi sejak Kelsey lahir, 
mengundurkan diri satu bulan yang lalu karena penyakit 
osteoporosis. Mrs. Wilson sudah berumur 65 tahun dan berat 
badannya mencapai 90 kilo dengan tinggi hanya 160 cm. Wanita 
tua yang cekatan itu kewalahan menghadapi tingkah aktif Kelsey. 

Sekarang Levi yang kewalahan! 

Bukannya Levi tidak bisa menelepon kedua orangtuanya 
untuk meminta tolong, tapi mereka juga sudah tua dan sedang 
menikmati masa pensiunnya. Toh mereka tinggal hanya beberapa 
blok dari tempat tinggal Levi. 

Sia-sialah hari liburan impiannya! 

Itulah menderitanya menjadi duda dengan seorang anak 
perempuan aktif berusia 5 tahun. Otomatis kau merangkap jadi 
ayah sekaligus ibu bagi anakmu. Tapi mau bagaimana lagi? Siapa 
suruh dia salah pilih wanita? 

Sudahlah, Lev ... apa nggak bosan kau meratapi cintamu yang 
sudah lama pergi itu? 

Levi mendengus sinis sambil membilas peralatan makan 
yang dicucinya. 

Aku sudah tidak percaya cinta! 

Yeah, right! Lalu siapa yang seminggu dua kali setor muka di 
club malam? 


Terus siapa yang paling hobi nyimpen kondom di dompetnya? 
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Bisa diem nggak sih?! Levi meninju washtafel itu beberapa 
kali. Kadang-kadang otaknya minta dieliminasi nih! 

Berarti lo minta mati dong?! 

Kondom itu untuk kebutuhan jasmani, bodoh! Tuh kan, dia 
mengatakan otaknya sendiri bodoh. 

Dengan geram, Levi menyalakan musik rock dari tabletnya 
sekencang-kencangnya sambil mengelap meja pantry dan mulai 
menyiapkan sarapan baginya dan Kelsey. 

Tiba-tiba suara musik itu menghilang dan ruangan menjadi 
senyap. Levi menatap kesal pada oknum yang berkacak pinggang 
di hadapannya. 

“Daddy, if you feel so stressful, please find yourself a right 
woman to marry!” teriak Kelsey dengan sengit. 

Tuh kan, liat kan? Kelsey Abigail Naftali. Umurnya masih 5 
tahun tapi mulutnya setajam silet yang mampu mengiris hati 
seorang pria dewasa yang notabene adalah Daddynya. 

Hanya karena mulut tajamnya, sudah 4 babysitter yang 
angkat tangan dan angkat kaki dari rumah ini. Kenapa sih 
kekurangan si mantan istri itu yang malah menurun pada Kelsey? 

“Good morning!” sapa Levi lalu mencium kepala Kelsey. 

“Daddy tidak butuh istri saat ini!” tukas Levi sambil 
mengangkat tubuh Kelsey dan mendudukkannya di kursi. 

“Yes, you do!” 

“No, I don't! I just need a babysitter for you right now!” 

“Granny said you need a good wife so you'll stop going out to 


the club to look for ONS! What does it mean? ONS?” 


17 


"Pake bahasa Indonesia! Daddy nggak ngerti kamu ngomong 
apa!” 

"YOU LIE?” 

Levi menepuk jidatnya mendengar ucapan Kelsey. Dia 
memutuskan untuk segera bicara dengan Mamanya agar berhenti 
bicara tanpa rem kepada cucunya sendiri. 

"Kau mau sarapan apa?” tanya Levi mengalihkan 
pembicaraan dengan nona kecil yang luar biasa cerewet itu. 

“Kelsey nggak suka masakan Daddy!” ucap Kelsey dengan 
logat yang aneh. 

Levi menahan tawanya mendengar logat Kelsey yang sangat 
mirip dengan Cinta Laura, salah satu artis Indonesia itu. 

“I already called Granny to come here to cook for us! I could die 
young eating your cooking!” 

Oh my God, beriku kesabaran! desah Levi dalam hati tanpa 
mempedulikan ocehan Kelsey. Dia bersyukur juga sih kalau 
Mamanya mau datang untuk membuatkan mereka sarapan, 
makan siang sekalian. Lumayan kan, mereka bisa perbaikan gizi! 

"Hari ini Daddy akan mencari babysitter untukmu, Sayang!” 

“But you promise me, we are going to the mall today!” Kelsey 
mulai merajuk. 

Levi kembali menghela nafas panjang. "Okay, fine!” 

“I really wish Daddy mendapatkan babysitter dari Indonesia 
dan cantik, supaya dia bisa married sama Daddy!” 


"Kamu nyumpahin Daddy ya?” Levi mengernyitkan dahinya. 
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"Iya! Because I also need a mother, Daddy! A GOOD MOTHER! 
And you need a wife!" 

Semoga Tuhan mendengar doaku! bisik hati Kelsey berharap. 

I wish... 


I really wish ... 


Kak 
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C hapter 2- Im Coming, 
Love! 


Michaella duduk melamun di sebuah kursi di dalam 
sebuah mal yang masih berada di daerah BCD-nya kota 
Sydney. Michaella bahkan tidak ingat nama mal yang 
dimasukinya. Maklum saja, dia bukan tipe gadis mal, dia 
lebih suka belanja online yang walaupun kadang-kadang 
barang yang dibeli tidak sesuai, tapi tidak masalah. Toh 
semua barang itu akan 'terdampar' di kamar Tini atau Bik 
Parni. 

Sebenarnya sih seluruh perempuan dalam keluarga The 
Angels memang bukan perempuan mal, kecuali 'terpaksa'. 

Contohnya, ketika Kak Carmen akan melahirkan di 
Montreal beberapa waktu yang lalu, Bunda beserta Mama 
belanja besar-besaran keperluan bayi. Tentu saja Michaella 
dan Claire harus ikut menyertai kedua wanita yang telah 
melahirkan mereka itu. Ujung-ujungnya sih, mereka berdua 
terdampar di sebuah kedai kopi sementara Bunda dan Mama 
terus belanja. 

Itu cuma salah satu contoh dan masih banyak contoh 


yang lain yang kadang membuat Mamanya berpikir apakah 
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Michaella benar-benar 10096 anak perempuan atau jelmaan 
anak laki-laki. 

Jadi seperti itu jugalah yang terjadi saat ini. Michaella 
merasa sangat bosan terkurung di dalam kamar hotel, lalu 
memilih untuk berjalan-jalan hingga terdampar di kursi ini 
sambil menikmati es krim HaagenDazs rasa vanila. 

Jujur saja selama semenit pertama suara isakan itu tidak 
mengganggu Michaella tapi sialnya di menit berikutnya, 
isakan itu membuat Michaella menoleh dan melihat seorang 
gadis kecil menangis di ujung kursi yang dia duduki. 

“Hei... panggil Michaella pelan. Anak itu menoleh dan 
menatap Michaella dengan mata yang berbinar. 

Michaella menyukai anak-anak, apalagi sejak dia 
memiliki Hannah dan Hizkia, para keponakan 
kesayangannya. Dan entah ini sebuah kutukan yang 
menyenangkan dari Tuhan atau apalah itu, tapi setiap anak 
selalu terpikat padanya. 

“Why are you crying? Do you want ice cream?” Michaella 
menyodorkan es krimnya. 

Anak itu mendekat dan berniat untuk mengambil es 
krim yang disodorkan Michaella. 

“If you want it, I can buy you one. You can't have this! This 
is mine!” Michaella tersenyum lebar sambil menunjuk gerai 


HaagenDasz di depannya. 
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Anak itu mengangguk senang dan mengulurkan 
tangannya ke arah Michaella. 

Mereka kembali duduk setelah Michaella membelikan es 
krim yang sama seperti miliknya untuk gadis kecil itu. 

“So, tell me. Why did you cry?” 

“I lost!” 

“What? How come? Where are you parents?” 

“I don't know. My Daddy was busy with his stupid phone 
call from a stupid woman and he forgot about me!” 

"So you made yourself ... lost?” Michaella mengernyit, 
menebak jalan pikiran anak itu. 

Anak itu tersenyum lebar. “Yes! But stupid me, I really 
lost!” 

Michaella terpana melihat anak itu begitu santainya dan 
tidak merasa takut. “Aren't you afraid of me? I might kidnap 
you!” 

Anak itu tertawa lagi dan menggeleng. "No way! An 
angel from heaven can never kidnap children!” 

Wow ... desis Michaella. Jadi sekarang aku berubah jadi 
malaikat sepertinya ... 

“Tm Michaella Adijaya, by the way. And you, sweety?” 

‘Tm Kelsey! Kelsey Naftali and that's my handsome 
Daddy!” tunjuknya pada seorang pria seukuran Dwayne 


Johnson tapi lebih tampan dan lebih putih yang berjalan ke 
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arah mereka. Wajahnya luar biasa lega melihat Kelsey duduk 
manis di bangku ini. 

Ingatkan Michaella tentang harapannya semalam. 
Rasanya dia berharap begini, “seandainya ada cara yang 
mudah untuk bertemu dengannya...” 

Catat dengannya yang Michaella maksud adalah pria 
yang telah membuatnya patah hati dan yang telah berhasil 
membuat Michaella datang ke kota ini. Lihatlah harapannya 
terkabul dan hebatnya lagi pria itu yang datang 
menghampirinya. 

Oopps ... jangan geer dulu, El! Pria itu menjemput Kelsey! 

“Daddy!” teriak Kelsey sambil merentangkan kedua 
tangannya. 

Pria itu meraih Kelsey dan memeluknya erat-erat. “Ya 
Tuhan, Kelsey! Daddy pikir kamu hilang, Nak!” 

Hello to you too, Levi Naftali! desis hati Michaella yang 
mulai jungkir balik kesenangan. I miss you and I love you! 

Jangan gila ya, El! Jangan sampe tuh bapak ganteng 
denger omongan hati lo! 

Michaella seperti tersadar dan buru-buru menghapus 
liurnya yang hampir menetes. 

Astaga, El. Emang udah gila lo! Gila karena cinta! 

“And you?” tanya Levi setelah menurunkan Kelsey, lalu 


menjulurkan tangannya. 
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Perlahan tapi pasti Michaella menyambut tangan Levi 
dan mendadak gemetar karena hangatnya genggaman 
tangan yang luar biasa besar itu. 

“Michaella. Michaella Adijaya, saya orang Indonesia!” 

Levi menatap Michaella dengan datar. “Saya Levi Naftali, 
Daddynya Kelsey. Makasih ya sudah jagain anak saya.” 

“Daddy, Michaella needs a job and I think she can babysit 
me for a while, if you don't mind!” celetuk Kelsey tanpa ragu 
dan membuat keduanya tercenung. 

Coba cubit aku sekarang! Ini mimpi atau memang 
jawaban dari Surga? teriak Michaella dalam hati. 

Michaella berusaha menetralkan ekspresinya sementara 
Levi beberapa menatapnya lalu beralih ke anaknya. 

“Are you serious, sweety?” 

Kelsey mengangguk lalu meraih tangan Michaella dan 
menggenggamnya. “IT like her, Daddy and if not because of her, 
I might lost somewhere!” Kelsey memberikan puppy eyes 
yang jelas tidak bisa ditolak Levi. 

“And you might not see me again. Forever!” Kelsey mulai 
berkaca-kaca. 

Fix! Levi meleleh seketika walaupun wajahnya masih 
tetap datar dan tatapan tajamnya itu tidak lepas dari 


penglihatan Michaella. 
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"Okay, fine! Kamu mau bekerja untuk kami sebagai 
pengasuh Kelsey?” tanya Levi, akhirnya, pada Michaella yang 
jelas-jelas masih terpesona. 

Tanpa ragu dan tanpa memikirkan harga diri yang 
biasanya setinggi langit, Michaella mengangguk. 

“Bisakah kau datang ke rumah kami sore ini? Sorry, 
harusnya aku tanya kapan kau mulai bisa bekerja pada 
kami?” 

“That's okay, nyantai aja! Sore ini aku bisa datang, kasih 
aja alamat kalian!” 

“Daddy will need your phone number, Michaella!” Kelsey 
memainkan matanya pada Michaella sementara Levi malah 
kebingungan. 

“Do 1?” 

“Yes, you do, Daddy. If Michaella doesn't come, you have 
to responsible to look for her because suddenly I can't live 
without her!” 

Levi memutar bola matanya dan mengalah. 
Disodorkannya handphone berlogo apel itu pada Michaella 
dan buru-buru gadis itu memasukkan nomor handphonenya. 

“We'll see you this afternoon, Mich!” ujar Levi sambil 
memasukkan handphonenya ke dalam saku celana jeansnya. 


“Ella. Its Ella!” 
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Mereka berdua berlalu dengan Kelsey yang masih 
melambaikan tangannya pada Michaella dan berteriak, “TI! 
wait for you, Ella!” 

Rasanya saat ini Michaella ingin melompat dan menjerit 
kegirangan. Jantungnya juga hampir melompat saking 
senangnya. Alih-alih melakukan hal itu, dia malah bergumam, 
“Oh my God, oh my God, oh my God!” sambil berjalan keluar 
dari area mal. 

Sialnya, saking kegirangan yang membuatnya tidak 
fokus, Michaella sukses menabrak kaca besar di hadapannya. 
Semua orang menatapnya dengan kaget dan bingung, 
sedangkan Michaella cuek saja. 

Rasa senangnya lebih besar dari rasa malunya. Jadi bodo 
amat dengan semua orang. Benjol sedikit nggak apa-apa, 
asalkan bisa masuk ke dalam hati Levi Naftali, eh .... 
rumahnya deh ... 

Oh Papa ... siapkan gedung pernikahan! 

Oh Mama ... Ella butuh gaun pengantin! 

Emang udah gila si Ella! 
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“Pa, Ella mau lamaan di Sydney, boleh ya?” rayu 
Michaella pada Papanya melalui videocall sesaat setelah dia 
tiba di kamar hotelnya. 

“Mau perpanjang libur maksudnya?” 

“Bukan Pa, tapi ehmm ... Ella mau kerja!” Michaella 
meringis gugup. 

“Haaa? Kamu nggak salah ngomong kan?” 

“Ya nggak lah, Pa. Ella udah dapat kerjaannya kok!” 

“Kartu platinum yang Papa kasih nggak kurang kan? 
Mau ditransferin uang lagi?” 

“Nggak perlu, Pa. Ella aja belum belanja apa-apa kok, 
cuma beli es krim doang tadi. Boleh ya, Pa?” 

“Kalo mau kerja kenapa harus jauh banget ke Sydney sih, 
El? Kamu kerja bareng Mama di butik aja atau jadi model 
gitu atau jadi Manager di kantor Papa ya?” 

Wuihhh .. enak banget jadi dirinya. Belum punya 
pengalaman kerja, udah langsung diangkat jadi Manager. 
Gimana kalo Papa tahu dia jadi babysitter? 

Bisa mampus lo! 

“Papa Sayang, plis ... plis ... Ella sayang banget sama 
Papa!” 

“Kalo sayang sama Papa, ya pulang dong!” Gantian Bima 


yang merajuk. 
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“Ihh Papa, Ella sayang Papa tapi nggak pengen pulang. 
Boleh dong, Pa biar Ella punya pengalaman kerja sendiri. 
Kalo langsung kerja sama Papa, orang-orang akan bilang kita 
KKN. Ella nggak suka!” 

Terdengar dari seberang Bima menarik nafas panjang. 

“Pa ... Ella udah gede, udah 23 tahun. Kapan lagi Ella 
menjelajah dunia kalo setiap saat Ella dalam perlindungan 
Papa?" 

“Papa cuma pengen yang terbaik buat anak kesayangan 
Papa!” 

Michaella mulai berkaca-kaca mendengar ucapan 
Papanya. “Jadi beneran Ella nggak boleh kerja di Sydney, Pa?” 

“Baiklah. Ella boleh kerja di Sydney tapi dengan catatan, 
setiap malam harus telepon Papa atau Mama atau Mas Niel 
atau Kak Carmen. Terus, kalo ada apa-apa, langsung telepon 
Papa ya, El.” 

“Beneran Pa?” 

Bagaimana Bima tidak luluh melihat jiplakan wajah 
wanita yang sangat dicintainya, wanita yang telah 
melahirkan gadis kecilnya ini. Ditambah dengan tatapan 
memelas dari mata berwarna coklat bening itu, Bima 
langsung meleleh. 


“Beneran, Sayangnya Papa!” 
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“Papa, I love you! Saranghae!” Michaella membentuk 
tanda hati dengan tangannya. 

“Papa juga I love you, sarang laba-laba!” 

Michaella tertawa terbahak-bahak melihat tingkah 
Papanya yang mengangkat tangan tinggi-tinggi membentuk 
tanda hati di atas kepalanya. 

Astaga ... ternyata si beruang tua kesayangan Mamanya 
bisa juga melawak, walaupun krik-krik tapi Ella suka! 

Setelah mematikan handphonenya Michaella jadi sedikit 
menyesal karena tidak berkata jujur pada Papa tapi mau 
bagaimana lagi, saat ini Michaella sedang berjuang untuk 
merebut kembali cintanya. 

Doakan anakmu, Pa. Ella akan berjuang untuk cinta Ella! 

Doakan pejuang cinta ini, Ma! 

Kali ini Michaella berteriak sekencang-kencangnya, 


“LEVI, PM COMING, LOVE! 


Kak 
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Chapter 3 - Im Hurt 


Jadilah sore itu Michaella check out dari hotel dan 
dengan taksi dia menuju rumah Keluarga Naftali di daerah 
Surry Hills yang terletak di pinggiran timur Sydney. 

Michaella langsung jatuh cinta pada rumah itu ketika dia 
turun dari taksi. Tapi kegembiraannya sedikit berkurang 
mengingat bahwa si mantan istri pernah juga tinggal di 
dalamnya. 

Jadi kamu mau mundur, El? 

Michaella seperti tersadar dan mendengus pelan. Bukan 
Ella namanya kalo belum berperang udah mundur! Maju 
terus lah! 

Dengan mengepalkan tangan kanannya, Michaella 
melangkah dengan menarik koper Polo hitam originalnya 
menuju tangga depan rumah keluarga Naftali. 

Tiba-tiba saja pintu depan terbuka dan Kelsey menjerit 
kesenangan melihat Michaella. Dia melompati beberapa 
tangga dan memeluk erat Michaella. 

‘Tve waited for you, Michaella! And I know you wouldn't 
let me down!" 

Kelsey menggandeng Michaella masuk ke dalam rumah 
dengan teriakan kencang memanggil Daddynya. 
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DaeBook 

"See Daddy, I told she'll come!” 

Masih dengan wajah datarnya, Levi menatap Michaella 
dan menganggukkan kepalanya sekali. Levi mendekat dan 
mengulurkan tangannya. 

“Terima kasih sudah mau datang, Mich. Kelsey sudah 
menunggumu sejak tadi dan dia bahkan tidak mau makan 
malam!” 

Michaella memang tiba sekitar jam 7 malam dan dia 
bahkan belum makan siang karena terlalu senang. 

“Ella, panggil aja Ella,” ralat Michaella. “Apakah aku akan 
tinggal di sini?” tanya Michaella penuh harap. 

“YES, YOU DO!” teriak Kelsey dengan lantang. “Your 
room is next to mine!” 

"Kau sudah mendapatkan jawabannya.” Levi hanya bisa 
meringis melihat betapa hebohnya Kelsey. 

“Jadi Daddy, sekarang aku sudah merasa lapar!” Kelsey 
mulai merajuk kepada Levi tapi malah memeluk lengan 
Michaella. 

Levi mendengus kesal. Kadang anaknya bisa sangat 
menyebalkan! 

“Kalian mau pergi makan keluar?” tanya Michaella 
bingung. Masa iya dia ditinggalkan sendirian? 

“Yes, Ella and you have to come with us. You see, my 


Daddy CANNOT COOK?” teriak Kelsey lagi. 


31 


Lebay! Levi memutar bola matanya. 

“If you don't mind, I can cook for you," tutur Michaella 
ragu-ragu. 

Kelsey membelalakkan matanya dan berseru, “Oh my 
God, you're trully an Angel, Michaella! Daddy mendapatkan 
istri yang sempurna!” 

Gantian Levi yang terkejut dan buru-buru memutar 
tubuhnya menuju dapur. Daripada menanggapi ucapan 
absurd Kelsey, lebih baik dia menunjukkan Michaella dapur 
mereka agar dia segera bisa memasak. 

Sumpah! Levi sangat lapar! 

Sebenarnya kalau bukan karena paksaan Kelsey, Levi 
tidak akan pernah menerima kehadiran Michaella sebagai 
pengasuh anaknya. Tapi mau bagaimana lagi, Kelsey 
memang membutuhkan seorang pengasuh. Diusianya yang 
masih 5 tahun, dia membutuhkan seorang wanita sebagai 
panutannya. Pamela, Mommynya Levi sekaligus Neneknya 
Kelsey sudah angkat tangan menghadapi kecerewetan 
cucunya. 

Levi pasti akan memilih seorang wanita setengah baya, 
gemuk, ramah dan berbau aroma kue untuk mengurus 
mereka berdua. 


Bukan Michaella! 
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Karena banyak alasan, salah satunya, gadis yang 
memakai apron Minnie Mouse itu terlalu cantik untuk 
menjadi seorang pengasuh. Michaella memang cekatan di 
dapur tapi dia tidak beraroma kue tapi beraroma parfum 
vanila yang memabukkan. Setiap kali Michaella lewat di 
samping Levi, aroma itu menyergap penciumannya. Levi 
pikir dapur ini malah jadi beraroma vanila dan bukan 
rempah-rempah. 

Dan sosok cantik dan muda yang sedang meracik nasi 
goreng itu tertawa renyah bersama Kelsey, Levi terpaku. 

Ini pasti akibat dari kurangnya penyaluran si junior! 
Pikiran Levi langsung ke arah sana ditambah dengan desiran 
halus di seluruh pembuluh darahnya melihat senyum 
Michaella. 

Dia butuh penyaluran! 

Sudah sejak Mrs. Wilson mengundurkan diri, Levi tidak 
pernah menginjakkan kakinya lagi di club malam. 
Bagaimana caranya dia meninggalkan Kelsey seorang diri di 
rumah saat tidak ada yang menjaga anak itu dan Levi tidak 
mungkin menitipkannya pada Momny. Kedua orangtuanya 
akan langsung tahu kalau Levi menghabiskan Jumat malam 
di club bersama perempuan. Ditambah lagi dia pasti baru 


akan pulang di pagi hari. 
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Sepertinya malam ini dia akan membutuhkan Anita Lee. 
Wanita itu selalu ada setiap kali Levi membutuhkan 
penyaluran. Toh sekarang ada Michaella yang bisa menjaga 
Kelsey, jadi anaknya tidak akan tahu bila Levi pergi sebentar. 

Levi baru akan memutar nomor Anita ketika suara 
lembut itu berseru, “Tadaaa ... nasi goreng ala Michaella 
sudah siap!” 

Bukan aroma nasi gorengnya yang membuat suara 
gemuruh di dada Levi tapi senyum Michaella dan tatapan 
matanya yang langsung menembus otak belakang Levi. 

Berbahaya! 

“Let's eat everybody!” teriak Kelsey dengan gembira. 

Mereka duduk di meja makan kecil dengan 4 kursi dan 
Michaella mulai membagikan piring bagi Levi dan Kelsey. 

“Mana piringmu?” tanya Levi tiba-tiba. 

Michaella menatap Levi dan Kelsey bergantian lalu 
berpikir sejenak. “Apakah aku boleh makan bersama kalian?” 

“Tentu saja kau harus makan bersama kami, Mich!” 
jawab Levi tegas. 

“Ella, it's Ella!” 

“I like Mich better!” 

Michaella langsung merona dan salah tingkah. Ya ampun, 


El kamu receh banget! 
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Levi berdehem, ikutan salah tingkah. Bego, dia ngomong 
apa sih tadi? 

"Ella, get your plate! Pm starving!” Bisikan Kelsey sukses 
membangunkan Michaella dari mimpi indah sepersekian 
detiknya. 

Michaella buru-buru mengambil piring untuknya dan 
menyendokkan nasi goreng itu ke piring mereka masing- 
masing ditambah dengan telur mata sapi yang terlihat 
sangat menggiurkan. 

“Maafkan aku karena cuma memasak ini untuk kita. 
Kulkasmu kosong, Mas!” 

Levi tertegun dan menghentikan kunyahannya. Apa 
katanya tadi? Kita? Mas? 

“What did you say again?!” tanya Levi dengan nada keras. 

Mereka semua terdiam mendadak, terutama Michaella. 

“Kenapa Daddy tiba-tiba berbahasa Inggris? You look so 
strange tonight, Dad!" 

“Apakah aku salah bicara?” Michaella menjadi serba 
salah. 

Oh Ella, don't push your luck, dari! Take it easy! 

Michaella langsung tersadar. “Oh ... maafkan aku kalau 


kau tidak suka dipanggil ‘Mas’. So what should I call you?” 
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Levi berdehem lagi. “Panggil “Mas' juga nggak apa-apa 
kok. Aku hanya tidak terbiasa. Mungkin karena budaya 
Indonesia tidak lagi melekat pada diriku!” 

Mereka sama-sama terdiam dan Levi langsung 
melanjutkan makannya. 

"Oh my God, oh my God... this nasi goreng tastes so good!” 
Kelsey menutup matanya menikmati kunyahannya. 

“Dad, kita harus ke supermarket besok. Seperti kata 
Michaella kulkas kita kosong, Dad!” 

“Daddy tidak tahu apakah Daddy bisa..." 

“Daddy harus bisa karena besok hari Minggu dan Daddy 
libur!” desak Kelsey yang menatap tajam pada Levi. 

“Tapi malam ini Daddy ada janji temu dengan Anita,” 
jawab Levi pelan. “You can go with Mich tomorrow, just use 
my car!” 

"Who' Anita?” selidik Kelsey. “Is she your girlfriend?” 

Levi terdiam dan menghela nafas panjang. “Look 
sweetheart, ini urusan orangtua, oke?” 

“I hate you, Dad! You lie! YOU'RE A LIAR! She is your 
girlfriend and I don't like it!” teriak Kelsey dan membanting 
sendoknya lalu berlari menuju kamarnya di lantai 2. 

Michaella tiba-tiba merasa kenyang! 

Levi bangkit dan berjalan menuju pintu depan. 


Michaella mengikutinya dari belakang. Levi mengambil jaket 
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dan kunci motornya dari nakas lalu berbalik menghadap 
Michaella. 

“Terima kasih nasi gorengnya, Mich. Sudah lama aku 
tidak makan nasi goreng dan rasanya enak banget.” 

Michaella hanya tersenyum kecut. 

“Aku harus pergi dan aku mungkin pulang besok pagi. 
Titip Kelsey ya!” Levi membuka pintu dan membantingnya 
di depan wajah Michaella. 

Michaella tertunduk sedih dan dengan lemas 
menjedotkan kepalanya di pintu. Tiba-tiba saja pintu itu 
terbuka lagi. Michaella sangat terkejut apalagi dengan 
munculnya wajah Levi tepat di depan hidungnya. 

Mereka berpandangan sesaat lalu Levi tersadar lebih 
dulu dan berkata, “Lock the door!” 

Levi pergi dengan kembali membanting pintu. 

Michaella hanya bisa bergumam, I'm hurt! 


Really hurt! 


37 


C hapter 4-9 Can Keep 
This Secret 


Levi terbangun dengan kepala yang berdenyut-denyut. 
Dia bahkan tidak sanggup mengangkat kepalanya. Perlahan 
dia menyibakkan selimutnya dan tersadar bahwa dia hanya 
mengenakan boxernya. 

Pertanyaannya: siapa yang berani menelanjanginya 
semalam? 

Sia-sia saja pertemuannya dengan Anita Lee. Wanita itu 
sudah berusaha maksimal merangsangnya, tapi si junior 
brengsek ini tidak juga bangun. Sampai Anita Lee pun 
mengusirnya dan Levi tetap tidak bisa menemukan jawaban 
atas ngambeknya sang junior. 

Dia sih tidak pernah berpikir kalau dia impoten. BIG NO! 
Dia masih pria perkasa yang mampu menghamili seorang 
wanita tapi yang menjadi tanda tanya besar adalah KENAPA! 

Kenapa tiba-tiba saja junior kebanggaannya bisa 
melempem seperti kerupuk yang kelamaan di luar kaleng? 

Buktinya, sekarang saja si junior berdiri tegak. 

Semalam pun dalam perjalanan pulang, Levi sempat 


berpikir mungkin kekecewaan terhadap mantan istrinya 
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yang membuat dia jadi seperti ini? Lalu dia berpikir lagi, 
masa iya setelah berpisah 4 tahun si junior baru berulah? 

Benar-benar tidak mungkin! 

Levi bahkan sudah tidak lagi mengingat bagaimana 
mereka berpisah atau dengan siapa Sarah berselingkuh. Levi 
sudah tidak merasa sakit hati lagi apabila dia tanpa sengaja 
bertemu dengan salah seorang kenalan mereka di jalan, lalu 
mereka menanyakan tentang Sarah. Levi hanya 
menjawabnya tanpa emosi. 

Kelsey pun tidak pernah lagi menanyakan tentang 
Mommynya atau bahkan menyimpan fotonya. Levi 
mendengus lucu. Kelsey bahkan tidak punya satupun foto 
Sarah dan anak itu tidak pernah terlihat peduli. 

Ya mau bagaimana lagi. Jangan salahkan dirinya atau 
Kelsey. Sarah meninggalkan mereka demi seorang CEO 
perusahaan ketika Kelsey baru berusia 14 bulan. Anak itu 
lebih menganggap Grandmanya sebagai Mommy, karena 
memang Pamela, Mommynya Levi yang membesarkannya 
hingga saat ini. 

Levi menyalakan kran shower untuk membersihkan 
dirinya dan berusaha mengingat bagaimana wajah cantik 
Sarah pernah memikatnya. Tapi, sumpah, Levi lupa 


wajahnya. 
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Dan ketika dia memejamkan matanya yang muncul di 
otaknya malah seraut wajah cantik dan itu adalah Michaella. 

Shit! Levi meninju dinding di depannya. 

Rasanya belum 24 jam dia mengenal gadis itu tapi 
kenapa dia jadi terpesona hingga wajah itu mampu 
mengganggu kerja otak belakangnya? 

Kenapa hari Senin masih besok sih? Levi ingin buru- 
buru kembali bekerja supaya pikirannya bisa fokus dan 
tidak memikirkan gadis itu. Dan hari Minggu ini akan terasa 
lebih panjang dari biasanya. 

Lo mulai jatuh cinta bro? 

Haaa ... hellow gue Levi Naftali ya. Mohon dicatat udah 4 
tahun gue bertahan tanpa cinta! ... dan berhasil! 

Levi memutar kran pancuran lebih kencang karena 
sepertinya dia mendengar suara hatinya tertawa terbahak- 
bahak. 

Setelah selesai mandi, Levi segera mengenakan pakaian 
santai karena dia pikir dia ingin mengantarkan Kelsey ke 
supermarket. Di ujung tangga Levi sudah bisa mencium 
aroma roti yang dipanggang. 

Levi mengintip sedikit dari tengah tangga dan 
kelihatannya dapur rumahnya sedang ramai dan mereka 


bahkan tidak menyadari kedatangannya. 
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“Selamat pagi, Mas,” sapa Michaella dengan suara 
renyahnya. 

Levi terdiam dan membeku memandang sekelilingnya. 
Entahlah ... sepertinya jantungnya mulai melompat gembira 
mendengar panggilan 'Mas' itu. 

“Sini Mas, sarapan dulu. Kata Kelsey, Mas sukanya 
minum kopi. Nih sudah aku buatin.” 

Levi masih terdiam dan memperhatikan Michaella 
dengan celemek imutnya serta rambut panjang 
bergelombang yang digelung di puncak kepalanya. Wow ... 
siapa yang kira dia hanya seorang pengasuh? 

“Kalo suka bilang! Sok malu-malu kayak abege labil!” 
Bisikan Pak Naftali Senior mampir di telinganya. 

Dan sumpah, Daddynya mirip sekali dengan Aunty 
Olivia kalau sedang bicara. Tenang, dingin tapi menusuk 
hingga ke sumsum tulang belakang. Kalau Mommynya 
sedikit lebih pendiam tapi pengamat yang sangat teliti. 
Jangan sampai Mommy tahu kalau dia terpaku karena 
Michaella. 

“Daddy ngomong apaan sih?” desis Levi kesal. 

“Daddy ... coba deh roti buatan Michaella, luar biasa 


enak!” 
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Levi mendekat dan duduk di kursi yang sudah disiapkan 
Michaella dengan secangkir kopi yang asapnya masih 
mengepul, menggugah selera Levi. 

“Sorry ya, Mas aku nggak bikin sarapan yang berat. 
Kulkas kita kosong. Rencananya aku dan Kelsey mau belanja 
dulu. Mas mau ikut?” 

Levi tidak menjawab tapi dahinya langsung mengernyit 
mendengar kata 'kita itu. Kok kedengarannya terlalu 
mengintimidasi dirinya ya? Levi mendadak tidak suka. 

“Wow Ella, this bread is so delicious!” ujar Pamela Naftali 
dengan lembut. 

"Thank you, Mrs. Naftali. Aku senang kalo Mrs. Naftali 
suka!” 

“I like it too, Ella! Aku mau bawa bekal roti isi keju ke 
sekolah hari Senin!” seru Kelsey yang mulutnya masih penuh 
dengan makanan. 

“Siap, Bos Kecil!” 

“Gimana menurutmu, enak nggak roti buatan Ella?” Leo 
Naftali menepuk bahu Levi pelan. 

Enak banget! seru Levi dalam hati, tapi alih-alih dia 
malah menjawab, “Biasa aja, Dad! Tidak lebih enak dari 
bakery yang sudut jalan itu!” katanya tanpa berani menatap 


Michaella. 
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Michaella hanya tertawa pelan. Sungguh dia tidak sakit 
hati, malah akan sangat sulit membuatnya tersinggung. Tapi 
Levi terlihat sangat lucu dengan pernyataannya yang 
membuat Leo Naftali memukul kepala Levi dengan kesal. 

“Kamu mati rasa ya?! Makanya nikah, jangan cuma 
kawin doang, biar perasaan kamu yang udah mati itu bisa 
balik lagi!” Leo berdiri dan mengambil koran yang terletak di 
meja. 

“Pam, ayo pulang! Anakmu ini sangat menyebalkan! 
Makasih sarapannya, Ella!” seru Leo Naftali yang berlalu 
dengan mencium kepala Kelsey, diikuti oleh Pamela. 

"Okay, Sir! Have a nice day you, guys! Come again 
tomorrow!” Michaella melambaikan tangannya dengan 
girang. 

Levi hanya terdiam masa bodo sambil terus mengunyah 
roti isi daging kesukaannya. Sumpah, ini jauh jauh lebih enak 
dari buatan bakery di sudut jalan itu tapi maaf Levi tidak 
akan mengakuinya. 

Sorry aja, gengsi perlu dijaga! 

“Nggak enak ya, Mas? Tapi kok nambah terus ya?” goda 
Michaella sambil tangannya membereskan peralatan makan 
yang baru dipakai. 


“Aku lapar!” tukasnya dengan sinis. 
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“Baik-baik, Daddy atau kami tidak akan memberimu 
makan siang!” dengus Kelsey melotot sebal. 

“I can buy my own lunch!” 

Kelsey tertawa keras. “Oh ya? Kita lihat saja nanti!” 

“Siapa yang berani-berani membuka pakaianku?!” teriak 
Levi mengalihkan pembicaraan. 

Kelsey hanya mengangkat bahu dan pindah duduk ke 
ruang tengah, lalu menyetel televisi. 

“Saya, Mas. Kenapa?" 

Levi melotot seakan-akan Michaella adalah hantu 
penghuni rumah yang muncul di pagi hari. 

What the ... beraninya perempuan ini! 

“Kamu gila ya?!” 

Michaella menggeleng pelan. “Masih waras kok, Mas!” 

“Kamu nggak malu apa buka-buka baju aku?!” 

Michaella kembali menggeleng. “Aku udah sering kok 
lihat cowok telanjang. Lalu dimana malunya?" 

Levi terdiam, bingung dan tidak senang mendengar 
jawaban Michaella. Ini perempuan beneran nggak punya 
malu! 

“Aku nggak suka ya kamu buka-buka baju aku 
sembarangan!” 

“Aku kan nggak sengaja bukanya, Mas. Tadi malam pas 


Mas pulang, entah karena mabuk atau apa, tapi Mas teriak 


44 


kepanasan dan minta dibukain baju. Untung aja Kelsey udah 
tidur.” 

Levi berusaha keras mengingat kejadian semalam dan 
sialnya hal terakhir yang dia ingat adalah dia sempat 
mampir ke bar. Astaga ... dia mabuk setelah minum whiskey 
beberapa gelas. 

Michaella sedang mencuci piring di washtafel dengan 
membelakangi Levi dan sialan untuk kesekian kalinya, 
konsentrasinya terpecah melihat bokong seksi yang begitu 
menggoda. 

Levi berusaha mengalihkan pandangannya. Semua 
karena si junior sudah terlalu lama tidak makan! 

"Sudah ingat kan, Mas kalo tadi malam itu Mas mabuk!” 
Michaella sudah berada di hadapan Levi dengan bersidekap. 

Levi mendengus. “Berarti kamu lihat dong asetku yang 
berharga itu?” 

“Aset Mas yang mana?” tanya Michaella lagi, lalu dia 
seperti tersadar. “Oh ... dada Mas yang telanjang itu? Itu sih 
biasa aja kok. Mas kan kurus trus dada Mas lebih mirip 
papan penggilasan untuk nyuci baju di kampung sana!” 

Levi ternganga tak percaya. Dada kotak-kotak gue 
dibilang papan penggilasan? 

“Bukan dada gue tapi itu gue! Anu gue maksudnya?!” 


Kenapa dia yang jadi gugup sih? 
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Kening Michaella berkerut sesaat lalu dia tertawa pelan 
dan berbisik. “Oh ... maksudnya burungnya Mas ya? Yaelah 
Mas, nggak sengaja nyenggol dikit. Gimana mau buka 
celananya tanpa nyenggol sih? Masnya gerak terus, nggak 
mau diem! Ya udah kesenggol deh!” 

Saking ternganganya, sepertinya dagu Levi akan lepas 
dari rahangnya. Oh my God, santai banget dia ngomong! 

“Lagian punya Mas masih ukuran normal kok, yang lebih 
besar dari itu aku udah lihat!” Michaella melewati Levi dan 
menepuk bahunya pelan. “Sudah yuk, kita ke supermarket 
sekarang. Udah santai aja, Mas. Nggak usah dipikirin itu!” 

Michaella tersenyum lebar melewati Levi yang masih 
termangu. Untung dia bergaul dengan Edzhar yang tingkat 
mesumnya sudah di level tertinggi jadi dia sedikit tahu hal- 
hal yang berbau seksual. 

Rasanya bahagia sekali, sampai Michaella ingin 
melompat-lompat di atas trampolin melihat wajah Levi yang 
sudah dingin semakin dingin seperti bongkahan es di kutub 
utara. 

Tenang, El. Semuanya sah-sah saja dalam cinta dan 
perjuangan! 

Tapi aku luar biasa puas mengerjainya pagi ini. 

Levi masih tidak bergerak dari tempatnya, hingga 


Michaella berbisik lagi, “I can keep this secret, Mas!” 
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Kerlingan mata Michaella dan jempol yang 
diacungkannya menyadarkan Levi untuk segera bergerak. 


Damn it! 
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Chapter 5-9 Melted 


Setelah seminggu Michaella tinggal bersama Keluarga 
Naftali, dia baru mengetahui bahwa Levi memiliki 
perusahaan sendiri yang dibangunnya bersama keempat 
sahabatnya. Sebuah perusahaan penyedia belanja online, 
seperti yang sedang booming di Indonesia. 

Pantas saja Levi lebih sering ke kantor dengan 
mengenakan t-shirt dan jeans, ketimbang kemeja dan dasi, 
kecuali mungkin ketika dia akan bertemu klien. Seperti pagi 
ini, Levi sudah kelimpungan sendiri karena tidak bisa 
menemukan kemeja putihnya. 

Michaella yang sedang berada di kamar sebelah 
merapikan Kelsey yang akan berangkat sekolah, akhirnya 
nekat masuk ke kamar pria itu membantu mencari 
kemejanya. 

“Kamu ngapain masuk ke kamarku?" tanya Levi galak. 

“Mau bantuin cari kemeja Mas. Dari tadi Mas berisik 
banget!” Tanpa mempedulikan Levi yang masih mengenakan 
handuk di pinggangnya, Michaella menerobos ke arah kloset 
dan mulai memilah-milah deretan kemeja yang digantung 


dalam lemari. 
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Akhirnya Michaella menemukan sebuah kemeja putih 
tangan panjang yang sudah agak tua. Sepertinya Levi harus 
berbelanja pakaian baru, pikir Michaella. 

“Harus pakai kemeja putih ya, Mas?" teriak Michaella 
sambil masih memilih-milih pakaian. 

“Nggak juga sih, Mich tapi Mas selalu pakai baju putih 
kalo rapat dengan klien.” Levi menyusul masuk ke dalam 
kloset. 

“Ini lho baju putih Mas sudah lusuh begini. Pake warna 
biru ini aja ya, bagus juga kok trus kita kasih dasi yang 
warna biru terang.” Michaella langsung menuju ke laci 
tempat penyimpanan dasi dan aksesoris lainnya. 

“Celananya, Mich?” 

“Pake celana hitam yang ini aja, Mas!” Michaella juga 
meraih celana panjang hitam yang terlihat dekat dengannya. 

Levi segera meraih kemeja dan celana itu lalu bergegas 
menuju kamar mandi untuk berpakaian. Tak lama dia keluar 
lagi dan mencari Michaella. 

“Mich, dasinya. Tolong pakaikan!" 

Michaella mengernyit. Kok sama sih dengan Papa yang 
tidak pernah bisa pakai dasi sendiri? 

Michaella termasuk gadis yang tinggi, 167 cm tetapi Levi 
jauh lebih tinggi. Setelah Michaella ukur, pria ini sama tinggi 


dengan Mas Hanniel, kakak laki-lakinya tapi lebih tinggi 
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sedikit Papanya yang mendapat julukan 'beruang besar' dari 
Mama. 

Michaella berdiri tepat di hadapan Levi dan kepala 
Michaella hanya menyentuh dagu pria itu. Tiba-tiba saja 
jantung Michaella berdegup lebih kencang apalagi ketika 
matanya menatap lurus pada rahang yang berwarna biru 
sehabis dicukur itu. 

Ya ampun, Mas Levi itu kenapa macho banget ya? Pikiran 
Michaella mulai melantur. Tangannya sih aktif menjalin dasi 
itu menjadi simpul yang bagus tapi matanya sedikit demi 
sedikit naik menuju bibir yang penuh dan menawan itu. 

Duh .. ini bibir kenapa kissable banget sih? Michaella 
buru-buru menunduk, mengembalikan pandangannya pada 
dasi yang sedang dipasangnya. 

“Selesai!” serunya sambil tersenyum. “Tuh kan ... Mas 
Levi jadi ganteng banget!” 

Matanya bertabrakan dengan mata Levi yang 
menusuknya dengan tajam tanpa senyum sama sekali. 

Mampus, barusan gue ngomong apa ya? 

“Ihhh ... Mas, kenapa ngeliatin aku terus sih?” goda 
Michaella masih dengan tersenyum. Padahal, yang 


sebenarnya adalah jantungnya sudah mau lepas saat ini juga. 
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“Awas lho, Mas ntar Mas jatuh cinta sama aku!” goda 
Michaella lagi tapi sialnya matanya tidak bisa melepaskan 
diri dari tatapan tajam itu. 

“Well ... well ... well .. Daddy dan Michaella bermain 
rumah-rumahan!” teriak Kelsey dengan nyaring. Dan 
sumpah itu sangat mengejutkan mereka berdua. 

“Grandma, Daddy ingin mencium Michaella!” Kelsey 
berlari menuruni tangga menuju dapur. 

Michaella seperti tersadar dan menepuk bahu Levi yang 
masih termangu. “Aku siapin sarapannya dulu ya, Mas!” 

Michaella langsung berlari secepat kilat menuruni 
tangga sebelum wajahnya merona di hadapan si gunung es 
itu. Sial, baru kali ini Michaella kehilangan kata-kata. 

Sementara Levi berbalik menghadap cermin dan 
melihat ada rona merah merambat di wajahnya. 

Shit, ada apa dengan dirinya? 

kak 

“Kelsey, Daddy tidak bisa mengantarmu ke sekolah hari 
ini ya. Daddy ada rapat penting, sweety” ujar Levi sambil 
menyesap kopi paginya dan menikmati mie goreng buatan 
Michaella. 

Sejak keluar dari kamarnya, dia benar-benar tidak ingin 


menatap gadis itu. Sementara Michaella selalu tersenyum 
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menatapnya. Sepertinya gadis itu sama sekali tidak 
terpengaruh dengan apa yang terjadi di kamar tadi. 

Jadi dia telah mempengaruhimu ya, Lev? 

Levi buru-buru menggeleng. 

“Kenapa Daddy menggeleng? I asked you who's driving 
me to school?” Kelsey mulai meninggikan volume suaranya. 

“Kelsey ... ayo bicara yang sopan ke Daddy!” tegur 
Michaella dengan tegas. 

“Sorry, Dad...” 

“Grandpa bisa mengantarmu ke sekolah, Sayang!” Leo 
Naftali akhirnya berbicara setelah melipat korannya. 

“No ... no ... Mr. Naftali!” sergah Michaella cepat. “Biar 
aku yang mengantar Kelsey ke sekolah ...” 

Tatapan tajam Levi menghentikan ucapan Michaella. 

“a kalo Mas tidak keberatan,” lanjutnya sambil 
tersenyum. 

“Good morning, everybody!” seru seorang pria yang 
masuk menerobos lewat pintu dapur. 

“Kau sudah datang, James!" sapa Levi cepat. 

“Hi James, breakfast...” sambut Leo dengan ramah. 

"Morning, James! Do you want coffee?” Pamela 


menawarkan. 
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Mata James Dillon langsung terarah pada Michaella yang 
menata bekal Kelsey di boks makannya. Mata elang Levi 
langsung mengintai gerak-gerik James dengan waspada. 

“Hi... how do you do?” James menghampiri Michaella dan 
menyodorkan tangannya. “Who are you, gorgeous?" 

Levi berpura-pura batuk. “Drink your coffee, James. Kita 
harus segera berangkat!” 

“Hi... Pm Michaella and you..." 

"James. James Dillon, salah satu pendiri O-Mart bersama 
Levi.” 

Levi mendekat dan berdiri di antara mereka berdua dan 
menyodorkan kunci mobilnya pada gadis itu. “Mich, kau bisa 
pakai mobilku untuk mengantar Kelsey.” 

“Trus Mas gimana?” 

“Aku berangkat dengan James.” 

"Come on, James. We are late!” Dengan cepat ditariknya 
James sebelum pria itu menebar lebih banyak pesona pada 
Michaella. Senyum gadis itu sangat berbahaya. 

“Hei Lev, aku bahkan belum menghabiskan kopiku!” 
protes James diikuti dengan tawa Leo dan Pamela. 

"Uncle James, I think Daddy is jealous of you!” Ledekan 
Kelsey membuat James semakin penasaran. 


“Lev, kalau dia milikmu, kau bisa katakan padaku, man!” 
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“Oh shut up!” gerutu Levi sambil mendorong James 
keluar dari dapur itu. 

“Mas, tunggu ... ini bekalnya. Dibagi dengan temannya 
ya!” Michaella menyodorkan roti panggangnya dalam kotak 
roti berukuran besar. 

Levi mendengus. Dibagi dengan temannya? Dikiranya 
aku anak-anak atau gimana sih? 

“Bye Michaella ...” James melambaikan tangannya. 
“Besok aku datang lagi untuk sarapan!” 

“Oke, James!” 

“In your dream!” teriak Levi kesal. “Jangan pernah masak 
sarapan untuknya, Mich! Aku tidak suka!” 

Ohhh Mas, you're so sweet... 

Im melted.... 

Tiba-tiba saja Michaella berteriak, “MAS .. AKU 
PADAMU ...” Lalu Michaella mengangkat kedua tangannya 
membentuk hati di atas kepalanya. 


Jantung Levi mendadak jumpalitan. 
Kak 
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Chapter 6 -9 Win 


Memasuki minggu kedua di rumah keluarga Naftali, 
Michaella mulai merasa mengurus 2 orang anak. Satu anak 
perempuan berumur 5 tahun bernama Kelsey Naftali dan 
seorang lagi pria berusia 30 tahun bernama Levi Naftali. 
Keduanya manja dan tidak mandiri. 

Memang sih Levi tidak semanja anaknya karena dia 
selalu menjaga wibawanya di depan Michaella. Yang sangat 
menyebalkan adalah ketika Michaella menyodorkan bantuan 
tapi dengan sok gengsi Levi menolaknya tapi pada akhirnya 
Michaella juga yang harus mengerjakannya. 

Jadi sebenarnya bagaimana hidup si duda keren ini 
selama 4 tahun kemarin? 

Lalu Pamela Naftali menyahut, “Aku yang mengurusnya 
sampai hal yang paling detil, kecuali urusannya di tempat 
tidur!” 

Rasanya Michaella ingin tertawa terbahak-bahak 
mendengarnya tapi kemudian dia menjadi bungkam 
mendengar lanjutan ucapan Pamela. “Karena sekarang kau 
sudah mengurusnya sampai pada urusan celana dalamnya, 
minta saja dia menikahimu, El! Jadi dia tidak perlu repot- 
repot mencari perempuan untuk ditiduri!” 
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Bayangkan ... Pamela mengatakan hal itu di depan wajah 
Levi sambil mencibir. Michaella langsung balik badan agar 
semua orang tidak perlu melihat rona merah di wajahnya. 
Sementara tawa Leo Naftali membahana di ruang makan 
mereka. 

“Kau tidak perlu memikirkan apa yang dikatakan 
Mommyku tadi pagi,” ucap Levi dengan sinis ketika meminta 
tolong Michaella mencarikan celana jeansnya untuk dipakai 
ke kantor. 

“Ucapan yang mana, Mas?" tanya Michaella pura-pura 
tidak tahu. 

“Hhmm ... itu ... Lupakan saja!” Levi mendengus kesal 
sambil berkacak pinggang menunggu Michaella mencarikan 
celana jeansnya di dalam lemari. 

Kenapa tiba-tiba dia merasa kesal dengan sikap masa 
bodonya Michaella? Seakan-akan Michaella tidak peduli 
dengan ucapan Mommynya tadi pagi. 

“Ucapan Mommymu tentang aku yang harus minta kau 
nikahi, Mas?” Michaella mengucapkannya dengan sangat 
jelas dan anehnya ucapan itu terasa tepat di telinga Levi. 

“Ya ucapan yang itu. Jangan terlalu dibawa ke dalam hati 
dan jangan geer!” 

Michaella menyerahkan celana jeans yang diminta Levi 


dan menepuk bahu Levi dengan senyum lebarnya. “Tenang 
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saja, Mas. Bukan karena mengurus celana dalammu, aku 
harus minta kau nikahi! Aku tidak serendah itu!” 

Ucapan Michaella sangat telak memukul Levi. 

“Lagipula kau bukan pria pertama yang kuurusi celana 
dalamnya!” Michaella melengos pergi meninggalkan Levi 
dengan membawa setumpuk pakaian kotor. 


Dasar duda arogan menyebalkan, desis Michaella kesal. 


Kak 


Sekitar jam 4 sore Levi menelepon Michaella dan 
memberitahu bahwa malam ini adalah jatahnya untuk 
menjamu teman-temannya bermain poker di rumahnya. 

Michaella baru tahu bahwa setiap Jumat malam, Levi 
dan keempat temannya selalu bermain poker secara 
bergiliran atau menonton football di televisi bila ada 
pertandingan saat itu. 

Levi menelepon dan meminta tolong pada Michaella 
untuk membuatkan makanan ringan bagi mereka semua. 
Sebenarnya sih Michaella masih kesal dengan sikap angkuh 
Levi tapi mau bagaimana lagi, saat ini kan dia bekerja untuk 
pria songong itu. 

Jadi Michaella segera mengambil kunci mobil Levi dan 


bergegas menjemput Kelsey dari les baletnya lalu mereka 
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berbelok menuju supermarket. Sejak minggu lalu, Levi sudah 
merelakan mobilnya untuk dipakai Michaella dan Kelsey 
karena James Dillon selalu rajin menjemput Levi setiap pagi 
dan menumpang sarapan dengan mereka. 

Michaella sih tidak pernah keberatan, dia malah senang 
bila semua orang menyukai masakannya. Hanya saja wajah 
cemberut Levi selalu menghiasi menu sarapan mereka 
setiap kali James tiba. 

Mereka tiba di rumah tepat pukul 5 sore dan Michaella 
bergegas menuju dapur. Dia juga memberi perintah agar 
Kelsey merapikan semua peralatannya sebelum turun ke 
dapur untuk membantu Michaella. Anak itu selalu patuh dan 
semakin mudah untuk mengurusnya. 

“Jadi kita mau membuat apa untuk para pria, Mom El?” 
tanya Kelsey sambil mengambil celemek kecil, mengikuti 
gaya Michaella. 

Sejak beberapa hari yang lalu, Kelsey ngotot 
memanggilnya ‘Mom Eľ karena gadis kecil itu bilang tidak 
pantas memanggil calon Mommynya dengan nama panggilan 
biasa. 

Michaella hanya bisa pasrah dan dia sudah siap bila Levi 
mengamuk mendengar anaknya memanggil Michaella 


dengan panggilan itu. 
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“Kita akan membuat crackers sandwich, cheese cake ala 
Ella lalu ada spageti Aglio Olio. Do you like macaroon?” 

Mata Kelsey langsung berbinar-binar. “Kau bisa 
membuatnya, Mom El?” 

“Yes, I do, sweetheart.” Michaella mengelus kepala Kelsey 
dengan sayang. 

“Sepertinya Mom El bisa melakukan segalanya ya. I'm so 
excited!" 

Kecuali membuat Daddymu jatuh cinta padaku, Sayang! 
Michaella hanya meringis sedih. 

“Terakhir kita akan membuat Gin dan Soda untuk para 
pria dan untukmu aku akan membuatkan Vanilla Milkshake.” 

“Oh my God, Mom El. I love you!” Kelsey melompat 
kegirangan dan mencium pipi Michaella. 

Michaella masih meracik Gin dan Soda, sementara 
Kelsey menyedot milkshake kesukaannya ketika pintu dapur 
terbuka. Michaella bahkan belum memperhatikan 
sekelilingnya dan dia sangat terkejut ketika mengangkat 
kepalanya ada 5 pria besar berdiri memenuhi dapur. 

“Well ... well ... Levi ... rupanya dia yang membuatmu 
pulang cepat selama 2 minggu ini!” Seorang pria berkulit 
hitam dengan tubuh sekeras beton tersenyum menatap 


Michaella. 
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"Hi gorgeous, Pm Brick Masterson!” Pria itu mendekat 
dan mengulurkan tangannya ke arah Michaella. 

Brick? Batu bata? Cocok dengan namanya! Michaella 
bergumam dalam hati. 

Michaella menyambut uluran tangan pria itu dan 
senyum lebarnya membuat para pria diam membeku. 

“Michaella Adijaya.” 

Serentak ketiga pria lain menyodorkan tangannya. 

“Alex Yaw!” 

“Mitch Peterson!” 

“James Dillon! The most handsome man here!” 

Levi mendengus dan menepuk kepala James dengan 
kesal. 

“Hi Daddy!” Kelsey mengulurkan tangannya ke arah Levi 
minta digendong. 

Levi meraih Kelsey dan mendekati Michaella lalu 
mencium kepalanya sekilas. Michaella tersentak 
kebingungan tapi dia berusaha bersikap biasa saja terlebih 
ketika melihat tatapan bingung keempat teman Levi. 

“Jangan macam-macam kalian! She's mine! Milikku, 
untuk saat ini!” seru Levi dengan tegas. 

Seketika Michaella merinding. 

“Terserah kau saja, Lev! Tapi kami ingin ikut sarapan 


setiap pagi seperti James!” tukas Mitch galak. 
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“Kurasa Michaella tidak keberatan kan, Mich?” Brick 
memainkan matanya dengan lucu. 

“ELLA?” 

“It’s Ella!” 

Michaella dan Levi mengucapkannya bersamaan. 
Bedanya Levi mengucapkannya dengan ketus dan matanya 
hampir keluar saking emosinya. 

“That’s okay! Aku tidak keberatan memasak untuk 
kalian semua!” 

“Tapi aku keberatan!” 

Michaella pikir kalau Levi bisa bersandiwara, dia juga 
bisa. Jadi Michaella mengelus punggung Levi dengan lembut 
dan berucap, “That’s okay, Love. I can handle everything!” 

Wajah Levi mendadak merona. 

Michaella tersenyum lebar dan mengajak keempat pria 
itu untuk duduk manis di meja makan. 


Gotcha, Mas. I win! 
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Chapter 7-9 m Serious 


Levi terbangun dengan suara nyaring alarm yang 
memekakkan telinganya. Levi sengaja memasang alarm 
untuk bangun lebih pagi. Dia ingin jogging untuk 
menyegarkan pikirannya dari sosok menggoda yang sudah 
mengganggunya selama 2 minggu ini. 

Rumah masih dalam keadaan gelap ketika Levi turun 
dan keluar rumah. Setidaknya sekarang dia tahu bahwa jam 
6.00 pagi Michaella belum bangun. Levi memutuskan untuk 
berlari menuju taman dan mengelilingi komplek perumahan 
selama 45 menit ke depan. 

Dan sekarang Levi juga baru tahu bahwa Michaella 
terlihat seperti malaikat ketika bangun tidur. Levi kembali 
45 menit kemudian dan masuk melalui pintu dapur. Dia 
melihat Michaella mulai sibuk di dapur seperti biasa tapi 
bukan itu yang membuatnya terpana dan langsung buru- 
buru menutup mulutnya. 

Michaella berdiri di antara kompor dan meja dengan 
hanya mengenakan terusan putih bertali spagethi yang 
berleher rendah. Levi buru-buru menelan ludahnya begitu 


Michaella menoleh dengan senyum mematikannya. 
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“Good morning, Mas. Udah selesai joggingnya?" 
Michaella langsung menyalakan mesin kopi dan mengambil 
adonan biskuit yang sudah dibuatnya semalam dari dalam 
kulkas. 

Levi mendekat dan berusaha mengalihkan 
pandangannya ke segala arah tapi sialnya matanya kembali 
lagi ke sosok seksi itu. 

Oh sial! Levi mendadak tidak bisa bicara. Rasanya dia 
ingin memukul kepalanya supaya sadar. Ternyata jogging 
tidak bisa menyadarkan otak pintarnya. 

Tarik nafas, Lev! Otak pintarnya mengambil alih. Tarik 
nafas, keluarkan ... jangan sampai juniormu mendadak 
bangun dan minta jatah! 

Terlambat! Celana trainingnya mulai menyempit. Ayo 
Lev, pikirkan wanita lain! Anita, Merry, Ashley, Ruby, Miranda, 
Michaella ... Michaella ... 

“AAAAA!!!!" teriak Levi tiba-tiba. Michaella terkejut dan 
berbalik menatap Levi dengan bingung. 

"Mas... kenapa? Michaella menghampirinya dan 
menyentuh pipinya. 

Bersamaan dengan itu suara pintu mobil terdengar dari 
luar dan ada 4 orang pria besar yang datang untuk 
menumpang sarapan. Levi menoleh ke jendela dengan panik 


lalu menatap Michaella. 
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Mampus! Bisa gawat ini! pikirnya panik. 

Dengan cepat, Levi menarik tangan Michaella dan 
membawanya lari ke lantai atas. Tanpa berpikir panjang 
Levi mengunci diri mereka berdua di kamar Michaella dan 
memeluknya erat. 

Oh double shit! Michaella tidak mengenakan bra. Levi 
buru-buru melepaskan pelukannya. 

"Mas kenapa sih? Kok aneh banget pagi ini?” tanya 
Michaella bingung. 

Mata coklat bening itu menatap tajam ke arah Levi 
sambil bersidekap. Levi menurunkan pandangannya dan dia 
semakin panas dingin. Tangan yang bersidekap itu 
menyebabkan sepasang payudara seksi itu semakin 
terpampang di depan mata Levi. 

Bagaimanapun juga dia pria normal dan saat ini pria 
normal yang berusaha bersikap gentleman ini sedang 
berjuang keras menidurkan si junior yang berontak di 
bawah sana. 

“MAS ...” teriak Michaella. 

"GANTI BAJU sekarang! Mas nggak mau kamu jadi 
sarapan pagi pria-pria lapar di bawah sana!” Dengan wajah 
semerah tomat, Levi meninggalkan kamar Michaella dan 


bergegas menuju kamarnya sendiri. 


64 


Levi membanting pintu kamar mandi dengan sekuat 
tenaga lalu menyalakan pancuran dan membuka seluruh 
pakaiannya. Dia memukul tembok dengan kesal ketika 
melihat juniornya berdiri tegak. 

Rencananya untuk membebaskan pikirannya dari 
Michaella gagal total. Bukannya bebas, pikirannya malah 
semakin terikat dengan gadis itu. Dia malah jadi seperti 
suami posesif cemburuan melihat wanitanya dikagumi pria 
lain. 

Tapi lo emang cemburu kan? 

Levi malah kembali memukul-mukul tembok dengan 
kepalan tinjunya. 

Gadis itu selalu menebarkan senyum cantiknya hingga 
membuat semua pria meleleh dan dia bahkan tidak sadar 
dengan semua mata yang memandangnya kagum. 

Sejak Michaella masuk dalam keluarganya, mereka tidak 
pernah bingung soal makanan karena akan selalu ada 
makanan ataupun cemilan di atas meja dapur. Kulkas selalu 
penuh dengan segala jenis bahan makanan. Rumah menjadi 
lebih rapi bahkan tidak pernah lagi ada pakaian kotor di atas 
tempat tidurnya. Michaella bisa mengatasi segalanya. 

Levi bahkan tidak perlu bingung lagi mau memakai baju 


apa ke kantor atau ketika rapat dengan klien. Kemarin saja 
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Michaella membelikannya 2 buah kemeja putih dan celana 
panjang bahan untuk ke kantor. 

Levi termangu sebentar dan buru-buru memakai 
handuknya. Dia keluar dari kamar mandi dan langsung 
mengambil dompetnya lalu mengecek satu persatu kartu 
bercetak nama bank yang dia miliki. 

Aneh ... kartunya lengkap lalu darimana Michaella 
mendapatkan uang untuk berbelanja selama 2 minggu ini? 
Apakah dia memakai uangnya sendiri? Levi menggeleng lagi, 
rasanya tidak mungkin. 

Mungkinkah Michaella meminta uang pada Daddy atau 
Mommy? Levi harus segera menanyakan ini pada Michaella. 
Dengan cepat dia mengenakan pakaian yang sudah tersedia 
di tempat tidur. 

Siapa lagi yang menaruhnya kalau bukan Michaella? 

Rasanya menyenangkan bukan memiliki seseorang yang 
bisa mengurusmu, Lev? 

Yeah, sure! Tapi aku tidak butuh istri dengan sejuta 
melodramanya. 

Michaellamu tidak begitu kan? 

Michaellaku? Michaellanya? Hahaha ... yang benar saja! 

Levi buru-buru menggelengkan kepalanya mengusir 
semua pikiran-pikiran konyol yang melintas dengan 


seenaknya. 
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Ketika Levi turun menuju dapur, keempat pria 
menyebalkan itu sudah menikmati kopi mereka dengan 
Michaella yang berada di belakang meja. Kelsey dan kedua 
orangtuanya sih selalu ada disitu tapi tetap saja Levi tidak 
rela bila keempat pria itu ikut menikmati masakan Michaella. 

“Good morning, all!” sapa Levi dengan setengah hati. 

“Morning, Dad!” Kelsey mencium pipi Levi dan dengan 
reflek Levi mendekati Michaella untuk mencium kepalanya. 

“Jadi kebiasaan baru sepertinya, Lev!” ucap Leo Naftali 
sambil pura-pura membaca koran paginya. 

“Bukannya mereka pasangan?” tanya Mitch penasaran. 

“I hope so...” jawab Leo dengan santai. 

“Hei Lev, kau bilang Michaella adalah milikmu?” Mitch 
Peterson semakin penasaran. “That's true, right?” 

Levi menatap Mitch dengan sebal. Pria itu merupakan 
ancaman terbesarnya karena dari mereka berlima, Mitch 
adalah playboy tulen. Dengan tanpa ragu dia akan ikut 
mencoba wanita-wanita yang menjadi partner sex mereka, 
kecuali bila wanita itu memang serius menjalin hubungan 
dengan salah satu dari mereka. 

Itu sebabnya Levi langsung mengklaim Michaella. Dia 
tidak ingin Mitch pasang aksi di hadapan gadis itu. 

“Yes, that's right. Iya kan, Sayang?” Levi berdiri di sisi 


Michaella dan merangkulnya. 
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Michaella menoleh dan mencium pipi Levi dengan 
lembut. “Oh Love, you're so sweet asking me that. That's right, 
Mitch. We are couple!” 

Ciuman lembut yang singkat itu membuat tubuh Levi 
kaku mendadak. Dan dorongan tangan Michaella yang 
menyuruhnya duduk, menyadarkannya seketika. 

“Makan dulu sarapannya, Mas. Aku bikin scones, cobain 
deh Mas. Brick aja sudah nambah dua kali lho ... Michaella 
menyodorkan 2 potong scones dan secangkir kopi di 
hadapan Levi. 

“Kelsey, what do you want for lunch?” Michaella mulai 
menyiapkan lunch box milik Kelsey. 

“I want macaroons, Mom El!” Jawaban Kelsey membuat 
Levi tiba-tiba tersedak. 

“Mom El?" Keempat pria itu bertanya serentak. 

“Yes, uncles! Michaella will be my Mom soon!” 

Mereka berempat mengangguk-angguk berbarengan 
seperti orang bodoh. Alex Yaw menepuk-nepuk bahu Mitch 
dengan prihatin. 

“Berhenti menyukai Michaella, Mitch!” 

Levi semakin sebal. 

“Mich ...” panggil Levi ketika teman-temannya sudah 
keluar menuju mobil. 


“Ya Mas...” 
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“Hhmm ... jangan terlalu ..” 

“Aku tahu Mas mau bilang jangan terlalu dimasukkan ke 
hati kata-kata mereka kan?” Michaella sudah hafal apa yang 
ingin diucapkan Levi. Bahkan Pamela dan Leo yang ada 
disitu mendengus dan menertawai sikap konyol Levi. 

“Syukurlah kalau kau mengerti!” 

Michaella hanya tersenyum lembut dan berbisik, 
“Abaikan juga ciumanku tadi ya!” 

Levi berdehem beberapa kali lalu mengeluarkan sebuah 
kartu gold dan menyerahkannya pada Michaella. 

“Ini apa, Mas?” 

“Aku tidak tahu darimana uang yang kau pakai untuk 
belanja selama 2 minggu ini, tapi kuyakin itu adalah uangmu. 
Pakai kartu ini untuk belanja berikutnya. Catat berapa 
banyak uangmu yang terpakai.” 

“Mas yakin ngasih kartu ini ke aku?” 

Levi mengangguk yakin. 

“Kemarin Mas kasih mobil Mas, sekarang kartu Mas. 
Kenapa nggak sekalian aja Mas kasih hati Mas ke aku?" 

Levi langsung merona dan salah tingkah. Levi berdehem 
kembali beberapa kali dan buru-buru mengambil ranselnya. 

"Jangan bicara sembarangan!” tukas Levi dengan dingin. 


“Padahal hati aku udah mulai aku kasih ke Mas lho...” 
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Levi kabur dengan membanting pintu kawat dapur 
dengan kencang. Michaella tersenyum pahit dan 
melanjutkan pekerjaannya. 

“You must be kidding, El!” Pamela menepuk bahu dengan 
lembut. 

Michaella menghela nafas panjang dan bergumam 
dalam hati, I'm not kidding! 


Im serious! 
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C hapter 8-9 Just Hope 


Sudah memasuki minggu keempat Michaella berada 
bersama keluarga Naftali dan dalam dua minggu terakhir 
para pria mulai jarang sarapan di rumah, kecuali James. 
Itupun paling banyak seminggu dua kali. 

Levi bahkan mulai menghindar sejak terakhir Michaella 
mengatakan sudah mulai memberikan hatinya pada Levi. 
Pria itu mulai sering pergi ke luar kota dengan alasan untuk 
memperluas jangkauan bisnisnya. Dan bila pria itu berada di 
rumah pun, dia jarang sekali berinteraksi dengan Michaella. 

Memang sih untuk urusan pakaian dan makannya, Levi 
masih bergantung 100% pada Michaella. Dan lucunya, 
walaupun pria itu berusaha menghindari Michaella, tapi Levi 
malah semakin berani mondar-mandir di depan Michaella 
hanya dengan mengenakan handuk setelah mandi. Lalu 
dengan sengaja dia akan memanggil Michaella untuk 
mencarikan barang-barang yang tidak penting. 

Michaella hanya bisa mendengus melihat ‘modus’ 
konyol yang dilakukan Levi. Katanya tidak suka pada 
Michaella tapi ada saja hal aneh yang dilakukan duda konyol 
itu untuk menarik perhatian Michaella. 

Berlagak nggak butuh, tapi butuh. Maksudnya apa coba? 
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Kalau urusan badan gagah dengan dada kotak-kotak, itu 
sih biasa bagi Michaella. Rata-rata pria di keluarga besar The 
Angels punya badan seperti itu. Bahkan Colin dan Edzhar 
biasa mondar-mandir hanya dengan boxernya bila mereka 
libur bersama. 

Jadi sekarang Michaella juga belajar untuk tidak terlalu 
mempedulikan Levi. Apalagi ketika seorang wanita cantik 
datang ke rumah mereka di akhir pekan untuk mencari pria 
itu. 

Michaella melihatnya dari jendela kamar Kelsey di lantai 
dua. Levi bahkan berlari keluar rumah untuk menyambut 
wanita itu. Seksi, dewasa dan memikat dengan wajah 
orientalnya. 

"That's Anita Lee, ujar Kelsey yang berdiri di 
sampingnya. 

Michaella terkejut dan merasa malu melihat anak itu 
memergokinya. “Darimana kamu tahu, Kel?” 

"Aku melihat foto mereka berdua berpelukan di 
handphone Daddy!” Suara ketus Kelsey kentara sekali dan 
membuat Michaella mengernyit. 

“I dont like her!” Kelsey berbalik dan kembali 


mengambil buku ceritanya. 
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Michaella masih bertahan di jendela melihat Levi 
mencium pipi wanita itu, lalu mereka masuk ke dalam mobil 
bersama. 

Bodoh sekali sih kau, El! Seperti tidak ada pria lain di 
planet bumi ini! 

Kata hatinya mirip sekali dengan ucapan Edzhar setiap 
kali Michaella mengingat Levi. Dan sekarang Michaella 
kembali tersakiti. Demi menjaga harga dirinya, Michaella 
menahan airmatanya sekuat tenaga. 

Michaella juga menyadari bahwa malam itu Levi tidak 
pulang. 

Paginya Michaella kembali melakukan tugasnya seperti 
biasa dan ketika dia masuk ke kamar Levi, pria itu ada di 
sana. Tidur tengkurap dan telanjang bulat tanpa selimut. 

Michaella merasa matanya yang polos itu telah ternoda 
dan dia buru-buru mengambil selimut yang jatuh di lantai 
lalu menutupi bokong seksi yang menggoda itu. Dengan 
perlahan Michaella mengintip ke kamar mandi, melihat 
apakah ada pasangan kencan yang sedang mandi. Dia 
bernafas lega ketika dilihatnya kamar mandi itu kosong dan 
dalam kondisi kering. 

Sesaat Michaella memandang Levi dan berpikir sepanas 


apa malam pria ini sehingga dia tidur dalam keadaan 
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telanjang bulat? Airmatanya kembali mengenang dan dia 
buru-buru menghela nafas panjang. 

Bangun El, segera pergi kalau kau memang tidak kuat! 
bentak hatinya. 

Sekali lagi, bukan cuma Levi pria di muka bumi ini! 

Michaella menggeleng beberapa kali dan bergumam, 
aku kuat seperti semua perempuan The Angels! 

Dengan tegar, Michaella mulai melakukan pekerjaannya 
membersihkan kamar Levi dan menyiapkan pakaiannya ke 
kantor. Michaella juga tahu Levi sudah bangun sejak 
beberapa menit yang lalu ketika dirinya sedang berada di 
dalam closet. Dan Michaella juga tahu bahwa Levi 
mendatanginya hanya dengan berbalut selimut di tubuhnya. 

“Selamat pagi, Mas!” sapa Michaella tanpa berusaha 
melihat pada Levi. 

“Pagi” jawabnya dingin. “Apakah kau yang 
menelanjangiku?" tanyanya lagi. 

Michaella melewati Levi tanpa repot-repot melihatnya 
sambil membawa seperangkat pakaian pria itu. 

“Mich ...” 

“Aku bahkan tidak tahu Mas pulang jam berapa, jadi 
jawabannya adalah tidak!” jawab Michaella dengan dingin. 

“Kenapa kau tidak menatapku? Apakah kau malu 


melihatku begini?" 
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DaeBook 


Michaella mengangkat wajahnya menatap Levi lalu 
mendekatinya. “Mas, aku selalu dikelilingi pria-pria yang 
hanya bercelana dalam di dalam rumah.” 

Michaella menatap tubuh Levi dari atas ke bawah. 
“Tubuh Mas bukan apa-apa!” 

Michaella berbalik lalu memunguti pakaian kotor Levi 
lalu meninggalkan kamar itu dalam diam. 

Levi menahan amarahnya lalu berniat meninju tembok 
di depannya ketika Michaella masuk kembali untuk 
membereskan tempat tidur Levi tanpa mempedulikan 
keberadaan pria itu. 

Levi masih berdiri di tempatnya memandangi Michaella 
ketika gadis itu mendekatinya dan memberikan dua 
bungkus kondom ke dalam tangannya. 

“Jangan pernah bawa benda ini ke dalam rumah. 
Kasihan Kelsey kalau dia sampai tahu!” 

“Mich ...” 

“Oh ya, sarapan sudah siap di bawah ya, Mas!” 

Tiba-tiba saja handphone Michaella berbunyi dan dia 
langsung menjawabnya, “Edzhar sayang, apa kabar?" 

Levi menendang dan meninju tembok di depannya 
dengan kesal lalu membuang kondom itu ke dalam tong 
sampah. Dia bertambah kesal melihat juniornya berdiri 


tegak dengan sombongnya. 
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dak 


Levi berniat pulang cepat sejak dia tiba di kantor tadi 
pagi. Sebenarnya dia malah ingin bolos kerja karena melihat 
tingkah aneh Michaella yang membuatnya tidak nyaman. 

Gadis itu bersikap seperti biasa tapi dia tidak seceria 
biasanya. Michaella terlihat dingin dan tidak 
mempedulikannya. Biasanya gadis itu selalu berusaha 
bertingkah menggodanya dan tetap ceria bila Levi 
mengomel. 

Tapi hari ini Michaella berbeda! 

Dan Levi tidak suka melihatnya! 

Kelsey pun ikut-ikutan mendiamkannya, begitu juga 
dengan Daddy dan Mommy. Mungkin Levi hanya berlebihan 
tapi dia merasa semua orang marah padanya. 

Sama seperti kemarin, pagi tadi juga Anita Lee datang 
menjemputnya dan ikut sarapan dengan mereka. 

“Halo, aku Anita Lee!” Anita memperkenalkan dirinya 
tanpa malu-malu pada Michaella dan gadis itu hanya 
tersenyum datar menanggapi Anita. 

“Aku teman dekat Levi. Hai Kelsey!” sapanya sambil 
mengelus rambut Kelsey. 

Kelsey sama sekali tidak mempedulikan Anita dan 


bahkan tidak mau menyahuti sapaannya. Gadis kecilnya itu 
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malah menempel pada Michaella dan hanya berbicara 
padanya. 

“Oh jadi kau pacar anakku?” tanya Leo Naftali dengan 
nada yang juga datar. 

“Ya begitulah ...” 

Leo hanya mengangguk lalu pamit untuk pindah ke 
ruang keluarga diikuti oleh Pamela. 

Hubungannya dengan Anita sudah berakhir sebulan 
yang lalu, sejak hari pertama Michaella datang. Levi juga 
bingung sih kalau dibilang berakhir, karena mereka berdua 
sama sekali tidak berpacaran, hanya sebagai partner tidur 
sesekali. 

Anita sangat hebat dalam pekerjaannya sebagai tenaga 
Marketing di salah satu perusahaan telekomunikasi. Lalu 
Levi dan timnya memutuskan membajak Anita untuk 
bergabung dengan mereka sebagai Manajer Marketing. 
Harusnya Anita belajar langsung dari Brick Masterson tetapi 
karena pria itu sedang berada di Gold Coast selama satu 
minggu ini, jadilah Levi sebagai CEO yang harus membantu 
Anita untuk beradaptasi dengan pekerjaannya. 

Kembali lagi pada sikap Michaella yang membingungkan. 
Levi semakin yakin kalau Michaella marah padanya karena 
ketika dia pamit, Michaella hanya melengos dan 


meninggalkannya ke atas. 
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Entah kenapa Levi malah mengejar Michaella ke lantai 
atas dan menemukan gadis itu di kamarnya sedang berganti 
pakaian. Sumpah, Levi langsung panas dingin. 

Dengan tatapan datar sambil menutupi dadanya dengan 
bajunya, Michaella bertanya, “Ada perlu apa, Mas? Do you 
need anything else?” 

Levi mendadak bisu. Dia terkejut mendengar Michaella 
berbahasa Inggris karena sejak hari pertama Michaella 
datang ke rumah ini, dia tidak pernah bicara bahasa Inggris 
pada Levi. 

“Mas cuma mau pamit ke kantor.” 

“Oke, hati-hati di jalan!” Michaella langsung berbalik 
masuk ke dalam kamar mandi tanpa mempedulikan Levi. 

Dan sejak itu hingga seharian ini, Levi tidak bisa 
berkonsentrasi. 

Jadi Levi memutuskan untuk pulang di jam 3 sore, 
bersamaan dengan Anita yang akan berangkat untuk 
meninjau pusat perbelanjaan. Tanpa ragu Levi menerima 
tawaran Anita untuk mengantarnya pulang. 

Levi tiba bersamaan dengan mobilnya yang dipakai 
Michaella masuk ke dalam pekarangan rumah. Ketika Levi 
turun dari mobil, Anita pun ikut turun dan sempat 
menyentuh kedua pipi Levi. 


“Kau kelihatan pucat, Lev. Apakah kau sakit?” 
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Levi hanya menggeleng tapi tatapannya hanya tertuju 
pada Michaella. Gadis itu menatapnya sekilas lalu 
membuang muka dan masuk melalui pintu dapur sambil 
menggandeng Kelsey. 

"Thanks, Anita. Aku harus masuk sekarang!” 

Levi masuk melalui pintu yang sama dan melihat bahwa 
tidak ada siapapun di dapur, tapi suara Kelsey terdengar 
dari atas. Dia bermaksud untuk menyusul ketika suara bel 
pintu berbunyi. 

Seorang pria tampan, berkulit kuning dan bermata 
tajam berdiri di depan pintunya. Pria itu sama tinggi dengan 
Levi hanya sedikit lebih langsing dan murah senyum. 

“Hi, does Michaella live here?” tanyanya dengan ramah. 

“And you are...?” 

Pria itu bahkan belum sempat menjawab ketika Levi 
mendengar suara teriakan Michaella yang kegirangan. 

“EDZHAR!" 

“Ella sayangku!” 

Tanpa mengindahkan sopan santun, Edzhar melewati 
Levi dan menangkap Michaella yang melompati beberapa 
anak tangga hanya untuk memeluknya. Dengan cueknya 
mereka berpelukan erat dan Edzhar menciumi pipi 


Michaella di depan Levi. 
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Tanpa sadar Levi mengepalkan tangannya dengan 
geram. 

Setelah Levi berdehem beberapa kali, barulah mereka 
melepaskan pelukan dan melihat ke arah Levi. 

"Mas... ini Edzhar! Dia sepupu aku!” 

Levi sedikit lega mendengarnya, tapi hanya sesaat. 

“Merangkap pacarnya Ella!” Edzhar meraih tangan Levi 
dan menggenggamnya. 

Levi tertegun dan wajahnya berubah dingin. 

“Edzhar ...” tegur Michaella sebal. 

"Jadinya mana yang bener?” 

“Sepupu!” 

“Pacar!” jawab mereka bersamaan. 

Michaella hanya bisa memutar bola matanya melihat 
tingkah Edzhar. Kemudian Michaella menggiring mereka 
semua ke dapur untuk menikmati roti yang Michaella beli 
ketika menjemput Kelsey tadi. 

“Ed, ini Kelsey, anaknya Mas Levi!” Michaella menarik 
Kelsey untuk berkenalan dengan Edzhar. 

Edzhar tersenyum lebar dan menarik Michaella ke 
arahnya lalu berbisik, “Calon anak tirimu, maksudnya? 

Sambil tertawa, Michaella menyikut rusuk Edzhar dan 


matanya menangkap wajah Levi yang luar biasa keruh 
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seperti air kobokan. Lalu pria itu melengos menaiki tangga, 
tapi teriakannya membuat Michaella kembali lemas. 

“Mich, naik ke atas! Aku perlu baju ganti!” 
1” 


“Kau jadi menyerupai istrinya, El 


“Oh diamlah, Ed!” 


goda Edzhar geli. 


“Aku akan membuatnya mencintaimu, El!" 

Michaella menatap Edzhar dengan sedih. “Itu tidak akan 
mudah, Ed!” 

“Kau lihat nanti!” 


“I just hope you can!" 
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C hapter 9 - Im Confused 
Now 


“Kau menginap di hotel mana?” tanya Levi dengan sinis. 
Tatapan dinginnya tidak lepas dari Edzhar yang sejak tadi 
cengengesan dan membuat Michaella ketar-ketir. 

“Aku tidak punya uang untuk menginap di hotel, Lev. 
See, Im a backpacker!” 

Michaella hampir saja menyembur makanannya 
mendengar Edzhar tidak punya uang. Yang benar saja? 

“A backpacker? Kelsey begitu antusias hingga 
meletakkan sendoknya dan menatap Edzhar dengan kagum. 
“Uncle Edzhar, you're so cool!” 

Levi memotong, “Jadi kau mau tinggal dimana?” 

“Aku akan tidur dengan Michaella, Lev. Kami biasa tidur 
bersama!” 

Michaella benar-benar tersedak. Levi bahkan 
menyembur air minumnya. 

“Daddy, jorok banget! Ewh ...” 

Dengan reflek Michaella yang duduk tepat di sebelah 
Levi mengelus punggung pria itu dan menepuknya dengan 


perlahan. Edzhar memutar bola matanya dengan aneh. 
82 


Dengan sengaja Edzhar yang duduk di sebelah kiri 
Michaella ikutan mengelus punggung Michaella dan 
membuat mata Levi melotot marah. Dengan kasar ditepisnya 
tangan Edzhar dan gantian dia yang mengelus punggung 
Michaella. 

Sumpah, seandainya saja Michaella yang melihat adegan 
itu akan tertawa terbahak-bahak dan dia juga tahu Edzhar 
memang sengaja melakukannya. 

Dasar anak gila! 

“Kau tidak bisa tidur bersama dengan Michaella!” tegas 
Levi dengan kening berkerut. 

“Why? Kami biasa melakukannya!” Edzhar mulai ngotot 
lalu merangkul bahu Michaella. 

Michaella menendang kaki Edzhar di bawah meja. 

“Sekarang tidak boleh lagi! Berapa lama kau akan 
berlibur di sini?” 

“Kenapa?” Edzhar balik bertanya. 

“Kenapa kau selalu menjawab pertanyaanku dengan 
pertanyaan lain?!” 

Edzhar hanya tersenyum sambil melanjutkan makannya. 

Levi melanjutkan dengan ketus, “Kau tidur di kamar 


Michaella dan Mich akan tidur di kamarku!” 
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Sekarang gantian Michaella yang tersedak dan rasanya 
tidak enak. Kedua pria sinting itu berebutan untuk mengelus 
punggung Michaella. 

Kelsey menatap mereka dengan geleng-geleng kepala 


dan berucap, “Boys will always be boys!” 


“Kau gila ya, Ed?!” tegur Michaella ketika mereka sudah 
selesai makan malam dan duduk-duduk di ayunan di teras 
rumah. 

Edzhar malah tertawa terbahak-bahak melihat 
Michaella yang merengut sejak tadi. Acara makan malam jadi 
kacau dan acara cuci piring lebih kacau lagi. Levi benar- 
benar mengusir Edzhar yang ingin membantu Michaella 
mencuci piring. Duda konyol itu sengaja berdiri di belakang 
Michaella. Bukannya membantu malah membuat Michaella 
tidak bisa bergerak. 

Dasar duda konyol plus error! 

“Kau lihat nggak mukanya pas aku bilang kita udah 
biasa tidur bareng?” Edzhar makin keras tertawa. “Mukanya, 
El udah kayak baru nelen kodok!” 


Michaella jadi ikut tertawa mendengarnya. 
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“Dia kan nggak tahu, Ed kalo tidur bersama dalam 
kamus keluarga kita ya bener-bener tidur. Lah kita kan 
tidurnya bareng juga sama Claire dan kadang Bang Colin ikut 
gabung. Iya kan?” 

“Bagus lah dia nggak tahu. Biar kapok tuh orang!” 

“Mana kapok dia, Ed. Ada juga aku yang ketiban sial 
tidur sama dia malam ini!” 

“Kamu ketiban sial tapi dia ketiban rejeki!” dengus 
Edzhar dan meraih Michaella dalam rangkulannya. “Jangan 
mau diapa-apain ya! Awas lho!” 

“Enak aja lo! Gini-gini aku masih orisinil ya!” 

“Itu baru namanya kembaran Edzhar tersayang!” 

Michaella terkikik lalu memeluk pinggang Edzhar dan 
meletakkan kepalanya di dada pria itu. 

“Aku kasih waktu ya, El. Kalo sampe akhir bulan depan, 
dia juga nggak cinta sama kamu, aku tarik kamu pulang. 
Mending aku jodohin kamu sama temenku tuh.” 

“Tapi kan cinta nggak bisa semudah itu dipindahkan, Ed. 
Dan aku juga udah cinta mati sama Kelsey!” 

“Kamu selalu lemah sama anak-anak!” 

“Lemah sama anak-anak atau lemah ngeliat duda ya? 


Kayak Mama dan Bunda?” 
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Mereka berdua tertawa keras bersama dan tiba-tiba 
pintu kawat terbuka. Sosok tinggi besar itu berdiri 
memenuhi pintu dan menatap mereka dengan dingin. 

“Sudah malam dan suara tawa kalian mengganggu 
tetangga! Masuk, Mich! TIDUR!” tukas Levi dengan garang. 

Michaella berpandangan dengan Edzhar dan akhirnya 
mereka mengalah. Bukan karena takut pada Levi tapi lebih 
kepada rasa tidak enak pada tetangga. Begitu Michaella 
berdiri, Levi langsung menariknya mendekat dan 
merangkulnya. 

“Daddy, aku juga ingin tidur bersama kalian!” pinta 
Kelsey dengan memohon. 

Michaella merasa sangat lega karena jujur saja dia 
gugup setengah mati memikirkan akan tidur bersama Levi. 
Mendengar permintaan Kelsey, Levi menggerutu walaupun 
akhirnya dia mengiyakan Kelsey, sedangkan Edzhar 
tersenyum lebar merasa lega. 

Dia juga masih sibuk merapikan kamarnya untuk 
ditempati Edzhar ketika suara berat Levi terdengar di depan 
pintu menegurnya dengan ketus. 

“Masih berapa lama lagi kamu mau mengurusi dia, 
Mich?!” 

Edzhar terkekeh melihat gaya Levi yang bersidekap dan 


berdiri tepat di tengah pintu. Raksasa baperan, gumam 
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Edzhar geli. Dengan sengaja diraihnya Michaella dan 
dirangkulnya. 

“Apakah kau selalu tidur hanya dengan boxer seperti 
itu?” tanya Levi sinis. 

“Bukankah semua laki-laki tidur seperti ini? Kau juga 
begitu kan?” tunjuk Edzhar pada Levi yang penampilannya 
juga hampir sama, hanya saja Levi tidak bertelanjang dada. 

Dengan kesal Levi mendekat dan menarik Michaella dari 
rangkulan Edzhar. “Jangan pakai baju tipis di depan Edzhar! 
Berbahaya!” Levi memindai pakaian tidur Michaella yang 
berupa celana panjang dan tanktop. 

“Bukannya Ella lebih berbahaya bersamamu, Lev? 
Bersamaku kan dia sudah biasa, sejak lahir kami bersama!” 

“Oh jadi kau adalah salah satu pria yang celana 
dalamnya diurusi Mich?” 

“Iya, sampai sekarang masih begitu bila Ella di Jakarta!” 

“Sekarang tidak lagi! Kalau perlu dia tinggal di sini 
selamanya!” 

“Memangnya kau siapanya Ella?!” Suara Edzhar mulai 
terdengar mengintimidasi. 

Dua pria tinggi besar saling berhadapan dan menatap 
dengan garang. Michaella tahu kalau ujung-ujungnya mereka 
berdua pasti ribut. Jadi Michaella meraih tangan Levi dan 


menariknya meninggalkan Edzhar sendirian. 
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“Hati-hati, El. Jangan sampai kau diterkam macan tua 
itu!” tukas Edzhar dengan sengaja. 

Levi meradang dan dia hendak berbalik tapi ditahan 
oleh Michaella. 

"Mas... jangan ribut kayak anak kecil deh!” 

“Edzhar yang cari gara-gara, Mich! Kamu jangan belain 
dia dong!” 

“Kalo Mas masih mau ribut, Mas tidur aja berdua Edzhar 
sana!” Dengan kesal Michaella mendorong Levi dan bergegas 
masuk ke dalam kamar. 

Levi jelas tidak mau rugi. Dia langsung menyusul 
Michaella dan berpikir untuk menantang Edzhar besok saja. 

kotak 

Awalnya Kelsey tidur di tengah diantara dirinya dan 
Michaella, tapi karena Levi merasa kesempitan, dia pindah 
ke sofa yang ada di dalam kamar. Sayangnya sofa itu terlalu 
pendek sehingga membuat kaki Levi menggantung. 

Levi hanya bertahan satu jam dan dia memutuskan 
untuk pindah ke tempat tidur. Bukan salahnya kalau Kelsey 
pindah merapat ke dinding dan bagian di sebelah Michaella 
kosong sehingga Levi tanpa berpikir lagi meletakkan 
tubuhnya di sampng Michaella. 


Sekali lagi, jangan salahkan Levi. 
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Tidur Michaella sih baik-baik saja, lurus tidak bergerak. 
Yang gelisah dan gugup sendiri adalah Levi. Tubuhnya besar 
dan tidak leluasa sehingga di suatu waktu malam itu dia 
meraih tubuh Michaella dan memeluknya seperti guling. 

Dan ketika alarmnya berbunyi di jam 6 pagi, Levi tidak 
ingin bergerak dan tidak ingin bangun karena dia sadar 
Michaella masih pulas dalam pelukannya. Dia malah 
mengetatkan pelukannya dan menyurukkan kepalanya ke 
leher Michaella lalu menghirup aroma lembut tubuh gadis 
itu. 

Ini adalah tidur ternyenyak yang dia rasakan sepanjang 
sekian tahun masa sendirinya dan rasanya Levi tidak ingin 
ini berakhir. 

Michaella bergerak dan sepertinya dia sudah bangun, 
jadi Levi pura-pura masih tidur. Gerakan pelan Michaella itu 
tanpa sengaja menyenggol juniornya yang sudah bangun 
sejak tadi. 

Tanpa sadar Levi mengerang. 

“Mas ... Suara serak Michaella makin membuat Levi 
tegang. 

“Mas, geser sedikit dong biar aku bangun!” 

Mas juga udah bangun dari tadi, Mich, keluh Levi yang 


melepaskan pelukannya dengan tidak rela. 
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Michaella duduk dan masih berpikir bagaimana caranya 
untuk turun. Kelsey masih tertidur pulas merapat ke dinding 
dan akhirnya Michaella harus melangkahi tubuh besar itu. 

Suara erangan Levi terdengar keras ketika tanpa 
sengaja Michaella menyenggol lagi sang junior itu. 

“Maaf Mas ...” Michaella meringis dan buru-buru kabur 
dari kamar itu. 

Oh astaga, dia bisa terbiasa dengan kondisi ini. Dengan 
lesu, Levi bangkit menuju kamar mandi dan menyelesaikan 
urusannya di sana. 

Lebih baik dia olahraga supaya pikirannya tidak hanya 
tertuju pada Michaella dan sumpah dia takut terbiasa. 

Terbiasa dengan keberadaan Michaella. 


I'm confused now! 


dak 
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C hapter 10 - Aku Baper 


Levi segera turun menuju dapur begitu mendengar 
suara tawa ceria anaknya, Kelsey bersama Edzhar. Levi 
semakin meradang ketika dilihatnya Edzhar juga tertawa 
bersama Michaella sambil memasak sarapan. Kedua 
orangtua Levi juga ada di sana seperti biasanya dan 
kelihatannya mereka juga terhibur dengan adanya Edzhar. 

“Selamat pagi, Mas!” Sapaan ceria itu membuat Levi 
ingin tersenyum tapi melihat wajah Edzhar yang berseri 
seperti ingin mengejeknya, membuat Levi bungkam dan 
mengetatkan rahangnya. 

“Duduk sini, Mas!” panggil Michaella. “Ini kopinya trus 
ini sandwichnya ya, Mas.” Michaella meletakkan semua 
hidangan itu di hadapan Levi. 

“Enak bener dilayanin sama Ella. Kayak istrinya aja!” 
sindir Edzhar sambil tertawa. 

“Emang akan jadi istri kan?” tantang Levi memandangi 
wajah Michaella yang merona. 

“Jadi istri Edzhar maksudnya!” Edzhar tertawa-tawa dan 
merengkuh Michaella dalam rangkulannya. “Layanin aku 
dong, El kayak gitu!” goda Edzhar dan mengecup pipi 
Michaella. 
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Gadis itu tertawa geli dan memukul bahu Edzhar. “Gila 
kamu!” 

Levi semakin emosi melihatnya. Rasa tidak sukanya 
semakin naik ke kepala dan rasa kopi kesukaannya menjadi 
hambar. 

“Jadi istri Levi lah, jadi Mommynya Kelsey!” tukas Levi 
merampas tubuh Michaella dari Edzhar. 

“Wow ... WOW ... WOW ... semoga pagi ini pendengaranku 
tidak salah!” ucap Leo Naftali sambil berpandangan dengan 
istrinya. 

“Seriously, Daddy? Jangan buat Kelsey berharap banyak!” 
keluh anak kecil itu dengan sinis lalu menoleh ke jendela 
dapur. “Wanita itu saja masih terus mengejarmu!” 

Momen itu luar biasa mendebarkan bagi Michaella 
hingga sebuah suara riang membuyarkan segalanya. 

“Good morning, all!” Anita Lee melangkah masuk ke 
dapur dengan anggunnya dan langsung mendekati Levi. Tak 
ada satupun yang menyahuti wanita itu. 

Michaella buru-buru melepaskan diri dari Levi dan 
mengarahkan pandangannya pada Kelsey. “Sweety, what do 
you want for lunch?” 

“Aku mau bake potato cheese, Mommy El.” 

"Untuk apa kau datang kesini?” tanya Levi sinis dan 


menepis tangan Anita yang mampir di bahunya. 
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“Aku mau sarapan bersamamu dan sekaligus 
menjemputmu, Lev!” 

“Mulai hari ini Michaella yang akan mengantarku ke 
kantor dan kau tidak perlu datang lagi!” 

Ucapan Levi cukup mengejutkan semua orang, terlebih 
Anita Lee. Wajahnya terlihat shock dan memerah. 

"Oh oke, berarti tugasku lebih ringan!” Anita Lee 
berpura-pura ceria. 

Michaella berpandangan bingung dengan Edzhar dan 
pria usil itu hanya mengedipkan matanya sambil menahan 
tawanya. 

“Setelah sarapan, kau bisa langsung berangkat ke kantor 


” 
| 


duluan!” Levi beranjak dari bangkunya dan menarik 
Michaella menuju lantai atas. 

“Urusi aku, Mich. Aku harus berangkat ke kantor. Kelsey, 
bersiap-siaplah!” 

“Daddy, harusnya Mommy El mengurusiku, bukan 
mengurus Daddy!” teriak Kelsey menyusul mereka ke atas. 

Ucapan Edzhar yang sengaja dibuat keras itu membuat 
telinga Michaella panas seketika. “Mr. Naftali, sepertinya 
Anda harus bersiap-siap melamar Ellaku pada orangtuanya 
atau aku yang akan maju!” 


Levi semakin pusing mendengar ucapan Edzhar yang 


begitu wmengintimidasinya. Rasa serba salah pada 
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perasaannya dan keinginan untuk menendang Edzhar jadi 
semakin besar. 

Michaella hanya terdiam dan mengikuti Levi masuk ke 
dalam kamar lalu menuju walking closet untuk mengambil 
pakaian kerja Levi. Sementara Kelsey juga mengekorinya 
sambil memegangi terusan Michaella. 

“Mommy El, aku mau mandi!” 

“Mich, aku juga mau mandi!” 

Michaella menoleh dengan kaget. “Aku sudah pasti akan 
memandikan Kelsey, Mas. Apakah aku juga harus 
memandikanmu?” 

Levi terkejut seakan tidak menyadari ucapannya tadi. 
“Memangnya kau mau memandikanku?" 

“Kalo itu tugasku, aku pasti mau, Mas ...” 

Levi terbelalak. 

“. tapi sayangnya tugasku adalah mengurus Kelsey!” 

“Kalo Mas paksa gimana?” 

“Boleh aja tapi apa nggak aneh ya ... kalo Mas 
dimandikan oleh pengurus anaknya? Orang akan bilang Ella 
apa ya?” tantang Michaella dengan berani. “Mas rela kalo Ella 
dicap sebagai simpanannya Mas?” 

Levi terdiam dan berbalik masuk ke dalam kamar mandi 
lalu membanting pintunya. Michaella hanya mengangkat 


bahunya dan mulai merapikan tempat tidur Levi. Lalu dia 
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membawa Kelsey menuju kamarnya dan mulai merapikan 
gadis kecil itu untuk berangkat ke sekolah. 

Michaella hanya perlu bekerja untuk mengalihkan 
pikirannya dari Levi. Jadi dia hanya bisa berdecak kesal 
ketika suara teriakan Levi memanggil namanya menggelegar 
di lantai atas itu. 

“Kenapa aku tinggalin sih?” Pria itu keluar dari kamar 
mandi hanya dengan handuk di pinggangnya dan bersidekap 
dengan wajah datarnya. 

“Aku kan lagi ngurusin Kelsey, Mas!” 

“Aku juga mau diurusin kamu, Mich!” 

“Ini perlengkapanmu udah siap semua kali, Mas. Mas 
perlu apa lagi sih? Michaella mencoba bersabar 
menghadapi duda aneh satu ini tapi jeritannya tidak bisa 
ditahan ketika pria itu dengan seenaknya membuka 
handuknya dan dengan seenaknya Levi telanjang di depan 
Michaella. 

“MASSSS!!!!” teriak Michaella sambil menutup matanya 
dengan kedua tangannya. 

Levi hanya terkekeh. "Apaan sih ribut amat? Mas kan 
mau pake celana kolor doang!” 

“Dasar duda edan!” teriak Michaella berlari keluar 


menuju kamar Kelsey. 
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“Kenapa El?” tanya Edzhar yang menyusulnya masuk ke 
dalam kamar. 

“Itu Mas Levi buka handuk sembarangan, bikin orang 
shock aja!” gerutu Michaella sambil mengancingkan baju 
Kelsey. 

“Kok tumben kamu shock liat laki-laki pake kolor? 
Biasanya nggak pernah tuh!” 

“Aku kan nggak pernah lihat pria lain pake kolor, selain 
laki-laki di keluargaku!” 

“Kamu sering kok lihat aku telanjang! Kita juga sering 
mandi bareng!” teriak Edzhar tertawa. 

“Bisa diem nggak, Ed? El tendang nih burungnya!” balas 
Michaella geram dan kegeramannya berganti menjadi 
ketakutan ketika melihat wajah dingin Levi memenuhi pintu 
dengan berkacak pinggang. 

Tanpa banyak bicara, Levi menarik tangan Michaella 
dan berbicara manis pada Kelsey, “Sweety, minta tolong 
Uncle Ed untuk membereskan tasmu ya!” 

“Kau yakin, Lev membiarkan Kelsey bersamaku? Kalau 
dia jatuh cinta padaku gimana?” 

“Kucincang kau!” 

“Dasar pedofil gila!” Michaella sempat-sempatnya 
menepuk kepala Edzhar ketika Levi menariknya kembali ke 


dalam kamarnya. 
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Edzhar tertawa terbahak-bahak puas. 

“Mas, mau apa lagi sih?” Michaella berusaha melepaskan 
genggaman tangan Levi. 

Levi malah makin mengetatkan genggamannya dan 
mengunci pintu kamarnya. Levi mengambil kemeja biru 
muda yang terletak di atas tempat tidur dan 
menyodorkannya pada Michaella. 

“Pakein!” 

Michaella berdecak. “Manja!” 

“Itu maksudnya Edzhar apa ya kamu sering lihat dia 
telanjang trus mandi bareng?” 

“Astaga! Mas cemburu ya?” 

“Ngapain aku cemburu sama dia? Nggak ada kerjaan apa 
aku?!” 

“Ya udah kalo nggak cemburu. Bagus lah!” 

Michaella berusaha sekali untuk tidak menatap tubuh 
kotak-kotak yang luar biasa seksi itu ketika dia 
merentangkan kemeja itu agar Levi bisa memakainya. 
Michaella tahu bahwa Levi sama sekali tidak melepaskan 
tatapan memangsa itu dari wajahnya. Michaella juga tahu 
bahwa Levi sangat penasaran menunggu penjelasannya. 

Dengan berusaha tenang, Michaella mulai 
mengancingkan kemeja itu satu persatu. 


“Kamu nggak mau ngejelasin sama Mas?” 
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“Ngejelasin apa lagi sih, Mas?” 

“Itu omongan Edzhar barusan?” 

“Tadi Mas bilang nggak cemburu!” 

Levi mendengus kasar. “Pakein celana Mas!” 

Michaella mengangkat wajahnya dan menatap Levi 
dengan tajam. “Seriusan Mas?” 

Levi mengangguk dengan wajah meledek. 

“Tapi kancing sendiri ya!” 

“Kenapa sih kerja tanggung-tanggung!” 

"Karena kalo tangan El nyenggol burungnya Mas 
gimana?!” 

Duh, ampun deh ... badan gede tapi tingkah mirip banget 
anaknya! 

“Sekalian jelasin omongan Edzhar tadi!” 

Michaella langsung menepuk jidatnya. “Astaga ... masih 
juga bahas yang tadi?! Nih kancing tuh celana sendiri!” 

“Dasi, Mich ...” 

“Ya masih lah...” lanjut Levi. 

“Emangnya Ella itu siapanya Mas sih sampe harus 
menjelaskan semua hal tentang Edzhar?” Michaella mulai 
memasangkan dasi ke leher Levi dengan sedikit berjinjit. 

“Iya udahlah ... Iya Mas cemburu! Tuh udah Mas akuin, 


biar kamu puas. Sekarang jawab pertanyaan Mas tadi!” 
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Michaella mengernyit bingung. Ihhh ... dasar duda labil. 
Naksir sama El? Ngaku dong! Michaella terus menggerutu 
dalam hati. Memang sih dia akui kalau jantungnya jadi 
berdebar-debar gimana gitu mendengar ucapan Levi 
barusan tapi tetap saja Michaella tahu bahwa gengsi si duda 
labil ini di atas rata-rata. 

“Kok nggak dijawab?” 

“Males!” 

“Lagian Mas ngapain sih rusuh banget lihat kehidupan 
asmara aku? Aku kan pengasuh anak kamu, Mas! Kita nggak 
ada hubungan apa-apa juga!” 

“Kamu pacar Mas mulai dari tadi malam. PUAS?!” 

Michaella melongo. Sumpah, dia membeku sesaat. 

“Cinta nggak, tapi ngaku-ngaku pacaran!” Michaella 
berbalik badan menuju pintu. 

“Michaella, Pm serious!” 

“Iya kami mandi bareng, Mas... pas umur 7 tahun. PUAS?” 

Tapi sekarang malah Michaella yang baper akut. 


Mama, Ella baper ... gimana dong? 


KKK 
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C hapter tt - What Should 
9 Yo Now? 


“ELLA, SIAGA SATU? 

Michaella baru saja menghidupkan handphonenya 
ketika nama Claire muncul untuk video call. 

“Maksudnya?” Michaella malah terlalu kaget mendengar 
teriakan Claire hingga dia tidak begitu menangkap maksud 
gadis itu. 

"LO ADA DIMANA SEKARANG?!” Claire kembali 
berteriak. 

“Kenapa harus teriak sih, Re? Budeg gue nih!” 

“Makanya jawab pertanyaan gue!” 

“Gue baru masuk mobil nih, abis jemput Kelsey dan 
sekarang gue otw ke kantor Mas Levi, jemput dia juga. 
Kenapa sih, Re?” 

“Gue ada di Bandara Sydney sekarang!” 

“Ngapain lo?” Michaella panik. “Jangan bilang lo mau ke 
tempat gue!” 

“What is it, Mommy El?” tanya Kelsey bingung. 

“Nothing, Sweety. Everything fine!” 

“Lo ngomong sama siapa, El?” 
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“Sama Kelsey, anaknya Mas Levi.” 

“Pokoknya dengerin gue kali ini, El. Gue udah di bandara 
menuju tempat lo dan PI-KI-RIN gimana caranya supaya lo 
bisa kabur dari rumah Mas Levi SE-KA-RANG!” 

“Ya udah nggak apa-apa kali, Re. Lo dateng aja temenin 
gue di sini, lagian juga lo nggak bakal ngadu apa-apa ke Mas 
Levi kan?” 

“MASALAHNYA BUKAN ITU, BEGO?!” 

“Udah buruan ngomong, Re. Gue udah deket nih sama 
kantor Mas Levi!” 

“GUE DATENG SAMA BUNDA, OON!” 

Michaella terkejut dan mengerem mendadak. 
Handphonenya terlepas dari tangan dan jatuh ke 
pangkuannya. 

“Mommy El, ada apa?” tanya Kelsey semakin bingung. 
Anak itu bahkan bangkit dari duduknya hanya untuk 
memeluk bahu Michaella. “Are you sick, Mommy?" 

Michaella tersadar dan berusaha tersenyum. “Nggak ada 
apa-apa kok, Sayang. Mommy El cuma capek aja!” 

Michaella buru-buru melanjutkan perjalanannya dan 
tidak mempedulikan handphonenya yang kembali berdering. 
Dia harus berpikir cepat. Edzhar sudah pulang ke Jakarta 
sejak seminggu yang lalu jadi dia tidak punya teman bicara 


saat ini. 
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Edzhar memang terpaksa harus pulang karena Papa 
Orlando memaksanya untuk mempelajari seluk beluk 
perusahaan Winoto mulai sekarang. Siapa lagi pewaris 
Winoto-Gabrian kalau bukan Edzhar? Kak Brielle tidak 
mungkin mengambil alih karena dia terlalu mencintai dunia 
kuliner dan mengurus keluarga adalah prioritasnya. 

Levi terlihat begitu bahagia di hari Edzhar pergi. 
Mungkin pria itu merasa saingannya sudah tidak ada 
sehingga wajah datarnya sesekali tersenyum. Tetapi 
bukannya merasa senang, Michaella malah merasa sedih dan 
terancam. 

Michaella takut Levi akan kembali kepada Anita ketika 
Edzhar tidak ada. 

Memang sih sejak Edzhar pergi, sikap Levi tidak 
berubah padanya, malah terkesan lebih peduli. Duda tampan 
itu pun masih bersikap manja dan berebut perhatiannya 
dengan Kelsey. Yang melegakan, Anita Lee tidak pernah 
datang lagi setiap pagi. Tetapi yang menjadi masalah bagi 
Levi adalah pengaturan tidur mereka yang kembali ke 
kondisi semula dan itu membuat Levi uring-uringan sendiri. 

Kembali lagi ke ucapan Claire tadi, Michaella jadi 
semakin gugup. Kalau hanya Claire saja yang datang, tidak 


akan ada masalah. Tetapi Bunda Olivia juga ikut. 


102 


Kalau Bunda tahu, berarti Mamanya dan Mama Tamara 
akan tahu. Lalu akan menyebar kepada seluruh Papa. Duh... 
Michaella semakin bingung. 

Alamat dia akan ditarik pulang kalau begini ceritanya. 

Tanpa disadarinya mobilnya sudah tiba di depan 
gedung perkantoran Levi. Dan pria itu berdiri di sisi trotoar 
menunggu mobil Michaella berhenti. Tiba-tiba Anita Lee 
datang menghampiri Levi dan terlihat menyerahkan 
dokumen. Entah apa yang mereka bicarakan, tiba-tiba saja 
tangan Anita menyentuh pipi Levi lalu turun ke bahunya. 

Wajah Michaella langsung berubah murung dan ketika 
Kelsey melihat adegan itu, dia bergegas turun dari mobil dan 
menepis tangan wanita itu dari bahu Levi lalu menarik 
tangan Levi masuk ke dalam mobil. 

“Kelsey, ada apa, sweety?” tanya Michaella dengan 
bingung. Dia masih terkejut dengan tingkah Kelsey saat ini. 

Kelsey duduk di kursi belakang dan menatap Levi 
dengan sinis. “Kelsey tidak suka bila wanita itu menyentuh 
Daddy! / HATE IT! jerit anak itu dengan emosi. 

“Kelsey, sweetie, Daddy bahkan tidak sadar kalau dia 
menyentuh Daddy," jawab Levi pelan. 

Michaella hanya memutar bola matanya dan mulai 
menjalankan mobilnya. Masa iya dia nggak sadar disentuh- 


sentuh? Dasar playboy! 
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“That woman has a big crush on you, DAD! AND I KNOW 
IT!” jeritnya lagi. 

Duh ... sumpah ini mobil rasanya udah kayak mau pecah 
karena suara Kelsey yang melengking! 

“Sweetie, kamu masih kecil dan kamu tidak mengerti 
soal ini.” 

“Kelsey sudah besar, sudah hampir 6 tahun dan Kelsey 
tahu bahwa wanita itu tidak ingin melepaskan Daddy!” 

Michaella melirik ke kaca spion dan berkata dengan 
lembut, “Kelsey, sweetie ... please ... be polite to Daddy.” 

Kelsey terdiam dan menunduk lalu beranjak sedikit 
untuk mencium pipi Michaella, “Sorry, Mom.” 

Lalu dengan berat hati dia juga mencium pipi Levi. 
“Sorry, Dad!” 

Levi melirik Michaella yang masih serius mengendarai 
mobil dan entahlah ... hatinya selalu menghangat melihat 
Michaella berinteraksi dengan Kelsey. Dia malah sangat 
kagum melihat cara Michaella mengurus Kelsey. 

Setelah sekian lama hidup sendiri dan memiliki banyak 
wanita yang mondar-mandir dalam hidupnya, hati Levi tetap 
membeku. Sejak Sarah meninggalkannya, Levi mulai 
memandang para wanita itu sebagai 'Sarah yang lain yang 
tidak pantas untuk dicintai. Begitu Michaella masuk ke 


dalam kehidupannya, Levi akui, dia mulai terusik. Bukan 
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hanya karena kecerewetannya dan sikapnya yang berani 
menantang Levi tapi juga karena rasa sayang Michaella pada 
Kelsey. 

Michaella tulus. 

Sebenci apapun Levi pada Sarah, dia tidak akan pernah 
membenci Kelsey. Kelsey adalah segalanya, anaknya, darah 
dagingnya. Tapi anehnya, Kelsey hanya menurut pada 
Michaella. Kelsey mulai berubah. 

Levi sadar, Kelsey adalah gadis kecil pembangkang yang 
galak dan tidak sopan serta selalu mengamuk bila 
permintaannya tidak dituruti. Tetapi bersama Michaella, 
anak itu menjadi lebih sopan dan lebih lembut, kecuali 
ketika dia bertemu Anita Lee. 

“Kenapa sih, Mas ngelirik Ella terus dari tadi?” usik 
Michaella tiba-tiba. 

Levi langsung melengos dan membuang pandangannya 
ke luar jendela. 

“Jangan sering-sering ngelirik Ella, Mas. Nanti jatuh 
cinta lho...” 

Levi hanya meringis dan tidak menjawab sama sekali. 
Tangannya malah menghidupkan radio di mobil itu dan 


suara Lukas Graham mengalun lembut. 
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Cause when you love someone 

You open up your heart 

When you love someone 

You make room 

Ifyou love someone 

And you're not afraid to lose 'em 

You'll probably never love someone like I do 


You'll probably never love someone like I do 


Sialan, lagu itu terdengar menyindirnya! Tangan Levi 
bergerak untuk mematikan radio itu tapi tangan Michaella 
menahannya dan gadis itu menggelengkan kepalanya. 

“Ella suka lagunya, Mas...” 

Tapi fokus Levi tidak lagi ke lagu itu melainkan ke 
tangan lembut yang masih menggenggamnya itu. Ketika 
Michaella melepaskan tangannya, Levi seperti tidak rela, tapi 
dia juga tidak mungkin meraih tangan Michaella dan 
menggenggamnya. 

Yang benar saja! Levi hanya bisa memalingkan 
wajahnya dan memandangi pohon-pohon yang mereka 
lewati. 

Lalu suara lembut Michaella yang bernyanyi mengikuti 


lagu itu malah membuat Levi menoleh dan termangu. 
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When you say 

You love the way I make you feel 
Everything becomes so real 

Don't be scared, no, don't be scaed 


Cause you're all I need 


Levi buru-buru menekan dadanya dengan tangan 
kanannya kuat-kuat. Dia berusaha sekali menenangkan 
debaran jantungnya yang tiba-tiba berdetak lebih cepat. 

"Oh my God, Mommy. Your voice is like an angel's voice!” 
puji Kelsey bangga. 

Tiba-tiba saja Levi sangat bersyukur melihat rumah 
mereka sudah di ujung jalan dan lagu itu juga berakhir. 
Begitu mobil berhenti, Levi bergegas turun dan masuk ke 
dalam rumah. Rasanya tubuhnya seperti peluru yang 
melesat meninggalkan Michaella dan Kelsey di luar 
sementara dia seperti orang yang ketakutan dan 
bersembunyi di dalam kamar mandi. 

Dia benci menjadi pengecut! 

Faktanya saat ini dia adalah seorang pengecut! 

Air pancuran itu membasahi seluruh pakaiannya dan 
Levi berkali-kali menjedotkan kepalanya ke dinding hingga 
dia tidak sadar bahwa Michaella sudah berada di depan 


pintu, memandanginya dengan bingung. 
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“Mas... 

Suara lembut itu mengembalikan kesadaran Levi dan 
rasanya memalukan bila Michaella melihatnya dalam 
keadaan selemah ini. 

Levi mengangkat tangan kirinya dan berteriak, “Go away! 
I don't wanna see you now. Not now!” 

“Mas Levi ...” Jantung Michaella seperti tercabut dari 
rongganya melihat tatapan Levi yang penuh kebencian. 

“JUST GO!!!” 

Michaella mundur teratur dan menutup pintu kamar 
mandi perlahan. Dia tertunduk merenung beberapa detik 
dan airmata mulai menggenang di sudut matanya. Michaella 
menarik nafas panjang lalu berbalik meninggalkan kamar 
Levi. 

Sesakit ini ya rasanya ketika pria yang kau cintai 
menatapmu dengan penuh kebencian? Apa yang harus 
kulakukan? What should I do now? 

Michaella masih mematung di ujung tangga ketika suara 
lembut itu menyapanya. 

“Ella...” 


“Bunda...” 


KKK 
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C hapter 12 - Mimpi 
Sialan 


“Kenapa, El? Kenapa, Sayang?” Suara lembut Olivia 
seakan menggema di gendang telinga Michaella padahal 
mereka sedang berbicara bertiga saja di dapur rumah Leo 
Naftali. 

Ketika tiba tadi, Olivia dan Claire langsung 
menggiringnya dan Kelsey menuju rumah Leo Naftali yang 
hanya berjarak beberapa rumah dari rumah Levi. 

“Kenapa Ella melakukan semua ini tanpa sepengetahuan 
kami, orangtuamu?” 

“Karena Ella terlanjur jatuh cinta sama Mas Levi, Bun.” 
Michaella mengangkat wajahnya dengan mata berkaca-kaca. 

“Sejak kapan?” 

“Sejak pesta pernikahan Mas Levi.” Michaella tertunduk, 
berusaha menghalau airmatanya. 

“Selama itu?” 

Michaella mengangguk. 

“Kok nggak pernah cerita sama Bunda? Atau Mama 


sudah tahu?” 
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Michaella menggeleng. “Mama nggak tahu, Bun. Yang 
tahu cuma Rere sama Edzhar doang.” 

Olivia melirik Claire dengan sengit dan yang dilirik 
buru-buru menunduk dan merangkul bahu Michaella. 

“Kenapa Ella nggak pernah cerita sama Bunda atau 
Mama?" 

Michaella menarik nafas panjang. “Emangnya Bunda 
dan Mama akan setuju kalo Ella jatuh cinta sama suami 
orang?” 

Olivia hanya menatapnya tajam, lalu Michaella 
menunduk lagi. 

“Udah pasti nggak!” cetus Claire tiba-tiba. 

“RE? 

Claire langsung tutup mulut. 

“Mama selalu bilang bahwa nggak boleh menginginkan 
milik orang lain, itu dosa sementara Ella jatuh cinta sama 
milik orang lain.” 

“Kalo udah tahu dosa, kenapa Ella lakukan?” 

Michaella mengangkat wajahnya dan setetes airmata 
jatuh di pipinya. “Bun ... emangnya Ella bisa milih sama siapa 
Ella harus jatuh cinta? Kalo bisa milih, Bun ... Ella mendingan 
jatuh cinta sama cowok lain, temen si Edzhar tuh yang 


ngejar-ngejar Ella. Bukannya malah jatuh cinta sama suami 
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orang yang sekarang udah duda aja masih susah diambil 
hatinya. Ella bingung, Bun.” 

Olivia menghela nafas panjang dan meraih Michaella ke 
dalam pelukannya. “Maafin Bunda ya, Nak. Bunda berusaha 
ngerti deh sekarang, trus tujuannya kamu tinggal di rumah 
Levi karena apa? Mas Levinya tahu nggak kamu siapa?” 

“Mas Levi nggak tahu siapa Ella, Bun. Mas Levi nggak 
inget kayaknya, kan waktu itu ketemunya pas Ella masih 
SMA dan cuma sebentar juga lihatnya. Kali aja Bun, Ella bisa 
bikin Mas Levi jatuh cinta sama Ella.” 

“Trus Mas Levi gimana sekarang?” 

“Bun ... boleh nggak, Bunda jangan bilang Mas Levi siapa 
Ella? Maksud Ella, Bunda lihat dulu gimana sikap Mas Levi 
ke Ella.” 

“Lalu?” 

“Kalo memang menurut Bunda, Mas Levi nggak akan 
mungkin membalas cinta Ella, Ella akan lakukan semua 
maunya Bunda. Ella janji!” 

“Kalo maunya Bunda, Ella pulang dan lupakan Mas Levi, 
gimana?” 

Michaella tertegun sesaat lalu mengangguk. "Ella akan 
ikut maunya Bunda,” jawab Michaella dengan suara yang 


lirih. 
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Begitulah yang dilakukan Olivia dan Claire ketika Levi 
datang berkunjung untuk makan malam tiga jam kemudian. 
Walaupun sebenarnya Olivia tidak terlalu setuju dengan 
permintaan Michaella tapi sebagai seorang ibu, Olivia hanya 
ingin anak-anaknya bahagia. 

Olivia bahkan meminta pada Leo dan Pamela untuk 
tidak memberitahu Levi tentang hubungannya dengan 
Michaella. Secara cepat Olivia sudah memberitahu kedua 
adiknya itu tentang Michaella dan keinginannya. Bahkan Leo 
malah berharap Levi bisa menikah dengan Michaella 
walaupun Olivia mengatakan bahwa kemungkinan itu sangat 
kecil. 

Melihat wajah datar dan tanpa senyum Levi, Olivia jadi 
semakin yakin bahwa menyatukan kedua orang ini akan 
sangat sulit. Levi belum bisa melepaskan masa lalunya dan 
Olivia semakin tidak rela melihat anak gadisnya kecewa dan 
sakit hati. 

Walaupun Levi adalah keponakan kandungnya, tapi 
Michaella juga adalah putrinya, sama seperti Carmen, Claire 
dan Brielle. Mereka semua anak-anaknya, kesayangannya. 
Orangtua mana yang rela bila kesayangan mereka tersakiti? 

Setelah Levi memeluknya dan Claire, dia hanya diam 
tanpa berusaha melihat pada Michaella yang jelas-jelas 


duduk di hadapannya. Michaella pun seakan tidak 
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menganggap Levi ada. Gadis itu memang totally drama gueen, 
persis para Mamanya. 

Sebenarnya Olivia ingin menginap di rumah Leo saja 
tetapi melihat kegigihan Levi mengajak Michaella pulang 
bersamanya, seakan-akan Michaella adalah miliknya 
membuat Olivia mengatakan, “Aunty dan Claire boleh 
menginap di rumahmu nggak, Lev?” 

“Of course, Aunty. Aunty dan Claire bisa tidur di kamar 
Michaella karena Michaella akan tidur bersamaku dan 
Kelsey,” jawab Levi dengan santai. 

Olivia dan Claire terperanjat dan saling berpandangan. 
Michaella hanya bisa menunduk dan tidak berani menatap 
matanya Olivia. Selamanya perjalanan menuju rumah Levi, 
pria itu terus menggandeng Michaella tanpa rasa bersalah 
dan Michaella memang tidak ingin melepaskan genggaman 
itu. 

Michaella berpikir, seandainya pun dia pergi, setidaknya 
hangatnya genggaman tangan Levi bisa menjadi kenangan 
baginya. 

Dia hanya bisa berharap dan tiba-tiba saja Michaella 
bergidik ketika semilir angin malam itu menghampirinya. 

“Dingin?” tanya Levi pelan. 


“Lumayan, Mas,” jawab Michaella singkat. 
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“Kenapa nggak pake jaket sih keluar rumah?” gerutu 
Levi lalu berhenti sebentar lalu membuka jaketnya. “Aku 
nggak mau kamu sakit, Mich!” Levi memakaikan jaketnya ke 
tubuh Michaella dan menarik resletingnya. 

“Jangan sakit, Mich. Aku nggak akan sanggup!” Tangan 
Levi yang hangat itu menangkup kedua pipi Michaella lalu 
kembali menggandengnya. 

Saking hebatnya debaran jantung Michaella, dia sempat 
melupakan Kelsey kalau saja Levi tidak berteriak memanggil 
anak itu. “Kelsey ... come on!” 

Olivia dan Claire berjalan santai di belakang mereka 
sambil memandangi ketiga orang itu. Oh God... ini akan sulit, 
bisik hati Olivia nelangsa. 

Bahkan ketika mereka tiba di rumah dan Michaella 
mulai sibuk mengurus Kelsey sebelum tidur, Olivia juga 
tidak mengajaknya bicara. Michaella jadi semakin serba 
salah ketika Levi memanggilnya dan mengajaknya tidur 
karena waktu sudah menunjukkan pukul 10 malam. 

Dengan alasan mengambil selimut Kelsey, Michaella 
mendatangi Olivia dan Claire dengan perasaan bersalah. 

“Bun ... kenapa Bunda diam dari tadi?” 

Olivia menarik nafas panjang dan meraih tangan 
Michaella. “Ella, gadisnya Bunda yang Bunda sayang, Ella 


sudah dewasa. Bunda selalu percaya sama anak-anak Bunda 
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karena kami orangtuamu sudah mendidikmu dan saudara- 
saudaramu dengan baik. Bunda aja percaya kok kalo sampai 
saat ini Ella masih perawan dan Bunda tetap percaya bahwa 
keputusan apapun yang Ella ambil, pasti sudah Ella pikirkan 
masak-masak." 

Michaella semakin tertunduk. “Kenapa Ella harus jatuh 
cinta sama Mas Levi ya, Bun?” 

“Ella nyesel jatuh cinta sama Mas Levi?” 

Michaella malah ingin menangis. “Ella bingung dan Ella 
jadi bodoh gara-gara cinta ya, Bun?" 

“Cinta memang bisa membuat semua orang jadi bodoh. 
Bukan cuma Ella, tuh Claire aja sering jadi bodoh, biasa aja.” 

“Bunda ...” protes Claire yang sedari tadi merangkul 
bahu Michaella. 

“Sekarang Ella tidur. Tenang aja kan ada Kelsey yang 
tidur bareng kalian dan besok bisa kita bicarakan lagi." 

Michaella mengangguk lalu mencium pipi Olivia dan 
meninggalkan mereka untuk kembali ke kamar Levi. Lampu 
di kamar Levi masih menyala tetapi Kelsey sudah terlelap 
dan mengambil posisi di sudut menghadap dinding. Levi 
masih berada di dalam kamar mandi dan Michaella bergegas 
mengganti pakaiannya menjadi piyama dan tanktop di 


dalam kloset. 
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Mendengar pintu kamar mandi terbuka, Michaella buru- 
buru naik ke tempat tidur dan berbaring memeluk Kelsey. 
Levi memandang punggung Michaella dan sofa itu 
bergantian lalu dia mematikan lampu dan berbaring di 
samping Michaella. 

Levi sempat berpikir untuk tidur di sofa itu tapi entah 
kenapa dia tidak bisa membohongi hatinya bahwa dia butuh 
memeluk Michaella saat ini. Dia menunggu beberapa saat 
hingga nafas Michaella mulai teratur dan dengan perlahan 
Levi meletakkan tangannya di pinggang Michaella dan 


memeluknya. 


18+++ 


Levi terbangun dan merasakan tubuh lembut itu 
memeluknya erat. Kaki Michaella berada di sekeliling 
pinggangnya dan wajah Michaella tepat menempel di 
lehernya. Levi melirik tempat tidur Kelsey dan anak itu 
sudah bangun ternyata. 

Ketika tangannya mulai mengelus rambut Michaella, 
kata hatinya mulai berperang. Tubuhnya menginginkan 
Michaella saat ini, sangat menginginkannya tapi dia takut 
Michaella menolaknya. Dan ketika kaki Michaella bergerak 


menyentuh pusat tubuhnya, Levi lepas kendali. 
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DaeBook 

Levi menggeser Michaella dengan perlahan dan 
memposisikan tubuhnya di atas Michaella. Tanpa ragu Levi 
mencium bibir lembut Michaella dan mengulumnya. Dengan 
perlahan lidahnya mendesak masuk ke dalam mulut 
Michaella dan gadis itu membuka matanya. 

Levi terdiam dan mereka bertatapan selama sesaat lalu 
Levi berbisik, “Mas mau kamu, Mich!” 

Michaella mengerjapkan matanya lalu meraih kepala 
Levi dan mencium bibirnya. Levi menyambutnya dan 
langsung menyusupkan lidahnya ke dalam mulut Michaella. 
Levi mencecap dan menghisap hingga Michaella mengerang 
dengan tangannya yang mulai mengelus dada Levi. 

Levi melepaskan ciumannya sesaat untuk menarik lepas 
tanktop Michaella dan menurunkan celana mereka berdua. 
Tangan Levi mengarah ke pusat tubuh Michaella sedangkan 
mulutnya sibuk mengulum payudara gadis itu. 

Dia tahu dia akan segera keluar sehingga tangannya 
segera melebarkan kedua kaki Michaella dan mengarahkan 
juniornya untuk segera masuk ke dalam Michaella. Gadis itu 
menjerit kesakitan dan terlambat bagi Levi untuk 
menyadarinya. 

“Shit, kamu masih perawan, Mich! Im so sorry!” 

“Mas... 


“Tahan Sayang, Mas udah mau keluar!” 
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“Mas...” 

Levi semakin gencar mengayunkan bokongnya. Dan 
ketika pelepasan itu datang, Levi terkapar lemas dan 
memeluk erat Michaella. 

“MAS!!!” 

Levi membuka matanya dan menatap Michaella yang 
terduduk di pinggir tempat tidur, menatapnya dengan 
bingung. 

“Mas mimpi ya? Mimpi buruk?” 

Oh shit!!! SIALAN!!! 

Levi buru-buru mengintip ke dalam selimutnya dan dia 
buru-buru turun dari tempat tidur menuju ke kamar mandi. 

Michaella mengernyit dan bergumam, ini bau apa ya? 

Sambil mengangkat bahunya tidak peduli, Michaella 
membuka sprei dan menggantinya. Lalu seperti pagi-pagi 
kemarin, dia mulai menyiapkan perlengkapan Levi. 

Sedangkan Levi berkali-kali memukul tembok kamar 
mandi dan memaki-maki. Sialan, bodohnya dia! Kenapa juga 
dia bermimpi bercinta dengan Mich hingga orgasme? 
Bodohnya dia! 

Mimpi sialan! 


Levi butuh pengalihan. 


Kak 
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C hapter (3 - Melupakan 
Itu Sulit 


Levi sampai harus menunggu Michaella keluar dari 
kamar, baru dia berani keluar dari kamar mandi lalu 
mengunci pintu untuk segera berpakaian. 

Shit! Dia benar-benar pengecut! 

Dia bahkan tidak mau memakai pakaian yang 
disediakan Michaella. 

Kekanakan! 

Dia juga menelepon James Dillon untuk menjemputnya 
ke kantor agar Michaella tidak perlu mengantarnya hari ini. 

Takut? Levi buru-buru menggeleng. 

Dapur dalam keadaan ramai seperti biasa ketika Levi 
turun bertepatan dengan bunyi suara klakson mobil James. 

“Mas ... sarapan dulu!” panggil Michaella ketika Levi 
melewati mereka semua tanpa menyapa. 

Levi berhenti dan berbalik tanpa menatap Michaella. 
“Morning, sorry aku harus segera ke kantor, ada rapat 


mendadak!” 
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Michaella mengernyit bingung melihat pakaian Levi 
bukan yang dia siapkan tadi tapi dia masih berusaha 
berpikiran positif dan mulai mengurus Kelsey. 

Rasa bingung Michaella kembali muncul ketika Levi 
pulang jam 3 sore dan dengan terburu-buru membereskan 
pakaiannya. Michaella baru saja mengantar Kelsey ke rumah 
Leo Naftali karena mereka sedang berkumpul di sana, 
sehingga hanya dirinya sendiri yang ada di rumah. 

“Mas, mau kemana?” tanya Michaella hati-hati. 

Levi hanya diam dan mulai memasukkan beberapa 
pakaian ke dalam ranselnya. 

“Sini, Ella bantu, Mas ....” 

Levi menepis tangan Michaella dengan kasar dan 
menatapnya dengan dingin. “Aku tidak membutuhkanmu! 
Aku tidak pernah wmembutuhkanmu hadir dalam 
kehidupanku dan Kelsey!” 

Michaella terhenyak dan mundur dua langkah. 

Levi kembali kepada ranselnya. “Aku tidak perlu 
melaporkan apapun padamu. Kau bukan siapa-siapa bagiku! 
Kau hanya pengasuh anakku!” 

Levi keluar dari kamar sambil membawa ranselnya dan 
tas laptopnya lalu keluar dari pintu depan. Michaella bahkan 


sudah tidak peduli siapa yang menjemputnya di depan. 
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Dengan langkah gontai, Michaella duduk di ujung tangga 
dan berusaha mengulang setiap kata yang baru saja 
diucapkan Levi. Tiba-tiba saja rasa sesak itu datang dan 
Michaella sekuat tenaga menahan airmatanya. 

Sadar, El! Kau memang bukan siapa-siapa di mata Levi! 
Apa yang kau harapkan sih? 

Dia bukanlah perempuan cengeng. Edzhar bilang 
Michaella itu perempuan paling tangguh dan tegar 
dibandingkan Claire yang selalu menangis meraung-raung 
bila putus cinta. Michaella malah pernah menyindir Claire 
dengan mengatakan, “Masa gara-gara cinta busuk begitu aja 
lo nangis, Re. Masih banyak cinta yang lain kali!” 

Dan sekarang malah dia yang menangis! 

Cinta bukan hanya membuatnya jadi bodoh tapi juga 
cengeng. 

Michaella mendadak berubah menjadi orang lain! 
Menjadi orang bodoh yang termakan cinta busuk! 

Ketika suara riang Kelsey yang sedang bercanda dengan 
Claire terdengar, Michaella buru-buru turun ke dapur dan 
meminum segelas air putih lalu mencuci mukanya di 
washtaftel. 


Tarik nafas, El. Kamu bisa bertahan! 
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“Mommy El, Daddy bilang dia harus pergi ke Melbourne 
bersama Mr. Mitch Peterson untuk bertemu klien penting. 
Mungkin baru besok malam Daddy pulang.” 

“Oke, Sayang.” Hanya itu jawaban Michaella. 

Dan itu cukup membuat Michaella tenang. Setidaknya 
dia tahu bahwa Levi akan baik-baik saja. 

Rasa kecewa Michaella tidak berhenti sampai di situ. 
Paginya dengan tiba-tiba Mitch Peterson datang untuk 
mengantar dokumen sekaligus menumpang sarapan. Rasa 
penasaran Michaella terjawab ketika Leo Naftali bertanya 
dengan lantang. 

“Mitch, bukannya kau menemani Levi ke Melbourne?” 

"Oh ya, Mr. Naftali. Harusnya memang aku yang 
menemani Levi tapi ternyata rapatku belum selesai kemarin 
sore jadinya Anita Lee menawarkan diri untuk menemani 
Levi ke Melbourne.” 

Michaella terdiam dan membalikkan tubuhnya 
menghadap washtatel. Lalu dengan memasang wajah 
datarnya Michaella naik ke atas untuk mempersiapkan 
perlengkapan Kelsey. Tapi sekeras apapun Michaella 
bertahan, bendungannya jebol juga ketika Kelsey 
memeluknya erat dan mencium pipinya. 

“I love you, Mom. I will always love you, a lot!” 


Tapi cinta Kelsey tidak akan bisa membuatnya tinggal! 
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“Mau ikut Bunda dan Claire pulang, El?” tanya Olivia 
berbisik, takut Kelsey mendengarnya. 

“Sedang Ella pikirkan, Bun.” 

Olivia hanya mengelus kepalanya dan mencium pipinya. 

kak 

Levi merenung di bar sebuah hotel tempatnya menginap 
di Melbourne. Tangannya mempermainkan gelas whiskey 
kosong dan dia berharap dia mabuk. 

Pertemuannya dengan calon klien mereka berhasil dan 
kontrak dengan jumlah yang besar sudah di tangannya. 
Anita Lee lumayan juga dalam melobi calon kliennya. Tapi 
saat ini hanya sebatas itu fungsi Anita Lee di matanya. Co- 
worker, teman sekerja dan salah satu anak buahnya. 

Tidak lebih! 

Tapi semakin dia berusaha membuang Michaella dari 
pikirannya, semakin wajah yang penuh tawa itu selalu 
muncul di depan matanya. Dia berusaha bersikap sinis 
dengan membentak dan menghindari Michaella, tetapi 
malah dia yang kacau balau. 

Perlahan-lahan telinganya menangkap suara penyanyi 
yang sedang menyanyi di panggung live music di bar itu. 
Sepertinya dia sudah mulai mabuk karena suara dan lagu itu 
sama persis seperti yang dinyanyikan Michaella di mobil 


tempo hari. 
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Day by day 

I wake up and I pinch myself 

You're with me, not someone else 
And I am scared, yeah, Im still scared 


That it's all a dream 


“Who's song is that?” tanya Levi pada bartender di 
depannya. Rasanya dia mulai terganggu dengan syair lagu 
itu. 

“Lukas Graham, Love Someone,” jawab bartender itu 


singkat. 


Cause when you love someone 

You open up your heart 

When you love someone 

You make room 

If you love someone 

And you re not afraid to lose 'em 

You'll probably never love someone like I do 


You'll probably never love someone like I do 


Levi masih merenung dan anehnya dia benar-benar 


mendengarkan lagu itu. Dia meringis geli memikirkan 


124 


betapa dia berubah menjadi pria pengecut di hadapan 
Michaella. 

Seseorang menepuk bahunya dan berbisik, “Are you 
ready for bed, Lev?” 

“What?!” Levi menoleh dan menatap Anita Lee dengan 
sinis. 

“Aku sudah memesan kamar untuk kita.” 

“Berapa kamar” 

Anita Lee terdiam. “Kau benar-benar tidak ingin 
sekamar denganku? Seperti dulu?” 

Levi menggeleng. “Aku akan memesan kamarku sendiri!” 

“Levi!” 

Levi berbalik dan menatap Anita dengan marah. “Ketika 
kukatakan kita selesai, itu arti aku tidak ingin berhubungan 
apapun denganmu kecuali soal pekerjaan!” 

“Apakah kau berubah sejak ada gadis itu?” 

"Bukan urusanmu!” 

Levi meninggalkan Anita menuju meja resepsionis. Dia 
hanya ingin sendiri saat ini. Sendiri saja bersama Michaella 
di dalam pikirannya. 

kak 

“Jadi kapan lo akan bilang ke Levi kalo lo anak dari salah 

satu The Angels?” tanya Claire ketika mereka berada di 


dalam kamar Kelsey. 
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“Sampe gue yakin kalo Levi emang cinta sama gue. 
“Trus sampe kapan lo mau tinggal di sampingnya?" 
“Sampe dia benar-benar cinta sama gue, Re.” 

“Secinta itu ya lo sama Mas Levi, El?” 

Michaella mengangguk lemah. 

“Besok gue sama Bunda pulang, El. Lo yakin nggak mau 
ikut pulang sama kami? Papa Mama pasti kangen banget 
sama lo,” bujuk Claire sambil membereskan pakaiannya. 

“Papa Mama pasti ngerti lah, Re. Lo aja kali yang emang 
nggak ada temen main selain gue. Si Edzhar kan udah mulai 
kerja di kantor Papa Or.” 

“Iya sih, El. Gue kangen hari-hari kita bertiga. Gue bosen 
pacaran putus pacaran, itu-itu aja hidup gue.” 

“Kerja di kantor Ayah lah, Re.” 

“Pulang dong, El. Biar kita bisa jadi model lagi kayak 
dulu. Butik lagi butuh model tuh. Masa iya si Hanna aja udah 
bisa jadi model. Betewe, lo nggak kangen sama ponakan kita 
itu?” 

“Kangen gue, Re. Kangen gue sama kalian semua tapi 
gue juga lagi perjuangin cinta gue di sini. Kalo gue pergi, 
Kelsey gimana?" 

“Beruntung amat si Levi dapetin cinta lo!” Gerutuan 


Claire hanya ditanggapi senyuman sedih oleh Michaella. 
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Michaella malah gelisah memikirkan sikap Levi dan 
perjalanan pria itu bersama Anita Lee ke Melbourne. Levi 
belum memberi kabar sama sekali. Michaella sih tidak 
mengharapkan Levi akan menelepon ataupun mengirim 
pesan padanya, paling tidak pria itu menghubungi Kelsey. 

Tapi tidak ada kabar sama sekali hingga menjelang 
makan malam. 

Karena besok hari Olivia dan Claire akan kembali ke 
Jakarta, jadi keluarga Leo Naftali mengundang mereka untuk 
makan malam di rumahnya. Malam itu mereka memutuskan 
untuk tidur di rumah Leo Naftali saja dan Olivia meminta 
Michaella serta Claire untuk mengambil koper mereka di 
rumah Levi. 

Kelsey memaksa ikut karena dia pun ingin menginap. 
Jadilah mereka bertiga berjalan kaki menuju rumah Levi di 
jam 10 malam. 

Mereka masuk ke rumah melalui pintu depan dan 
langsung menaiki tangga menuju kamar mereka. Kelsey yang 
lebih dulu berlari ketika melihat pintu kamar Levi terbuka. 
Michaella merasa lega bila memang Levi sudah pulang dan 
anak itu pasti merindukan Daddynya. 

Kelsey terpaku di depan pintu kamar Levi. Michaella 
serta Claire mendekatinya dengan bahagia. Senyum di wajah 


Michaella hilang seketika dan tangannya reflek menutup 
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mata Kelsey. Anak itu tidak pantas melihat Daddynya tidur 
tengkurap dengan Anita Lee yang memeluknya dari 
belakang dalam keadaan telanjang. 

Claire langsung menarik Kelsey ke dalam kamarnya lalu 
keluar lagi untuk menarik Michaella yang tiba-tiba membeku 
ketika matanya bertemu dengan mata Anita Lee yang 
terbangun dan tersenyum sinis pada Michaella. 

Rasanya Claire ingin membunuh wanita itu saat ini juga. 

Michaella tersadar dan menutup pintu itu perlahan lalu 
berbalik menuju kamar Kelsey. 

Saat itu bukan hanya pakaian Kelsey yang Michaella 
rapikan untuk menginap di rumah Grandpanya, tapi juga 
pakaiannya yang langsung ditumpuknya di dalam koper 
kecilnya. Michaella bersyukur dia tidak banyak membawa 
pakaian sehingga tidak sulit untuk berkemas. 

Claire berkali-kali menatapnya dengan khawatir tapi 
Michaella masih bisa bersikap seperti biasa, terlebih di 
hadapan Kelsey. 

Ketika mereka akan menuruni tangga, Michaella masih 
sempat berdiri di depan pintu kamar Levi dan berbisik, 
“Good bye, Mas!" 

Michaella mengunci pintu rumah dengan baik lalu 


berjalan perlahan menyusul Claire dan Kelsey yang sudah 
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berjalan di depannya. Lalu dia mengeluarkan handphonenya 
dan menekan tombol speed dial angka 1. 
“Papa... Papa apa kabar?” 


ua « 


“Pa, Ella mau minta tolong Papa, boleh?” 

“Visa liburan Ella di Sydney sudah abis, Pa. Bisa minta 
tolong Papa kirimkan visa baru? Ella mau perpanjang 
liburan Ella, Pa.” 


a a 


“Ella nggak akan di Sydney lagi kok, Pa...” 

“Ella pengen ke Belgia, Pa ke tempat Bang Calvin dan 
Kak Brielle. Boleh ya, Pa? Ella pengennya berangkat besok.” 

“Ella sayang Papa, sayang banget. Sayang juga sama 
Mama, sama Mas Han, Kak Carmen dan Hannah juga Hizkia. 
Ella rindu kalian semua!” 

“Ella nggak kenapa-napa, Pa. Ella baik-baik aja, 
kebetulan udah bosen aja di Sydney. Ella pengen coba 
suasana baru." 


“Makasih ya, Pa. Ella akan cepat pulang kok.” 
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“Iya ... iya, ntar kartu platinumnya pasti Ella pake kok! 
Papa tenang aja!” 

“Oke, Pa. Bye!” 

Claire berdiri di hadapannya, di trotoar itu sambil 
menggenggam dua koper di tangannya. 

“El .. gue telepon Edzhar ya biar Levi dibuat babak 
belur!” 

Michaella menggeleng. “Mas Levi sudah memilih kok, Re. 
Dan itu sudah pasti bukan aku!” 

Claire melepas kedua kopernya dan memeluk Michaella 
dengan erat. “Nangis aja, El biar lo lega.” 

Michaella mencoba bertahan dan menggeleng tapi 
ketika tangan kecil yang lembut itu menggenggam 
tangannya, airmata Michaella menetes deras. 

“Are you leaving me, Mom?” 

Michaella berjongkok dan memeluk Kelsey. “Tm sorry, 
sweetie. Pm really sorry!” bisik Michaella di telinga Kelsey. 

“Boleh nggak aku ikut dengan Mommy?" 

Michaella semakin terisak. “Rasanya tidak mungkin, 
Sayang.” 

Claire ikut berjongkok dan menatap Kelsey. “Kelsey bisa 


ikut Aunty dan Grandma Livvy liburan ke Jakarta, gimana?” 
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“Really? Dan kita bisa bersama lagi, Mom?” 

Claire yang mengangguk. “Kita bujuk Grandpa malam ini 
dan besok Kelsey bisa ikut terbang ke Jakarta.” 

"And Mommy also come with us, right Aunty?” 

“Biarkan Mommy liburan sebentar untuk menenangkan 
diri. I think it's okay, right?” 

Kelsey akhirnya menggangguk dan menghapus airmata 
Michaella dengan lembut. 

“I hate to see you crying and I also hate Daddy for making 
you cry!” 

Michaella menggeleng. “Nggak boleh, Sayang. Kelsey 
nggak boleh benci Daddy atas pilihannya. Daddy berhak 
bahagia.” 

Tapi Michaella sama sekali tidak bahagia. That's okay, 
selama orang yang dicintainya bahagia. 

Tapi yang menjadi masalah bagi Michaella saat ini 
adalah melupakan. 


Melupakan itu sulit dan dia jadi terlihat semakin 
menyedihkan. 


Kak 
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G hapter 14 - Kehi langan 
Itu Menyaki tkan 


Levi terbangun dengan sakit kepala yang luar biasa. 
Kepalanya berdentum-dentum seperti ada drumband yang 
bermain di dalamnya. Dia mengerang dan kepalanya 
semakin sakit ketika melihat Anita Lee berbaring di 
sampingnya. 

Shit! Levi lompat dari tempat tidur tanpa menghiraukan 
sakit di kepalanya. Kenapa perempuan itu ada di kamarku? 

“Hi ... good morning ...” sapa Anita dengan riang. 

“Apa yang kau lakukan di sini?!” bentak Levi sambil 
menarik tangan Anita dengan kasar agar turun dari tempat 
tidurnya. 

“Kau mabuk berat jadi aku membawamu pulang kira- 
kira jam 10 malam!” Anita memungut pakaiannya dan tanpa 
rasa malu wanita itu memakainya di hadapan Levi. 

“Lalu kenapa kau tidur di tempat tidurku?!” bentaknya 


lagi. 
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Anita mengangkat bahunya. “Aku hanya ingin mencoba 
saja, siapa tahu juniormu itu bisa bangun, ternyata ...” Anita 
tertawa pelan. “... kau impoten ternyata!” 

Perempuan sialan! desis Levi. 

“GET OUT OF MY ROOM?” teriakan Levi menggelegar dan 
membuat Anita ketakutan. “AND YOU'RE FIRED?” 

“Kau tidak bisa memecatku!" balas Anita sengit. 

“Ya aku bisa karena perusahaan itu milikku! Sekali lagi, 
Anita, kau dipecat karena telah melanggar batas!” 

Anita berteriak marah dan keluar dari kamar Levi 
dengan tergesa-gesa. 

Levi tersadar dan berlari memeriksa kamar Kelsey lalu 
berteriak, “Kelsey ... Michaella!” 

Levi berlari menuruni tangga dan melihat kedua 
orangtuanya duduk di sofa sambil memandanginya. 

“Dad... panggil Levi dan pria itu langsung mendapatkan 
hadiah sebuah pukulan di dagunya dari Naftali senior. 

“Aku mungkin sudah tua, Lev tapi aku masih bisa 
menghajarmu hingga babak belur!” Leo berkacak pinggang 
dengan Pamela yang memegangi tangannya. 

“Dad ... kenapa kau pukul aku? Kemana Kelsey?” 

“You see, Lev. Aku tahu kau tersakiti oleh Sarah tapi yang 
kusesali adalah betapa bodohnya dirimu hingga Sarah bisa 


mempengaruhimu sedemikian rupa! Sudah lima tahun lebih 


133 


dan kau masih seperti ini. Aku dan Mommymu sangat 
berharap, bahkan kami berdoa setiap hari agar matamu 
terbuka dan melihat pada Michaella tapi aku salah. Aku baru 
tahu bahwa anakku satu-satunya adalah pria bodoh yang 
buta!” 

“Dad ... apa maksudmu?" 

“Kami tidak pernah mempermasalahkan urusanmu 
dengan para pelacurmu itu. Yang kami permasalahkan 
adalah ketika kau membawa masuk salah satu pelacurmu ke 
dalam urusan pekerjaanmu!” 

“Bukankah sudah sering kukatakan untuk tidak sekali- 
kali membawa iblis masuk ke dalam rumahmu? Tapi 


” 
| 


rupanya kau juga tuli!” teriak Levi hingga Pamela harus 
mengelus punggungnya, menenangkan. 

“Sekarang kau baru bertanya kemana Kelsey? Aku 
sudah mengirimnya ke Jakarta bersama Olivia dan Claire.” 

“Kau tidak bisa melakukan itu, Dad! Kelsey anakku!” 
Levi balas berteriak. 

“Aku punya hak atas hidup dan masa depan cucuku 
ketika Daddynya sibuk tidur dengan pelacurnya di 
rumahnya sendiri dan cucuku harus melihatnya!” 


“Kau keterlaluan, Lev!” Suara lembut Pamela terdengar 


sangat menusuk. “Kapan kau akan jadi dewasa?” 
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Leo melemparkan sebuah surat dan ditangkap Levi 
dengan cepat. 

“Itu surat pengunduran diri Michaella. Dia tidak 
sanggup melihat kau tidur bersama pelacur sialanmu itu! 
Ayo kita pulang, Pam!” Leo menarik tangan Pamela dan 
melewati Levi yang termangu di tengah ruangan. 

“Selama ini kau dikelilingi orang-orang yang 
mencintaimu, Lev dan kau tidak pernah menghargainya. 
Tapi sekarang, coba kau rasakan bagaimana rasanya ketika 
kami semua tidak ada!” 

Levi terpaku dan bahunya terkulai lemas. Seperti 
tersadar dia segera berlari menuju kamar Kelsey dan 
memeriksa lemarinya. Pakaian Kelsey masih tertinggal 
beberapa tapi pakaian dan koper Michaella sudah tidak ada 
lagi. 

Dengan lemas Levi bersandar di lemari dan terduduk 
lesu. Dibukanya surat itu dan dibacanya dengan teliti. Tawa 
frustasinya menggema di kamar itu lalu Levi melipat 
kembali surat itu dan meletakkannya di nakas. 

Kemudian dia kembali masuk ke dalam kamarnya dan 
menarik lepas sprei tempat tidurnya lalu mengumpulkannya 
bersama dengan bantal yang dipakai Anita semalam. Masih 
dengan kemarahan yang sama, Levi mengangkat kasur yang 


berat itu dan mendorongnya dari lantai dua. 
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Dalam waktu 15 menit, kasur beserta bantal dan sprei 
itu sudah berada di depan jalan masuk mobilnya bersama 
tempat sampah yang akan diambil oleh mobil sampah sejam 
lagi. 

Tanpa mengunci pintu rumahnya, Levi berlari menuju 
rumah orangtuanya dan mendapati mereka sedang 
menonton TV berdua. 

“Mau apa kau kesini?" tanya Leo dingin. 

“Aku punya hak untuk menjelaskan, Dad!” 

“Menjelaskan apa? Kalau kau ingin aku melamar pelacur 
itu untukmu, lupakan saja! Aku akan mencoretmu dari surat 
warisku!” 

“Aku tidak akan pernah menikahinya, Dad. Dia bukan 
siapa-siapaku. Hubungan kami murni hanya sex dan itu 
sudah berakhir bahkan sebelum Michaella datang.” 

Leo dan Pamela berpandangan lalu mematikan TV di 
hadapan mereka. 

“Aku bahkan tidak berhubungan dengan siapapun sejak 
Michaella hadir ... di keluarga kita.” 

“Lalu semalam?” tanya Pamela dengan sinis. 

“Mom ... I swear you, aku tidak tidur dengannya. Aku 
mabuk berat dan aku tidak ingat apa-apa lagi. Ketika aku 
tiba di bar sore itu, hanya ada aku, James dan Mitch. Aku 


ingat kami masih membicarakan kontrak kerjasama dengan 
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Melbourne dan kami merayakannya dengan minuman. Anita 
bahkan tidak ada bersama kami.” 

“Son, aku tidak tahu harus berkata apa. Aku dan 
Mommymu berusaha sekali percaya padamu tapi yang kau 
katakan barusan tidak bisa mengembalikan Michaella. Aku 
tahu kau tidak akan kehilangan dia, tapi kepergiannya 
membuat luka bagi Kelsey!” 

Levi terduduk sambil mengacaukan rambutnya. “Daddy 
salah. Aku benar-benar kehilangan dia!” 

Levi dan Pamela saling berpandangan. 

“Sejujurnya aku begitu pengecut dan marah waktu 
mendengar Claire berbicara dengan Michaella kemarin sore 
ketika aku baru kembali dari Melbourne. Aku marah 
mendengar bahwa Michaella adalah anak dari salah satu The 
Angels.” 

“Memangnya kau tahu siapa The Angels?” 

Levi menghela nafas panjang. “Dad, walaupun aku hanya 
dekat dengan Calvin tapi aku tahu bahwa Aunty Livvy 
membentuk The Angels bersama Aunty Tamara dan Aunty 
Kimberly.” 

“Jadi kau marah karena Ella tidak memberitahumu yang 
sebenarnya?” Pamela membulatkan kedua bola matanya 
dengan heran. 


“It means you are an idiot. DUMB ASS!” 
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“Apakah ketika Ella mengatakan yang sebenarnya kau 
akan langsung jatuh cinta padanya?” tanya Leo lagi tanpa 
mengurangi rasa sinisnya. 

Levi tertunduk diam. 

“Jadi kami berdua belum bisa memaafkanmu sampai 
kau bawa pulang kedua perempuan yang kami cintai itu, 
Kelsey dan Michaella. Untuk sementara waktu ini, kau boleh 
hidup sendiri karena kami akan menyusul Kelsey ke Jakarta!” 

“Dad... Mom... 

Keduanya tidak mendengarkan Levi dan mereka malah 
meninggalkan Levi termangu di ruang tamu, berlalu menuju 
kamar mereka. Levi menghela nafas panjang dan akhirnya 
dia melangkah perlahan meninggalkan rumah orangtuanya. 

Hatinya kacau balau. Rasanya lebih mengerikan 
daripada ketika dia mendapati Sarah berselingkuh lalu 
memilih meninggalkannya bersama bajingan itu. Dan 
sekarang rasanya dia sama seperti bajingan yang dipilih 
Sarah. 

Daddynya benar. Bila Michaella jujur sejak awal, 
akankah dia langsung jatuh cinta dan menawarkan sebuah 
hubungan pada gadis itu? Di awal pertemuan mereka saja, 
Levi telah membuat benteng pada Michaella tapi tetap saja 


gadis itu selalu bisa membuatnya lepas kendali. 
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Levi memasuki rumahnya yang terasa luar biasa sunyi. 
Dapur yang biasanya dipenuhi dengan aroma masakan, kini 
tidak ada lagi. Biasanya Michaella ada di sana, dengan apron 
imutnya dan menyapanya dengan hangat. Tapi kini 
bayangannya pun tidak ada. 

Dengan berat, Levi mengarahkan langkahnya menuju 
kamar Kelsey dan menjatuhkan tubuhnya di tempat tidur 
kecil itu. Diraihnya sebuah bantal untuk menutupi wajahnya 
dan aroma harum kepala Michaella menguar dari bantal itu. 
Aroma strawberry yang selalu disukai Levi dan dia 
mendekap bantal itu dengan erat. 

Tanpa disadarinya airmatanya membasahi bantal itu. 

“Mich ...” 

dak 

James Dillon, Mitch Peterson, Brick Masterson dan Alex 
Yaw berdiri di depan pintu dapur rumah Levi dan mulai 
mencongkel jendelanya ketika setelah 15 menit mereka 
menggedor tidak ada jawaban sama sekali. 

Keempat sahabat Levi ini mendapat telepon dari Leo 
Naftali yang meminta tolong untuk melihat keberadaan Levi 
yang sudah dua hari tidak ada kabarnya. Sedangkan kedua 
orangtua Levi itu sedang berlibur ke Jakarta. 

Setelah berhasil membuka pintu, keempatnya mulai 


berpencar mencari Levi ke segala penjuru rumah dan Alex 
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Yaw menemukannya sedang tertidur pulas di kamar Kelsey 
dengan botol-botol minuman keras yang bertebaran di lantai 
kamar. 

Brick Masterson yang memiliki tubuh paling besar, 
bahkan lebih besar dari Levi, mengangkat Levi dan 
menyeretnya ke kamar mandi lalu James mulai menyalakan 
pancuran air. 

Keempatnya berdiri mengelilingi Levi hingga pria itu 
tersadar karena siraman air yang membasahi seluruh 
tubuhnya. 

“FUCK ..!!P teriaknya gelagapan dan berusaha bangkit 
berdiri. 

“He's alive, guys!” Alex Yaw mengatakannya dengan 
santai dan berjalan keluar dari kamar mandi. 

“What are you guys doing here?” 

“Dua hari kau tidak muncul di kantor dan kami mulai 


n 
| 


khawatir, begitu juga dengan orangtuamu!” jawab James 
pelan sambil melemparkan sebuah handuk ke arah Levi. 
“Kami pikir kau sudah mati!” tukas Mitch dengan sinis. 
“Segera mandi, kau seperti zombie! Kami menunggumu 
di bawah!” Brick mendorong Levi kembali masuk ke kamar 
mandi dan menutup pintunya. 


“Kau mau kopi, Lev?” 


“Buatkan saja, James. Dia butuh kafein!” 
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“Well, dapur ini memang terasa gersang tanpa Ella dan 
Kelsey!” 

Levi langsung melirik sinis pada Brick yang terkekeh 
sampai meminum kopinya. 

“Gara-gara seorang pria bodoh yang tidak bisa 
membedakan cinta dan benci, makanya Ella pergi!” 

“Can you just shut up? All of you!” bentak Levi kesal. 

“Lalu kenapa kau tidak mati saja? Dengan begitu 
banyaknya botol minuman itu, harusnya ginjalmu sudah 
perlu diganti!” 

“Brick, please...” Suara Levi terdengar lemah. 

“Lev, kita sudah berteman selama sepuluh tahun lebih 
dan kita berlima sama-sama membangun perusahaan ini. 
Kita berjanji untuk menjadi saudara sehidup semati jadi 
kami ingin mendengar alasanmu menjadi seperti ini!” Mitch, 
satu-satunya pria berkulit hitam di antara mereka menatap 
Levi dengan tajam. 


n 


“Sebelumnya, dari kalian berdua ...” Levi menunjuk 
James dan Mitch. “ ... siapa yang menelepon Anita ketika kita 
di bar sore itu?” 

“We never called that bitch!” sergah James kesal. 

“Dia datang tiba-tiba dan mengatakan bahwa kau yang 
meneleponnya! Itu yang membuat kami pergi 


meninggalkanmu, Lev!” 
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“NO, I never called her!” balas Levi dengan lebih keras. 

Brick dan Alex tertawa pelan. “Goshhh ... pelacur itu 
telah membodohi kalian semua!” 

Levi menceritakan secara singkat apa yang telah Anita 
lakukan malam itu dan bagaimana Michaella, Claire dan 
Kelsey melihat semuanya. 

“That bitch!” 

“Aku langsung memecatnya pagi itu!” 

“Thank God!” 

“Alleluia!” 

Sorak keempat pria itu dengan lega. 

“Kenapa kalian tidak pernah mengatakan padaku kalau 
kalian tidak menyukainya?” 

“Karena kami pikir kau punya hubungan istimewa 
dengan perempuan gila itu!” Alex Yaw memukul bahu Levi 
dengan kesal. “Sial!” 

“Oke, lupakan Anita! Jadi Lev, apa yang akan kau 
lakukan dengan Michaella sekarang?” 

Levi terdiam dan James mulai kesal karena 
pertanyaannya tidak ditanggapi. Lalu dia melanjutkan, 
“Kalau kau memang tidak ingin mengejarnya, biar aku yang 
melakukannya. Jujur saja, saat ini aku membutuhkan 
seorang istri dan Michaella sepertinya cocok untukku.” 


“Fuck you, brother! Not in a million years!” 
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“So...” 

“Aku ingin mengejarnya tapi aku takut dia menolakku!” 

“Coward ...” 

“Chicken!” 

“Stupid!” 

“Idiot!” 

“STOP IT” teriak Levi frustasi. 

“So... go after her!” 

“Bisakah kalian mengurus perusahaan kita?” tanya Levi 
mengalah. “Kurasa aku akan ke Jakarta mengejarnya.” 

James menepuk bahu Levi dan berkata, “Kami akan 
mengurus semuanya, kau tenang saja! Bawa saja Michaella 
dan Kelsey pulang!” 

“Kalau dia marah dan tidak mau, aku harus bagaimana?” 

“Serahkan padaku,” kata James sambil tersenyum. “Aku 
yang akan melamarnya untuk diriku sendiri!” 

“Fuck you!” 

Semuanya menertawakan Levi dan dia hanya bisa 
pasrah. Ketakutan mulai menghantuinya sejak Sarah 
meninggalkannya dan sekarang dia harus memberanikan 
diri mengejar Michaella. 

Bagaimanapun rasanya hidupnya tidak lengkap tanpa 
gadis itu. 


Levi membutuhkan Michaella ... 
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Merindukannya ... 
Rasanya dia mulai mencintai Michaella ... 


Dan kehilangan itu sangat menyakitkan! 


Kak 
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C hapter 15 ~ Derita Cinta 
Pria Bodoh 


Antwerp, Belgia 


“Ella mana, Yang?” tanya Calvin pada Brielle, istrinya. 

Brielle hanya menunjukkan posisi Michaella dengan 
gerakan matanya. Calvin melihat Michaella masih di posisi 
yang sama sejak dia tiba sepuluh hari yang lalu. Duduk di 
sofa sambil memeluk kedua lututnya dan memandang ke 
luar jendela. 

“El, sarapan yuk!” Calvin mengulurkan tangannya ke 
arah Michaella dan gadis itu menoleh dengan wajah kuyunya. 
Michaella cemberut dan menggeleng. 

“Kalo nggak mau makan, Abang suap ya bareng Christo 
tapinya,” goda Calvin sambil berkacak pinggang. Christo 
adalah anak Calvin yang masih berusia setahun dan anak itu 
masih makan bubur bayi. 

Michaella berdecak dan mencibir. Masa iya dia dikasih 
makan bubur bayi? Michaella kembali membuang 


pandangannya ke jendela. Calvin tidak habis akal. Dia duduk 
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membelakangi Michaella dan berkata, “Mau digendong ke 
meja makan?” 

“Nih ... punggung Abang masih kuat gendong kamu, Dek.” 

Michaella menoleh dan terdiam. Tiba-tiba saja 
airmatanya menetes. Bukan punggung lebar ini yang dia 
harapkan, bisiknya sedih. Punggung lebar dan gagah ini milik 
Kak Brielle dan dia merindukan punggung yang lain. 

Lalu Calvin melanjutkan, “Punggung Abang selalu ada 
buat kamu dan Rere, El!” 

Airmata Michaella makin deras dan memeluk punggung 
erat Calvin dengan isakan yang keras. Calvin meraih kedua 
tangan Michaella dan mengalungkan tangan itu ke lehernya 
lalu dia menggendong Michaella menuju meja makan. 

“Bun, tolong booking tiket ke Sydney sekarang!” tukas 
Calvin pada Brielle sambil menurunkan Michaella di 
kursinya. 

Michaella menarik ujung kemeja Calvin dan berbisik, 
“Mau ngapain Abang ke Sydney?” 

“Mau nonjokin duda yang bikin adeknya Abang nangis 
terus! Booking sekarang aja, Bun! Ayah udah lama nih nggak 
nonjokin orang!” 

Michaella makin kencang menarik kemeja Calvin. 


“Jangan, Bang! Kasian Kelsey kalo Daddynya luka-luka!” 
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“Kasian Kelsey atau kasian dia?” bentak Calvin dengan 
keras. Lalu dia menghela nafas panjang melihat airmata 
Michaella. 

“Trus maunya Ella sekarang apa? Abang nggak mau lihat 
Ella sakit!” 

“Iya deh, Ella makan.” 

“Ella mau kopi?” tanya Brielle dengan lembut. 

“Susu coklat aja!” 

Brielle mengangguk sambil mengelus kepala Michaella. 
Sementara Brielle membuatkan secangkir susu coklat, Calvin 
mengeluarkan roti buatan Brielle dari panggangan. 

“Kakak buatin roti keju kesukaan Ella lho ... Harus 
dimakan ya,” bujuk Brielle. “Kalo nggak makan, Kakak 
bakalan sedih!” 

Michaella hanya tertunduk dan mengambil roti panas 
yang harum itu secuil lalu memakannya. 

“Ella, patah hati boleh-boleh aja tapi nggak harus bikin 
diri kita sakit dong.” Brielle duduk di sebelah Michaella 
sambil menyuapi Christo yang duduk di kursi bayi. 

“Siapa bilang Ella patah hati?!” ujarnya dengan ketus. 

“Ayah ... gimana sih? Ella nggak patah hati juga. Ayah 
bohong nih!” tegur Brielle dengan mata yang tersenyum ke 
arah Calvin. “Ella tuh cuma lagi diet doang kali, Yah. Bener 


nggak, El?” 
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Michaella mendengus. “Nggak lah!” 

Calvin dan Brielle tertawa bersamaan yang akhirnya 
membuat Michaella tersenyum juga sambil menyeruput 
susu coklatnya. 

“Buruan makannya, El. Abis ini kamu ikut Kakak lagi ke 
toko kue ya!” 

Michaella mengangguk lemah. 

“Kali aja kamu ketemu pelanggan-pelanggan Kakak yang 
ganteng trus bisa kenalan!” 

Michaella hanya memutar bola matanya dengan sedih. 


Kak 


Jakarta, Indonesia 


Levi tertunduk diam di hadapan keluarga besar The 
Angels. Kedua orangtuanya duduk santai di sampingnya, 
seakan tak peduli. Apalagi Daddynya yang benar-benar masa 
bodo. Kelsey bahkan tidak terlihat merindukannya. Gadis 
kecil itu hanya menoleh sekilas padanya dan mengatakan, 
“Oh finally, Daddy comes ... but it's already too late!” 

Lalu Kelsey berbalik meninggalkannya menuju lantai 
atas bersama Claire. Sementara Levi bahkan tidak berani 
mengangkat kepalanya menatap tiga pentolan The Angels 


yang menatapnya dengan sangat tajam. 
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“Ihh ... kalian bertiga nih diem aja dari tadi. Ngomong 
kek! Ayah ... ngomong! Kita bosen nunggunya!” tegur Olivia 
pada Ben, suaminya. 

Ben langsung menyenggol kaki Bima yang duduk di 
sebelahnya. Bima malah balik menyenggol kaki Orlando 
yang menarik nafas panjang sebelum angkat bicara. 

“Jadi begini ya ... Levi Naftali ... Mereka semua menatap 
Orlando dengan serius, menunggu lanjutan ucapannya. “Mau 
ngapain kamu ke sini?” 

Ketiga wanita The Angels sontak tertawa, tidak 
terkecuali Kimberly yang sejak tadi hanya menunjukkan 
wajah galaknya. 

Tamara bangkit dan mencium kepala Orlando. 
“Kayaknya kamu kurang vitamin cium dari Mama ya, Pa?” 

Orlando tersenyum manja dan langsung mendapat 
sikutan tajam di rusuknya dari Bima. “Malah mesra-mesraan 
lagi! Serius ini, Or!” 

“Jadi ... Levi, Michaella tidak ada di Jakarta saat ini! Kau 
bisa segera kembali ke habitatmu!” ucap Orlando dengan 
serius tapi ucapannya malah membuat Bima dan Ben 
mendelik tajam. 

Levi mengangkat kepalanya dengan kecewa. “Serius, 


Om? 
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“Serius lah!” jawab Bima dengan ketus. “Lagian ngapain 
kamu datang setelah kamu nolak Ella seperti itu?” 

Levi masih tertunduk seperti orang bodoh. Dia bingung 
harus menjawab apa dan Daddynya tidak membuat 
situasinya menjadi nyaman. Pria tua itu malah berdiri dan 
meregangkan tubuhnya, lalu berucap, “Ben ... lo urus deh nih 
anak! Gue mau berenang dulu! Come on, Pam!” 

“Dad... panggil Levi bingung. 

Leo menepuk bahu anaknya. “Lev ... you're almost 30. Ini 
waktunya bagimu memperjuangkan cintamu ... kalo Ella 
memang seberharga itu. Kalo tidak, pulang sekarang ke 
Sydney. Daddy juga masih tidak ingin melihat wajahmu!” Leo 
meraih tangan Pamela dan berjalan menuju halaman 
belakang rumah keluarga Kurniawan. 

Levi menarik nafas panjang dan dengan pasrah dia 
kembali menatap ketiga pria tua itu. “Maafin Levi, Om. Levi 
memang bodoh sudah melepaskan Mich tapi Om harus tahu 
bahwa Levi benar-benar mencintai Michaella.” 

“Mich itu siapa sih?” tanya Bima pada Ben dengan wajah 
melongo. 

“Michaella, Ella maksudnya, bodoh!” 

“Oh... maksud si Levi itu Ella kita? Ellanya gue?” 

“Hadeuhhh .... keluh Orlando kesal. “Ini sih bakalan lama 


pembahasannya! Buruan, Bim! Gue laper nih!” tukas Orlando 


150 


DaeBook 


sambil mencopot kue sus buatan Olivia yang terhidang di 
meja. 

“Kalo kamu benar-benar mencintai Ella, kenapa kamu 
tidur dengan perempuan lain?!” bentak Bima sambil 
memukul kursi yang didudukinya. 

“Levi nggak tidur dengan siapapun, Om. Sumpah! Tadi 
kan Levi udah jelasin kalo Levi mabuk dan perempuan itu 
yang menjebak Levi!” Levi sudah pasrah deh melihat gelagat 
ketiga pria tua yang ngeyel itu. 

Sudah tiga kali Levi menceritakan kronologinya dan 
entah mereka sengaja atau tidak, Levi pasrah. Bodo amat lah, 
yang penting dia bisa ketemu Mich! keluhnya lemas. 

“Kami perlu bukti kalo kau benar-benar mencintai 
Michaella, anak kami!” ucap Ben dengan tegas. 

Sebenarnya kalau Levi tidak mengenal siapa keluarga 
The Angels, mungkin Levi akan mundur teratur karena 
ucapan Uncle Ben itu terdengar rancu di telinga yang 
mendengar. Seakan-akan Michaella memiliki 3 pasang 
orangtua dan faktanya memang begitu. 

Levi menghela nafas panjang dan mengangguk. “Apa 
yang Uncle dan Om semua inginkan dari Levi? Levi janji, 
akan Levi lakukan!” 

“Hehehe ... tau nggak, Ben? Si Bima pengen bikin Levi 


ngomong begitu aja, sampe 2 jam muter-muter dulu! Sama lo 
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nggak sampe tuh 10 menit. Emang keliatan banget lo 
pengacara kondang, bro. Nggak kayak dia nih ...” tunjuk 
Orlando pada Bima yang sudah memasang wajah 'ingin 
makan orang. 

“a kebanyakan nonton drama di TVnya sih, jadinya 
penuh drama banget dari tadi!” 

Rasanya Bima ingin menggetok kepala Orlando karena 
meledeknya tapi dia harus menjaga wibawanya di depan 
calon menantunya yang peda ini. 

“Dengar baik-baik ya, Levi. Saya mau bicara ini sekali 
saja, terutama di depan istri saya, Mamanya Michaella yang 
terluka sekali melihat anak gadisnya nggak mau pulang ke 
rumah gara-gara ingin menyembuhkan luka hatinya!” 

Kimberly malah memutar bola matanya mendengar 
ucapan suaminya yang super lebay itu. 

Levi semakin merasa bersalah. “Maafin Levi, Om.” 

“Kalau kamu sungguh-sungguh mencintai anak kami, 
kamu harus hadapi dulu tuh kemarahan ketiga abangnya 
Ella!” Bima menunjuk pada ketiga pria yang baru saja masuk 
ke dalam rumah. 

Levi sih tidak terkejut melihat Colin, sepupunya. 
Walaupun Colin memang tidak terlihat senang melihat 
kehadiran dirinya, begitu juga pria tinggi besar di sebelah 


Colin, yang sedang menggendong seorang bayi. Dia lebih 
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terkejut melihat Edzhar ada di situ dan langsung memeluk 
dan menciumi Tamara dengan manja. 

Ah sialan ... si Edzhar nipu gue! Bloody hell! Levi 
berusaha menenangkan hatinya yang emosi. 

“Kamu udah kenal Colin dan Edzhar kan?” tanya Bima 
menyelidik. 

Levi mengangguk saja. 

“Dan itu anak saya yang pertama, Hanniel lagi gendong 
anaknya, Hizkia. Siniin Kianya, Mas.” Bima meraih cucunya 
dan memeluknya. 

“Gantian dong, Bim!” bujuk Orlando pelan. “Christo jauh 
banget di Belgia. Gue kangen!” 

Dengan berat hati, Bima menyerahkan Hizkia ke tangan 
Orlando dan pria itu langsung meninggalkan arena sambil 
bercanda dengan bayi lucu itu. 

“Nah Lev, badan kamu kan besar tuh. Tunjukin sama 
kami kalo kamu sanggup menjaga dan melindungi Ella 
dengan cara bertarung tuh lawan anak-anak saya. Lawan 
yang paling ringan sih ... ya si Edzhar itu, trus Colin baru 
Hanniel.” 

Levi terbelalak. Gila apa nih orangtua ... 

“Tenang aja, persediaan P3K lengkap di rumah ini! Mau 


tanding di mana kamu?” tantang Bima dengan galak. 
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Levi gelagapan dan semakin bingung. Shit! Bener-bener 
deh ... demi cinta kok begini amat ya? 

“Jadi kamu yang namanya Levi?!” tanya Hanniel ketus. 
“Kamu yang bikin adek kami patah hati?” 

“Mas ... kan udah Edzhar bilang, Ed tuh lebih ganteng 
dan macho dari dia. Ella aja yang bego sampe bertahun- 
tahun jatuh cinta sama Levi, sampe nungguin dudanya pula 
tuh ...” Edzhar menampakkan barisan giginya yang rapi di 
hadapan Levi. 

Levi jadi makin tertantang untuk menghajar Edzhar. 
Meninju mulutnya terutama. Tapi fakta barusan membuat 
jantung Levi berdetak lebih kencang. Rasanya luar biasa 
bahagia begitu tahu kalau Michaella mencintainya sejak 
lama. 

“Iya Mas, saya Levi Naftali.” 

“Bisa tarung apa lo?” 

Levi tidak bisa menjawab. Dia memang aktif bertinju sih 
bareng teman-temannya tapi tidak punya keahlian bela diri 
secara spesifik. 

“Lo tarung lawan si Edzhar dulu deh! Sekarang aja, di 
deket kolam renang tuh!” Hanniel berjalan menuju kolam 


renang mendahului mereka. 
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Di sekeliling kolam renang lumayan ramai karena 
mereka semua memang sudah pindah ke sana. Kedua 
orangtua Levi malah sedang asyik berenang. 

“Buka baju lo trus lawan si Edzhar. Kalo lo bisa kalahin 
dia, kita langsung maafin lo!” 

Levi bahkan belum siap ketika Edzhar langsung 
menyerangnya dan tertawa terkekeh melihat darah yang 
keluar dari sudut bibirnya. 

“Selamat bertarung ya!” teriak Leo Naftali dari kolam 
renang dengan wajah bahagia. 


Rasain tuh, anak bodoh! 


Kak 
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Chapter 16 - Semua Demi 
Michaella 


Levi meringis kesakitan melihat wajahnya yang lebam 
dan berdarah. Belum lagi bagian tubuhnya yang lain. Sialan 
si Edzhar! desisnya kesal. Bahkan Colin juga tega menendang 
rusuknya. Dengan menurunkan gengsinya, Levi angkat 
tangan setelah Colin selesai dengannya. Bukannya dia tidak 
sanggup melawan Hanniel tapi dia masih ingin menjaga 
keutuhan tulang-tulang di tubuhnya. 

Dia harus bisa berdiri tegak untuk mengejar Michaella. 

Levi kembali meringis dan berkaca di dalam kamar 
mandi. Semalam Hanniel yang membawanya ke rumah 
Keluarga Adijaya dan memapahkan ke kamar Michaella. 
Olivia datang dengan sekotak P3K dan mulai mengobati 
luka-luka di wajahnya. Ben dan Olivia memang ikut 
mengantarnya ke rumah Bima agar Levi bisa menginap di 
sana. 

“Nggak apa-apa kok kalo Aunty pengen bilang kasihan 
sama Levi. Levi nggak akan marah kok!” ujar Levi ketika 
melihat gelagat Olivia yang ingin bicara. 
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“Geer banget! Aunty cuma pengen bilang kalo kamu 
mendadak bloon sejak ditinggal Sarah. Aunty jadi nggak 
kenal kamu deh.” 

Levi terdiam. Kenapa juga harus balik lagi ke Sarah? 
keluhnya. Jangan sampe Aunty ngomongin si Anita! 

“Kenapa sih kamu harus terlibat dengan perempuan- 
perempuan seperti si Anita itu?” 

Tuh kan ... Aunty emang kadang seperti peramal! Levi 
hanya bisa terdiam. 

“Emang kebutuhan seksual itu perlu banget ya sampe 
harus sama perempuan begitu? Perempuan yang suka 
gonta-ganti pasangan, yang kadang lupa pakai pengaman 
dan bisa aja lho ... nyebar penyakit!” 

Levi jadi bergidik mendengarnya, apalagi ketika tangan 
Olivia berhenti menekan lukanya dan malah menatap tajam 
wajah Levi. 

“Besok kamu periksa ke rumah sakit ya! Cek semua itu 
aset kamu itu, jangan sampe ada bibit penyakit yang nempel. 
Ntar malah nular ke Ella lagi ... Olivia mencibir sebal. 

“Ihhh ... Aunty, apaan sih! Levi selalu pake pengaman 
kok!” 

“Pengaman bisa bocor ya! Lagian kamu tuh ... hobi 
banget seks bebas begitu!” bentak Olivia sambil menekan 


luka di pelipis Levi dengan kapas. 
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"Owww .. sakit, Aunty!” teriak Levi. 

“Jangan coba-coba si Anita itu datengin kamu trus bilang 
kalo dia hamil ya, Lev!” sergah Olivia lagi. “Bisa abis tuh 
perempuan Aunty bikin! Aunty ulekin cabe sekilo untuk 
diolesin ke vaginanya dia, biar kapok tuh perempuan!” 

Levi langsung terhenyak mendengarnya. Sadesss!!! 

“Dan kalo itu terjadi, kamu bisa say goodbye sama Ella!” 

"Jangan dong, Aunty. Levi nggak bisa hidup tanpa Ella. 
Please ...” Levi langsung memeluk pinggang Olivia dengan 
erat. 

“Udah untung burung kamu nggak Aunty cabein juga! 
Udah kayak cabe-cabean di Jakarta kamu tuh!” 

Levi sungguh tidak mengerti apa yang dimaksud dengan 
cabe-cabean itu tapi dia tidak ingin bertanya. Cukup sudah 
mendengar ancaman cabe itu, sungguh mengerikan 
kedengarannya. 

“Lev ... Ella itu seperti anak kembar dengan Claire dan 
Edzhar. Mereka bertiga lahir di hari yang sama, di jam 
berbeda. Edzhar lahir lebih dulu, baru Claire dan Ella 
terakhir. Sejak lahir, mereka tidak terpisahkan. Kami 
berenam sangat mencintai semua anak-anak kami dan kamu 
tidak boleh marah kalo Colin lebih memilih membela Ella 
daripada kamu. Karena bagi Colin dan Edzhar, atau bahkan 


Calvin dan Hanniel, kami semua satu keluarga. Family sticks 
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together, you know? Kalo kami mau memaksakan kehendak 
kami sebagai orang tua, Ella bisa saja menikah dengan Colin 
atau Edzhar, tapi kami menghargai keputusan Ella untuk 
memilihmu. Walaupun pada akhirnya anak gadisku harus 
kecewa ...” 

Levi hanya bisa tertunduk menyesal. “Maafin Levi, 
Aunty ...” 

Olivia menghela nafas panjang. “Mulai besok, kau harus 
mulai belajar sabar mengikuti maunya Papa Bima dan Mas 
Hanniel. Turuti saja mau mereka sampai mereka puas 
memplonco kamu!” Olivia membereskan kotak P3K itu dan 
berlalu dari kamar Michaella. 

“Serius ini, Aunty?” 

“Kenapa? Kamu takut?” tantang Olivia. Levi masih 
terdiam dan berpikir. 

“Levi ... buktikan sama calon mertuamu itu kalo kamu 
sungguh-sungguh mencintai Ella. Kalo kamu takut dengan 
tantangan mereka, besok pulang aja sana ke Sydney!” 

“Aunty pikir, Ella layak diperjuangkan, Lev!” Olivia 
mendengus dan menutup pintu kamar itu dengan keras. 

Malam itu Levi malah tidak bisa tidur karena kamar dan 
tempat tidur itu, bahkan bantal-bantalnya beraroma 
Michaella dan itu sungguh sangat menyiksa. 


Levi malah semakin merindukan Michaella. 
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Brielle's Pastry 
Antwerp - Belgia 


Biasanya Michaella akan duduk melamun di kursi paling 
sudut jauh dari pintu masuk dan dekat dengan pintu dapur. 
Tapi kali ini, dia ingin ikut Brielle, Kakaknya untuk 
membantu di dapur. Apalagi sejak Michaella merasakan 
enaknya roti keju leleh buatan Brielle. Dia jadi ingin minta 
resepnya. Siapa tahu suatu hari nanti dia bisa membuat roti 
itu untuk Kelsey. 

Tuh kan ... pikiranku kembali lagi ke sana! Michaella 
mengeluh sedih. Kira-kira mereka berdua kehilangan aku 
nggak ya? 

“Ella ...” tegur Brielle pelan. “Kenapa bengong lagi? 
Lapar?” Brielle mengelus punggung Michaella dengan 
lembut. 

Michaella hanya bisa menggeleng pelan. 

“El... kalo Levi memang jodoh kamu, percaya deh sama 
Kakak, dia yang akan datang ngejar kamu ke sini!” 

Michaella menunduk sedih. “Iya Kak.” 

“Mau di dapur aja atau gendong si Christo?” 

“Di dapur aja. Ella pengen bisa bikin roti keju itu, Kak. 


Kelsey doyan banget sama keju.” 
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“Kelsey atau bapaknya?” goda Brielle. “Nggak tertarik 
sama chef ganteng itu?” Brielle memainkan matanya ke arah 
seorang pria tampan berpakaian chef yang keluar dari area 
dapur di belakang. 

Namanya Chef Mark Bergmen. Ganteng pake banget 
kalau istilahnya Brielle. Gara-gara itu Bang Calvin sering 
mencak-mencak cemburu dan Brielle hanya tertawa polos. 
Dengan isengnya Brielle mengatakan pada Chef Mark bahwa 
Michaella sedang tidak punya pacar dan gara-gara itu, chef 
ganteng itu lebih sering mengajaknya bicara. 

“Good morning, Michaella,” sapa Chef Mark sambil 
menyodorkan secangkir coklat nikmat ke hadapan Michaella. 

“Good morning, Chef. Thank you ...” Michaella balas 
tersenyum menerima coklat itu. 

“Where's my chocolate, Mark?” tanya Brielle dengan 
senyum  mematikannya. Mark hanya menggerakkan 
lehernya ke arah pintu masuk. 

Calvin datang sambil menggendong Christo dan 
menyodorkan sebuah tumbler kepada istrinya dan berbisik, 
“Kau hanya boleh minum coklat buatanku, Sayang!” Calvin 
mencium bibir Brielle dan menoleh ke arah Mark. 

“Hai Mark ... good morning!” sapa Calvin lalu tangannya 


melambai ke arah Michaella, menyuruh gadis itu mendekat. 
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“El, tolong bantu Abang dan Kakak urus Christo dulu ya. 
Abang ada urusan di kantor dan jangan dekat-dekat dengan 
Mark, Abang nggak suka!” tukas Calvin dengan galak. “Dia 
penjahat kelamin!” 

Michaella hanya memutar bola matanya dengan malas 
dan mengambil Christo dari gendongan Calvin. 

“Bun ... Ayah berangkat ya!” Calvin kembali mencium 
Brielle dan membuat Michaella memeluk Christo dengan 
sedih. Kapan sih aku bisa kayak mereka? 

“Ntar, Dek kalo si duda sableng itu berani datang ke sini 


” 
| 


jemput kamu!” ujar Calvin tiba-tiba dan mencium kepala 
Michaella. 

Ihhh serem banget sih ... bisa aja baca pikiranku! 

“Hati-hati, Ayah. I love you!” teriak Brielle dan makin 
membuat Michaella cemberut. 

“Semuanya pada mesra-mesraan,” ujar Michaella pelan. 
“Kita mesra berdua aja yuk, Chris. Mommy Ella cinta mati 
sama Christo!” Michaella malah menciumi wajah Christo 
hingga membuat bayi itu tertawa-tawa. 

Brielle ikut tertawa melihat itu dan tanpa sengaja 


matanya melirik pada Chef Mark yang begitu intens 


memperhatikan Michaella. 
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“Jangan sampai jatuh cinta pada adikku, Mark,” ucap 
Brielle dalam bahasa Belanda yang kental. “Nanti kau 
kecewa!” 

kaa 
Rumah Keluarga Adijaya 


Jakarta, Indonesia 


Levi begitu terkejut ketika Bima Adijaya menyodorkan 
sebuah stelan jas dan kemeja ke arahnya. Lebih terkejut lagi 
ketika calon Papa mertuanya itu berkata, “Ujian berikutnya 
adalah kau akan bekerja di bawah Hanniel mulai hari ini!” 

“Haa? Maksudnya apa ya, Om?” 

“Aku mau lihat apa kamu bisa kasih anakku makan?!” 

“Haa?” 

“Haa! Haa! Haa!” bentak Hanniel melotot. “Udah sana 
ganti baju dulu, baru kita sarapan!” 

Levi tidak ingin membantah dan dia segera mengganti 
bajunya. Mungkin ini yang dikatakan Aunty Olivia semalam. 
Jadi, demi Michaella dan masa depan mereka, Levi rela 
melakukan apapun saat ini. Bekerja di kantor tidak akan 
sesulit itu dan Hanniel tidak akan bersikap kejam padanya. 

“Kau akan menjadi asistennya Hanniel selama seminggu 
ke depan,” ucap Bima dengan tegas. “Aku tidak akan pernah 


melakukan ini bila kau tidak mengecewakan anakku. 
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Kuharap kau mengerti karena kau juga punya anak 
perempuan, Lev!” 

“Iya, Om. Levi mengerti!” 

Sepertinya Hanniel benar-benar mengerjainya. Dari 
rumah, Levi sudah dijadikan supirnya dan Hanniel duduk 
manis di belakang. Di belakang coba ... bukan duduk di 
depan, di samping Levi. 

“Mana ada majikan duduk di sebelah supir?!” jawab 
Hanniel ketika Levi protes kenapa Hanniel tidak duduk di 
depan. Sialan banget kan? 

Tapi Levi akan bertahan demi Michaella. 

Di kantor, Hanniel memperkenalkannya sebagai asisten 
sementara menggantikan Ronal yang memang sengaja 
Hanniel suruh cuti dadakan. Sepanjang hari Levi bekerja 
tidak henti menuruti semua perintah Hanniel dan ini akan 
berlangsung seminggu ke depan. Bayangkan, seorang CEO 
yang biasanya dilayani, sekarang harus melayani calon 
Abang ipar yang songong. 

Tapi Levi rela demi Michaella. 

Semuanya demi kamu, Mich ... demi mendapatkan maaf 


dan restu keluargamu! 


kkk 
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Chapter (7 - Akhirnya Dia 
Datang Juga 


Levi mendadak lemas ketika di hari ketiga Hanniel 
mengopernya ke Colin tapi dia harus tetap tinggal di rumah 
Adijaya. Levi sih tidak keberatan karena dia bisa tidur di 
kamar Michaella tapi yang menjadi masalah ada perangai 
menyebalkannya Colin yang sebelas dua belas dengan 
Abangnya, Calvin. 

Hanniel masih lebih baik. Walaupun dia galak dan 
emosional, tapi jelas kelihatan maunya apa. Kalau Colin itu 
luar biasa pendiam tapi tiba-tiba bisa mengamuk seperti 
perempuan sedang PMS. Yang keluar dari mulut Colin itu 
hanya sepatah dua patah kata dan Levi heran dia bisa jadi 
pengacara. 

Seperti sekarang ini. Levi luar biasa lelah dan waktu 
sudah menunjukkan pukul 10 malam tapi jalanan masih 
macet. Colin bahkan belum berniat pulang. 

“Kita mau kemana sih, Lin?” tanya Levi kesal. Bagusnya 
Colin selalu duduk di sampingnya, tidak seperti Hanniel yang 


benar-benar menjadikannya supir. 
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“Ke Club aja!” jawab Colin singkat tanpa mengalihkan 
matanya dari tabletnya. 

“Alamatnya?” 

“Lihat Google!” 

“Astaga Colin, kan tinggal bilang doang sih!” 

“Males!” 

Sumpah, kalau mereka bukan sepupuan dan kandung 
pula, mau deh Levi tendang nih makhluk satu ke luar jendela. 
Nyebelin banget! 

“Nama Clubnya?” 

“Lupa! Tanya Edzhar aja!” 

Levi mengepalkan tinjunya dengan sebal. Aduh Mich ... 
kamu dimana sih? Mas udah nggak sanggup nih ngadepin 
sodara-sodaramu! 

Dengan segera Levi menekan nomor telepon Edzhar dan 
menekan tombol speaker. 

“Edzhar! Clubnya di mana?” tanya Levi to the point. 

“Club apaan?” 

“Club yang biasa lo datengin sama Colin!” 

“Gue nggak pernah clubbing bareng Bang Colin! Udah ya, 
gue lagi otewe pulang sama Papa nih!” Edzhar langsung 
menutup teleponnya. 


Tarik nafas, Lev! Hembuskan perlahan! 
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“Colin, club yang kamu mau ada di mana?" tanya Levi 
berusaha sabar. 

“Nggak jadi! Kita cari makan aja, Lev! Gue laper!” 

Bilang dong dari tadi, bocah! jerit Levi dalam hati. 

“Mau makan apa kamu?" tanya Levi lagi. 

“Cari yang cepet aja, Levi!” 

Capeeee deehhhh ... “Yang cepet aku nggak tau kalo di 
Jakarta, taunya yang di Sydney!” 

“Ya udah itu tuh ... ada McD!” 

“Ngomong kek dari tadi!” 

“Lo cerewet banget sih?! Kayak emak-emak mau 
beranak aja!” 

“Kamu tuh yang rese’, dasar pe'a!” 

Colin menoleh dengan mencibir. “Lo kali yang pe'a! Kalo 
nggak pe'a kan, Ella nggak bakal ninggalin lo!” 

Levi langsung terdiam. 

“Gue jodohin aja lo sama asisten gue di kantor ya, Lev!” 

Levi menoleh dengan tatapan horor. “Kamu gila ya? 
Kamu kira ngapain aku rela ngelakuin ini selama seminggu 
kalo bukan untuk adik kamu?!” teriak Levi dengan lantang. 

"Yakin lo nggak mau? Seksi lho orangnya. Dadanya 
besar, bokong besar dan udah nggak perawan lagi pastinya!” 
Colin tertawa puas dengan gaya yang menyebalkan. “Persis 


banget tuh kayak si Anita Lee!” 
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“Dasar anak setan! Levi menoyor kepala Colin. 
Kayaknya nih keluarga belum puas menganiaya dirinya! 
Sialan! 

“Lo kali anak setan, Mas! Gue jelas-jelas anak Bunda gue!” 

“Diem lo! Cepet mau pesen apa?” Mobil mereka sudah 
berada di antrian drive thru McD dan Levi juga mulai merasa 
lapar. Colin segera menyebutkan pesanannya. 

“Udah lah, Lev menyerah aja sama Ella. Lo balik lagi aja 
sendiri ke Sydney. Lupain deh adek gue itu!” 

“Maksud kamu apa sih? Nggak rela aku jadi sama Mich?” 
“Ella, Lev bukan Mich!” 
“Panggilan kesayangan aku buat Michaella itu Mich!” 

“Anjing lah ... panggilan kesayangan! Kalo sayang kok 
dibuang? Lo kira adek gue barang yang kalo lo bosen, bisa lo 
buang?! Bayar tuh, Lev!” 

“Udah tahu!” Levi menyerahkan kartu kreditnya dan 
membayar pesanan mereka di kasir. 

“Kalo kamu mau tahu, Lin. Aku nyesel, sumpah! Kalo aku 
punya sedikit aja keberanian, Mich pasti nggak akan pergi 
dan Anita nggak akan ambil kesempatan!” 


“Lo pengecut sih!” 


“Gimana kalo ternyata Ella naksir cowok lain?” 
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Levi lemas mendengarnya. “Nggak mungkin lah, Lin. 
Mich tuh cinta banget sama aku dan Kelsey. Aku juga harus 
bilang cinta sama dia!” 

Colin mendengus sinis. “Lo yakin? Kali aja Ella udah 
capek nunggu lo jadi pas ada cowok ganteng, bule dan 
mapan naksir adek gue, kita semua pasti nyuruh dia pilih itu 
cowok dari pada lo!” 

“Kalian beneran tega sama aku?” tanya Levi dengan 
suara yang luar biasa lelah. “Mau kalian halangi seperti 
apapun, aku akan tetap kejar Mich kemanapun, Lin!” 

Colin terdiam melihat kesungguhan Levi. “Ya doain aja 
supaya Bang Calvin nggak ngejodohin Ella sama salah satu 
temennya.” 

“Calvin? Berarti Mich ada di Belgia?” 

Colin mendengus lagi. Kalo nggak gara-gara kasihan 
melihat sepupunya ini, dia nggak bakalan buka rahasia deh! 
“Lo pikir aja sendiri deh, Lev!” Colin membuka bungkus 
burgernya dan mulai memakannya. 

“Kenapa tiba-tiba kamu banyak omong ya, Lin? Biasanya 
diam banget!” 

“Gue akan ngomong terus ketika lapar jadi lo siap-siap 


aja, Lev bentar lagi gue diem lagi!” 
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Levi malah gantian terdiam dan berpikir, lebih ke arah 
berdoa sih sebenarnya. Berdoa agar hati Michaella tetap 
hanya untuknya. 

I miss you, Mich! I really do! 

Tunggu Mas sebentar lagi, Mich! 


Kak 


Antwerp, Belgia 


Michaella mulai bosan, mati kebosanan sebenarnya. 
Mengurus Christo tidaklah menantang baginya. Belajar 
membuat roti juga dalam sekejap bisa dia lakukan dan 
praktekkan. 

Dia merindukan Kelsey. 

Dia juga rindu Levi! 

“Bang ... Ella pengen pulang!” keluh Michaella sambil 
menggelayut di lengan Calvin. 

“Pulang? Ngapain? Di sini aja, ngurusin Christo atau mau 
kuliah lagi!" 

“Ogah! Bosen tauk!” 

“Bilang aja kalo kangen si duda!” sindir Calvin sambil 
menyentil dahi Michaella. 

Michaella cemberut sambil mengusap dahinya yang 
sakit. “Abang nyebelin banget sih! Ella pengen pulang ke 
Jakarta, Ella kangen Papa, Bang!” 
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Calvin malah menyodorkan handphonenya dan tertawa. 
“Telepon aja si Papa!” 

“Bilang aja kalo mau balik ke Sydney!” 

Michaella mencibir. “Siapa juga yang mau ke Sydney? 
Gila apa Ella ngejar-ngejar duda?!” 

Brielle yang baru keluar kamar ikutan tertawa. “Berarti 
udah move on ya dari duda itu?! Bisa dong Chef Mark gantiin 
tempatnya?" 

Calvin berdehem dan melotot pada istrinya. 

“Apaan sih, Kak? Emang cinta bisa diganti segampang 
itu?” 

“Berarti masih cinta ya?” 

“Ihhsss ... Kakak nyebelin banget deh!” Michaella 
merebut Christo dari gendongan Calvin. “Ayo Chris, kita 
main berdua aja. Ayah sama Bunda kamu lagi nyebelin 
banget!” 

Sambil memeluk Christo, Michaella malah menangis lagi. 
Gimana Ella mau move on sih, kalo sebentar-sebentar ingat 
Levi! Kenapa sih dulu Ella harus jatuh cinta sama suami orang? 
Udah berusaha lho Ella buang jauh-jauh perasaan Ella, tapi 
tetap juga balik tuh cinta! 


Mama ... Ella capek jatuh cinta! 
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Tanpa Michaella sadari Calvin dan Brielle sedang 
mengintipnya dari balik pintu dan Calvin langsung berbicara 
setengah berbisik di handphonenya. 

“Nangis mulu, Pa! Takutnya Abang ntar Ella sakit lagi.” 


ua ti 


“Ya udah, terserah Papa aja gimana bagusnya!” 

“Boleh Abang hajar dulu nggak, Pa kalo dia sampe di 
sini?” 

“Oke, Pa. Siap!” Calvin tersenyum lebar. 

“Gimana, Yah?” tanya Brielle penasaran. 

“Kita lihat besok aja ya, Sayang!” Calvin meraih Brielle 
dan mencium bibirnya. 

Brielle memukul bahu Calvin dengan gemas. “Ihhh 
Ayah ... Bunda serius nih!” 

Calvin seakan tidak peduli dengan protes istrinya, dia 
malah membopong Brielle di bahunya dan membawanya 
masuk ke dalam kamar lalu menguncinya. 

“Kapan lagi sih, Bun kayak begini? Sejak Ella datang, 
Ayah nggak bisa bebas nelanjangin Bunda!” Calvin 
memberikan wajah memelasnya begitu dia menindih Brielle. 

“Tapi cuma 1 ronde ya, Yah!” Akhirnya Brielle mengalah 


dan membalas ciuman Calvin. 
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“Nggak janji!” 

KEk 

Levi menatap gedung apartemen di hadapannya dan 
menghela nafas panjang. 

Ayo Lev, bersiap! Ada beruang ganas yang menantimu di 
dalam sana! 

Setelah 2 hari menjadi ajudan Hanniel dan 3 hari 
bersama Colin, akhirnya Sabtu pagi, calon Papa Mertuanya 
menyatakan bahwa dia lulus ujian sebagai calon menantu. 
Levi bukan main senangnya tapi ucapan Hanniel sempat 
menyurutkan semangatnya. 

“Ya kamu harus siap-siap hadapin marahnya Calvin sih, 
Lev! Kamu kan tahu gimana pemarahnya dia!” 

“Tapi nggak apa-apa sih, Lev,” lanjut Edzhar sambil 
terkekeh. “Muka lo kan udah sembuh tuh, jadi bisalah kalo 
kena pukul lagi.” 

Sialan! desis Levi dalam hati. 

“Tenang, Lev ntar juga kalo muka lo bonyok, bakalan 
ada perawat cantik yang ngobatin lo!” Gantian sekarang 
Colin yang meledeknya. 

“Itu juga kalo Ella masih mau terima dia!” 

Meledaklah tawa ketiga pria sinting itu dan Levi hanya 


bisa diam membisu sambil memaki-maki dalam hati. 
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Dan sekarang di depan pintu apartemen bernomor 510 
itu, jantung Levi sudah hampir copot menunggu pintu 
dibukakan. 

Begitu pintu terbuka, Levi mengangkat wajahnya dan 
melihat ‘beruang ganas’ yang dimaksud keluarga The Angels 
itu menatapnya dengan dingin. Oke ... tubuh mereka sama 
tinggi, sama besar dan kalau mereka berkelahi pasti akan 
sama-sama terluka. Levi rasa dia akan siap, walaupun belum 
tentu menang. 

Seperti kata Aunty Olivia, “Ella layak diperjuangkan!” 

Calvin tidak berbicara apapun, dia hanya minggir sedikit 
mempersilakan Levi masuk lalu berteriak, “Ella ... lihat nih 
siapa yang datang!” 

Jantung Levi kembali berdebar cepat. Ketika sosok yang 
dia rindukan itu keluar dari sebuah kamar dengan tanktop, 
celana pendek dan rambut panjangnya yang tergerai seksi, 
rasanya Levi ingin segera menerjangnya. 

“Siapa ya?” tanya Michaella dengan dingin. 


” 


Levi langsung lemas. “Mich ... sapa Levi dan perlahan 
mendekat. 
“Ella nggak kenal, Bang!” teriak Michaella dan berbalik 


masuk ke dalam kamar dengan membanting pintu. 
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Calvin tertawa terbahak-bahak sambil memegangi 
perutnya lalu katanya, “Pulang sono lo! Adek gue nggak 
kenal lo! Kayaknya dia amnesia!” 

“Sialan lo! Seneng banget lo kayaknya liat gue 
menderita!” 

“Biar mampus lo! Makanya mikir pake hati sama pake 
otak, bukan pake selangkangan!” 

“Anjing lah!” maki Levi sambil menendang sofa di 
depannya. 

“Wah ... baru sebentar lo di Jakarta udah belajar memaki 
aja lo dari si Colin sama si Edzhar. Bangke!” 

Levi bergegas mendekati pintu kamar Michaella dan 
bermaksud untuk mengetuknya ketika Calvin menariknya. 

“Tunggu, bro! Urusan kita belum selesai! Lo ikut gue 
sekarang!” 

Levi sudah paham maksud Calvin dan dia rasa memang 
lebih baik sekarang saja mereka adu jotos baru setelah itu 
membujuk Michaella. 

“Bun ... Ayah pergi dulu ya!” teriak Calvin dan Brielle 
keluar dari kamar dengan menggendong Christo. 

“Oh ini ya yang ditunggu-tunggu Ella, Yah?” Brielle 
mendekat dan menjulurkan tangannya pada Levi. “Brielle 


Kurniawan!” 
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Levi menjabat tangan Brielle dan bertanya dengan 
sumringah, “Serius, Mich nungguin aku?” 

Calvin langsung menoyor kepala sepupunya. “Geer lo! 
Siapa juga yang nunggu ‘penjahat kelamin’ kayak lo! Ayo 
buruan!” Calvin mendorong Levi ke arah pintu. 

“Ayah, mau kemana?” 

“Ke sasana dulu ya, Bun. Siapin aja kotak P3K nya!” 

Brielle mengernyit kebingungan dan Calvin segera 
mencium bibirnya. “Love you, Bun!” 

“Love you, Ayah!” 

Begitu pintu tertutup, Michaella mengintip dan 
mendesah bahagia. 


Akhirnya dia datang juga! 


KKK 
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Chapter 18 - Bahak Belur 
di Antwerp 


Levi merasa bahwa ujiannya belum berakhir. 

Benar yang dikatakan Trio Edan di Jakarta sana. Hanniel, 
Colin dan Edzhar sudah sering mengatakan bahwa Calvin 
lebih parah dari mereka bertiga. Bukan hanya karena Calvin 
ahli beberapa jenis beladiri tapi juga karena dia memang 
lebih emosional dibanding ketiga saudaranya yang lain. 

Jadi jangan salahkan Calvin ketika Levi benar-benar 
babak belur di atas ring tinju di sasana langganannya. 
Bukannya Levi tidak melawan, tapi memang Calvin luar 
biasa jago. Levi sudah maksimal dalam melawan Calvin tapi 
mau bagaimana lagi di ronde kelima Levi KO. 

Dan dengan santainya Calvin mengatakan, “No hurt- 
feeling, cousin!" 

Sialan nggak? Rasanya Levi ingin berteriak sekeras- 
kerasnya tapi untuk bangkit saja dia sulit. Walaupun 
memang akhirnya Calvin memapahnya ke sebuah ruangan 


untuk mengobati luka-lukanya. 
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“Sakit?” ledek Calvin melihat Levi meringis ketika sudut 
matanya yang sobek diberi betadin. “Lebih sakit hatinya Ella 
kali, Lev!” 

Levi berdecak kesal. “Ini yang kedua kalinya mata gue 
kena hajar, Cal! Ntar kalo mata gue kenapa-napa, lo 
tanggung jawab ya!” 

Calvin balas berdecak. “Paling-paling lo harus pake 
kacamata, Lev. Lebay amat! Lo takut cintanya Ella pindah?” 

“Bisa diem nggak lo?!” bentak Levi emosi dan hanya 
ditanggapi dengan tawa oleh Calvin. “Kita pulang aja, Cal! 
Gue pengen ketemu Mich!” 

“Yaelah ... baru segitu aja udah kangen lo!” 

“Segitu gimana? Gue baru sampe, lo udah main tarik gue 
ke sini! Ayo pulang ah!” 

Setengah jam kemudian mereka berdua baru keluar dari 
sasana setelah mandi dan kembali mengobati luka di wajah 
Levi. Mereka berjalan kaki menuju apartemen dan Levi luar 
biasa lelah. Rasanya sudah tidak sabar ingin memeluk 
Michaella dan meminta maaf. 

Tapi rupanya ujiannya belum selesai. Sumpah ya, kalau 
dia berhasil mendapatkan Michaella, Levi ingin langsung 


menikah saja daripada menderita begini. 
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“Ella diajak nonton oleh Chef Mark tuh, Lev,’ ucap 
Brielle dengan santainya. “Kita makan malam aja yuk. Bentar 
lagi juga mereka pulang kok!” 

“Siapa itu Chef Mark?” tanya Levi dengan resah. 

“Chef Mark kerja sama aku, Lev dan dia kayaknya suka 
deh sama Ella.” 

Ya ampun Brielle nggak punya perasaan amat ya? Sama 
banget kayak suaminya! Nggak tahu apa kalo hatiku udah 
seperti disayat-sayat saking sedihnya? 

Levi hanya terdiam pasrah dan duduk di meja makan. 
Semua makanan terasa hambar di mulutnya dan luka di 
matanya mulai berdenyut. Calvin memberikan sebutir 
Ibuprofen dan Levi mulai merasa mengantuk. Kamar hanya 
ada 2 di apartemen itu jadilah Levi tidur di sofa dengan 
keresahan yang menjadi-jadi karena Michaella belum juga 
pulang di jam 9 malam. 

KEk 

Levi merasa luar biasa kesal. Sudah 2 hari dia berada di 
sini, di apartemen Calvin tapi Michaella sama sekali tidak 
terlihat. Sementara dia tidak bisa kemana-mana. Menurut 
dokter yang memeriksa luka-lukanya kemarin malam, Levi 
harus banyak istirahat dan Levi curiga bila dokter itu 


memberinya obat tidur. 
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Bayangkan saja setiap kali selesai makan malam, Levi 
meminum obatnya dan dia langsung tertidur pulas. 

Calvin sih mengatakan bahwa Michaella selalu pulang 
jam 9 malam, bersamaan dengan tutupnya bakery mereka. 
Gadis itu selalu diantar oleh Chef Mark dan kalimat itu selalu 
membuat Levi meradang tapi tidak bisa melakukan apapun. 

Bahkan di pagi hari pun Levi tidak bisa juga bertemu 
dengan Michaella. Brielle bilang Michaella sudah berangkat 
sejak jam 7 pagi dijemput oleh Chef Mark untuk membuka 
bakery. Sementara Levi baru bisa membuka matanya di jam 
9 pagi. 

Jadi pagi ini setelah dia menyelesaikan sarapannya, Levi 
membuang obatnya ke tong sampah. Toh ... lebamnya sudah 
berkurang dan kepalanya sudah tidak sakit lagi. Dan dia 
memutuskan untuk mengantar Brielle ke bakery hanya demi 
bertemu dengan Michaella. 

Penting juga baginya untuk melihat seperti apa 
saingannya itu. 

“Nggak usah diantar kali, Lev. Aku biasa jalan sendiri 
sama Christo kok!” tolak Brielle dengan halus. 

“Bri, kalian sengaja kan misahin aku sama Mich? Iya kan? 


Ngaku deh!” 
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Brielle menghela nafas panjang sambil memasang Mei 
Tai semacam gendongan tradisional Cina di tubuhnya lalu 
mengangkat Christo. 

“Sebenernya kami nggak ada maksud untuk itu, Lev. 
Kami hanya ingin melihat usahamu untuk merebut Ella, itu 
saja. Look Lev, Ella adalah anak bungsu di keluarga The 
Angels dan kami semua akan sangat marah bila ada yang 
menyakitinya. Kau paham kan?” 

“Aku menyesal telah membuatnya pergi dariku, Bri dan 
inilah kesempatanku untuk mendapatkannya kembali. 
Please Bri ... aku harus bertemu dengan Mich, aku ingin 
menjelaskan segalanya. Please ...” 

Memang dasar Brielle punya hati yang mudah luluh 
melihat wajah memelas itu, jadilah dia mengangguk dan 
tersenyum pada Levi. Biar saja Calvin marah, gampang kok 
membujuknya. Yang penting Ella bahagia! 

Perjalanan mereka dari apartemen hanya 10 menit 
dengan berjalan kaki dan dari kejauhan Levi sudah bisa 
melihat Michaella yang sedang bercanda dengan seorang 
pria di balik counter roti. 

Brielle bisa melihat wajah Levi berubah tegang dan 
matanya menyorot tajam. Brielle tertawa dalam hatinya. 
Bener-bener mirip Calvin kalau sedang marah, pikir Brielle 


geli. Ini sih gampang banget dibuat cemburu! 
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Sementara Michaella yang sejak awal sudah menerima 
pesan WhatsApp dari Brielle, memang sengaja bercanda 
dengan Chef Mark di counter depan. Bukannya Michaella 
tidak tahu kalau Levi babak belur oleh Calvin. Michaella juga 
tahu bagian tubuh Levi mana yang terluka. 

Selama 2 malam kemarin, setiap kali pulang dari bakery 
Michaella yang mengompres mata bengkak Levi hingga 
tertidur kelelahan di sofa. Calvin sempat marah dan berniat 
mengangkatnya ke kamar tapi Michaella menolak. 

Dia juga sempat kesal pada Calvin yang telah membuat 
Levi babak belur seperti itu. Tapi mau bagaimana lagi, itulah 
resikonya punya saudara laki-laki yang beringas seperti 
mereka. 

Tapi semarah atau sekecewa apapun dirinya pada Levi, 
tetap saja cintanya tidak mau pergi. Chef Mark dengan segala 
pesonanya pun tidak bisa meluluhkan hati Michaella. Dia 
malah menangisi wajah babak belurnya Levi dan 
memeluknya erat. Untungnya Levi diberi obat tidur untuk 
mengurangi nyeri di matanya jadi pria itu sama sekali tidak 
tahu apa yang Michaella lakukan selama 2 malam kemarin. 

Dan sekarang pria yang sudah dua hari ini dihindarinya, 
berdiri tegak bersidekap di depan counter menatap lurus 
padanya. Michaella malah menyambut Brielle dan 


mengambil Christo dari gendongan kakaknya itu. Tanpa 
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mengacuhkan Levi, Michaella melewatinya dan berjalan 
menuju ruang belakang. 

Levi yang sudah membuka lebar kedua tangannya 
terkejut dan menghembuskan nafas dengan berat. “Mich ... 
panggilnya. 

“Kejar sana!” bisik Brielle geregetan sambil mendorong 
punggung Levi. 

Levi mengikuti Michaella masuk ke sebuah ruangan 
kantor yang didesain sangat nyaman. Michaella meletakkan 
Christo di sebuah boks bayi kecil dan menyelimutinya. 
Michaella menegang ketika sebuah pelukan menyergapnya 
dari belakang. 

“Mich ... Sayang .. bisik Levi mendekap erat Michaella 
dan menghirup aromanya di rambut Michaella. 

“Maafin Mas, Sayang. Mas udah jahat sama kamu!” Levi 
tidak melepaskan pelukannya ketika Michaella bergerak. 

“Mas... 

“Please ... biarin Mas peluk kamu dulu, Mich. Mas rindu 
kamu!” 

Airmata Michaella mulai menggenang. Dia juga 
merindukan Levi tapi dia ingin mendengarkan Levi 
menjelaskan semuanya. 


“Jelaskan Mas!” ujar Michaella dengan nada dingin. 
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Levi melepaskan pelukannya dan menarik tangan 
Michaella untuk duduk di sofa. Michaella yang duduk di sofa 
tepatnya, sedangkan Levi berlutut di hadapan gadis itu. Levi 
tidak tahu darimana kekuatan itu datangnya tapi melihat 
wajah lembut yang dirindukannya itu, dia tidak ingin 
menyia-nyiakan kesempatannya. 

“Mas kembali percaya bahwa cinta tulus itu ada, Mich 
ketika kamu masuk dalam hidup Mas dan Kelsey.” Setelah 10 
menit yang terasa sangat panjang menjelaskan tentang 
Sarah dan berakhir di Anita, Levi hanya bisa pasrah melihat 
sikap diamnya Michaella. 

"Mas bodoh melepaskanmu sekali, Sayang dan Mas tidak 
akan melepaskanmu kali ini.” 

“Ella kan hanya pengasuh Kelsey, Mas dan bukan siapa- 
siapanya Mas Levi!” 

Levi menghela nafas panjang dan mencium tangan 
Michaella. “Kamu bukan pengasuh Kelsey, Mich. Kamu 
segala-galanya buat Mas. Mas aja yang bodoh dan terlalu 
gengsi mengakui kalo Mas udah jatuh cinta sama kamu. 
Please ... Mich kasih Mas kesempatan untuk membuktikan 
bahwa Mas bisa sungguh-sungguh mencintaimu dan bisa 
menjadi suami yang baik buat kamu.” 


“Mas melamar Ella?” 
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Levi menatap Michaella dengan senyum lembut di 
wajahnya. “Aku nggak tahu sampai kapan usiaku di bumi ini, 
tapi yang aku yakin bahwa cintaku hanya untuk kamu, 
Michaella. Maafkan semua salahku tapi aku tidak akan 
sanggup hidup tanpamu!” 

Sebutir airmata jatuh di pipi Michaella. 

Jadi bila ada yang mengatakan bahwa Michaella bodoh 
dan mudah luluh, Michaella tidak peduli. Cintanya mungkin 
terlihat bodoh tapi Michaella menunggu 5 tahun lebih untuk 
semua ini. Menunggu duda aneh ini menoleh ke arahnya, 
melihatnya dan menganggapnya ada. 

Ketika mimpinya menjadi nyata, Michaella tidak akan 
mungkin melepasnya. Pria ini sudah membuktikannya 
hingga babak belur dan mengejarnya jauh hingga ke suatu 
tempat bernama Antwerp ini, Michaella sudah pasti akan 
menjawab iya. 

“Please ... marry me, Love?” Levi mengeluarkan sebuah 
kotak kecil yang berisi sebuah cincin berlian cantik dan 
menyodorkannya pada Michaella. 

“Mas membeli cincin ini sehari setelah kepergianmu dan 
Mas bertekad bahwa cincin ini akan berada di jari 


pemiliknya yaitu kamu.” 
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Diantara matanya yang berkaca-kaca, Michaella bisa 
melihat kesungguhan itu di mata Levi. “Mas akan terikat 
seumur hidup dengan Ella ... bisiknya terisak. 

Levi buru-buru mengangguk. “Mas memang maunya 
seumur hidup dengan kamu!” 

“Mas harus tanggung jawab udah bikin Ella nangis terus!” 

Levi mengangguk lagi. “Selanjutnya dalam hidup kita 
nggak akan ada airmata. Kalaupun ada badai, kita sama- 
sama menghadapinya.” 

Gantian Michaella yang mengangguk. “Nikahnya kapan?” 

“Besok ya, Sayang?” Levi tertawa lega ketika Michaella 
cemberut dan memukul bahunya. Levi tersadar dan buru- 
buru memasangkan cincin itu di jari manis Michaella. 

“Aku mencintaimu, Michaella Deborah Adijaya. 
Selamanya!” 

Michaella menghapus airmatanya dengan kedua 
tangannya dan bergumam dengan kesal, “Ihhh ... airmata Ella 
nggak mau berhenti nih, Mas!” 

“Sini, Mas aja yang hapus ya,” bisik Levi di telinga 
Michaella. Dengan lembut dihapusnya airmata Michaella dan 
dikecupnya bibir lembut itu. 

Keduanya bertatapan hingga wajah Michaella merona. 


“Sayang, Mas boleh cium kamu ya?” 
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Michaella mengangguk malu dan menyodorkan pipi 
kanannya. Levi menggeleng pelan, “Mas maunya cium bibir 
kamu!” 

“NGGAK BOLEH!!!” teriak Calvin yang menerobos masuk 
bersama Brielle. 

Michaella yang terkejut dan merasa malu, otomatis 
memeluk Levi dan bersembunyi di dadanya. 

“Ella, jangan peluk-peluk Levi. Belum resmi kan, El!” 
bentak Calvin galak. “Lo lagi ... ngapain nyosor-nyosor adek 
gue?!” 

Levi berdiri dengan masih memeluk Michaella. “Rese 
banget sih, Cal! Besok juga kami nikah kok! Masa iya gue 
nggak boleh cium calon istri gue?" 

“Enak aja lo! Siapa yang kasih izin?!” Calvin maju dan 
menarik kerah baju Levi. Michaella langsung merentangkan 
kedua tangannya dan berdiri di antara kedua pria bodoh itu. 

“Udah dong, Abang! Ella udah terima lamaran Mas Levi 
juga kok! Jangan dipukulin dong calon suami Ella!” 

Calvin spontan tertawa geli bersama Brielle. “Calon 
suami nih ye!!! Nggak inget siapa yang kemarin nangis- 
nangis?” goda Calvin sambil mengacaukan rambut Michaella. 

“ABANG!” jerit Michaella kesal diikuti dengan tangisan 


kencang Christo. 
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“Levi!” Calvin menunjuk bahu Levi dengan keras. “Gue 
kasih adek gue sama lo untuk seumur hidup, bro! Kalo sekali 
aja lo nyakitin dia, berarti lo cari mati! Catet kata-kata gue 
ini!” 

Levi tersenyum dan memeluk Calvin dengan erat. 
“Makasih ya, Cal. Gue janji dengan hidup gue untuk 
membahagiakan Michaella seumur hidup gue!” 

Melihat Calvin membalas pelukannya dan tersenyum, 
sangat membuat Levi lega. Setidaknya kalau Calvin bilang 
iya, seluruh keluarga akan bilang iya jadi jalannya bersama 
Michaella akan lebih lancar. Babak belur di seluruh 
tubuhnya tidak ada artinya dibanding rasa bahagia ini. 

Rasa sakit itu setimpal dengan memiliki Michaella 
selamanya. 

Dengan bahagia Levi meraih tubuh Michaella dan 
mencium rambutnya. “I love you, Mich! Forever!” 

“Hadeuhhh cape deh liat love birds mesra-mesraan! Ayo 
Bun, kita bikin film sendiri!” 

Levi tidak peduli lagi selama Michaella ada dalam 


pelukannya. Selamanya. 


Kak 
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C hapter 19 - Lamaran Di 
Jakarta 


A Song dedicated to Michaella Adijaya from Levi 
Naftali 
Better Man by Westlife 


How do you lose the one you love? 
After giving it all, you gave it up 
Maybe my love wasn't enough 
You think you know, but you never can 
How do you lose your only plan? 

Well, darling just give me one more chance 
And FI give you everything I have 
FII try to be a better man 


Yang membuat Levi luar biasa bahagia adalah restu 


kedua orangtua mereka. Bukan hanya orangtua mereka sih 


tapi seluruh keluarga besar The Angels. 
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Kemarin pagi Papa Bima menelepon mereka melalui 
video call dan mengatakan dengan tegas, “Kamu sudah lamar 
Ella, Lev?” 

“Sudah sih, Pa dan Mich terima,” jawab Levi mantap. 
Wajahnya sumringah dan rasanya bebannya menghilang tak 
berbekas. Apalagi Michaella selalu berada di sampingnya. 
Bukan Michaella yang sibuk menggelayuti lengannya tapi 
kebalikannya. Levi takut Michaella tiba-tiba menghilang lagi. 

“Ella ...” panggil Papa Bima. “Kamu yakin mau terima 
duda sableng itu jadi suami kamu, Sayang?” 

“Yakin dong, Pa!” 

“Kamu nggak nyesel, Sayang? Itu semacam kerugian 
buat kamu dan keuntungan buat Levi lho ... rayu Papa Bima 
dan sumpah, Levi sebal banget mendengarnya. 

“Kok rugi sih, Pa? Ella sama Mas Levi sama-sama untung 
kok, kan kami saling cinta! Iya kan, Mas?” Michaella menoleh 
ke sampingnya dan Levi buru-buru mengangguk dan 
memeluk lengan Michaella. 

“Berarti Ella nggak akan berubah ya, Nak? Soalnya di 
Jakarta duda sableng model calon suami kamu itu diobral 
sepuluh ribu tiga di Brother Land! Papa Bima tertawa 
terbahak-bahak diikuti oleh para sohib sejatinya. 

“Papa! Udah dong jangan dibully lagi Masnya Ella. Ntar 
Ella sedih nih!” 
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“Iya deh ... iya ... jangan marah dong, Sayang. Papa cuma 
becanda doang!” 

“Makasih Sayang, udah belain Mas!” Levi mengendus 
leher Michaella sambil tersenyum tanpa menyadari wajah 
muak Bima. 

Tiba-tiba saja leher kaos Polonya ditarik oleh Calvin 
yang melotot ke arahnya. “Gue lelang juga lo di Brother Land! 
Nyosor adek gue mulu!” Calvin mencibir galak. 

“Brother Land apaan sih, Mich? Nama pulau ya?” Tanpa 
mengacuhkan omelan Calvin, Levi bertanya dengan 
penasaran. 

“Pasar Tanah Abang!” teriak Calvin cepat. 

Levi langsung menepuk dahinya dan mengerang kesal. 
Ini jenis bully apa lagi ya? Masa iya dia mau diobral di Pasar 
Tanah Abang? Emang gila semua keluarga calon istrinya ini. 

Sabar Lev, sabar! Buah kesabaranmu adalah seorang istri 
cantik! 

“Lev, kamu harus melamar Ella dengan resmi di Jakarta. 
Papa udah kirim tiket pesawat untuk kalian berdua ya. Cek 
aja email kalian berdua!” 

“Pulang, Pa?  Yeyyy!!! Michaella bersorak 


mendengarnya. “Kapan?” 
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“Berangkat besok pagi ya, El,” jawab Papa Bima dengan 
cepat lalu pandangannya beralih pada Calvin yang berdiri di 
belakang mereka berdua. 

“Bang Calvin sama Kak Brielle pulang juga pas 
pernikahan Ella dan Levi ya. Nih ... ada bapak-bapak cengeng 
yang kangen berat sama Christo! Pulang ya, Bang. Papa takut 
mertuamu stroke saking kangennya sama kalian!” 

“Oh ya Bang, coba dijagain itu tangan si Levi!” tunjuk 
Papa Bima pada tangan Levi yang merangkul mesra 
Michaella. “Kayaknya tangannya mulai ramah' banget tuh! 
Biasanya duda yang kebelet kawin, berudunya udah siap- 
siap nembak! Jangan sampe kita kebobolan, Bang!” 

“Siap, Pa!” 

Mereka bicara apa sih? pikir Levi kesal. “Ramah? 
Friendly maksud Papa ya, Cal?” 

Calvin terbahak-bahak bersamaan dengan putusnya 
video call itu. 

“Rajin menjamah maksud Papa, Mas ...” Michaella yang 
menjawab dengan senyum meringis. "Maksud Papa, tangan 
Mas jangan nyentuh-nyentuh Ella gitu, nanti Ella hamil lho!” 

Levi mengernyit, “Nggak bisa gitu lah ... Mas bisa mati 
kalo nggak nyentuh kamu kali! Lagian Mas emang pengen 
buru-buru menghamili kamu, Sayang!” Levi mulai menciumi 


leher Michaella dengan perlahan. 
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“Lebay!” teriak Calvin dari balik pintu sambil 
melemparkan sebuah bantal yang telak mengenai kepala 
Levi. 

Melihat tingkah seorang Calvin yang super menyebalkan 
dan mengganggu, membuat Levi tidak sabar untuk segera 
angkat kaki dari apartemennya. Syukurlah saat ini mereka 
sudah berada di dalam pesawat yang membawa mereka 
kembali pulang ke Jakarta. 

Penerbangan mereka akan memakan waktu satu hari 
13 jam dan itu adalah penerbangan yang tercepat. Mereka 
masih akan transit di London, Newguay, Copenhagen dan 
terakhir di Singapore. Penerbangan panjang yang 
melelahkan tapi Levi bahagia. Dia memilih kursi yang 
berdampingan di kelas bisnis agar dia bisa dengan mudah 
memeluk Michaella. 

Ketika mereka transit di Newguay, wilayah di sebelah 
barat daya Inggris, Levi baru menyadari bahwa dia bahkan 
belum pernah mencium Michaella secara serius. Serius 
dalam artian menciumnya dengan cara french kiss dan itu 
disebabkan oleh ulah Calvin yang selalu mengganggu 
mereka. 

Jadi ketika para penumpang antri untuk keluar dari 
pesawat, Levi menarik pinggang Michaella dan tanpa aba- 


aba dia langsung menyatukan bibir mereka. Mata Michaella 
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terbelalak dan senyumnya mengembang melihat 
kesungguhan di mata Levi. Melihat senyum cantik itu, Levi 
langsung menyelipkan lidahnya ke dalam mulut Michaella 
dan menghisapnya. 

Jantung Michaella berdetak lebih cepat. Ciuman pertama 
yang selama ini dijaganya untuk pria ini akhirnya dia 
lepaskan juga pada orang yang tepat. Samar-samar lagu 
Westlife, Better Man mengalir dari iPod milik Michaella 
melalui headsetnya. Mereka berdua mendengarnya masih 
dengan berciuman dan perut Michaella seperti dipenuhi 
dengan ratusan kupu-kupu ketika Levi mengaitkan lidah 
mereka dan menghisapnya. 

“I will be a better man for you, Love!” bisik Levi di bibir 
Michaella. 

Suara deheman seorang pramugari menghentikan 
momen manis mereka. Michaella terlalu malu untuk 
menunjukkan wajahnya sehingga dia menyembunyikan 
wajahnya yang merona di dada Levi. 

Jadi ciuman pertama itu berlanjut menjadi kedua, ketiga 
hingga Michaella lupa menghitungnya karena setiap ada 
kesempatan Levi akan menciumnya sampai mereka 
akhirnya mendarat di Bandara Soetta. 

Kebahagiaan Levi surut melihat wajah Edzhar di antara 


para penjemput di pintu keluar. Memang sih ada Kelsey dan 


194 


Claire yang ikut menjemput mereka tapi tetap saja Levi 
dongkol melihat senyum bahagia Edzhar. 

Dan yang lebih menjengkelkan adalah anaknya sendiri 
malah berlari menyerbu Michaella dan bukan dirinya. 

“Mommy El... teriak Kelsey dan menghambur ke dalam 
pelukan Michaella. “You finally come back for me!” Kelsey 
menangis bahagia. 

“Oh Sayang ... Mommy El rindu banget sama kamu!” 
ucap Michaella sambil menghapus airmata di pipi Kelsey. 

“Don't you miss your Daddy?” tanya Levi penasaran. 

Kelsey melihat pada Levi lalu memeluknya sesaat dan 
kembali lagi kepada Michaella. “Kalau Mommy mau pergi 
lagi meninggalkan Daddy, bawa Kelsey bersama Mommy! I 
can't live without you, Mom?” 

Levi memutar bola matanya dengan kesal. Sok mesra! Ini 
yang pacaran siapa sih? 

Claire dan Edzhar terkikik bahagia melihat wajah kesal 
Levi. 

“Tenang Kel, kalo si Anita itu ganggu-ganggu lagi, kita 
kirim pest control untuk membasmi dia. Oke cantik?” 
Senyum lebar Claire membuat Edzhar makin terbahak. 

“Lo kira dia hama tikus, Re?” 


“Dia itu hama ular, El lebih berbahaya dari pada tikus!” 
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Tawa mereka meledak di area bandara itu dan membuat 
Levi semakin cemberut. “Dia nggak bakalan masuk lagi 
dalam kehidupan kita, Kel. Daddy sudah memecat dan 
mengusirnya jauh-jauh!” 

“Yeah ... I hope so, Dad! Kelsey masih belum percaya 
sepenuhnya pada Daddy!” 

“Uhhhh ... tajam, setajam silet!” ucap Edzhar puas. 
“Kelsey memang cocok jadi anaknya Mommy El ya. Kalo 
ngomong sukanya bener dan tajam bikin yang denger 
kupingnya panas! Good girl!” Edzhar mengelus kepala Kelsey 
dengan sayang. 

Edzhar mendekati Levi dan mengamati wajahnya sesaat. 
“Sepertinya Bang Calvin benar-benar menghajarmu ya, Lev!” 

“Sialan!” desis Levi. “Kenapa ya aku selalu emosi melihat 
wajahmu?" 

“Karena aku lebih tampan darimu?” 

Levi benar-benar diuji oleh anak-anak The Angels. Kalau 
bukan karena lirikan tajam Michaella, mau rasanya Levi 
meninju Edzhar. Tapi demi Michaella, Levi rela mengalah. 

Dan Levi sudah merasa bahwa sejak dia dan Michaella 
menginjakkan kaki di bumi Indonesia, Michaella akan 
langsung dimonopoli oleh keluarganya. Dari pertama saja, 


Kelsey sudah tidak mengijinkannya menggandeng tangan 
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Michaella menuju parkiran. Kedua, Levi harus duduk di 
samping Edzhar yang menyetir. 

Apalagi setelah ini? tanya hatinya dengan pahit. Dia 
harus mulai memilih lokasi bulan madu mereka kalau begini 
caranya! 

Benar kan dugaannya! Papa Bima menelepon dan 
mengatakan bahwa Michaella harus diantar pulang ke 
rumah Adijaya sedangkan Levi menginap di rumah 
Kurniawan. 

Memang sih aturan itu sudah benar karena mereka akan 
segera menikah tapi tetap saja Levi tidak rela. Dan ketika 
mereka tiba di rumah Adijaya, seluruh keluarga The Angels 
sudah berkumpul menyambut mereka. 

Kedua orangtua Levi juga ada di sana. 

Daddy langsung menariknya untuk berbicara bersama 
Mommy dan Aunty Olivia serta Uncle Ben. Daddy memang 
menanyakan keseriusannya untuk menikahi Michaella. 

“Dad, aku sudah sampai babak belur begini dan Daddy 
masih bertanya soal keseriusanku?!” 

“Ya tentu saja! Aku tidak mau melihat wanita aneh lain 
yang mengejar-ngejarmu seperti pelacur sialan itu! 


Michaella terlalu berharga untuk disia-siakan, Lev!” 


197 


Levi menghela nafas panjang. Sabar ... pikirnya. Wajar 
saja Daddynya tidak percaya, sama seperti Kelsey dan inilah 
saatnya bagi Levi untuk meyakinkan mereka. 

“Dad ... I swear in the name of Heaven, aku mencintai 
Michaella dan aku berniat menghabiskan sisa hidupku hanya 
bersama dengannya. I promise you with my life, Dad! Is that 
what you want to hear?” 

"Okay ... I trust you for now! Do not ever dissapoint me, 
son! Kau paham?” 

Levi mengangguk pasti. 

“Ayo kita lamar gadis cantik itu!” 

“Jadi untuk pemberkatan pernikahan kalian akan 
diadakan akhir minggu ini!” ucap Papa Bima dengan tegas. 

Sumpah, Levi langsung bernafas lega mendengarnya. 

“Kami tidak butuh segala macam mahar, Lev. Yang kami 
butuhkan adalah dirimu mendampingi putri kami seumur 
hidupnya.” Papa Bima menatapnya dengan tajam. “Papa 
menyerahkan segala keputusan kepada kamu dan Ella 
tentang dimana kalian akan menetap setelah bulan madu 
nanti.” 

Levi berdehem dengan gugup. “Sebenarnya Levi belum 
sempat membahas itu dengan Mich, Pa. Tapi sejujurnya Levi 


masih ingin membangun perusahaan Levi bersama teman- 
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teman di Sydney. Itu juga kalo Mich setuju, kalo nggak, that's 
okay kalo kami harus tinggal di Jakarta!” 

“Ella... ujar Papa Bima dengan lembut. 

Michaella menatap Levi yang duduk di hadapannya 
dengan tersenyum. “Ella mau ikut kemana Mas Levi pergi, Pa. 
Kata Mama, istri itu harus selalu ikut kemana suaminya 
pergi. Jadi Ella pikir, Ella akan turut nasehat Mama.” 

“Serius nih, El? Kamu nggak bakalan nyesel?” Sekarang 
gantian suara Papa Orlando yang terdengar. 

Oh not again! keluh Levi. 

“Serius Papa dan Ella nggak akan pernah menyesal.” 

“Kalau begitu, Ella setuju ikut Levi ke Sydney dan tinggal 
di sana?” 

“Setuju Pa!” 

“Nggak takut ada cewek-cewek yang naksir Levi?” goda 
Papa Orlando lagi. Mama Tamara langsung menepuk bahu 
suaminya dengan kesal. 

“Ella nggak takut, Pa. Kalo tinggal di sini juga, Mas Levi 
harus siap menghadapi cowok-cowok yang dulu pernah 
naksir Ella!” 

Levi melotot terkejut dan yang lain tertawa. 

“Ya sudah, kalian tinggal di sini aja kalo begitu!” ujar 
Colin dengan santainya sambil membaca tabletnya. 


“Abang... tukas Michaella kesal. “Udah dong... 
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“Berarti sudah fix ya kalian akan kembali ke Sydney 
setelah bulan madu dan tinggal di sana?” 

“Iya Pa!” jawab Levi tegas. 

“Iya Papa Sayang!” 

“Pake masa percobaan tinggal dong, Pa!” ujar Colin lagi. 
“Mau Colin bikinin surat perjanjiannya?”" 


Oh please... Levi tertunduk lemas. 


Kak 
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C hapter 20 - Pernikahan 
Cepa tlah Da tang 


Akhir minggu terasa begitu lama bagi Levi. Sejak malam 
dia meninggalkan Michaella di rumah orangtuanya, para 
orangtua itu benar-benar tidak mengijinkannya bertemu 
dengan calon istrinya. Bahkan mereka harus fitting baju 
pengantin di tempat yang berbeda. 

Levi selalu ditemani oleh Edzhar atau Colin. Keduanya 
sama menyebalkannya tapi itu lebih baik daripada harus 
bersama Hanniel ataupun Calvin. 

Ini masih 2 hari lagi menjelang pernikahan mereka, 
pemberkatan nikah sebenarnya, dan Levi sudah sangat tidak 
sabar. Rasanya ingin menculik Michaella dengan cara 
memanjat balkon rumahnya ala-ala Romeo, tapi dua satpam 
sinting yang selalu menemaninya mempunyai mata yang jeli. 

Mereka bahkan melarang Levi untuk melakukan video 
call dengan Michaella. Dasar orang sinting! Dan satu lagi 
manusia super sinting sudah tiba dari Belgia semalam. 

“Kalo Bang Calvin sinting, lo lebih sinting lagi, Lev!” 


tukas Edzhar mencibir. 
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“Sintingnya gue dimana?” balas Levi sengit. 

“Lo sinting karena udah nekat mau masuk ke keluarga 
sinting! Dobel sih titel lo, Lev. Udah duda, sinting pula lagi!” 

Levi berpikir kalau dia melempar tombak pada Edzhar, 
kira-kira masuk kategori kriminal nggak ya? Sementara 
Colin sudah meliriknya dengan tatapan Pengacara sinting 
yang sinis. 

Edzhar puas menertawainya. “Gue tahu deh, Mas Levi, 
Duda kesayangannya Ella, kalo lo udah kangen kan sama 
Ellanya gue?!” 

Levi benar-benar melempar Edzhar walaupun hanya 
dengan bantal kursi. Saat itu mereka sedang berada di butik 
para Mama untuk fitting jas pengantinnya. 

“Ellanya gue! Ellanya gue! Istrinya Levi tuh!” teriak Levi 
sengit. 

Colin memutar bola matanya. “Jangan protes! Dari lahir 
Ella, Edzhar sama Claire emang selalu sama-sama. Siapa 
suruh lo dateng belakangan? Udah belakangan, bikin Ella 
nangis lagi!” 

Hhmmm ... emang ya si Colin, tipikal pengacara yang 
tenang-tenang menghanyutkan. Dari tadi di rumah sampai 
sekarang, baru ini lho dia bicara. Irit banget lagi! Sedangkan 
makhluk yang satu lagi itu, si Edzhar dari tadi nggak 


berhenti ngomong! Emang udah paling bener deh keputusan 
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DaeBook 


Levi untuk bawa Michaella balik ke Sydney. Jauh dari 
pasukan pria sinting ini. 

“Ungkit terus, Lin! Nggak apa-apa, gue rela selama Mich 
jadi istri gue!” 

Colin menatap Levi tidak peduli dan kembali lagi ke 
layar tabletnya. Edzhar kembali terbahak. “Bener kata Papa, 
kalo keberuntungan lo adalah musibah bagi Ella!” 

SIALAN! Levi berusaha menarik nafas dan 
membuangnya perlahan. Benar-benar harus punya mental 
baja menghadapi keluarga The Angels. Nggak yang 
perempuan, nggak yang laki-laki, sama-sama bermulut tajam. 
Semoga Kelsey tidak ketularan Claire, harap Levi dalam hati. 

Untung Aunty Olivia masuk ke ruangan mereka dengan 
satu stel jas pengantinnya jadi keinginan untuk kembali 
melempar Edzhar terhalang. Yang membuat Levi terkejut 
adalah kehadiran Kelsey di belakang punggung Olivia. Claire 
juga muncul dari balik pintu. 

“Kelsey ...” panggil Levi dengan merentangkan kedua 
tangannya. “Ikut fitting juga, Sayang?” 

Kelsey menghampiri Levi dan memeluknya erat. 
“Mommy is here, Daddy. Trying her wedding gown!” bisik 
Kelsey di telinga Levi. 
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Levi tersenyum lebar. Sepertinya Kelsey sudah berpihak 
padanya. Gadis kecilnya itu mengedipkan mata cantiknya 
berjalan keluar bersama Claire. 

“Coba dulu jas kamu, Lev!” ujar Aunty Olivia dan 
mendorongnya masuk ke dalam sebuah ruang ganti. 

Sebelum keluar, Claire sempat mengacungkan 
handphonenya pada Levi dan mengkodenya dengan kedipan 
mata. Levi buru-buru membuka handphonenya begitu dia 


berada di dalam ruang ganti. 


Claire Kurniawan 


Ella ada di ruang ganti 3. Buruan! 


Dengan wajah berseri-seri, Levi buru-buru mencoba 
kemeja dan jasnya lalu keluar dari kamar ganti. Wajah Aunty 
Olivia begitu berseri-seri memandang Levi yang terlihat 
begitu tampan dengan jas hitamnya. 

“Ternyata Ella beruntung juga dapet pangeran ganteng, 
walaupun duda. Iya kan, boys?" 

Colin mendengus. “Bunda juga dapet duda! Anak dua 
lagi!” 

Senyum Levi semakin lebar mendengarnya. Ternyata 


Colin itu adil dalam mengejek orang. Wajah Aunty Olivia 
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langsung masam dan melempar Colin dengan katalog tebal 
di tangannya. 

“Levi udah bisa ganti baju kah, Aunty?” tanya Levi mulai 
berakting. “Levi pingin ke toilet!” 

“Oh ya udah, sana buruan! Hati-hati buka jasnya, Lev!” 
seru Aunty Olivia dari luar. 

Dengan gaya orang kebelet pipis, Levi menyerahkan jas 
itu lalu bergegas keluar dari ruangan itu. Langkahnya 
berhenti di ruang ganti nomor 3 dan mengetuk perlahan. 
Claire membuka pintu dan menyuruh Levi masuk lalu Claire 
keluar meninggalkan mereka berdua. 

Levi terpana melihat punggung telanjang Michaella yang 
belum menyadari kehadirannya. 

“Re ... ini dada aku terbuka banget!” Michaella berbalik 
dan terbelalak melihat kehadiran Levi. “MAS!” Tangannya 
terentang untuk memeluk Levi dan melupakan gaunnya 
yang belum dikancing. 

Jantung Levi rasanya mau copot melihat payudara 
Michaella tanpa penutup itu. “Yang ... bisiknya dengan suara 
serak sambil menerima pelukan Michaella dan 
mengangkatnya. 

Terlambat! Payudara indah itu menekan dadanya dan 


membuat si junior menggeliat minta keluar. “Yang ... gaun 
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kamu!” bisik Levi lagi. Saatnya bersikap ksatria, bisik hati 
Levi dengan bangga. 

Michaella tersadar dan melepaskan pelukannya lalu 
menjerit malu sambil menutupi payudaranya dengan kedua 
tangannya. Levi buru-buru membungkam teriakan Michaella 
dengan bibirnya. Tangannya kembali meraih Michaella dan 
memeluknya erat. 

Tubuh Levi tinggi dan besar sehingga dengan mudah dia 
bisa mengangkat Michaella hanya untuk mencium dan 
memeluknya. 

“I miss you, babe!” bisik Levi di sela-sela ciumannya. 
Bibir Levi melumat gemas mulut Michaella. Lidahnya 
mendorong masuk dan menghisap dengan lembut. Erangan 
Michaella terdengar ketika ciuman Levi turun ke 
payudaranya dan meninggalkan tanda merah di sana. 

Suara handphonenya yang berisik menghentikan 
ciuman mereka. Levi merasa sangat frustasi dan 
menyatukan dahi mereka lalu menarik gaun Michaella ke 
atas lalu menutupi payudara yang menggoda itu. 

Levi tahu suara handphonenya adalah kode dari Claire 
untuk segera keluar dari ruang ganti itu. Rasanya tidak rela 
untuk melepaskan calon pengantinnya yang cantik ini. Levi 
memutar kenop pintu sambil kembali mencium bibir 


Michaella hingga suara deheman menghentikannya. 
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Levi berbalik dan matanya langsung melotot melihat 
Aunty Olivia berdiri di depan pintu sambil bersidekap. Di 
belakangnya ada Edzhar dan Colin, lalu Claire dan Kelsey. 
Wajah Aunty memang tidak terlihat marah tapi juga tidak 
tersenyum. 

“Udah selesai pipisnya, Mas Levi?” tanyanya pelan. Levi 
belum sempat menjawab ketika Aunty Olivia melanjutkan, 
“Pasti belum pipis kan? Soalnya junior kamu berdiri tegak 
begitu tuh?” tunjuk Aunty Olivia dengan tenang. 

Levi buru-buru menutupi bagian depan celananya 
dengan malu. 

“Emangnya kalo udah pipis, juniornya langsung tidur ya, 
Bun?” tanya Colin tanpa melepaskan pandangannya dari 
tabletnya. 

Olivia mendesis kesal. “Jangan pura-pura nggak tahu 
deh, Bang!” 

Edzhar berusaha sekali menahan tawanya lalu 
pandangannya beralih pada Michaella. “Eh Ella ... udah 
ditelanjangin aja sama Levi ya?” 

Michaella langsung merona. “Ihhh Edzhar ... nggak kok! 
Cuma dicium doang!” Michaella buru-buru menutup 
mulutnya dengan malu. 

Edzhar benar-benar tertawa puas. “Bun ... kalo Edzhar 


hamilin pacar Ed boleh nggak, Bun?” 
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Olivia mendelik dan tatapannya masih mengarah pada 


Michaella. “Boleh aja, Ed tapi abis itu kamu harus siap-siap 


” 


ya... 
“Siap-siap tanggung jawab kan, Bun?” Potong Edzhar 


sambil tertawa. 

“Siap-siap Bunda sunat untuk kedua kalinya!” bentak 
Olivia semakin kesal. Duh ... ya ampun! Semua anak laki- 
lakinya kenapa pada mirip bapaknya sih? 

“Abis dong junior si Ed, Bun!” ujar Colin lagi. 

“Mendingan Abang Colin diem deh! Kalo nggak, Bunda 
sumpel mulutnya pake lontong ini!” Olivia menyodorkan 
sebuah lontong isi ke depan mulut Colin. 

“Ihhh Bunda ... anakmu ini masih normal lho! Disumpel 
pake kue apem aja lebih enak!” Olivia menepuk jidatnya 
dengan frustasi. Sedangkan Edzhar dan Claire tertawa 
ngakak hingga berpelukan. 

“Ayo Lev ... kata Papa Bima, lo harus segera balik ke 
rumah!” Colin menutup tabletnya dan menatap Olivia lalu 
mencium pipinya. “Bunda aku emang paling cantik sedunia! 
Apalagi kalo marah!” 

Akhirnya Olivia hanya bisa tersenyum meleleh 
mendengar rayuan si Tuan Kaku itu. “Tenang Bun ... Nggak 


akan pernah ada perempuan hamil yang bikin Bunda 
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serangan jantung, walaupun jelas-jelas Colin bukan perjaka 
lagi!” 

Dengan santai Colin menarik tangan Levi dan berlalu. 
Rasanya Olivia ingin menjedutkan kepalanya di tembok. Ini 
anak jarang sekali bicara tapi sekalinya bicara, orang yang 
mendengarnya langsung lemas. 

"Ngapain sih buru-buru?!” keluh Levi seakan tidak rela 
berpisah dari Michaella. “Aunty, gaun Mich nggak boleh 
keliatan dadanya!” teriak Levi sebelum berbelok menuruni 
tangga. 

“Kata Papa pulang sekarang! Kalo nggak, kita bertiga 
bakalan disunat sama Mama Kim.” 

“Kok gue ikutan disunat sih, Bang?” protes Edzhar 
mengikuti mereka berdua. 

“Soalnya itu foto merah-merah di dada Ella udah viral di 
grup keluarga!” 

“Lo foto badannya Mich, Lin?!” teriak Levi kaget. Fase 
marah sudah lewat dan rasanya marah pun percuma. 

Dasar Colin sinting! 

“Trus apa hubungannya sama gue? Kan bukan gue yang 
bikin tanda itu!” 

Colin berbalik dan menjewer telinga Edzhar. “Karena 


kita nggak jagain nih bocah yang lagi mupeng akut! Ngerti?!” 
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“Ya iyalah ... sebagai bukti untuk keabsahan pernikahan 
kalian!” 

Apaan sih? Levi hanya bisa pasrah. Terserah lah ... yang 
penting Mich jadi miliknya! 

Oh... hari pernikahan, cepatlah datang! 


Kak 
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Chapter 214 — 9 Love Her 
First 


Michaella terlihat luar biasa cantik dengan gaun 
pernikahan bermodel mermaid bergaya vintage dengan 
bahan full lace. Michaella mengatakan pada Mama Tamara 
agar menutupi bagian dadanya seperti yang dikatakan Levi 
tapi Mama Tamara hanya menanggapinya dengan dengusan. 

Bukannya dibuat tertutup, bagian dadanya malah dibuat 
semakin turun dan belahannya jelas-jelas terlihat. Ditambah 
dengan bagian punggungnya yang terbuka hingga ke pinggul. 
Michaella hanya bisa pasrah memakainya walaupun ketika 
dia berkaca, wajahnya tidak bisa berhenti tersenyum. 

Gaun itu luar biasa cantik di tubuhnya dan tiba-tiba saja 
Michaella merasa puas melihat wajah melongo Levi ketika 
dia berjalan menuju altar bergandengan dengan Papa. 
Setidaknya sekali seumur hidup dia mengenakan gaun super 
seksi, walaupun Levi sempat cemberut tidak rela. 

Dan ketika Pendeta mengatakan bahwa mereka resmi 
menjadi suami istri, senyum Levi langsung merekah lebar. 


Perasaan lega itu meluap sehingga dia nekat meraih 
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pinggang Michaella dan menciumnya dengan lembut. Tidak 
lama memang tapi cukup membuat Michaella merona. 

Kalau saja bisa, ingin rasanya Levi membawa Michaella 
kabur dari gereja ini dan melewatkan pesta makan malam 
mereka bersama keluarga besar The Angels. Hanya mereka 
berdua saja di dalam sebuah kamar romantis untuk 
bereproduksi. 

Seluruh keluarga memang memutuskan untuk tidak 
mengadakan resepsi karena memang waktunya juga tidak 
cukup. Tapi Levi akan mengadakan resepsi di Sydney 
dengan seluruh keluarga lengkap. Tentunya setelah bulan 
madu selesai. 

Levi sama sekali tidak berniat melepaskan Michaella. 
Dia benar-benar tidak rela melihat belahan dada istrinya dan 
punggungnya yang terpampang seperti ini. Apalagi di acara 
makan malam, banyak juga keluarga dari pihak para The 
Angels hadir yang semuanya tidak Levi kenal. Kecuali 
keluarga besar Aunty Olivia, yang notabene adalah adik- 
adiknya Aunty, termasuk Daddynya, Leo Naftali. 

“Yaelah Lev ... segitu protektifnya jagain dada Ella!” 
celetuk Edzhar yang ditanggapi dengan tawa oleh Claire dan 
Colin. 

Levi hampir menyemburkan anggur putih yang 


diminumnya. 
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“Gue udah pernah lihat Ella pake beha doang kali! Dia 
juga udah pernah lihat gue pake sempak doang!” 

Brielle yang lewat langsung menepuk kepala Edzhar 
sambil melotot. “Mulutnya, Dek!” 

Levi yang mendengarnya semakin tidak rela dan 
menoleh ke arah Michaella. “Is that true, babe?” 

Michaella hanya mengangguk sambil tersenyum pada 
Edzhar. 

Wajah Levi semakin cemberut. “Nggak mau tahu 
peristiwanya dimana, Mas?” tanya Michaella sambil berbisik 
di telinga Levi. 

Levi hanya terdiam. 

“Di kolam renang, Lev!” jawab Brielle sambil lalu. “Kamu 
kena lagi dikerjain Edzhar!” 

Beneran pengen nyulik Michaella saat ini juga! 

kak 

Walaupun para suami The Angels rada-rada sableng, 
tapi mereka cukup bijaksana. Papa Bima sejak awal sudah 
bertanya mau kemana bulan madu mereka dan Levi sungguh 
terkejut dengan jawaban istrinya. 

Istriku ... Levi tersenyum-senyum sendiri mendengar 
kata itu terucap indah di otaknya. Levi kembali meraih 
pinggang Michaella dan mencium bahunya yang terbuka. 


“Lebay ... “ bisik Colin dengan wajah datarnya. 
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Tapi Levi tidak peduli lagi dengan Colin ataupun Edzhar. 
Dia masih terpana dengan jawaban istrinya 2 hari yang lalu. 
Michaella menjawab Papa Bima dengan sangat lembut, 
“Bulan madu Ella sama Mas Levi di Sydney aja, Pa. Ella 
pengen balik ke rumah Mas Levi. Nggak apa-apa kan, Pa?” 

Papa Bima berpandangan dengan Uncle Orlando dan 
Uncle Ben. Anyway, mulai sekarang dia boleh memanggil 
Uncle Orlando dengan sebutan Papa. Tapi Uncle Ben tetaplah 
Uncle Ben karena beliau adalah paman kandungnya. 

“Kamu nggak pengen keliling Eropa gitu, El?” 

Tawaran yang sangat menggiurkan memang tapi 
jawaban Michaella membuat Levi malu. “Nggak usah, Pa. 
Percuma juga ke Eropa kalo ujung-ujungnya Mas Levi nggak 
mau keluar kamar hotel!” 

“Hhmmm ... keliatan sih kalo Levi nafsunya gede, Bim!” 
ujar Papa Orlando dengan santai. “Bentar lagi juga kita bakal 
nambah cucu, percaya deh!” 

“Jadi beneran Ella mau balik aja ke Sydney, bulan madu 
di rumah?” tanya Papa Bima sekali lagi. 

“Beneran Pa.” 

“Ya udah kalo gitu, biar Kelsey disini dulu dan dia akan 
ikut kami ke Sydney di hari resepsi kalian. Gimana?” 


“SETUJU, PA!" teriak Levi semangat. 
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“Situ sih semangat, saya yang lemas!” dengus Papa Bima 
sebal. 

Jadi malam itu juga Levi langsung menghubungi teman- 
temannya untuk merapikan rumahnya dan membeli tempat 
tidur baru untuknya dan Michaella. Tempat tidur lama kan 
perlu kalau dia merenovasi rumahnya, tapi itu bisa nanti 
dipikirkan lagi. 

Tiba-tiba saja musik berbunyi di restoran salah satu 
hotel bintang lima yang mereka sewa itu. Papa Bima berdiri 
di panggung dengan mike di tangannya lalu mulai berbicara. 

“Untuk gadis kecil Papa yang tercinta, Michaella 
Deborah Adijaya dan menantu kami, Levi Theodorus Naftali, 
selamat atas pernikahan kalian. Papa ingin bicara banyak 
tapi takut nangis dan Mama kamu udah kasih kode tuh dari 
ujung sana. Jadi Papa mau nyanyi aja untuk Ella.” 

Papa Bima terdiam lalu dentingan piano yang 
dimainkan Hannah, anak perempuan Hanniel mengalun 
merdu. Semua orang luar biasa terkejut melihat pria besar 
itu menyanyi. Lagu I Love Her First itu mengalir lembut dari 


suara bass sang Papa. 


I loved her first 
I held her first 
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Anda place in my heart will always be hers 
From the first breath she breathed 
When she first smiled at me 
I knew the love of a father runs deep 
And I prayed that she'd find you someday 
But it's still hard to give her away 
I loved her first 


Michaella bangkit dari duduknya dan menghampiri 
Papa Bima. “Papa...” 

Papa Bima meraih Michaella dan memeluknya erat. 
“Papa sayang Ella, sayang Ella dengan seluruh hidup Papa.” 

“Ella juga sayang Papa, selamanya!” Michaella mencium 
pipi Papa Bima dan menghapus airmata Papa yang menetes 
tanpa disadarinya. 

Papa Bima melambaikan tangannya memanggil Levi 
untuk bergabung dengan mereka. “Levi, Papa berikan putri 
kesayangan Papa padamu dengan sepenuh hati. Papa 
percaya pilihan Ella pasti yang terbaik. Kalau kau sedikit saja 
menyakiti Ella, kami semua akan mengejarmu sampai ke 
ujung bumi!” 

Levi memutar bola matanya. Tuh kan ... emang 
mertuanya nggak ada manis-manisnya! Untung cinta sama 


anaknya, jadi yahhh ... terima aja dengan ikhlas! 
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KKK 


Malam pengantin ditunda sebentar karena mereka 
harus segera berangkat ke Sydney malam ini. Bukan Levi 
yang menginginkan hal itu tapi Papa Bima karena katanya 
supaya Levi bisa segera mempersiapkan resepsi pernikahan 
mereka di Sydney. 

Kata Mama Kim, “Jangan sampe perut Ella membesar, 
baru kita adain resepsi!” 

Dalam hati Levi sih, tahu aja si Mama kalo dia akan bikin 
Mich langsung hamil! Tapi nggak mungkin kan Levi bicara 
begitu di depan Mama Mertua yang dramatisnya luar biasa. 

Levi sih bahagia banget. Walaupun bulan madu 
terganggu sebentar tapi setidaknya dia bebas dari para ipar 
pengganggu yang menyebalkan. Bagus juga pas bulan madu 
jauh dari mereka semua. Kalau di dekat mereka, bisa gagal 
pengadonan calon anaknya. 

Seluruh keluarga The Angels mengantar mereka ke 
bandara dan Michaella bahkan membawa 2 koper besar 
pakaiannya. Itupun masih tertinggal 1 lemari lagi di rumah 
orangtuanya beserta 1 lusin sepatu. Levi memang 
mengatakan tidak perlu membawa semua pakaian Michaella, 


toh di Sydney Michaella pasti belanja lagi. 
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Wajah ceria Levi langsung lenyap begitu Claire berbisik 
dengan jahil, “Mas ... Ella datang bulan lho ... Kasian deh Mas 
Levi! Nganggur deh tuh burungnya!” Claire mencibir senang. 

Astaga ... kalo bukan sepupu kandung, udah Levi kirim 
nih perempuan ke Afganistan! 

Jadi setelah penerbangan 7 jam melintasi benua, mereka 
tiba juga di Sydney di pagi hari yang cerah itu. Sayangnya 
hati Levi tidak secerah itu. Dia masih dalam mode kesal dan 
cemberut karena ucapan Claire. Bagaimana tidak, 
harapannya untuk bereproduksi pupus sudah. Setidaknya 
dia harus menunggu selama seminggu hingga Michaella 
selesai mens. 

Rasanya seabad! 

"Oh my God.... I miss this house, Mas!” 

“Our house, Love. Ours!” Levi merangkul Michaella dan 
mencium kepalanya. 

Michaella menggandeng tangan Levi memasuki rumah 
mereka dan Michaella sungguh terpana melihat perubahan 
di dalamnya. Levi juga sebenarnya terkejut dan bahagia 
melihat hasil kerja teman-temannya hanya dalam 2 hari. 
Sepertinya bonus tahunan bisa dobel untuk mereka. 

Cat tembok sudah berubah dan dapur jadi lebih modern. 
Ketika mereka naik ke lantai atas, kamar mereka yang 


dulunya adalah kamar Levi didesain dengan lebih modern 
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dan bagus. Yang paling penting sih tempat tidurnya baru dan 
lebih besar. 

Tidak sia-sia Levi mengeluarkan uang banyak untuk 
renovasi kilat ini. 

“Ella pikir kita harus langsung membersihkan rumah lho, 
Mas ternyata udah rapi dan bagus begini.” Michaella masih 
terkagum-kagum hingga tidak menyadari bahwa Levi sudah 
keluar masuk kamar mandi untuk mengisi bathtub. 

“Kita harus undang teman-teman Mas makan nanti 
malam ya, Mas. Abis sarapan, kita belanja ya, Mas!” 

Levi menggeleng cepat. “Besok malam aja! Mereka pasti 
ngerti! Mas mau tidur, capek, Sayang. Emangnya kamu nggak 
cape apa?” 

“Cape sih tapi Ella pengen mandi dulu, Mas!” Michaella 
memeluk pinggang Levi sambil tersenyum mesra. 

Duh istriku ... kalo nggak mens, udah Mas tidurin kamu! 

“Ya udah, kamu mandi duluan aja. Mas udah isiin 
bathtubnya ya.” Levi mencium pipi Michaella sekilas. Mau 
cium bibirnya, ntar malah nggak kuat! Nasib! 

Levi akhirnya memutuskan mandi di kamar mandi 
Kelsey dan lebih dulu selesai daripada Michaella. Jadi ketika 
Michaella keluar dari kamar mandi hanya dengan handuk 


membalut kepala dan tubuhnya, Levi hampir khilaf. Buru- 
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buru dia memalingkan wajahnya ke arah lain sambil berucap, 
“Pembalut kamu Mas taruh di laci meja rias ya, Sayang.” 

“Pembalut? Buat apaan, Mas?” tanya Michaella bingung. 
“Ella lagi mau cari baju kok, bukan pembalut.” 

“Lah ... bukannya kamu lagi datang bulan?” 

Michaella mengernyit. “Udah selesai kok 2 hari yang lalu. 
Emang kenapa sih, Mas?” Michaella meraih pakaian dalam 
dan sebuah terusan lalu bergegas ke kamar mandi. 

“Mau kemana, Mich?” Levi langsung meraih pinggang 
Michaella. 

“Mau pake baju, Mas.” 

“Beneran kamu udah selesai datang bulan?” 

Michaella mengangguk. 

Sialan si Claire, ngerjain gue! Cari mati tuh anak! 

“Kalo gitu kamu nggak boleh pake baju ya, Sayang!” Levi 
membuka kaos oblongnya dan menurunkan celana 
pendeknya. 

Michaella terbelalak dan jantungnya berdegup lebih 
cepat. Jangan bilang apa yang dia pikirkan barusan akan 
terjadi! 

Levi kembali meraih pinggang Michaella dan mencium 
lehernya. "Hhhmmm ... wangi banget! Bulan madu kita mulai 


sekarang ya, istriku Sayang? Please...” 
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Michaella hanya bisa mengangguk pasrah mendengar 
ucapan memohon itu. Levi segera melepaskan handuk di 
kepala Michaella lalu mulai mencium bibirnya. 

“Makan malam besok dibatalin aja ya, Sayang!” 

“Lho ... kenapa Mas?” tanya Michaella di sela-sela 
ciuman Levi. 

“Tunda sampe minggu depan soalnya kita berdua 
bakalan sibuk bikin bayi!” 


Michaella langsung panas dingin mendengarnya. 


Kak 
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# hapter A - Honey Moon 
at Home 


18444 


Hari masih pagi sebenarnya dan mereka bahkan belum 
sempat sarapan. Tadinya Levi memutuskan untuk mandi 
dulu baru mereka akan mencari makan ke luar. Itu tadi ya 
beberapa saat yang lalu ... 

Sekarang rencananya tentu berubah... 

Levi mencium bibir Michaella dengan penuh kerinduan 
dan menyusupkan lidahnya untuk menyesap rasa istrinya 
itu. Tangan Levi menyusup ke rambut Michaella yang masih 
basah sedangkan tangannya yang lain melepaskan handuk 
yang melilit tubuh Michaella. 

Michaella terkesiap ketika menyadari tubuhnya 
telanjang. “Mas ...” bisiknya sambil berusaha melepaskan 
ciumannya. 

Levi semakin mengetatkan rangkulannya di pinggang 
Michaella dan mulutnya tidak berhenti mencecap bibir 
Michaella. 


“Mas ... Ella malu nih!” 
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Levi malah mengangkat tubuh Michaella dan 
menggendongnya ke tempat tidur tanpa melepaskan 
ciumannya. Sambil tersenyum, Levi melepaskan Michaella 
sebentar untuk membuka sisa pakaiannya. Michaella kalang 
kabut mencari selimut untuk menutupi tubuhnya, sementara 
Levi tersenyum bahagia memandangi tubuh indah istrinya. 

Michaella malah terpana melihat tubuh besar Levi. 
Bukan otot six packs ataupun perut kotak-kotaknya yang 
membuat Michaella terpana, tapi si junior yang besar dan 
berdiri tegak. 

Mama ... itu kenapa urat semua begitu sih? Ella kapok deh 
makan bakso urat! Dengan meringis Michaella semakin 
merapatkan kedua kakinya yang dengan mudah dilebarkan 
kembali oleh Levi. 

“Mas ... Michaella merengek ketika Levi sudah berada di 
atas tubuhnya. 


” 


“Hhmmm .. Levi menyurukkan kepalanya ke leher 
Michaella dan mulai menciuminya hingga ke payudaranya. 
“Mas berusaha nggak bikin kamu kesakitan ya, Sayang!” 
Tanpa sadar Michaella malah mendesah ketika tangan 
Levi mengarah ke bawah sana dan desahannya terdengar 
sangat seksi di telinga Levi. Ciumannya makin menjulur ke 


bawah, ke tempat yang berusaha Michaella tutupi dengan 


kedua tangannya. 
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Dengan mudahnya Levi memegang kedua tangan 
Michaella dan ciumannya mulai mengarah ke tempat yang 
tepat. 

“Massss ... Noooo ...!” Penolakan Michaella berubah 
menjadi desahan dan teriakan panjang dengan kedua 
tangannya meremas sprei tempat tidur mereka. 

“You're so delicious, babe!” bisik Levi sambil berusaha 
menerobos tubuh Michaella dengan juniornya. “Sayang, 
maafin Mas ya kalo ini sakit dan Mas nggak bisa mundur 
kalo udah masuk.” Mata Levi begitu memohon dan Michaella 
hanya mengangguk pasrah. 

Tidak ada alasan untuk ditunda-tunda, kalau pada 
akhirnya selaput daranya akan jebol juga! ucap Michaella 
dalam hati. 

Levi kembali mencium bibir Michaella untuk 
mengalihkan perhatiannya dan di bawah sana si junior mulai 
beraksi. Mata Michaella terbelalak dan dahinya mengernyit 
menahan sakit. Rasanya ada yang robek di dalam sana. 

“Mas ... sakit ... desisnya dan tanpa sadar airmatanya 
menetes. 

“Sayang ... maafin Mas!” Levi panik sementara dia sudah 


setengah jalan. “Gimana dong?” 
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Michaella menggeleng. “Terusin aja, Mas. Ella nggak apa- 
apa kok.” Michaella menyembunyikan wajah kesakitannya di 
dada Levi. 

Levi kembali mencium bibir Michaella untuk 
mengalihkan rasa sakitnya dan tangannya bergerak 
membelai payudara Michaella. Levi bisa bernafas lega ketika 
juniornya berhasil masuk dan dia berdiam sesaat sambil 
masih mengulum mulut Michaella. 

“Udah selesai ya, Mas?” tanya Michaella, mengelus 
lembut dada Levi. 

Levi tersenyum dan mulai bergerak perlahan. “Ini aja 
baru mulai, Sayang. Siap-siap aja kamu menjerit keenakan!” 

Dan benar saja, ringisan kesakitan Michaella berubah 
menjadi desahan seiring dengan ayunan Levi. Untungnya 
hanya ada mereka berdua di dalam rumah sehingga jeritan 
Michaella dan lenguhan keras Levi ketika mereka sama- 
sama mencapai puncak, tidak ada yang mendengar. 

Levi memeluk erat Michaella tanpa melepaskan dirinya 
dan terbaring lemas dengan membawa Michaella di atasnya. 
Sumpah, Michaella merasa luar biasa lelah. Rasanya lari 
marathon yang pernah dia ikuti tidaklah selelah ini. Tapi 
nggak apa-apa karena rasanya luar biasa membuat Michaella 


ketagihan. 
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Michaella benar-benar tidak bisa menahan kantuknya. 
Bayangkan saja setelah penerbangan selama 7 jam, dirinya 
langsung dibuat kelelahan dengan permainan cinta yang luar 
biasa dahsyat. Wajar saja kalau dia langsung tertidur sambil 
memeluk erat leher Levi. 

“Yang ... jangan tidur dulu dong. Ini gimana? Juniornya 
Mas tegang lagi nih!” bisik Levi sambil mengelus punggung 
Michaella. 

Mendengar nafas Michaella yang teratur, Levi hanya 
bisa pasrah. Dia membaringkan tubuh Michaella dengan 
perlahan dan menarik selimut untuk mereka berdua. 
Terpaksa si junior harus sabar menunggu. Levi malah 
mendekap Michaella serta menciumi bahunya dengan 
perasaan yang luar biasa bahagia. 

“I love you, Mich?” bisik Levi dengan senyum lebar lalu 
memejamkan matanya. 

daa 

Michaella terbangun dengan separuh tubuhnya tidak 
bisa bergerak. Dan dia baru menyadari kalau Levi 
menindihnya. Oh my God, pantas aja badannya terasa remuk! 
Mana berat banget lagi! 

“Mas ... bangun dong, Ella laper banget nih!” bisik 
Michaella di telinga Levi. Karena Levi semakin mengetatkan 


pelukannya di pinggang Michaella dan mulut Levi malah 
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menciumi payudaranya, Michaella berusaha mendorong 
suaminya hingga dia berhasil duduk. 

Tiba-tiba saja pintu kamar terbuka dan sebuah suara 
mengejutkan Michaella, hingga membuatnya menjerit 
sekencang-kencangnya. 

“Are you guys finished? We are very hungry, Lev!” 

Michaella langsung menyembunyikan kepalanya ke 
dalam selimut mereka. Suara teriakannya sukses membuat 
Levi terbangun kaget dan terduduk. Mata Levi terbelalak 
melihat wajah James Dillon dengan cengiran anehnya di 
depan pintu kamarnya. 

“FUCK YOU, DILLON?” teriak Levi dengan melempar 
sebuah bantal ke wajah James. 

Pria itu tertawa terbahak-bahak. “The guys are 
downstairs, Lev” 

Levi langsung tersadar dengan keberadaan Michaella 
dan dengan terbata-bata dia menunjuk ke arah istrinya yang 
bersembunyi di balik selimut. “Did you just see my wife 
naked?!” 

James semakin keras tertawa dan semakin geli melihat 
Levi yang turun dari tempat tidur hanya untuk 
menghajarnya, tanpa menyadari ketelanjangannya. 

“Nice butt, buddy!” James berlari sambil membanting 


pintu dan Levi buru-buru menguncinya. 
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Levi kembali ke tempat tidur dan menyelinap ke bawah 
selimut lalu meraih Michaella yang masih tertelungkup malu 
menutup wajahnya. 

“Sayang ....” 

“Ella malu kan, Mas!” Michaella merajuk kesal. 

Levi meraih pinggang Michaella dan menghadapkan 
wajah mereka. Levi menahan senyumnya melihat wajah 
cemberut istrinya. So cute, bisiknya dalam hati. 

"Kayaknya James lihat dada Ella deh!” 

Levi mengernyit tidak senang mendengarnya. 
Sepertinya dia harus meninju mata si James itu nanti! 

“Nggak, Sayang. Dia cuma lihat pantat Mas doang kok!” 
Levi mulai menciumi leher Michaella dan mengelus 
punggungnya. 

“Pokoknya Ella nggak mau turun. Ella malu!” 

“Emangnya kamu nggak lapar, Sayang?” Tangan Levi 
mulai menyentuh pantat Michaella. 

“Laper banget, Mas!” Michaella semakin merapatkan 
tubuhnya. 

“Mas juga lapar lho, Sayang.” Levi sudah tidak sabar. Dia 
langsung menindih Michaella dan mencium bibir indah itu. 

Michaella berusaha menghindar. “Katanya Mas lapar?” 

Levi tersenyum lebar. “Lapar kamu! Ntar abis ini, baru 


kita makan beneran ya.” 
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Michaella meringis. “Nggak mau! Ella mau makan 
beneran aja!” Michaella berusaha mendorong tubuh besar 
itu. Levi malah semakin memerangkapnya. 

“Sayang ... junior Mas udah bangun nih ... gimana dong?” 

Michaella langsung lemas mendengarnya. “Tapi Ella 
pengen mandi, Mas.” 


” 


Levi langsung terbelalak. “Mas mandiin ya ... Levi 
membuka selimut mereka lalu mengangkat Michaella 
menuju kamar mandi. 

Michaella pikir sih mandi beneran, ternyata kejadian 
juga 2 ronde sambil mandi. Bukannya Michaella mengeluh 
tapi masih merasa malu membayangkan teman-teman Levi 
ada di bawah sana menunggu mereka. Sekarang Michaella 
semakin merasa malu untuk keluar kamar. 

Tapi setelah dipikir-pikir lagi, Michaella harus bisa 
bersikap dewasa. Dia seorang istri sekarang dan lagipula dia 
harus mengucapkan terima kasih pada para pria baik di 
bawah sana. Karena mereka, rumah Levi jadi lebih bagus. 

“Rumah kita, Sayang,” ralat Levi begitu mendengar 
Michaella ingin mengucapkan terima kasih pada teman- 
temannya. 

“Maaf, Mas. Ella lupa!” Michaella mengelus pipi Levi 
yang sudah mulus dicukurnya lalu mencium bibirnya dengan 


lembut. 
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Levi malah tersulut. Dengan mata berbinar-binar dia 
menahan bibir Michaella dan mengulumnya perlahan. 
Michaella mendorongnya dan berbalik. 

“MAKAN, MAS!” 

Levi tergelak dan mengejar Michaella untuk turun ke 
ruang makan mereka. Jangan sampai para pria itu terpesona 
melihat istrinya! 

Keempat sahabatnya itu duduk mengelilingi meja dapur. 
Alex Yaw masih mengenakan apron milik Michaella serta 
berdiri manis di depan kompor. Dari mereka semua memang 
hanya Alex Yaw yang bisa masak dan selalu dia yang 
memperhatikan makanan mereka berlima. 

“Hi... newly wed!” seru Alex Yaw dengan senang. Pria itu 
menghampiri Michaella sambil melebarkan kedua 
tangannya. “You're so beautiful, Michaella!” Alex memeluk 
Michaella dan mencium pipinya. 

Mitch dan Brick bergantian memeluk Michaella dan 
ketika tiba giliran James, pria itu berbuat iseng dengan 
mencium pipi Michaella. Katanya, “Kalau Levi menyakitimu, 
aku akan selalu ada untukmu, Sayang!” 

Levi langsung menoyor kepala James dan melotot 
padanya. Lalu meraih Michaella dan memeluknya erat. “Ini 


istriku! Cari sana istrimu sendiri!” 
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James dan yang lainnya menertawai Levi dengan puas, 
apalagi ketika Levi menciumi kepala Michaella. 

“Dia bukan lagi Levi yang menderita ketika ditinggalkan 
Ella!” seru Mitch sambil membantu Alex menata meja. 

“Come Ella, sit here!” Brick menarik sebuah kursi untuk 
Michaella. “You are part of us now! Today we are going to 
celebrate your wedding, Lev and we'll be here until dinner!” 

“WHAT?!!!” teriak Levi. “NO WAY!!!” 

Keempat pria itu pura-pura tidak mendengar. Mereka 
asyik melayani Michaella dan memperlakukannya seperti 
seorang ratu. Levi mendecih kesal. Bukannya dia tidak 
senang istrinya diterima dengan baik oleh sahabat- 
sahabatnya. Tapi dia kesal karena bulan madunya terganggu 
lagi. 

Nggak di Jakarta, nggak di Sydney, sama-sama banyak 
pengganggu! 

Tahu gitu Levi terima aja tawaran Papa Bima keliling 
Eropa. 

Levi hanya bisa pasrah dan berharap malam segera 


datang! 


Kak 
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C hapter 22 - (Masih) 
Bulan Madu Dirumah 


18+++ 


Bukannya pada sadar diri dan pulang satu persatu, ini 
malah semakin malam, mereka malah buka Jack Daniels. 
Levi mengerang kesal. Sejak jam 9 malam tadi, Michaella 
sudah undur diri untuk masuk ke kamar. 

“I know you're upset, Lev. You want us to go, right?” goda 
James sambil menuangkan Jack Daniels itu ke dalam gelas 
dan menyodorkannya pada Levi. 

“8 glasses and if you're still awake, we're off!” tantang 
James dan langsung diterima Levi dengan senang hati. 

8 gelas mah gampang, yang penting nih setan pergi 
semua! gerutu Levi dalam hati lalu menenggak gelas pertama. 

Tapi entah kondisi tubuh Levi yang memang tidak fit 
atau dia yang semakin tua karena di gelas ketujuh, dia mulai 
pusing. Sialan! bisiknya. Gue harus kuat nih! 

Setelah dia menenggak gelas kedelapan, Levi berusaha 


berdiri tegak dan dia berteriak kegirangan. Dia menang! 
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Walaupun tubuhnya agak oleng tapi dia menang. Dan 
dengan segera dia mengusir keempat sahabatnya yang 
sudah menertawakannya sejak tadi. 

“I don't think your ‘dick’ will go up!” ujar Mitch dengan 
santai sambil menunjuk celana Levi. 

“Damn it! Just go away, okay?! Juniorku akan bangun 
sebentar lagi! Jadi kalian pergi sekarang dan jangan datang 
sampai aku menelepon kalian untuk datang! Which is next 
week!” Levi mendorong punggung mereka satu persatu 
melalui pintu dapur dan menguncinya rapat-rapat. 

Dengan perlahan Levi menaiki tangga sambil 
menggelengkan kepalanya untuk tetap sadar. Dan begitu 
Levi memasuki kamarnya yang temaram, dia melihat 
Michaella sudah terlelap di bawah selimut. 

“Oh Sayang ...” bisiknya sebelum terjatuh tak sadarkan 
diri di atas tempat tidur. 

Michaella terkejut mendengar bunyi gedubrak yang 
lumayan keras dan melihat suaminya terkapar di ujung 
tempat tidur. “Ya ampun, Mas ... Pasti dikerjain deh sama 
mereka semua.” 

Suara erangan Levi terdengar. “Sayang ...” 

“Mas bau alkohol ihhh! Ella nggak suka!” tukas Michaella 


sambil membuka seluruh pakaian Levi dan berusaha 
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mendudukkannya. “Mas ... Ella nggak kuat nahan badan Mas 
Levi. Ini beneran mau tidur kayak gini aja?” 

Levi tidak menjawab. Suara nafasnya yang teratur yang 
malah terdengar di telinga Michaella. Oh ya Tuhan, dia udah 
pingsan! Dengan menghela nafas panjang, Michaella 
menyelimuti Levi yang kakinya menjuntai ke lantai dan 
kepalanya berada di tengah tempat tidur. 

Besok-besok kalo ketemu James dan teman-teman yang 
lain, enak kayaknya kalo nabok mereka! Sebel banget bikin 
suami gue mabok. Dikira enak apa ngangkat badan seukuran 
beruang kutub begini? Michaella mengomel sampai dia 
selesai menyelimuti Levi dan berusaha kembali tidur. 

KEk 

Bunyi suara handphone itu begitu nyaring dan Michaella 
merasa dia baru tidur sebentar tapi kenapa sudah pagi lagi 
sih? Jujur saja Michaella memang ingin benar-benar 
menikmati tidurnya sebelum Levi menelanjanginya lagi pagi 
ini. Tangan Michaella mulai terangkat ke nakas di 
sebelahnya untuk mengambil handphonenya dan matanya 
memicing melihat wajah Papanya di layar. Papa video call, 
bisiknya senang. 

“Pagi Ella Sayang!” Suara Bima, Papanya Michaella 
terdengar begitu nyaring dan wajah kesayangan Michaella 


itu memenuhi layar. Wajah Mama muncul di sebelah 
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Papanya dan terlihat sekali mereka berdua saling 
berdesakan. 

“Pagi Papa, pagi Ma!” sapa Michaella sambil melirik jam 
di dinding. Jam 7 pagi! 

“Baru bangun, Sayang?” tanya Mama dengan lembut. 

“Kenapa kemarin nggak ngabarin Papa sih kalo udah 
sampe di Sydney?” protes Papanya sengit. Mama hanya 
tersenyum penuh arti. 

Michaella langsung gelagapan. “Eh ... itu Pa ... sampe di 
rumah langsung beberes trus temen-temen Mas Levi dateng 
ngajak makan-makan bareng sampe malam, Pa.” 

Tiba-tiba saja mata Michaella terbelalak dan jeritannya 
tidak bisa ditahan. “Aaaaahhhh ... Begitu sadar, Michaella 
buru-buru menutup mulutnya dan melihat Mama yang 
menahan tawanya sementara Papa yang melotot bingung. 

“Ella ... kenapa, Sayang?” tanya Papa panik. 

Michaella menggeleng dan menggigit bibirnya ketika dia 
mulai bisa merasa seseorang sedang menarik lepas celana 
dalamnya. Dan orang itu mulai menciumi selangkangan 
Michaella. 

“Ella ... nanti lagi aja ya Mama telepon kamu, Sayang.” 
Rupanya Mama mengerti apa yang sedang terjadi tapi tidak 


dengan Papa bear kesayangan mereka itu. 


235 


“Nggak bisa dong, Ma. Papa belum puas ngobrol sama 
Ella kok!” 

“Aaaaahhhh ... Masssss ...” Sekali lagi tanpa sadar, 
Michaella berteriak dan tentu saja Papa semakin panik. 

“Mama ... ini Ella kenapa? Levi! Woiii! Kamu apain anak 
saya?!” 

Mama langsung tertawa terbahak-bahak di seberang 
sana sementara wajah Michaella sudah seperti kepiting 
rebus. 

“Udah deh, Pa. Nanti Mama ceritain. Kasian Ellanya jadi 
malu tuh! Lagian Papa kayak nggak pernah begitu aja!” 
Mama langsung mendorong bahu Papa menjauh dari layar. 

“Bye Ella sayang. Have fun ya dengan Mas Levinya!” 

Begitu handphone itu mati, Michaella langsung 
melemparkannya entah kemana dan kembali berteriak, 
“MAS LEVIIII!!!” 

Levi muncul dari balik selimut sambil membuka terusan 
yang dikenakan Michaella. “Kan Mas udah bilang nggak 
boleh pake baju kalo tidur!” 

Michaella menepuk bahu Levi dengan kesal. “Mas .... 
ihhh ... malu tauk didenger Papa sama Mama!” 

Dengan polosnya Levi hanya tersenyum lalu menciumi 


payudara Michaella. “Siapa suruh nelpon jam segini?” Levi 
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DaeBook 
langsung menangkap tangan Michaella dan ciumannya 
beralih ke leher Michaella. 

“Good morning, istrinya Mas yang cantik dan seksi. Kita 
lanjut bikin adeknya Kelsey ya!” 

Melihat wajah datar yang tiba-tiba tersenyum dan 
merayu itu, membuat Michaella meleleh juga. “Siapa suruh 
tadi malam mabok?” 

Mendengar itu wajah Levi kembali datar dan 
menggeram. “Emang pengen dipotong gaji kayaknya mereka 
tuh! Awas aja merekanya!” 

Michaella mengelus pipi Levi yang mulai kasar dan 
menciumnya dengan lembut. “I love you, Mas!” 

Levi terpana mendengarnya. Tangannya mengelus pipi 
Michaella hingga ke lehernya lalu menyatukan dahi mereka. 
“I love you, Mich. Mas bener-bener nggak bisa hidup tanpa 
kamu!” 

Michaella yang lebih dulu mencium bibir Levi dan 
langsung direspon dengan cepat oleh pria itu. Lidah Levi 
menyusup ke dalam mulut Michaella dan menyesapnya 
dengan lembut. Tangannya mulai menjelajahi tubuh indah 
Michaella dan erangannya yang terdengar merdu di telinga 
Levi, membuat pria itu tidak tahan lagi. Dia segera membuka 


paha Michaella dan menyatukan diri mereka. 
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Nafas keduanya menyatu seiring dengan ayunan tubuh 
Levi yang membuat tangan Michaella mencengkeram sprei 
di bawahnya. Ketika kedua mencapai puncak bersamaan, 
Levi terjatuh menindih tubuh Michaella yang terasa begitu 
kecil dalam rengkuhannya. 

“Mas ...” bisik Michaella sambil mengatur nafasnya. 
“Berat...” 

Levi malah terkekeh dan kembali mencumbu leher 
Michaella. 

“Wait, Mas!” Michaella mendorong kepala Levi agar 
melihat padanya. 

“Apa sih, Sayang? Mas masih kepengen nih!” 

“First thing first, Mas.” 

“Iya apa?" 

“Sarapan, trus Ella mau belanja karena kulkas kita 
kosong!” 

Levi mengeluh panjang sambil dengan sengaja 
meletakkan mulutnya di payudara Michaella. “Pesan antar 
aja, Sayang. Nggak usah masak!” 

Michaella mendesah lagi sambil mengelus kepala Levi. 
“Mas ... kalo kebanyakan makan dari restoran, biasanya Mas 


Levi sakit perut. Masa sama kondisi perut sendiri lupa sih?” 
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Levi menggeram dan mendesis. “Kamu tanggung jawab 
ya, Sayang. Kamu elus-elus kepala Mas, yang bangun malah 
kepala yang di bawah.” 

Gerakan tangan Michaella berhenti dan wajahnya 
langsung merona. “Mas... ihhh ... mesum banget deh!” 

“Biarin kali ... kan mesumnya cuma sama kamu, istri Mas. 
Sah lagi!” 

“Maasss ...” Michaella mulai merajuk. 

“Oke ... kita belanja, tapi ...” Levi menatap lembut wajah 
Michaella. “Sekali lagi dulu ya ... kasian kan sama juniornya 
Mas nih, tegang begini. Trus...” 

“Kita belanja???” 

“Mandi dulu dong, Sayang ...” 

“Oke siap, Suamiku!” 

“Trus di kamar mandi sekali lagi ...” Levi terkekeh 
melihat Michaella yang langsung cemberut. 

“Mas ... emangnya nggak cape apa?" 

“Darimana rumusnya Mas cape nidurin kamu? Yang ada 
juga Mas nggak pengen turun dari tempat tidur!” 

Michaella hanya bisa pasrah dan ujung-ujungnya 
jeritannya terdengar lagi. Desahan mereka memenuhi 


seluruh kamar hingga 2 jam berikutnya. 


Kak 


239 


Mereka memang akhirnya keluar dari rumah untuk 
berbelanja tapi itu juga sudah menjelang makan siang. Levi 
hanya tertawa ketika Michaella protes bahwa dia bahkan 
belum sarapan. Lalu dengan santainya Levi hanya mencium 
Michaella dan menjawab bahwa makan siang mereka akan 
dobel karena sehabis ini mereka akan kembali terdampar di 
tempat tidur hingga malam. 

Michaella belanja besar-besaran, layaknya akan ada 
perang. Dia tahu sekali sifat mesum suaminya jadi dia tidak 
ingin kelaparan hingga minggu depan. Troli mereka penuh 
dengan bahan makanan sementara Levi harus mengambil 
satu troli lagi untuk kebutuhan rumah tangga mereka. 

“Sayang, ini kenapa belanja kita banyak banget?” Levi 
kebingungan. 

“Emangnya uang kita nggak cukup, Mas?” Michaella 
yang sekarang panik. Jangan bilang dia harus 
mengembalikan semua ini ke raknya masing-masing. 

Levi tertawa geli. “Sayang, uang Mas nggak bakalan abis 
kalo kamu belanja 10 troli lagi. Maksud Mas, emangnya ini 
semua muat di kulkas kita?” 

"Ya harus muat dong, Mas daripada kita kelaparan 


sampe minggu depan!” Michaella memonyongkan bibirnya 
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dengan kesal. “Ntar bisa-bisa Mas suruh Ella nggak pake baju 
di rumah!” 

Levi tersenyum lebar dan mengerling genit. “Ide kamu 
bagus banget, Sayang. Sampe di rumah kita langsung 
telanjang aja ya!” 

Sumpah ... Ella nyesel, Mama! Nyesel ... nyesel ... ngomong 
begitu! 

Apalagi tanpa merasa sungkan, Levi mulai memeluk 
pinggang Michaella dan menciumi lehernya. “Pulang, 
Sayang... bisiknya. 

“Mas ... ini kita di supermarket lho ...” jawab Michaella 
malu-malu sambil mengambil satu pak pembalut. 

“Buat apa beli pembalut, Yang?” 

“Buat persediaan, Mas.” 

Levi mengambil pembalut itu dan mengembalikan ke 
raknya. “Ini nggak perlu!” 

“Lho... 

“Bulan depan kamu udah pasti hamil kok. Kenapa harus 
stok pembalut segala? Nggak mau! Mas nggak mau!” Levi 
sedikit merajuk dan Michaella terdiam mendengarnya. 

Dengan gaya manjanya Michaella memeluk Levi dari 
belakang dan menciumi punggungnya. “Maafin Ella, Mas ...” 

“Emangnya kamu nggak mau hamil?” Levi menarik 


Michaella ke hadapannya dan memeluknya erat. 
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“Maulah, Mas. Ella pengen hamil anaknya Mas Levi.” 

“Trus kenapa tadi mau beli pembalut segala?” 

“Mas ... kalo misalnya bulan depan Ella belum hamil, 
gimana? Mas kecewa nggak?" 

“Nggak terlalu kecewa sih karena kita kan baru nikah. 
Tapi maksud Mas, kalo emang kamu datang bulan ya 
langsung beli aja pembalutnya, kenapa juga harus stok 
segala? Buat Mas pribadi, kalau kita stok pembalut itu 
seakan kita berharap kamu nggak hamil. Mas nggak mau 
kayak gitu, Mich. Kita harus hidup berpengharapan, Sayang 
dan yakin dengan semua yang kita lakukan.” 

Widihhhh ... hebat banget suamiku ya. Khotbahnya bikin 
Ella baper. Papa ... Ella makin cinta sama Mas Levi! 

Michaella berjinjit untuk mencium bibir Levi. “Kalo gitu 
kita harus buru-buru ngurus resepsi dong, Mas. Ella nggak 
mau pake gaun pengantin dengan perut besar ya.” 

Levi tersenyum dan mengecup bibir Michaella beberapa 
kali. “Gitu dong, Sayang. Mas aja yakin kalo salah satu 
kecebong Mas pasti udah jadian sama sel telur kamu tuh.” 

Michaella menepuk bahu Levi dan tertawa. “Mas ... ihhh 
ngaco banget!” 

“Pulang yuk, Sayang?” 

Michaella mengangguk. “Tapi ke kasir dulu ya, Mas!” 
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Mereka tertawa bersama ketika melihat betapa 
panjangnya antrian di kasir saat ini. 

“Kayaknya junior Mas harus sabar deh,” goda Michaella 
sambil mengelus lengan Levi yang penuh dengan bulu. 

"Jangan mancing ya, Sayang!” Levi menangkap tangan 
Michaella dan menggenggamnya. “Gandengan aja biar aman.” 

“Kesejahteraan juniornya Mas terancam nih gara-gara 
belanja!” 

Michaella tertawa terbahak-bahak mendengarnya. Levi 
bahkan terpana melihat tawa istrinya dan sumpah, tawa itu 
menular hingga membuat Levi ikut tertawa bahagia 
bersamanya. 

“Ohhh ... I love you, wife!” Levi kembali menarik pinggang 
Michaella dan mencium bibirnya dengan dalam hingga suara 
deheman kasir yang lumayan keras terdengar. 

Pasangan yang antri di belakang mereka ikut berdehem 
dan tersenyum ke arah mereka. Levi sih cuek karena ini 
memang negaranya tapi Michaella luar biasa malu, apalagi 
ketika Levi berkata, "We just got married last week!” 

"Oh congratulation!” ucap sang kasir dengan sopan 
sambil mulai menghitung belanjaan mereka berdua. 

Butuh waktu sekitar 15 menit hingga mereka keluar 
dari supermarket itu menuju mobil mereka di lapangan 


parkir. Mereka masih mampir ke sebuah kedai burger hanya 
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karena Michaella rindu makan burger keju kesukaannya dan 
setelah itu mereka baru pulang. 

Rasa lega Levi hilang ketika melihat 4 sosok 
menyebalkan berada di dapurnya. Inilah salah satu 
kebodohannya. Dia lupa meminta kunci rumahnya pada 
James semalam dan sore ini mereka muncul lagi. 

"What the hell are you guys doing here?” 

Alex Yaw terkekeh. “Your Dad called again regarding 
your wedding reception!" 

Levi menggeram kesal. "Sayang ... Levi menggerakkan 
jarinya memanggil Michaella yang sedang merapikan 
belanjaan mereka. “Kayaknya setelah resepsi, kita kabur ke 
Eropa deh. Pengganggunya banyak banget nih!” Michaella 
hanya tertawa sambil mengelus kepala Levi lalu 
melanjutkan pekerjaannya. 

"Ella, don't you want to cook something for us?” rayu 
James dengan manisnya. 


"NO, JAMES! Only talk, 30 minutes max!" 


Kak 
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C hapter 24 — Cinta 100 


Persen 


Levi bisa bernafas lega karena para pengganggu 
menyebalkan itu tidak muncul dalam 3 hari berikutnya. Dan 
selama itu pula Levi merasa bebas melakukan eksperimen 
bulan madunya dengan Michaella. Levi bukan tipe penyuka 
sex aneh dan sadis, no way! Dia hanya ingin bebas melihat 
istrinya mengenakan lingerie yang berbeda-beda sepanjang 
hari. 

Tadinya sih Levi ingin Michaella telanjang saja di dalam 
rumah tapi istrinya itu malah marah-marah dan mengancam 
tidak akan mau tidur dengan Levi. Wuihhh ... jangan sampai 
itu terjadi! Levi bisa kejang-kejang karenanya! 

Jadi perjanjiannya Michaella hanya akan telanjang di 
dalam kamar dan mereka bisa melakukan aktifitas bercinta 
mereka di mana saja di dalam rumah. Levi ketagihan 
melakukannya di atas meja kerja. Katanya, bayangan 
percintaan mereka bisa membuat Levi semangat bekerja. 


Michaella hanya mendecih sebal. 
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Itulah resikonya bersuamikan seorang pria dengan 
nafsu seksual yang tinggi. 

“Itu gimana caranya supaya juniornya Mas tidur dulu 
gitu? 2 hari lah! Ella kan capek, Mas.” Michaella mulai 
merajuk dengan manja. 

“Dia bakalan tidur nyenyak pas kamu nggak ada di 
samping Mas!” 

“Kalo gitu aku liburan sendiri lah ke Belgia ya, Mas.” 

Levi mengangkat alisnya dengan tidak suka lalu 
menggeleng dan memeluk Michaella dengan erat. “Kamu 
pengen suamimu ini sekarat, Mich?” bisik Levi. 

“Mas Levi lebay banget deh! Pokoknya libur dulu 
seharian ini. Ella pengen masak sesuatu yang enak buat Mas. 
Ella bosan makanan restoran!” 

Kalau sudah bicara seperti ini, Levi memilih untuk 
mengalah. Karena keras kepalanya Michaella tidak ada 
tandingnya. Mungkin Claire atau Edzhar selalu bisa 
mengimbanginya, tapi Levi memilih untuk tidak melawan. 
Taruhannya tidur di sofa dan itu lebih berbahaya. 

“Tapi nanti malam, Mas maunya kamu ya, Sayang,” pinta 
Levi sambil berbisik di telinga Michaella. 

“Iya Mas ... sekarang berhenti cium-ciumnya deh. Ntar 


Ella bisa batal masak nih. Mas mandi aja sana!” 
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Dan dua hari berikutnya juga masih aman tetapi Levi 
harus ke kantor di hari Kamis. Dengan berat hati Levi 
berangkat juga demi kelangsungan perusahaan dan rumah 
tangganya. 

Michaella lega ketika mobil Levi beranjak dari garasi. 
Dia langsung menikmati mandi busa yang lama dia rindukan. 
Selama beberapa hari menjadi istri Levi, mandinya sudah 
benar-benar terinvansi. Tidak ada lagi mandi busa yang 
menyenangkan. Yang ada adalah mereka bersama di dalam 
bathtub, saling membersihkan tubuh masing-masing tapi 
dengan latar belakang suara erangan dan desahan yang 
menggema di dalam kamar mandi. 

Setelah 45 menit mandi yang menyenangkan, Michaella 
menyetel alarmnya selama 1 jam ke depan untuk tidur 
sepuas-puasnya. Dalam sejam saja miscalls yang ada di 
dalam handphone Michaella sudah ada 10 dan semuanya 
dari Levi. 

Sambil menelepon Levi melalui video call, Michaella 
mengganti pakaiannya. Rencananya dia ingin belanja 
sebentar ke supermarket terdekat. Michaella ingin membuat 
kue kesukaan Kelsey karena lusa anak itu tiba di sini, di 
rumahnya dengan kedua mertuanya, pasangan Naftali. 

“Halo Mas, ada apa?” tanya Michaella dengan wajah 


tersenyum. 
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“Kamu kemana, Sayang? Mas telpon-telpon dari tadi, 
kok nggak diangkat?” 

Michaella tersenyum lebar. “Tidur, Mas.” 

“Sekarang lagi ngapain, Yang?” 

“Lagi ganti baju. Ella mau ke supermarket sebentar ya, 
Mas.” 

“HI ELLA!” sapa James dari seberang sambil 
melambaikan tangannya. Dengan kesal Levi mendorong 
bahu James jauh-jauh dari layar handphone. 

“Mau ngapain ke supermarket? Emang belanjaan kita 
kemarin udah abis, Sayang?” 

“Hi James ... hi guys!” Michaella balas melambaikan 
tangannya. 

“Sayang ... ini lho suamimu ada di sini ya. Kenapa harus 
ramah-ramah sama kecebong kayak mereka sih?!” Levi 
merajuk cemburu dan melotot pada teman-temannya. 

“Halo Suaminya Ella yang paling ganteng di dunia!” 
Michaella tertawa sambil melambaikan tangannya. “Kulkas 
masih penuh kok, Mas tapi Ella pengen belanja bahan kue 
karena lusa Kelsey datang bersama orangtua kita.” 

“MEREKA DATANG? Kok cepet amat!” 

Michaella terkejut mendengar teriakan panik Levi. 

“MASSSS ... Ella kaget tauk nggak sih?! Lagian Mas nggak 


kangen sama anak sendiri apa? Ella sebel sama Mas!” 
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Michaella langsung mematikan handphonenya dan tertawa 
pelan. 

Biar tahu rasa tuh si Naftali. Belum tahu dia siapa 
istrinya? 

Michaella benar-benar tidak mengacuhkan telepon Levi. 
Dia tetap menaiki mobilnya ke supermarket dan kembali 
sebelum jam 3 sore. Michaella masih sibuk dengan adonan 
biskuit coklat kesukaan kedua orang yang dicintainya itu 
ketika terdengar suara mobil masuk ke dalam garasi. 

Levi masuk melalui pintu dapur dan langsung mengunci 
pintunya. Michaella tetap fokus dengan pekerjaannya dan 
hanya tersenyum sekilas melihat Levi. Melihat sikap acuh 
Michaella, Levi merasa panas dingin. Dengan agresif, Levi 
memeluk pinggang Michaella dan menciumi bahunya. 

“Sayang ... suaminya pulang jangan dicuekin dong!” bisik 
Levi di telinga Michaella. 

Michaella berbalik dan menangkup kedua pipi Levi. 
“Yang nyuekin Mas siapa sih?” Michaella mengecup kedua 
pipi Levi lalu kedua matanya dan terakhir dahinya. “Nih ... 
buktinya Ella cium kok!” 

Levi bernafas lega dan menyurukkan kepalanya ke leher 


Michaella. “Tadi kenapa vid-call kita kamu matiin?” 
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“Abisnya sih Mas gitu banget deh? Masa Mas marah- 
marah anak kita mau pulang? Ella kan kangen Kelsey, Mas. 
Emangnya Mas nggak kangen apa?” 

“Kangen sih tapi nanti perhatian kamu terbagi, Mich. 
Cintanya kamu ke Mas nanti pindah ke Kelsey semua!” 

Michaella tersenyum lalu duduk di pangkuan Levi 
sambil mengelus pipinya yang mulai kasar. Dasar suami 
manja yang hobi baperan, batin Michaella. 

"Mas ... Ella punya 3 pasang orangtua dan mereka 
mengajarkan kami anak-anaknya bahwa cinta suami istri itu 
murni 100 persen. Tapi cinta orangtua pada anak-anaknya 
pasti akan terbagi-bagi, tergantung berapa orang anak yang 
mereka miliki. Cinta dan perhatian Ella sebagai istri sudah 
pasti 100 persen buat Mas Levi tapi Ella sebagai orangtua 
juga punya cinta 100 persen untuk Kelsey. Nanti ketika 
Kelsey punya adik, dia yang harus berbagi dengan adiknya. 
Mas ngerti kan?” 

Levi tidak menjawab, dia hanya menatap kagum pada 
Michaella. “Jadi cintanya Michaella 100 persen untuk Mas 
Levi dong ya?” 

Michaella mendecih. “Udah tau pake nanya lagi!” 

“Cintanya Mas Levi juga 100 persen untuk Michaella 


Naftali!” Levi menarik leher Michaella dan mengulum 
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bibirnya dengan lembut. “Sayang ... kamu nggak ngerasa kalo 
yang di bawah sini udah bangun?” 

“Ngerasa kok!” Michaella tersenyum lebar. “Tapi dia 
nggak boleh keluar dari celanamu dulu ya, Mas. Ella masih 
mau masak!” Michaella bangkit dan mengecek biskuitnya di 
dalam oven. 

Levi meringis gelisah. “Sayang, satu ronde dong. Ini 
kasihan lho juniornya Mas kelaparan!” 

“Bodo amat! Lebih penting perut Mas dulu. Ntar kalo 
udah tumbang karena sakit maag, jangan harap si junior bisa 
bangun!” 

Dengan cemberut Levi berusaha bangkit dan berjalan 
menuju tangga. Sekali lagi dia meringis karena celananya 
semakin sesak. Michaella tersenyum geli lalu dengan sengaja 
dia mengelus pantat Levi dan tangannya menjalar ke depan 
serta menggenggam junior Levi dengan genit. 

“Sayang ... jangan dong! Mas nggak kuat jadinya.” 

“Sabar ya, jun. Mommy mau masak dulu! Dan kamu ...” 
Tangan Michaella masih mengelus bagian depan celana Levi. 
“.. mandi air dingin sana!” 

“Pembalasan lebih kejam lho ya, Mich. Siap-siap aja ntar 
malam!” Dengan merana Levi berjalan perlahan menuju 


kamarnya di lantai dua. 
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“Ella udah siap kok, Mas! Tiap malam juga Mas gempur 
sampe pagi, Ella kuat!” 

Padahal dalam hati Michaella deg-degan juga. 

kaa 

Kedua orangtua Levi dan Kelsey tiba dua hari kemudian, 
tepat di hari Sabtu siang. Levi dan Michaella yang 
menjemput mereka dan Levi ingin mereka semua makan 
siang di luar. 

Kelsey begitu bersemangat melihat Michaella berdiri di 
samping Levi. “MOMMYYYY ...” Pelukan itu luar biasa mesra 
dan Kelsey bahkan menangis karena rindunya pada 
Michaella. 

“I miss you so much, Mom! Kita tidak boleh berpisah lagi 
ya, Mom!” 

Michaella menciumi pipi gembul Kelsey dan berbisik, “7 
miss you too, Sweety.” 

“You don't miss me?” tanya Levi dengan cemburu. 

Kelsey tersadar dan melihat ke arah Levi. “Oh my God, 
Daddy ... it's you!” 

Levi memutar bola matanya dengan kesal. Ini anak 
kelamaan gaul sama Claire nih ... jadinya makin drama aja! 


“Daddy ... I miss you! You look so happy with Mommy !” 
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Levi hanya mendengus dan mengambil Kelsey dari 
gendongan Michaella. “Nggak usah gendong-gendong Kelsey, 
Sayang. Kalo ternyata kamu hamil, bisa bahaya lho .... 

“Mommy hamil?” Kelsey terbelalak, begitu juga dengan 
Leo dan Pamela. 

Michaella tertawa kecil. “We don't know yet, Kelsey. Kan 
baru 2 minggu juga Mommy nikah sama Daddy. Your Daddy 
is just kidding, Sweetie!” 

“Kalau begitu, boleh ya aku tidur dengan Mommy nanti 
malam?" 

"NO WAY! Your Mommy will only sleep with Daddy!” 

“Ini akan jadi perdebatan panjang ala Naftali dalam 
memperebutkan Michaella!” Leo tertawa sambil 
menggandeng istrinya menjauh dari pasangan itu. 

kaa 

Resepsi pernikahan mereka akan diadakan satu bulan 
dari kepulangan Kelsey di sebuah aula hotel bintang 5 di 
Sydney. Seluruh keluarga The Angels sudah pasti hadir, 
kecuali Claire. 

Gadis itu sendiri yang langsung menelepon Michaella 
dan mengatakan bahwa dia baru saja mendapatkan 
pekerjaan sebagai guru di sebuah TK internasional. Memang 
sih masih guru pengganti tapi Claire ingin serius 


menjalaninya. 
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Walaupun sedih, soulmatenya tidak bisa datang, tapi 
Michaella juga bahagia karena seluruh keluarga akan 
berkumpul kembali, termasuk keluarga Calvin di Belgia. 

Di minggu berikutnya Michaella mulai sibuk bersama 
Pamela untuk mempersiapkan resepsi ini. Memang sih 
mereka tidak terlalu repot karena ternyata teman-teman 
Levi sudah lebih dulu menyewa sebuah Event Organizer 
untuk mengurus semuanya. Michaella bahkan tidak perlu 
repot mencari gaun pengantin karena Mama Tamara 
menghadiahkan Michaella gaun pengantin rancangannya 
dan semua wanita di dalam keluarga The Angels akan 
mengenakan gaun rancangannya. 

Trio Angels datang seminggu sebelum resepsi. Mama 
bilang mereka ingin jalan-jalan bertiga saja seperti masa- 
masa ketika mereka belum menikah dulu. Tapi ternyata 
Edzhar ikut mengekor dan lucunya Colin yang selalu sendiri 
itu, ikut juga bersama mereka. Lima orang datang lebih dulu 
dengan penerbangan kelas satu di awal minggu itu. 

Dengan berlapang hati, Levi menerima mereka berlima 
tinggal di rumahnya. Tadinya Mama ingin tinggal di hotel 
tapi Bunda memaksa agar mereka tinggal di rumah 
Michaella saja. 

Di pagi hari berikutnya Keluarga Hanniel Adijaya datang. 


Mereka berempat memutuskan tinggal di hotel saja karena 
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rumah Leo Naftali juga tidak mungkin menampung mereka. 
Siangnya Calvin sekeluarga tiba dari Belgia dan juga 
memutuskan untuk tinggal di hotel. Hanya para Papa yang 
belum tiba. 

Malamnya mereka berkumpul di rumah Levi dan 
membuat barbecue di halaman belakang. Levi asyik 
mengobrol dengan para pria dan sepertinya mereka sudah 
mulai akrab dan menerima Levi dengan baik. 

Michaella duduk bersantai memangku Christo bersama 
Brielle dan Carmen. Para Grandma sibuk di dapur sementara 
Kelsey, Hannah dan Hizkia asyik dengan gadget mereka 
masing-masing. 

“Gimana hari-hari bulan madunya, La?” goda Brielle 
penasaran. “Kayaknya Levi lengket banget tuh sama kamu.” 

“Duh ... jangan ditanya deh, Kak. Susah lepasnya!” jawab 
Michaella asal. “Dulu Kak Brielle gitu nggak sih? Kak Carmen 
gimana?” 

Carmen menerawang sambil tersenyum. “Wuihhh ... luar 
biasa. Mas Hanniel mana bisa seronde dua ronde. Minimal 4 
ronde semalem dan besok paginya dia masih kuat jogging 
tuh.” 

“Sekarang masih nggak, Kak? Secara anak udah mulai 


gede tuh.” 
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“Ella, mana ada pria sehat dan normal dengan sukarela 
puasa seks?” tanya Carmen menggoda. “Nggak ada kan? 
Kakak nggak tahu kalo cowok lain tapi pria tampan milikku 
itu paling tidak seminggu minimal 3 kali minta jatah.” 

Mereka tertawa bersama. 

“Kak Brielle?” 

Brielle malah meneruskan tawanya. “Menurut kamu aja 
gimana, El? Kan kamu hampir sebulan tinggal sama kami.” 

Michaella langsung merona. 

“Emang gimana, El? Si Abang maniak ya?” tanya Carmen 
penasaran. 

“Ella pake headset tiap malem, Kak! Ngeri denger 
'pertarungannya'! Kan si Abang gede banget badannya, Ella 
sih takutnya tempat tidur mereka roboh! Kalo nggak KB sih 
kayaknya Kak Brielle bisa hamil lagi deh.” 

“Jangan lah, Bri. Christo masih 8 bulan tuh! Masih ASI 
kan?” 

Brielle menunduk. “Tadinya, Kak. Tapi gara-gara Si 
Abang keburu nafsu dan lupa pake kondom, aku udah telat 
seminggu deh ini.” 

“SERIUSAN???” Carmen dan Michaella sama terkejut. 

Brielle mengangguk. “Udah dari mau berangkat ke sini, 
Christo nggak mau minum ASlku.” 


“Si Abang udah tahu, Bri?” 
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Brielle menggeleng sambil berdecak. “Aku belum 
kasitahu soalnya aku masih sebel sama dia.” 

“Emangnya Abang nggak suka Kakak hamil lagi?” 

“Apaan? Kan dia sengaja kayaknya tuh nggak pake 
kondom. Si Abang mah seneng banget lihat aku hamil.” 

Carmen tercenung sejenak. “Apotek jauh nggak dari sini, 
El?” 

“Kenapa, Kak? Pengen beli testpack ya, Kak?” 

Carmen langsung merona. “Kok tahu sih, El?” 

“Kak ... aku lahir dalam keluarga The Angels dan aku 
tahu tradisi mereka. Satu hamil semuanya hamil, kecuali 
buat yang belum nikah ya. Trust me deh!” 

Michaella tiba-tiba terdiam lalu menggeleng pelan. 

“ELLA!!!” teriak mereka berdua. 

Michaella menggeleng lagi. “Nggak mungkin, Kak! 
Tenang deh! Soalnya aku lupa tanggal berapa aku mens 
bulan lalu. Dan mensku kan selalu nggak teratur, jadi aman.” 

Brielle tergelak. “Oh iya, El aman banget. Sama amannya 
kayak waktu burung Abangmu nemplok di dalam sarangnya 
tanpa pake sarung!” 

Mereka kembali terbahak-bahak. “Gila nih, Brielle 
bahasanya!” seru Carmen. “Lucu juga kali ya kalo kita hamil 
bertiga? Kayak Mama-Mama kita waktu itu!” 


“Nggak lucu, sumpah!” 
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Michaella mulai merasa deg-degan lagi. 


KKK 
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Chapter 25 - My Love Is 
Bigger 


Dua hari menjelang resepsi pernikahan mereka, para 
Papa tiba di Sydney. Berhubung para pria The Angels itu 
tidak bisa berpisah lama dengan para istri mereka, maka 
perubahan tempat tinggal terjadi. Hanya Papa Bima dan 
Mama Kim yang akan menginap di rumah Levi, sedangkan 
kedua pasang orangtua lagi akan menginap di hotel yang 
sudah dibooking Hanniel. 

Gaun pengantin Michaella luar biasa indah, terkesan 
sederhana tapi anggun. Mama Tamara menggunakan bahan 
tulle dan chantilly dengan model lurus dan leher sabrina. 

Levi tercengang melihat Michaella yang muncul 
bergandengan tangan dengan Papa Bima. Rasanya dia 
seperti jatuh cinta pada pandangan pertama, sangat berbeda 
dengan pernikahan pertamanya. Levi tidak ada maksud 
untuk membandingkan tapi seandainya dia dilahirkan 
kembali, dia hanya akan meminta Tuhan memberikan 


Michaella sebagai jodohnya. 
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Karena pemberkatan sudah dilakukan di Jakarta, jadi 
acara malam ini hanya resepsi dan sekaligus 
memperkenalkan Michaella pada semua kerabat dan 
sahabat Levi, terutama para pegawainya di kantor. 

Edzhar yang menyebalkan itu ternyata jago nyanyi juga. 
Bersama Colin yang memainkan gitar dan Hannah, sang cucu 
taipan pertelevisian Indonesia, memainkan piano dengan 
indahnya. Semua playlist Michaella dinyanyikan dengan luar 
biasa indah. Bahkan Kelsey menempel lekat di sebelah 
Hannah. 

Anak itu sudah mengklaim Michaella untuk 
mengajarinya bermain piano. 

Levi mulai merasa kesal dan cemburu ketika semua 
sahabatnya minta bergantian berdansa dengan Michaella. 
Yang lebih mengesalkan, Michaella selalu tertawa dan 
tersenyum lebar ketika berdansa bersama mereka. James 
Dillon yang paling menyebalkan. Pria itu seperti sengaja 
membuat Levi marah dengan berlama-lama berdansa 
dengan Michaella. 

“Lev, siapa yang bermain piano itu?” tanya Alex Yaw 
penasaran. 

Levi melotot dengan ganas. “Dia keponakanku dan 


umurnya masih 12 tahun. Back off, old man? 
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Alex Yaw mendesis. “Kau bohong ya? Gadis itu terlalu 
cantik dan seksi untuk ukuran 12 tahun!” 

“Kau mau bertarung dengan Daddynya?” Levi menunjuk 
ke arah Hanniel yang sedang mengobrol dengan Calvin. “Kau 
mau merasakan tinju mereka berdua? Dasar pedofil!” 

Alex Yaw menggeleng lemah. 

“Cari wanita seumuranmu saja!” tukas Levi sambil 
mengambil paksa Michaella dari tangan Alex Yaw. “Jauh-jauh 
dari istriku!” 

Alex Yaw memberikan jari tengahnya pada Levi sambil 
tertawa terbahak-bahak. 


” 
| 


“Malam ini tidak ada bulan madu, Lev!” ucap Papa Bima 
dengan tegas. “Kau sudah memilikinya selama sebulan ini. 
Sampai kami kembali ke Jakarta, kalian harus bersama-sama 
kami.” 

Levi bisa menjawab apa lagi selain, “Baik Pa!” 

KEk 

“Good morning, Im Sarah Flint. Apakah Levi Naftali ada?” 

Michaella sangat bersyukur dengan keberadaan 
keluarga The Angels di sekelilingnya saat ini. Hatinya yang 
kacau ini tidaklah terlalu kentara karena mereka ada untuk 
menopang Michaella. 


Saat Sarah Flint, sang mantan istri Levi sekaligus ibu 


kandung Kelsey datang di hari Minggu jam 8 pagi, Carmen 
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berada di sebelah Michaella merangkul bahunya ketika 
Michaella membuka pintu. 

Jadi semalam itu Michaella tidur bersama para wanita di 
rumahnya sementara para pria tidur di rumah Naftali senior. 
Levi juga sedang berada di rumah orangtuanya ketika Sarah 
tiba. 

Jantung Michaella berdetak lebih cepat ketika senyum 
Sarah mengembang mendengar jawaban Carmen. 
Bertepatan dengan masuknya Sarah melalui pintu depan, 
para pria masuk lewat pintu dapur. Saat itu para Mama 
masih sibuk membuat sarapan untuk semua orang. 

Melihat Levi masuk sambil tertawa lebar bersama 
Edzhar, Sarah berseru, “Levi Sayang!” Wanita itu setengah 
berlari menghampiri Levi dan memeluknya erat lalu 
mencium bibir Levi. 

Dengan reflek Levi memundurkan kepalanya dan 
melepaskan tangan Sarah dari tubuhnya. Semua itu tidak 
lepas dari tatapan tajam keluarga The Angels. Bunda 
mematikan kompor dan menyeruak maju ke samping Levi 
dengan bersidekap. Sarah seperti tersadar dengan tatapan 
orang di sekelilingnya. 

“Who are they, Lev?” tanya Sarah pelan. 

“MY FAMILY!” 


“No, they're not!” sangkal Sarah dengan ketus. 
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Levi menggeleng pelan lalu meraih Michaella ke sisinya. 
“This is Michaella, she is my wife and Kelsey's mother NOW!” 

Michaella mengulurkan tangannya tapi ditepis oleh 
Sarah. Melihat itu, Levi menangkap tangan Sarah lalu 
mengarahkannya ke tangan Michaella. 

“Berlakulah yang sopan, Sarah! Istriku sudah 
mengulurkan tangannya padamu!” 

“I dont care! Where's Kelsey? Where's my daughter!” 
Sarah kembali menepiskan tangannya dan kembali 
ditangkap oleh Levi. 

"SOPAN, SARAH atau kau ENYAH dari rumahku!” teriak 
Levi dengan mata melotot. 

Sarah terpaku dan wajahnya terlihat takut lalu 
menyambut tangan Michaella dengan pelan. Matanya segera 
kembali menatap Levi dan berkata, “Where's my daughter?” 

Belum lagi Levi menjawab, Hannah Adijaya turun dari 
tangga sambil berteriak, “MOMMY, good morning!” 

“Kelsey, baby! Im your mother!” Sarah berlari 
menghampiri Hannah dan memeluknya erat. 

Hannah terkejut dan gelagapan kebingungan. 

“Perempuan gila!” desis Edzhar tidak terima. 

“Bang Colin, dokumen Kelsey gimana?” bisik Mama 


Tamara yang berdiri di samping Colin. 
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“Tenang Ma, semua udah beres. Perempuan gila itu 
nggak punya hak apa-apa lagi!” 

Dengan sinis, Levi berucap, “Wanita bodoh! Kau bahkan 
tidak mengenali anakmu sendiri!” 

Sarah berbalik dan bukannya merasa malu, dengan 
sombongnya dia berkata, “Aku kan sudah lama tidak 
bertemu dia, jadi wajar saja aku tidak mengenalinya!” 

Dengan takut, Hannah berlari ke arah Carmen. “Mommy! 
Tante itu mengerikan!” 

Carmen merangkul Hannah lalu menyerahkannya pada 
Hanniel. 

“Kau meninggalkan Kelsey ketika dia masih bayi dan 
sekarang baru 5 tahun berlalu, tapi kau tidak bisa 
membedakan ukuran anak perempuan 5 tahun dan 12 
tahun!” Leo Naftali yang baru saja datang berdiri di hadapan 
Sarah. 

Sarah Flint paling takut melihat Leo sejak pertama kali 
dia berkenalan dengan Levi dan anehnya Levi tidak pernah 
berusaha untuk mendekatkan wanita itu dengan ayahnya 
atau ibunya. Leo selalu merasa ada yang salah dari Sarah 
sebagai seorang wanita. 

Jadi begitu mendengar suara Leo, Sarah mundur teratur 


hingga punggungnya menabrak sofa. 
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“Daddy, I want to go to the book store with Kakak 
Hannah today!” 

“KELSEY!” Sarah menghampiri Kelsey di ujung tangga 
dan langsung menarik tangannya. Anak itu kebingungan lalu 
menghentakkan tangannya, lepas dari Sarah dan berlari ke 
arah Michaella. 

Dengan reflek Michaella mengangkat Kelsey dan 
memeluknya erat. 

“Hei, that's my daughter!” teriak Sarah sambil menarik 
paksa tangan Kelsey dari gendongan Michaella. 

Kelsey ketakutan hingga menangis memeluk erat leher 
Michaella. Levi memegang pergelangan tangan Sarah dan 
melepaskannya dari tangan Kelsey. “Stay away from my 
family! Atau aku akan memastikan kau ada di penjara!” 

“Aku akan datang lagi, Lev dan mengambil Kelsey 
darimu. Kalau perlu, aku akan menyewa pengacara!” 

“Tidak perlu repot-repot, lady!” Colin maju ke hadapan 
Sarah. “Dokumen Kelsey yang menyatakan bahwa dia adalah 
anak dari Levi dan Michaella Naftali ada disini semua. Ini 
copynya untuk kau pelajari! Dengan kasar Colin 
menempelkan selembar kertas itu di dahi Sarah. “Pelajari 


baik-baik dengan OTAKMU yang kecil itu!” 
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“Do you understand now?!” Leo berkacak pinggang 
dengan tubuh condong ke arah Sarah untuk 
mengintimidasinya. 

“Kalau kau tidak juga mengerti, pelajari terus dan terus 
dengan otakmu itu sampai kau paham. Ajak sekalian 
selingkuhanmu yang bodoh itu!” Pamela yang sejak tadi 
diam, berkata pelan dengan nada tajam. “Aku benci padamu, 
sangat membencimu! Jangan sampai aku melihatmu 
menginjakkan kakimu di trotoar rumah kami. So ... GO AWAY!” 

Sarah tidak mampu menjawab Pamela dan dengan 
menghentakkan kakinya, dia pergi sambil membanting pintu. 

Kaki Michaella yang sedari tadi gemetar, kini mendadak 
semakin lemas. Ketakutan yang ditahannya sejak tadi 
membuatnya semakin memeluk Kelsey lebih erat lagi. Dia 
tidak bisa membayangkan hidupnya tanpa anak itu. Tapi ini 
belum selesai karena Michaella dapat melihat dari matanya, 
bahwa Sarah akan kembali. 

Bayangan mengerikan itu membuat Michaella mulai 
kehilangan kesadarannya. Dia masih mendengar suara 
teriakan Mama yang memanggil namanya sebelum dia 
menutup matanya dan jatuh di lantai. 

kak 
Levi ketakutan begitu melihat Michaella tumbang 


sambil menggendong Kelsey. Syukurlah Calvin yang berdiri 
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tepat di belakang Michaella langsung menangkapnya lalu 
dengan reflek Levi mengangkat Kelsey sebelum anak itu 
menimpa tubuh istrinya. 

Yang membuat Levi semakin lemas adalah kata-kata 
Papa Bima, “Lev, kalo kamu nggak bisa menjaga anakku dari 
hal seperti ini, Papa bisa membawa Ella pulang sekarang 
juga!” 

“Nggak boleh gitu, Bim!” tegur Ben diikuti anggukan dari 
Orlando. “Kita semua sayang Ella tapi sekarang dia milik 
keluarga Naftali.” 

“Bener, Bim. Kita harus kasih kepercayaan sama Levi 
untuk menyelesaikan masalah ini. Lagian kan semua 
dokumen legalnya udah diurus Colin kok dan mau gimana 
juga si Sarah itu nggak akan bisa mengklaim Kelsey.” 

“Kita bisa penjarakan dia, Pa kalo dia bertindak di luar 
hukum!” sambung Colin. 

Levi berlutut di hadapan Bima ketika Michaella masih 
diperiksa dokter di ruang IGD di salah satu rumah sakit di 
Sydney. 

“Pa .. tolong kasih kesempatan buat Levi untuk 
membahagiakan Michaella. Please Pa ... Levi nggak bisa 
hidup tanpa Michaella. Please ... jangan bawa Michaella dari 


Levi!” 
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Bima tertunduk menatap Levi dengan mata berkaca- 
kaca. “Levi, Papa punya 4 orang anak perempuan. Carmen, 
Brielle, Claire dan Michaella. Kalau yang tiga itu saja bisa 
membuat Papa menangis bila mereka terluka, apalagi 
Michaella. Kau harus paham bagaimana perasaan seorang 
Papa bila anak perempuannya disakiti. Kau juga punya anak 
perempuan, Lev dan gilanya Michaella sangat mencintai 
Kelsey. Jadi seberat apapun bagi Papa saat ini, Papa ingin 
melihat anak perempuan Papa bahagia denganmu!” 

“Jadi kau tidak boleh protes bila saat ini Papa minta 
Colin untuk menyelesaikan semua masalah ini dengan jalur 
hukum.” 

Levi mengangguk setuju. “Levi senang Papa mau bantu 
dan Levi tidak akan pernah protes karena buat Levi 
kebahagiaan Michaella dan Kelsey adalah di atas segalanya.” 

Bima menepuk-nepuk bahu Levi sambil mengangguk 
pelan. 

“Gitu dong, bro!” Orlando merangkul bahu Bima sambil 
tersenyum. “Punya anak perempuan itu berat tapi kita harus 
percaya sama menantu kita.” 

“Iya ... lagian kan menantumu si Calvin, bukan orang 
lain.” 

“Levi juga bukan orang lain, Bim!” sambung Ben ikut 


merangkul Bima. “Lagi juga menantuku kan anakmu!” 
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DaeBook 

“Ini ngapain sih kita peluk-pelukan begini?” Bima 
berusaha melepaskan diri dengan risih. Ben dan Orlando 
semakin mengeratkan pelukan mereka. “Jijik banget kita nih!” 

“Tapi kan kita sayang kamu!!!” ucap Orlando dan Ben 
sambil tertawa lebar. 

“Hei kalian bertiga, bapak-bapak alay!” teriak Olivia dari 
depan pintu IGD. “Jangan lebay, kalian bakalan jadi Grandpa 
lagi!” 

Levi langsung berdiri dan menghampiri Olivia. “Aunty, is 
Michaella ...??” 

“Yes Levi, you're going to have a baby!” 

Levi berteriak kegirangan lalu memeluk Olivia dan 
mengangkatnya tinggi. 

“Hebat banget lo, Lev! Lo apain aja ‘kembaran’ gue 
sampe langsung bunting gitu?” Edzhar melirik Levi dengan 
geli. 

“Perlu guejelasin, Ed?” 

“Wajah nyengir lo itu menjijikkan tauk!” 

“Udah jangan sirik!” Colin menepuk kepala belakang 
Edzhar. “Kalo pengen, bikin sono!” 

“Bikin mah gue sering!” teriak Edzhar dan ditimpali oleh 
pelototan 3 orang Papa dan seorang Bunda. 

“Hhmmm ... masih pengen ‘burung’ kamu bangun kan, 


Ed?” tanya Olivia dengan senyum paling manis. 
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“Becanda, Bun ... sumpah! Ed cuma becanda! Ed masih 
sayang sama 'burung Ed kok!” 

“Mampus lo!” Levi langsung masuk ke dalam ruang IGD. 

Edzhar terbirit-birit mengikuti Levi dan melesat lebih 
dulu ke bilik Michaella. Pria sinting yang mengaku kembaran 
Michaella itu langsung memeluk dan menciumi pipi 
Michaella. 

Levi menoyor kepala Edzhar dari belakang dan 
menariknya menjauh dari Michaella. “Gue yang suaminya, 
kenapa lo yang heboh?!” 

“MAMA ... teriak Edzhar pada Tamara dan langsung 
memeluk pinggangnya dengan erat. “Ed mau nikah dong, Ma. 
Cariin ceweknya!” rayunya dengan manja. “Kata Bunda, 
'burung Ed nggak bakal selamat kalo Ed kawin duluan!” 

Tamara tersenyum lebar lalu menarik anak bungsunya 
itu keluar dari IGD sambil berpelukan. 

“Mich ...” bisik Levi memeluk Michaella sambil 
menangis. Levi sengaja menyembunyikan airmatanya di 
lekukan leher Michaella. 

“Thank you, Love!” 

“Kok Mas Levi nangis sih? Emangnya Mas nggak suka 
kalo Ella hamil ya? Kan ini Mas Levi yang bikin!” 

Levi tergelak pelan. “Bikinnya berdua kok, Sayang.” Levi 


mengangkat wajahnya dan menatap Michaella dengan 
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lembut. “Mas bahagia banget, Sayang. Nggak terkatakan! Mas 
cuma bisa bersyukur sama Tuhan. Ternyata Tuhan tuh 
sayang banget sama kita ya?” 

“Tapi Ella takut, Mas!” bisik Michaella di telinga Levi. 
“Ella takut Kelsey diambil dari Ella!” Michaella mulai 
menangis. 

“Michaella ... kalian bertiga adalah miliknya Mas Levi 
Naftali dan nggak akan ada yang berani ambil kalian bertiga 
dari Mas. Mas janji!” 

“Iya, Sayang. Lagian kan Abang Colin udah urus semua 
dokumen legalnya Kelsey.” Mama Kimberly mengelus kepala 
Michaella dengan lembut. “Kamu tahu nggak secara hukum 
kamu yang lebih berhak mengasuh Kelsey karena Sarah 
menelantarkan Kelsey ketika dia masih bayi.” 

“Mama ... Ella tetap takut soalnya Sarah itu kayaknya 
sadis banget deh!” 

Mama Kimberly tertawa pelan. “Supaya kamu tenang, 
Mama sama Bunda dan Mama Tamara nggak akan pulang 
selama sebulan ini untuk nemenin kamu ya.” 

“Beneran, Ma?” Mata Michaella langsung bercahaya. 

“Beneran, asal Levi nggak keberatan!” 

“Nggak kok, Ma. Levi malah bahagia kalo Mich bahagia.” 

“Jadi Ella bisa tenang ya, Nak. Kalo si Sarah itu macem- 


macem, trio Angels is back in action!” 
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Michaella merasa lebih tenang dan memeluk Mamanya 
dengan erat. “I love you, Mam!” 

“I love you even more!” bisik Mama Kimberly. 

“But my love is bigger, Love!” Levi tidak mau kalah dan 


mencium bibir Michaella dengan mesra. 


Kak 
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Chapter 26 - You're My 
Life 


Michaella diperbolehkan pulang ke rumah sore itu. Tapi 
malamnya dia dan Levi agak kerepotan karena Kelsey 
menangis ketakutan dan tidak ingin lepas dari Michaella. 
Malam itu Kelsey tidur di antara mereka berdua dengan 
memeluk Michaella erat-erat. 

Pamela Naftali yang ikut menginap di rumah itu dengan 
para wanita, menghapus airmatanya melihat raut ketakutan 
cucunya. Kimberly Adijaya yang berdiri di belakangnya 
merangkul Pamela dengan penuh empati dan menangis 
bersama. 

Ibu mana yang rela melihatnya anak-anaknya terluka? 
Rasanya tidak ada. Bahkan induk binatang pun akan selalu 
berusaha melindungi anak-anaknya, apalagi manusia. 
Pamela merasa bahwa yang telah dilakukan Sarah sudah 
sangat keterlaluan. 

Ketika dulu Levi mengenalkan Sarah kepada dirinya dan 


Leo, hati Pamela tidak rela. Bukannya dia cemburu melihat 


273 


anak tunggalnya jatuh cinta kemudian berniat menikah. 
Bukan itu. Tapi naluri seorang ibu tidak akan pernah salah. 

Pamela sudah berkali-kali mengatakan kepada Levi 
untuk berpikir lagi sebelum melamar Sarah tapi sepertinya 
cinta sudah membutakan mata anaknya. Pamela dan Leo 
berusaha untuk mengerti. 

Ketika kehamilan Sarah berusia 5 bulan, tanpa sengaja 
Pamela memergoki menantunya itu sedang bergandengan 
mesra dengan pria lain di sebuah mal. Pamela memberitahu 
Levi tentang hal itu dan anaknya tidak percaya sehingga 
mereka bertengkar hebat. Levi membela Sarah dan 
memusuhi Pamela. 

Demi kebaikan semua, Pamela kembali mengalah. 

Bagi Pamela yang paling mengerikan adalah ketika dia 
tahu bahwa Sarah sering memasukkan pria ke rumahnya 
selama berjam-jam setelah Kelsey lahir. Tuhan memang 
mendengar doa dan airmatanya. Jadi ketika suatu hari Levi 
pulang di jam 10 pagi untuk mengambil berkas yang 
ketinggalan dan mendapati bahwa istrinya sedang 
melakukan hubungan intim di kamar mereka dengan Kelsey 
yang menangis kehausan di kamar sebelah, Pamela merasa 
lega dan bersyukur. 

Levi adalah pria emosional yang keras kepala dan manja. 


Pamela sadar bagian manja itu adalah karena dirinya tapi 
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dia selalu percaya bahwa anaknya akan belajar dari 
kegagalan pernikahannya itu. Proses perceraian terjadi 
hanya dalam waktu singkat, 3 bulan dan hak asuh Kelsey 
otomatis jatuh ke tangan Levi. Sarah bahkan tidak menangis 
ketika menyerahkan Kelsey ke tangan Pamela. Katanya dia 
lega karena tidak lagi harus berurusan dengan bayi. 

Pamela dan Leo tidak pernah keberatan harus 
mengurus bayi lagi, toh Kelsey adalah darah daging Naftali. 
Mereka sangat mencintai Kelsey. Tapi yang memberatkan 
bagi Pamela adalah masa-masa dimana Levi terpuruk 
dengan kekecewaan dan menjadi pribadi yang pemarah dan 
sinis, ditambah dengan hobi barunya bermain perempuan 
dan mabuk. 

Dua tahun yang panjang bagi Pamela dan Leo untuk 
mengembalikan Levi ke sosoknya semula. Itupun berkat 
bantuan sahabat-sahabat Levi. Anaknya itu kembali sadar 
ketika dia mendengar Kelsey memanggilnya Daddy untuk 
pertama kalinya, di usia Kelsey yang kedua tahun. Levi mulai 
sadar bahwa dia memiliki Kelsey yang harus dibesarkannya 
dengan cinta. Dia kembali ke jalur yang benar dengan 
membangun perusahaan baru bersama para sahabatnya. 

Dan saat ini ketika anaknya sudah bahagia bersama 


keluarga barunya, Pamela tidak rela bila wanita itu 
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menghancurkan Levi untuk kedua kalinya. Dia harus 
bertindak. 

“Help me to help our children, Kim!” bisik Pamela di 
hadapan Kimberly, Olivia dan Tamara. “Kita harus lakukan 
sesuatu pada wanita gila itu!” 

“Kupikir ini saatnya The Angels beraksi lagi!” Olivia 
menyodorkan tangan kanannya diikuti dengan tangan 
Pamela yang bertumpu di atas tangan Olivia, lalu Kimberly 
dan terakhir Tamara. 

“Because for us, family is everything!” teriak mereka 
bersamaan. 

kak 

Thanks to Mitch Peterson, salah satu spesialis IT terbaik 
sekaligus sahabat baik Levi yang dengan keahliannya bisa 
menemukan jejak Sarah Flint dengan super cepat, berikut 
semua data diri wanita itu selama 5 tahun terakhir ini. 

Setelah mempelajari data diri Sarah selama 4 hari 
terakhir bersama Colin, Edzhar dan para Papa, tanpa 
sepengetahuan Levi dan Michaella tentunya, keempat wanita 
tua yang masih luar biasa cantik dan sehat itu berangkat 
menuju tempat pertemuan mereka dengan Sarah di sebuah 
cafe siang itu. 

Sebenarnya Sarah yang menelepon Pamela kemarin dan 


meminta untuk bertemu. Dengan ditemani Colin dan Ayah 
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Ben, sebagai Pengacara, mereka melangkah masuk ke dalam 
restoran itu. 

Papa Orlando dan Hanniel sekeluarga telah lebih dulu 
pulang ke Jakarta karena harus ada yang mengurus 
perusahaan Winoto dan kantor pengacara mereka juga 
perusahaan milik Adijaya. 

Papa Bima dan Edzhar serta Leo Naftali juga keluarga 
Calvin yang menjaga Michaella dan Kelsey di rumah 
sementara Levi sudah mulai bekerja lagi. 

“Apakah kau setakut itu bertemu denganku, Pamela?” 
tanya Sarah dengan sinis. Matanya menatap mereka satu 
persatu tetapi dia langsung tertunduk melihat tatapan tajam 
Olivia yang seperti laser menembus langsung ke jantungnya. 

Tanpa menunggu Sarah mempersilakan duduk, Olivia 
telah lebih dulu mengambil posisi duduk tepat di hadapan 
wajah Sarah. Wanita itu tampak gugup dan beberapa 
berpura-pura batuk. 

“Apa tujuanmu memintaku datang, Sarah?” tanya 
Pamela dengan nada dingin. 

Sarah mengeluarkan selembar kertas dan 
meyodorkannya pada Pamela. “Levi mengirimkan aku 
fotokopi surat ini dan setelah kupikir-pikir aku akan 


menjauh darinya tetapi dengan syarat...” 
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Tanpa sempat membacanya, Colin sudah mengambil 
surat itu dan membacanya bersama Ayahnya. 

“Ini adalah copy surat Restraining Order ! dari 
Pengadilan agar kau menjauhi keluarga Naftali!” ucap Colin 
dengan ketus. 

“Aku tahu surat apa itu!” bentak Sarah. “Aku tidak 
bodoh!” 

Colin tertawa kecil. “Kau jelas-jelas bodoh, Nona karena 
telah berani menantang keluarga kami!” 

Sarah melotot marah ke arah Colin. 

“Kapan kau bertemu dengan anakku?!” tanya Pamela 
dengan nada tinggi. 

“Sehari setelah aku datang ke rumah kalian dan si 
brengsek itu mengirimkan surat ini!” 

“Jadi kenapa kau tidak langsung pergi? Apakah kau ingin 
merasakan dinginnya lantai penjara?” 

Sarah berusaha mengalihkan pandangannya dari 
tatapan tajam milik Olivia itu. Padahal Olivia tidak bergerak, 
hanya matanya saja yang mengintimidasi Sarah dan wanita 
itu sudah panas dingin. 

“Aku akan menjauh dari Levi dan Kelsey asal kau 
memberiku ini ... Sarah menyodorkan selembar kertas lain 


yang juga langsung diambil alih oleh Colin. 


1 Surat perintah perlindungan 
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“Hhhmm .. 500 ribu dolar Australia?” Colin 
mengembalikan kertas itu ke hadapan Sarah. “Apakah ini 
untuk membayar hutang judimu?” 

Wajah Sarah pias seketika. 

“Kau pikir kami tidak menyelidiki latar belakangmu dan 
alasan kau mendatangi Levi dengan tiba-tiba?” tanya Colin 
sambil menyodorkan selembar kertas lain ke hadapan Sarah. 
“Kau tidak perlu membacanya! Kurasa kau terlalu bodoh 
untuk mengerti bahasa hukum. Jadi biar aku yang 
menjelaskannya padamu!” 

Wajah Sarah memerah dan mulutnya sudah siap untuk 
memaki ketika Colin berkata lagi, “Tidak perlu repot-repot 
memakiku, Nona! Simpan saja kata-katamu itu setelah kau 
mendengarkan penjelasanku!” 

“Kami tidak akan membayarkan uang yang kau minta, 
tidak sepeserpun! Kau memiliki sederet tindak kriminal 
penipuan dan perjudian, kau bahkan pernah dipenjara 
karena menipu pria yang menjadi selingkuhanmu itu. Kau 
datang kepada Levi karena partner kejahatanmu yang 
selama ini mengikuti Levi kemana saja, bahkan sempat 
menjadi pegawai Levi memberitahumu bahwa Levi sudah 
menikah!” 


Sarah semakin terkejut mendengarnya. 
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"Well Lady, jangan kaget! Kami punya informan yang 
canggih!” 

“Kau berbohong!” 

“Begini ya, perempuan bodoh! Partnermu yang bernama 
Anita Lee itu telah ditangkap polisi semalam karena terbukti 
menggelapkan uang perusahaan Levi sebesar 500ribu dolar. 
Dan sekarang kau meminta 500ribu dolar untuk menjauhi 
Naftali? Kurasa kau sudah gila!” 

“Aku tidak mengenal siapapun yang bernama Anita Lee!” 
jerit Sarah panik. 

“Kau dan Anita telah melakukan kejahatan ini sejak 4 
tahun yang lalu dan kaulah yang mengirim Anita untuk 
mendekati Levi. Kau juga yang menyuruh Anita untuk 
merayu Levi dan mencari informasi tentang dirinya. Kau 
jugalah yang menyuruh Anita untuk menggelapkan uang 
perusahaan Levi agar bisa membayar hutang judimu. Kau 
mau aku melanjutkan daftar kejahatanmu?" 

“AKU TIDAK KENAL ANITA LEE Sarah semakin 
menjerit. 

“Terus saja membantah! Polisi sudah menunggumu di 
luar restoran ini dan partnermu sudah menyiapkan 
tempatmu di penjara! Cepat tandatangani!” Dengan kasar 
Colin mengambil tangan kanan Sarah lalu memaksanya 


memegang pulpen untuk menandatangani surat di depannya. 
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Dua orang petugas polisi berseragam dan seorang 
detektif datang. Mereka langsung memborgol tangan Sarah. 
Sang Detektif menghampiri Colin dan menyalaminya. 

“Terima kasih, Mr. Kurniawan karena telah membantu 
kami menangkap kedua penipu ini. Terima kasih untuk 
kerjasamanya!” 

“Ini ada apa ya, Yah?” tanya Olivia pada Ben dengan raut 
bingung. Para polisi itu sudah menggiring Sarah keluar dari 
cafeitu. 

“Kalian berdua kok keliatannya tenang-tenang aja sih?” 
Bukan cuma Olivia yang bingung tapi Pamela, Tamara dan 
Kimberly juga luar biasa bingung. 

“Tanya anakmu deh, Bun. Ayah nggak ikutan soalnya 
Ayah sendiri cuma jadi pengawas doang bareng Bima dan 
Orlando.” 

“Jadi gini, Bunda dan Mama juga Aunty Pam. Kami 
berempat, Colin, Edzhar, Bang Calvin dan Mas Hanniel 
penasaran dengan Sarah yang tiba-tiba datang ke rumah 
setelah sekian lama menghilang. Dia bahkan tidak bisa 
membedakan Kelsey dan Hannah. Lalu ketika Colin dan 
Mitch mencari jejak keberadaan Sarah, alamatnya sama 
persis dengan alamat Anita Lee.” 


“Jadi Levi dan Leo juga tahu soal ini, Colin?” 
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Colin mengangguk. “Mereka berdua juga tahu, Aunty 
Pam. Levi mulai curiga ketika bagian keuangan menemukan 
keganjilan dari laporan-laporan Anita Lee sebelum dia 
dipecat. Lalu kami mengadakan rapat singkat untuk mencari 
tahu apa hubungannya Anita dengan Sarah. Ketika Mitch 
masuk ke dalam file kepolisian, foto Sarah dan Anita muncul 
sebagai orang yang dicari dari beberapa kasus penipuan di 
negara ini.” 

"Jangan bilang nama asli mereka bukan itu?!” Pamela 
terkejut bukan main. 

Colin mengangguk. “Nama asli Anita Lee adalah Claudia 
Tan dan Sarah adalah Danele Parker.” 

"Jadi untuk apa kami berempat sok-sokan ingin 
melabrak perempuan sialan itu kalau kalian semua sudah 
bertindak?!” Olivia menyemprot Colin dengan sebal. 

Colin dan Ben tertawa pelan. “Bun ... sudah waktunya 
The Angels pensiun. Sekarang giliran kami keturunan kalian 
yang bertindak. Lagipula Colin akan selalu butuh mata galak 
Bunda yang bisa menghancurkan rasa percaya diri lawan 
Colin sebelum mereka mulai bertanding!” 

“Emangnya Bunda apaan sih? Cantik begini dibilang 
galak? Ayah juga nih ... pake rahasia-rahasiaan segala!” Olivia 
mencibir sebal. Ben langsung merangkul Olivia dan mencium 


sisi kepalanya. 
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“Ma ... mata Colin menatap Kimberly. “Menantu Mama 
itu adalah pria yang bertanggung jawab dan sangat 
mencintai Ella kita. Dia akan selalu mencintai dan menjaga 
Ella dengan nyawanya, Ma. Jadi Mama nggak perlu khawatir 
tentang Ella lagi ya. Levi is the best man for Ella!" 

Kimberly memeluk Colin dengan erat. “Makasih ya, 
Sayang. Makasih udah mau repot-repot jagain adek kamu itu.” 

“Ma... family sticks together, remember?" 

Kimberly mengangguk-angguk dalam pelukan Colin. 
“Yes, I remember!" 

kak 

“Mas tahu ya soal Sarah dan Anita itu?” tanya Michaella 
pelan. 

Mereka berdua berada di atas tempat tidur dan bersiap 
untuk tidur setelah memastikan Kelsey terlelap di kamar 
sebelah bersama dengan Mama Kimberly. 

Para Papa dan Colin juga Edzhar sudah pulang lebih 
dulu ke Jakarta tadi pagi. Sementara Calvin sekeluarga sudah 
berangkat ke Belgia sejak kemarin. Para Mama menepati 
janji mereka untuk mengurus Michaella sebulan lagi di 
Sydney. Kata Mama, anggap saja mereka sedang menikmati 
liburan panjang karena sudah bertahun-tahun lamanya sejak 


mereka liburan bertigaan. 
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Peristiwa penangkapan Sarah di cafe itu terjadi 3 hari 
yang lalu dan selama itu Michaella belum berani bertanya 
apapun karena dia tahu Levi masih luar biasa sibuk bolak- 
balik ke kantor polisi dan pengadilan bersama Colin. 

Michaella sendiri juga sibuk mengurus Kelsey dan 
pengaruh kehamilan mulai terasa dalam dirinya. Dia mulai 
muntah-muntah di pagi hari dan malam hari menjelang tidur, 
seperti sekarang ini. Sebenarnya rasa lemas masih terasa 
setelah lelah memuntahkan seluruh makan malamnya dan 
sudah pasti tengah malam nanti Michaella akan turun ke 
dapur untuk mencari makanan. 

“Tahu dong, Sayang. Kan Mas juga ikut menyelidiki 
kedua wanita itu!” Levi menarik Michaella masuk dalam 
pelukannya. “Masih mual nggak?” 

Michaella menggeleng pelan. 

“Mau minum susu?” tawar Levi sambil mengelus 
punggung Michaella. 

“Bentar lagi aja, Mas. Trus kita aman kan sekarang? 
Nggak ada lagi kan drama perebutan Kelsey? Trus 
pengakuan perempuan hamil yang tiba-tiba dateng minta 
tanggung jawab Mas? Atau orang yang neror kita trus minta 


duit?” 
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Levi tertawa geli sambil menciumi kepala Michaella. 
“Drama banget sih, Sayang. Nggak mungkin lah! Kan 
pelakunya udah di penjara sekarang.” 

“Mas kecewa kalo ternyata Sarah itu penipu?" 

Levi terdiam sesaat lalu menjawab, “Kecewa dan 
marahnya Mas lebih ke diri sendiri karena nggak nurutin 
nasehat Mommy waktu itu dan berhasil dibodohi oleh Sarah. 
Tapi semuanya terobati dengan kehadiran Kelsey. Mas tidak 
ingin menggantikan Kelsey dengan apapun, Sayang!” 

“Ella juga nggak mau, Mas. Kelsey itu anak pertama Ella 
ya dan nggak tergantikan.” 

“Makasih banyak ya, Sayang. Sudah mau percaya pada 
Mas dan mencintai Mas dengan tulus.” 

Michaella tersenyum dan mengelus dada Levi perlahan. 
“Jadi beneran kita aman kan, Mas?” bisik Michaella khawatir. 

“Kita aman, Sayang. Mas akan selalu menjaga kalian 
bertiga! I love you, Mich?” Levi menciumi wajah Michaella 
dan berlabuh di bibirnya lalu mengulumnya dengan lembut. 
Tangannya mulai masuk ke dalam terusan Michaella lalu 
meloloskan terusan itu dengan mudah. 

“Sayang ... si jun udah tegang aja nih, boleh kan ya?” 


Mata memelas Levi membuat Michaella tersenyum lebar. 
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“Lagian sejak Mama datang dari Jakarta, sebelum 
resepsi, Mas udah nggak boleh colek-colek kamu. Mas 
kangen, Sayang.” 

“Tapi ada Mama di sebelah, Mas.” Michaella ragu tapi 
dirinya juga rindu untuk bercinta dengan suaminya. 

“Pelan-pelan aja, Sayang nggak usah pake suara,” bisik 
Levi lagi sambil menelanjangi dirinya. 

Michaella berdecih. “Gimana mau pelan-pelan sih, Mas? 
Kan Mas yang ribut!” 

Levi tersenyum lebar lalu menarik turun celana dalam 
Michaella. “Masa sih? Itu pasti gara-gara desahan kamu yang 
seksi banget sih, Mich. Mas jadi ikutan ribut!” 

Michaella hanya bisa memukul bahu Levi dengan 
lembut. Udah telanjang begini, gimana caranya mau dibatalin 
coba? Burungnya aja udah nyangkut di paha aku! 

“Kangen kamu banget, Sayang!” Levi menghirup aroma 
leher Michaella dan mulai mencumbunya dengan mesra. 

"Jangan pernah tinggalin Ella ya, Mas ...” bisik Michaella 
di tengah cumbuan Levi. 

Levi berhenti sesaat lalu kepalanya terangkat dan 
mengecup bibir lembut Michaella. “You are my life, Michaella 
dan kehilangan kamu sama dengan kehilangan hidup Mas 


sendiri. Jadi menurut kamu Mas mau bunuh diri gitu?” 
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Michaella tergelak dan mengelus pipi Levi yang mulai 
kasar itu. 

“Mas hanya ingin menghabiskan sisa hidup Mas 
bersama kamu dan anak-anak kita, Mich. Forever!” ucapnya 
sambil meraup bibir Michaella dengan mulutnya. “I love you, 
Michaella Naftali!” 

“I love you, Levi Naftali!” 


Kak 
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ta hapter 27 - Ngidam 
Yang Sesuatu Banget 


18+++ 


Levi pikir wanita hamil yang sedang dalam masa ngidam 
itu adalah hal yang mudah. Dulu waktu Sarah hamil, Levi 
tidak pernah terlibat di dalamnya. Bukannya Levi tidak ingin 
tapi karena memang Sarah yang menghindarinya terus dan 
tidak pernah mau melibatkannya. 

Tapi ternyata tidak begitu. 

Michaella luar biasa cengeng, manja dan plus plus 
lainnya. 

Levi mulai belajar sabar dan mengalah. 

Bukannya Michaella tiba-tiba menjadi pemalas, oh tidak 
seperti itu. Istrinya yang menggairahkan itu masih tetap 
rajin seperti biasa, hanya saja ketika sesi mual muntahnya 
yang dimulai jam 6 pagi itu datang, Levi harus mulai berjaga- 
jaga. Untungnya kedua orangtua Levi dan kedua Mama juga 
Aunty Olivia yang belum pulang ke Jakarta, ikut turun tangan 


untuk menyiapkan sarapan dan keperluan Kelsey. 
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Michaella akan terbangun di jam 6 pagi dalam pelukan 
Levi lalu buru-buru turun dari tempat tidur menuju kamar 
mandi dengan berselimut tebal. Selama 15 menit yang 
panjang, Michaella akan memuntahkan isi perutnya dan 
terduduk lemas dalam pelukan Levi sambil menunggu 
Mommy Pamela datang membawakan teh hangat. 

“Kenapa Ella berselimut tebal seperti ini? tanyanya 
bingung. “Udara kan sedang hangat-hangatnya,” timpalnya 
lagi. 

Michaella tidak menjawab, dia hanya menyesap teh 
hangatnya perlahan dan bersandar di dada Levi. Sedangkan 
Levi tersenyum lebar menanggapi Mommynya. 

“Paling-paling Ella telanjang di balik selimutnya,” 
celetuk Olivia menanggapi Pamela yang penasaran. 

Pamela luar biasa terkejut lalu menepuk bahu Levi 
dengan keras. “Levi, what did you do to her?!” 

Sebelum Levi menjawab, Olivia sudah menarik tangan 
Pamela keluar dari kamar mandi sambil berkata, “Kayak 
kamu nggak pernah muda aja, Pam. Kalo nggak ada kita, 
mungkin mereka udah telanjang di dalam rumah!” 

“Oh ya ampun, Levi!” 

“Tapi setidaknya Michaella kan tidak mungkin hamil lagi, 
Mom!” celetuk Levi sambil mengangkat Michaella kembali ke 


tempat tidur. 
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Pamela ingin memukul bahu Levi tapi dicegah oleh 
Olivia dan ditarik keluar kamar. “Sudah ... sudah, Pamela. 
Kalau pria baru menikah, biasanya otaknya terletak di 
bawah. Kita harus maklum soal itu!” 

Michaella tergelak malu dan memeluk Levi erat-erat. 
Kalau Levi mana ada malunya. Dia malah langsung mengunci 
pintu kamar begitu kedua Mama itu keluar sambil tertawa 
lebar. 

Bukan apa-apa, soalnya sejak dua hari yang lalu sesi 
mual muntah ini terjadi, Michaella mulai bertingkah aneh. 
Wanita yang tampak selalu tenang dan anggun itu tiba-tiba 
menelanjangi Levi dan menciuminya dengan ganas. Levi 
terpaksa buru-buru mengunci pintu kamar karena semua 
Mama ada di dapur sedang memasak. 

“Ini maunya anakmu ya, Mas,” ucap Michaella dengan 
nafas yang menderu. 

Levi tidak sanggup menjawabnya. Matanya masih 
terpaku pada Michaella yang terbaring di atasnya dengan 
rambut berantakan dan bibir yang bengkak karena ciuman 
mereka yang kalap ditambah bercak-bercak merah di leher 
dan dadanya. Dengan semangat Levi mengangkat Michaella 
ke kamar mandi dan melanjutkan ronde kedua di sana. 

Kemarin pagi, Michaella juga melakukan hal yang sama 


dan Levi luar biasa bahagia. Suami mana yang tidak bahagia 
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bila istrinya ngidam model begini? Levi rela deh disusahin 
asal dikasih jatah terus. 

Bener kan? 

Michaella duduk di pinggir tempat tidur lalu memeluk 
pinggang Levi dan menciumi perut kotak-kotak 
kebanggaannya itu perlahan-lahan. Bukan hanya Levi yang 
menegang tetapi si junior kesayangan itu juga. Dia hanya 
sanggup mengelus kepala Michaella dengan lembut. Apalagi 
ketika Michaella menurunkan celana boxernya dan langsung 
menggenggam senjata ampuhnya yang sudah berdiri tegak 
itu, Levi mendadak gemetar. 

Dengan gugup, Levi mengangkat dagu Michaella dan 
menatapnya bingung. “Sayang ... kamu belajar darimana?” 

Michaella tersenyum genit. “Dari Kak Carmen dan Kak 
Brielle!” 

Levi tercenung tetapi nafasnya mulai tidak teratur 
akibat gerakan tangan Michaella di bawah sana. 

“Kenapa? Mas nggak suka ya?” Michaella mendongak. 

Levi menggeleng pelan. Maksudnya sih mau bilang suka 
tapi Michaella salah tangkap. Tangisnya meledak lalu dia 
mendorong Levi dan menangis keras menuju kamar mandi. 

Levi kebingungan. Ya ampun ... gini amat sih hormonnya! 
Masih dengan telanjang, dia buru-buru mengejar Michaella 


ke kamar mandi dan memeluknya erat. 
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“Sayang ... Mas suka kok kamu gituin! Tadi Mas cuma 
kaget ternyata kamu bisa begitu juga.” Levi menciumi bahu 
telanjang Michaella. 

“Beneran?” Michaella menghapus airmatanya dan 
berbalik memeluk Levi. 

“Beneran, Sayang. Sumpah deh!” 

“Ella kan cuma pengen bikin Mas bahagia.” 

“Memiliki kamu aja, Mas bahagia banget, Sayang. 
Membangun keluarga baru bersamamu dan membayangkan 
kita hidup bersama selamanya adalah kebahagiaan yang luar 
biasa. Jadi jangan pernah ragu ya, Mich!” Levi menciumi 
leher Michaella dan mengangkat lalu menahannya di dinding. 

“Kita ulang lagi ya, Sayang?” bisik Levi di antara 
cumbuannya. Michaella mengangguk lemas dan mengaitkan 
kedua kakinya di pinggang Levi. 

Sepertinya keempat Mama harus lebih bersabar lagi 
pagi ini menunggu mereka turun untuk sarapan. 

kkk 

Minggu berikutnya ketiga Mama sudah pulang ke 
Jakarta dan kedua orangtua Levi masih selalu datang di pagi 
hari untuk membantu Michaella membuat sarapan. 
Walaupun mual muntah menyerangnya, Michaella selalu 


berusaha mengurus Kelsey dengan tangannya sendiri. 
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Bahkan Michaella masih mengurus semua kebutuhan 
Levi ke kantor. Dia baru akan angkat tangan ketika sakit 
kepala menyerang. Awalnya Michaella memang tidak selera 
makan tapi Pamela sangat gigih memaksanya dan selalu 
menyediakan crackers di tas Michaella. 

Soal mengantar jemput Kelsey ke sekolah masih 
menjadi tugas Michaella. Untuk menyetir mobil jarak dekat, 
Michaella tidak ada masalah. Yang menjadi masalah adalah 
hormonnya yang kadang datang tanpa mengenal tempat. 

Ketika kehamilannya mencapai 5 bulan, Michaella pikir 
sesi ngidamnya sudah berakhir ternyata tidak juga. Mual 
muntah sih sudah tidak ada dan selera makan Michaella 
sudah mulai meningkat tajam tapi sialnya nafsu seksualnya 
ini lho yang juga meningkat tajam. 

Michaella sedang dalam perjalanan menuju 
supermarket dan berencana sepulangnya dari sana, dia akan 
langsung menjemput Kelsey ke sekolah. Tapi tiba-tiba saja di 
tengah perjalanan, dia membelokkan mobilnya menuju 
kantor Levi. 

Waktu sudah menunjukkan pukul 1 siang ketika 
Michaella memarkir mobilnya dan menaiki lift menuju lantai 
5, Semua orang menyapa Michaella dengan sangat ramah. 


Para karyawan Levi sudah tahu siapa Michaella dan mereka 
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maklum bila sang istri Boss sering datang ke kantor, 
setidaknya seminggu 3 kali. 

Bahkan Ryan Mason, asistennya Levi pun langsung 
mempersilahkan Michaella untuk masuk ke ruangan Levi. 
Tanpa melihat sekeliling ruangan, Michaella langsung 
menghampiri Levi di kursinya, memeluknya dan mencium 
bibirnya. 

“ELLA!” teriak Alex Yaw terperangah. 

Well, tanpa Michaella sadari keempat sahabat Levi ada 
di ruangan itu. Mereka baru saja membicarakan prospek 
bisnis baru di New Zealand ketika Michaella masuk dan 
langsung naik ke pangkuan Levi. 

“Oh my God, hormon's talking!” keluh James sambil 
berdiri dan bersiap meninggalkan ruangan itu. 

“Berapa lama urusan kalian ini, Lev?” tanya Mitch pelan. 

Levi tidak bisa menjawab karena mulutnya dikunci oleh 
mulut Michaella. Jarinya terangkat menunjukkan angka dua 
dan membuat keempatnya mengeluh. 

“Oh shit, two hours?!” teriak James miris. 

“I need to find a wife then!” gerutu Brick dan menutup 
pintu lalu menyuruh Ryan untuk memberikan tanda 'DO 


NOT DISTURB’ di pintunya. 
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Levi sih senang-senang saja. Malah dia sempat berpikir, 
setelah bayi mereka nanti berusia setahun, dia ingin 
menghamili Michaella lagi. 

“Sepertinya anakmu perempuan deh, Mas!” ucap 
Michaella dengan nafas terengah-engah dalam pelukan Levi. 

“Oh ya?” Levi masih belum puas menciumi Michaella. 

“Soalnya dia genit banget, maunya ketemu Daddynya 
tiap hari.” 

“Nggak apa-apa lah, Sayang. Daddynya juga selalu 
pengen ketemu kok!” 

Michaella tergelak sambil memukul bahu Levi yang 
telanjang. “Itu sih maunya Mas Levi!” 

“"Abisnya Mas bawaannya pengen bercinta terus kalo 
lihat kamu, Sayang!” 

“Udah ya, Mas. Ella harus jemput Kelsey nih!” Michaella 
turun dari tempat tidur menuju ke kamar mandi. 

Sejak perusahaan mereka bisa pindah ke gedung ini, 
Levi dan teman-temannya memiliki kamar pribadi di 
ruangan mereka masing-masing karena kala itu mereka 
hampir setiap hari kerja lembur dan sering tidur di kantor. 

Levi tidak pernah membawa wanita manapun ke ruang 
pribadinya atau ke rumahnya. Hanya Michaella satu-satunya 
wanita yang punya hak penuh menguasai setiap ruangan di 


dalam hidupnya, untuk selamanya. 
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Levi mengikuti Michaella ke kamar mandi dan kembali 
memeluknya. “Mas nggak pernah puas-puasnya sama kamu, 
Mich. Ntar malem lagi ya, Mas pulang cepet kok!” Levi 
menciumi tubuh Michaella sekali lagi dan berlabuh di 
perutnya yang sudah membuncit. 

“Hai Sayang ... semoga kamu perempuan karena Daddy 
ingin kamu mirip Mommymu.” Levi menciumi perut 
Michaella hingga wanita itu tergelak kegelian. 

Michaella merasa sedikit lega karena keesokannya 
Edzhar datang setelah beberapa hari mengikuti Sydney Film 
Festival. Setidaknya hormonnya bisa teralihkan dengan 
jalan-jalan bersama Edzhar dan Kelsey, walaupun malam 
hari tetaplah menjadi otoritas penuh Levi. 

“Bang Colin kalang kabut, El. Minta gue buru-buru 
pulang!” ucap Edzhar ketika mereka makan siang di sebuah 
mal sambil menunggu Kelsey pulang sekolah. 

“Pasti nggak kuat jagain Rere,” tebak Michaella sambil 
tertawa. 

“Katanya Rere bikin ulah sama salah satu klien Abang 
dan sekarang Abang yang harus minta maaf trus gantiin baju 
si klien yang dikotorin Rere.” Edzhar menjelaskan. 

“Biarin aja kali, Ed. Biar sekali-kali Abang ngerasain jadi 
kita yang seumur hidup jagain Rere!” Michaella tersenyum 
jahil. 
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“Katanya kalo gue nggak pulang dalam 2 hari, Abang 
bakalan stroke!” 

Mereka berdua tertawa terbahak-bahak. 

“Lebay banget si Abang!” 

Jadi selama 2 hari mengunjungi Michaella di Sydney, 
Edzhar didaulat sebagai supir oleh Levi. Oke, Edzhar tidak 
pernah keberatan melakukan apapun demi saudara- 
saudaranya. Hatinya malah bersorak kegirangan mendengar 
Kelsey memanggilnya ‘Papi Ed. 

Ketiga Mama yang hebat itu mengajari para cucunya 
untuk memanggil Papi dan Mami kepada semua anak- 
anaknya. Para Mama hanya ingin semua anaknya menjadi 
orangtua bagi semua cucu mereka. 

“Kok gue ngerasa cemburu banget ya denger anak gue 
manggil lo 'Papi'?” gerutu Levi ketika mereka sedang 
menikmati makan malam bersama di malam terakhir Edzhar 
di Sydney. 

Besok akhirnya Edzhar akan kembali juga ke Jakarta 
dan Colin bersorak gembira bisa melepaskan tugasnya 
sebagai 'babysitter nya Claire. 

"Jadi lo mau protes?” tantang Edzhar. “Protes sono ke 


tiga orang nyonya besar di Jakarta!” 
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“Nggak sih tapi kok gue berasa istri gue punya suami 
dua!” Levi bergidik disertai dengan wajah cemberut 
Michaella. 

“Mas ihhh ... pikirannya ngawur. Ella jadi sedih 
dengernya!” 

Waduhhh ... mulai deh nih hormonnya ambil alih, pikir 
Levi panik. Buru-buru Levi mendekat dan merangkul 
Michaella lalu mencium pipinya. 

“Emangnya Mas suka ya kalo Ella punya suami lain?” 

Levi bergidik lalu buru-buru menggeleng. "JANGAN, 
Sayang. Cuma Mas seorang suaminya Michaella!” Levi 
memeluk pinggang Michaella yang melebar dan menciumi 
perutnya. 

"Makanya Mas jangan suka ngomong sembarangan!” 

“Iya maaf, Sayang!” Levi menengadah melihat pipi 
Michaella yang mulai chubby. 

“Punya suami satu aja udah bikin Ella capek setiap ma... 

Levi langsung meraih leher Michaella dan menyambar 
bibirnya lalu mengulumnya dengan lembut. 

Edzhar memutar bola matanya dengan malas. “Kelsey, 
yuk kita jalan-jalan. Papi Ed pengen belikan kamu sesuatu!” 
Edzhar menggandeng tangan Kelsey dan meninggalkan 


pasangan kasmaran itu. 
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“Jangan lama-lama, Ed!” teriak Levi tanpa memalingkan 
wajahnya dari Michaella. “Aku pengen tidur!” 
Michaella tergelak, “Alasan banget sih, Mas!” 
Levi malah semakin ingin mencium Michaella. “Mas 
kangen, Sayang!” 
“Ini sebenernya yang ngidam itu Mas atau Ella ya?” 


Levi tertawa kecil. “Kayaknya Mas juga ngidam deh, 
Mich. Ngidam tubuh kamu!” 


Kak 
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Chapter 28 - Selamat 
On tang, Karenina! 


“Padahal aku pengennya anak kembar lho, Dok,” ucap 
Michaella saat Dokter Made Susanta memperlihatkan 
gambar USG di layar monitor. 

Levi yang mulai berkaca-kaca malah menciumi pipi 
Michaella dan setengah memeluknya. “Mas bahagia banget, 
Sayang...” 

“Tapi bayinya cuma satu nih, La ... ucap Dokter Made 
Susanta sambil tertawa melihat tingkah si calon bapak yang 
super lebay. 

Sejak awal kehamilan Michaella, Levi sudah berkeliling 
Sydney mencari dokter kandungan terbaik yang berjenis 
kelamin wanita. Bukannya Levi rasis tapi dia sangat tidak 
suka bila ada pria lain yang menyentuh istrinya. 

Tapi mau bagaimana lagi, satu-satunya dokter yang 
nyangkut di hati Michaella dan membuat istrinya itu nyaman 
adalah Dokter Made Susanta, dokter pria asli Bali dan 


ramahnya luar biasa. Saking ramahnya, Dokter Made sudah 
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menganggap mereka berdua seperti anaknya sendiri dan 
memanggil keduanya dengan nama panggilan mereka. 

Untung Dokter Made sudah berumur 60 tahun, jadinya 
Levi tidak terlalu cemburu melihatnya. 

"Jangan dikasitahu jenis kelamin ya, Dok. Kita maunya 
surprise,” ucap Michaella yang ikutan berkaca-kaca melihat 
gerakan bayinya di monitor. 

“Sempurna kan, Dok?” tanya Levi penasaran. 

“Sejauh ini sih iya, Lev. Bulan depan kita USG 4 dimensi 
aja biar kelihatan jelas semuanya ya. Satu bayi asal sehat 
juga nggak apa-apa kan, El?” 

“Kalo kembar kan tugasnya aku langsung beres, Dok,” 
jawab Michaella spontan. Dokter Made langsung terbahak. 

“Emang Bapaknya pengen punya anak berapa?" 

“Empat aja ya, Sayang? Ntar kamu hamil dua kali lagi 
aja!” 

Michaella menepuk bahu Levi yang asyik tertawa 
bersama Dokter Made. “Mas aja yang hamil sana!” 

“Kalian itu termasuk pasangan favorit saya, tahu nggak?" 
ucap Dokter Made dengan bahagia. “Semoga Mommy dan 
bayinya sehat terus ya.” 

“Amin, makasih ya Dokter. Kayaknya aku udah 
kegemukan banget ya, Dok?” 
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“Untuk ukuran hamil 6 bulan sih masih oke kok tapi 
bayimu emang besar, El dan kalo bulan depan makin besar, 
baru deh kamu diet.” 

“Emangnya ada kasus seperti itu, Dok?” Levi mulai 
penasaran. 

“Ada dong, banyak malah.” 

“Penyebabnya apa sih, Dok? Kalo Michaella emang 
makannya banyak dan aku nggak pernah ngelarang sih,” 
ucap Levi sambil membantu Michaella turun dari meja 
periksa itu. 

“Penyebabnya macem-macem, salah satunya ya ibunya 
punya penyakit diabetes. Tapi kalo untuk makan banyak sih 
nggak masalah, lagipula Michaella masih aktif bergerak kan?” 

“Aku sih gerak terus, Dok. Masih antar jemput anakku 
tiap hari.” 

“Masalah nggak sih, Dok kalo Mich nyetir tiap hari?” 

“Kalo lihat dari kandungannya sih nggak akan ada 
masalah, kecuali Michaella nggak ngomong kalo ngerasain 
sesuatu. Gimana El?” tanya Dokter Made dengan ramah. 

“Paling pegel aja sih, Dok di kaki sama pantat tapi 
selebihnya nggak ada masalah.” 


“Kok kamu nggak bilang sih, Yang?” Levi mulai paranoid. 
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“Tuh kan, Dok suami aku tuh parnoan orangnya. Dokter 
ngerti ‘parno’ kan? Alias paranoid. Besok aku pasti nggak 
boleh nyetir dan Mas Levi pasti langsung cari supir.” 

Dokter Made terkekeh sambil menuliskan resepnya. 

“Nggak gitu, Sayang. Mas tuh khawatir kamu kenapa- 
napa di jalan.” Levi meraih tangan Michaella dan 
menggenggamnya. 

“Pokoknya El, kalo kamu ngerasa ada yang nggak enak 
di perut kamu, langsung kasitau ya.” 

“Iya Dok ... angguk Michaella dengan patuh. 

“Masih boleh bercinta kan, Dok?” 

Dokter Made kembali tertawa mendengar ucapan Levi. 
“Ya boleh dong...” 

Michaella langsung merona. Melihat itu dengan gemas 
Levi mencium pipi Michaella. Untung Dokter Made sudah 
biasa dan hal itu malah jadi hiburan tersendiri baginya. 

kaa 

Suara jeritan Michaella menggelegar ke seluruh rumah. 
Levi yang sedang mengadakan rapat di dapur bersama 
teman-temannya, berlarian menuju kamarnya di lantai 2. 
Ada 5 pria besar berebutan masuk melewati pintu kamar 
dan mendapati Michaella berdiri di depan cermin dengan 


baju terusan putih, menangis tersedu-sedu. 


303 


"Honey... Levi mendekat perlahan dengan jantung yang 
berdebar-debar. 

Michaella berbalik dan langsung memeluk Levi erat-erat. 

“What is it, Mich? Are you okay? Our baby?” Levi segera 
mengelus perut Michaella untuk mengecek kondisi bayinya. 

Dengan terisak-isak, Michaella berkata, "TM FAT LIKE A 
GIANT MOMMY RHINO! PM UGLY!” 

“"HUAHAHAHA ... !!? Spontan keempat pria yang berdiri 
di belakang Levi, tertawa terbahak-bahak sambil memegangi 
perut mereka. 

Levi melotot sangar ketika mendengar tangisan 
Michaella yang semakin keras. Levi buru-buru memeluk 
Michaella dan menciumi kepalanya. 

James maju dan ikut mencium kepala Michaella lalu, 
“Yes, you're fat, babe but we love you anyway!" 

Levi sudah tidak bisa cemburu lagi melihat tingkah 
keempat sahabatnya. Yang hamil Michaella tapi mereka 
semua ikutan heboh, seakan-akan istri mereka yang hamil. 
Mengesalkan memang tapi Levi sudah terlanjur sayang pada 
mereka semua. 

“But still beautiful and sexy, Ella!” Alex Yaw berbisik 
sambil mengelus punggung Michaella. 

“We're cooking for you, dear. What do you want, Ella?” 
bujuk Mitch dengan lembut. 


304 


“Pasta!” ucap Michaella pelan, masih memeluk Levi erat- 
erat. 

"Okay then! Berapa jam, Lev?” tanya Brick sambil 
perlahan menarik pintu. Pria satu ini paham betul bahwa 
akan diperlukan beberapa waktu untuk Levi membujuk 
Michaella dalam tanda kutip. 

Levi mengangkat telunjuknya dan bersuara pelan, “One 
hour at least!” 

Sejak memasuki kehamilan 9 bulan, Michaella memang 
luar biasa sensitif apalagi begitu di pemeriksaan terakhir dia 
melihat berat badannya bertambah 17 kilogram, moodnya 
langsung turun naik. 

Levi jadi banyak belajar untuk sabar dan menjadi 
dewasa. Daddynya selalu mengatakan bahwa untuk menjadi 
suami dan Daddy yang baik itu nggak gampang. Akan ada 
materi pelajaran baru setiap harinya, seperti menghadapi 
moodnya istri hamil yang nggak terima kalau dirinya 
berubah jadi gemuk. 

Dengan lembut Levi menarik tubuh Michaella ke sisi 
tempat tidur. Levi berlutut sambil merangkul pinggang 
Michaella. Wajahnya tepat berada di perut istrinya itu. 
Michaella menghapus airmatanya dengan cemberut. 

“Emang siapa sih yang bilang istrinya Mas kayak 


‘Mommy Rhino?” 
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Michaella menunduk tanpa mau melihat mata Levi. 

“Lihat muka suaminya dong, Sayang...” 

Michaella menghela nafas panjang dan melirik wajah 
Levi. 

“Ihhh cantik banget sih Mommy Kelsey ini,” rayu Levi 
sambil mengelus perut Michaella dengan lembut. 

“Tuh kan ... udah gendut begini masih dibilang cantik!” 
Michaella memukul bahu Levi dengan kesal. 

“Ya emang Michaella selalu cantik buat Mas. Itu fakta, 
Sayang. Mau segendut apa juga tetap cantik.” 

Michaella tertunduk dan tanpa sadar airmatanya 
menetes. 

"Sayang ... kenapa?" 

"Ntar Masnya nggak cinta lagi sama Ella. Soalnya Ella 
udah gendut kayak gini. Mantannya Mas kan cantik-cantik 
dan seksi semua!” 

Ohh ... jadi ini ceritanya cemburu, Levi benar-benar 
bahagia dan berusaha menahan senyumnya. 

“Mas sih nggak pernah peduli apalagi mikirin mantan- 
mantan ya. Yang ada di hati sama pikiran Mas cuma 
Michaella dan Kelsey, juga si adek yang mau lahir ini.” Levi 
menciumi perut Michaella dengan mesra dengan satu tangan 


lagi mulai mengelus bokong Michaella. 
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“Dek ... Mommynya cantik kan ya?" bisik Levi di perut 
Michaella lalu dengan senyum lebar, Levi menengadah. 
“Tuh ... kata si adek, Mommy cantik banget!” 

“Mas masih cinta sama Ella kan walaupun Ella gendut 
kayak gini? Edzhar bilang kalo Ella berjemur di pantai udah 
kayak paus terdampar masa!” 

Levi terkekeh pelan. “Bilang sama Edzhar, paus cantik 
yang terdampar ini cinta matinya Mas Levi. Kalo nggak ada 
paus cantik ini dalam hidup Mas, Mas Levi bisa kehabisan 
nafas trus mati deh.” 

“Ihhh ... gombal banget sih!” Michaella mulai bisa 
tersenyum. 

“Mich ... look at me! Jangan pernah ragukan cintanya Mas 
sama kamu dan anak-anak ya. Mas bukan tipe pria romantis 
yang tiap saat bilang cinta tapi seluruh hidup dan perbuatan 
Mas adalah pernyataan cinta buat kamu, Sayang.” 

“Maafin Ella ya, Mas. Abisnya Ella masih suka takut kalo 
mantan-mantan Mas gangguin lagi. Ella jadi ngerasa bodoh 
banget deh!” 

“Apa kita pindah ke Jakarta aja? Mas rela kok selama 
kamu bahagia soalnya Mas nggak suka kalo kamu ketakutan 


begini!” 
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Michaella menggeleng pelan. “Nggak usah, Mas. Ella 
nggak mau pindah ke Jakarta juga. Hidup kita kan ada di sini. 
Hidup Ella ada di mana Mas Levi dan Kelsey berada.” 

“I love you, Michaella. Jangan sedih lagi ya.” Levi 
mengelus lembut pipi Michaella dan mengecup bibirnya. 
“Lagian kamu gendut juga gara-gara Mas kan?” 

Michaella tergelak dan memeluk leher Levi dengan erat. 
Wajah Levi tepat berada di dada Michaella dan ujung- 
ujungnya tangan dan mulut Levi mulai bermain. 

“Mas ihhh ... Ella belum mandi tauk!” Michaella berusaha 
melepaskan diri dari dekapan Levi. 

“Nggak bisa! Kamu harus tanggung jawab udah bikin si 
jun bangun nih!” 

"Ya ampun, Mas! Tadi malam kan udah!” 

“Nggak bisa, Mich ini udah tegang! Mandinya ntar aja, 
kita berdua. Sekarang kamu urus yang ini dulu ya, please..." 

Michaella hanya bisa geleng-geleng kepala melihat 
libido suaminya. Belum juga diiyakan, celana panjangnya 
sudah tergeletak manis di lantai dan terusan Michaella 
sudah terlempar entah kemana. 

Dalam hati Michaella cuma bersyukur Kelsey sedang 
menginap di rumah orangtua Levi. 

“Mas nggak pernah puas sama kamu, Sayang ... 


Tuh kan... 
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KKK 


Michaella terduduk di dapur menahan rasa sakit di 
perutnya. Dokter Made memang mengatakan bahwa dia 
hanya tinggal menunggu saat-saat melahirkan dalam 
beberapa hari ini dan sejak tadi pagi Michaella memang 
sudah mulai merasakan sakit di perutnya tapi hanya 
sebentar-sebentar. 

Dia hanya seorang diri di rumah. Kelsey ada di sekolah 
dan sejak kehamilannya memasuki usia 7 bulan, Levi sendiri 
yang mulai mengantar jemput Kelsey sekalian berangkat ke 
kantor. Bahkan untuk belanja ke supermarket pun, Michaella 
harus menunggu Levi pulang kantor dulu. 

Suaminya itu luar biasa protektif. 

Jadi Michaella memutuskan tidak mengatakan apa-apa 
tentang perutnya yang mulai sakit. Karena dia tahu bahwa 
Levi akan langsung mengangkutnya ke rumah sakit lalu 
membatalkan rapat penting dengan klien potensialnya hari 
ini. Sejak seminggu yang lalu kelima sahabat itu sudah 
mempersiapkan materi presentasi untuk klien mereka yang 
satu ini dan Michaella tidak ingin menggagalkannya. 

Sambil menghitung jarak rasa sakitnya, Michaella 
menelepon Mommy mertuanya dan memintanya datang. 
Lalu dia mulai melakukan conference call dengan Mama dan 


Papanya di Jakarta. 
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“Papa Mama, kapan datang ke Sydney?” tanya Michaella 
tanpa basa-basi. 

Papa Bima yang sangat mengenal anaknya langsung 
bertanya, “Udah mulai mules, Dek?” 

“Udah dari tadi pagi sebenernya, Pa tapi Ella masih kuat.” 

“Levi mana?” tanya Mama penasaran. 

“Mas Levi di kantor, Ma dan Ella memang belum bilang 
sama dia soalnya dia ada rapat dengan klien penting dan Ella 
nggak mau ganggu. Papa paham dong soal bisnis kan?” 

“Tapi Dek, suamimu bisa marah lho kalo kamu nggak 
kasitau gitu! Papa tahu banget wataknya Levi.” 

“Ella bakal telepon sih, Pa tapi bentar lagi pas rapatnya 
selesai. Ini juga Ella udah telepon Mommy Pam sama Daddy 
Leo. Bentar lagi juga mereka datang. Papa Mama tenang aja!” 

“Ya udah deh, Mama booking tiketnya sekarang aja dan 
kami langsung ambil penerbangan sore ini. Feeling Mama 
bilang cucu Mama bakalan lahir ntar malam!” 

“Makasih ya, Ma, Pa. Save flight!” 

“Call Levi! NOW!” 

“Iya Papa!” 

Bersamaan dengan telepon ditutup, kedua orangtua 
Levi masuk melalui pintu dapur. 

“Shall we go now?” 


Michaella tertegun mendengar pertanyaan Mommy Pam. 
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“Memangnya kita mau kemana, Mom?” Michaella balik 
bertanya. 

“Kerumah sakit, Sayang!” 

“Darimana Mommy dan Daddy tahu?” 

“Michaella, tadi pagi Levi menelepon kami dan 
memberitahu kalau dia melihatmu meringis kesakitan tapi 
tidak mengatakan apa-apa. Dia tahu kalau kau tidak ingin dia 
meninggalkan rapat penting ini jadi dia minta kami berjaga- 
jaga.” 

Michaella malah jadi berkaca-kaca lalu menghampiri 
Pamela dan memeluknya erat. “Thank you, Mom for being 
here with me!” 

“I love you, Ella. We all love you, dear!” 

"Okay, let's go now!” seru Leo tidak sabar. 

kaa 

Levi datang dengan tergesa-gesa di jam 6 sore ketika 
Michaella sudah mulai mengejan. Bukannya dia tidak tahu 
kalau istrinya akan melahirkan tapi dia juga tidak mungkin 
meninggalkan rapat ketika sedang alot-alotnya. 

Kalaupun di akhir rapat mereka semua berjabatan 
tangan dengan kontrak yang sudah ditandatangani, tapi Levi 
belum merasa lega. Mitch bahkan mengebut membawa 


mereka berlima ke rumah sakit. 
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Rasa cemas Levi hilang begitu melihat keempat 
temannya yang mengoceh tidak karuan seakan-akan mereka 
yang sedang menantikan kelahiran bayi. Ini bayinya lho, 
kenapa jadi mereka yang senewen? 

Begitu mendengar suara jeritan kesakitan Michaella, 
Levi mendadak mules dan keringat dingin mengucur deras. 
Apalagi begitu dia melihat Michaella yang mulai lemas dan 
suara Dokter Made yang terus menyemangatinya. 

“Tuh ... Daddynya udah datang! Ayo semangat Mommy 
Ella!” seru Dokter Made tanpa lelah. 

Levi mendekat dan memeluk Michaella dengan erat. 
“Maafin Mas, Sayang!” 

Michaella cuma bisa menggangguk dan mulai 
mencengkeram tangan Levi. Mommy Pamela yang sejak tadi 
menemaninya akhirnya mundur untuk memberikan tempat 
bagi Levi. 

“Sakit banget, Mas... bisik Michaella dengan lirih. 

"Iya, Mas tahu, Sayang ... Levi mulai mengelus perut 
Michaella dan berbisik, “Ayo dong, Dek cepetan keluar. 
Kasihan Mommy nih...” 


n 


“Ayo dorong sekali lagi, El ...” ucap Dokter Made lagi. 
“Udah mulai kelihatan rambutnya nih!” 
“Ayo Sayang ... bisik Levi di telinga Michaella sambil 


menggenggam tangannya erat. 
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Michaella menarik nafas sejenak lalu mengejan sekuat 
tenaga sambil berteriak sekencang-kencangnya. Levi sendiri 
ikutan lemas dan merasakan sakit di perutnya. Tapi sejenak 
kemudian semuanya lenyap ketika suara tangisan itu 
menggema di seluruh ruangan bersalin. 

“Sini, Levi!” panggil Dokter Made. “Lihat anak gadismu 
nih sekalian gunting tali pusatnya!” 

Dengan perlahan Levi mendekat dan terpana melihat 
sosok mungil yang masih berlumuran lendir dan darah itu. 
Bahkan Dokter Made ikut memegangi tangannya yang 
gemetaran itu memegang gunting untuk memotong tali 
pusat anaknya. 

Levi terduduk lemas di lantai dengan airmata yang 
mengalir deras. Mulutnya tidak bisa berkata-kata 
memandangi bayinya yang dibawa oleh seorang perawat 
untuk dibersihkan. 

“Ayo bangun, Lev! Peluk istrimu sana! Biar saya yang 
kerja di sini!” 

Masih dengan terisak-isak, Levi bangkit dan mendekati 
Michaella yang sudah bisa tersenyum lemah. Pada akhirnya 
pria macho yang mengaku tangguh itu menangis tersedu- 


sedu juga dalam pelukan istrinya. 
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“Makasih ya, Sayang. Kamu udah mau jadi istri Mas, 
hamil, melahirkan anak kita. Mas cuma bisa bersyukur dan 
bilang I love you even more everyday, Love!” 

“Jangan bilang kapok melahirkan ya, El!” ujar Dokter 
Made bergurau. 

“Ehhh jangan diingetin, Dok!” balas Levi cepat. “Soalnya 
saya mau bikin Michaella hamil lagi nih!” 

Michaella hanya bisa tertawa dan mencium pipi Levi. 7 
love you too, Mas Levi!" 

Momen mesra itu terputus begitu seorang perawat 
membawa bayi mereka dan meletakkannya dalam pelukan 
Michaella. 


“Selamat datang ke dunia, anakku Karenina Anetta 
Naftali.” 
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Epi log 


Sudah sebulan ini, sejak Karenina lahir, Levi 
memboyong keluarga kecilnya pindah ke rumah 
orangtuanya. Alasannya, dia ingin merombak sedikit rumah 
mereka dengan menambahkan dua kamar tidur lagi serta 
satu ruang baca, semacam perpustakaan kecil untuk anak- 
anak. 

Selain itu, Levi ingin pikirannya teralihkan dari urusan 
'bercinta' yang masih belum bisa mereka lakukan sampai ke 
hari 41. Dia bahkan menandai kalender di meja kerjanya. 
Rasanya hari-hari berjalan dengan sangat lambat dan 
menguras kesabarannya. Apalagi dengan penampilan 
Michaella yang semakin hari malah semakin menggugah 
'selera'nya. Si junior juga semakin sensitif. Dia tahu banget 
siapa pawangnya dan sialnya setiap kali berdekatan dengan 
Michaella, si junior langsung berdiri tegak. 

Jadi lebih baik kembali lagi ke renovasi rumah yang bisa 
mengalihkan perhatian Levi. Karena tidak ada satu orangpun 
yang Levi percaya untuk mendesain rumah mereka, maka 
dia bertanya-tanya pada Aunty Olivia dan Uncle Ben yang 


kemudian menyodorkan sebuah nama perusahaan 
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konstruksi dan arsitektur, Leonathan Construction 
Consulting. 

Kata Uncle Ben, perusahaan ini selain bonafit tapi juga 
memiliki arsitek dan desainer interior yang berkualitas. 
Ditambah lagi, LCC termasuk salah satu kliennya Uncle Ben. 
Awalnya Levi ragu gimana caranya berhubungan dengan 
LCC kalau mereka di Jakarta dan Levi di Sydney. Tapi 
keraguan itu sirna ketika istri dari CEO LCC yang juga 
merupakan desainer interior nomor satunya LCC menelepon 
Levi dan melakukan video call. 

Levi dan Michaella sama-sama terpana ketika pertama 
kalinya mereka bertatapan muka dengan Allegra Leonathan. 
Michaella sempat shock, cemburu dan mendadak minder. 

“Mas, ngapain telponan sama Kendall Jenner?" 

Levi sendiri juga baru sadar dan bergumam, iya ya ... kok 
bisa mirip Kendall Jenner gitu?! 

Untuk menghindari kecemburuan Michaella yang 
semakin besar, Levi tidak memberikan jawaban dulu pada 
pihak LCC sambil dia mencari arsitek lokal yang bagus. 

Dan kejutan itu terjadi di hari Sabtu jam 9 pagi. Levi dan 
para sahabatnya sedang berkumpul, seperti yang biasa 
mereka lakukan di akhir pekan sambil membicarakan bisnis 
mereka. Pasangan Jonah dan Allegra Leonathan datang 


mengejutkan mereka semua. 
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Gantian sekarang Levi yang cemburu melihat Michaella 
begitu terpana menatap Jonah Leonathan. Malah Michaella 
yang bersemangat menerima mereka berdua. Abisnya 
Allegra Leonathan baik dan ramah banget! Itu bisiknya pada 
Levi. 

“Ya ampun bayi kamu cantik banget, Mommy Kelsey!” 
Suara ramai Allegra memenuhi ruang tamu sehingga para 
pria, sahabat Levi penasaran dan mendatangi mereka. Tanpa 
ragu Allegra mengambil Karenina dari pelukan Michaella 
dan menggendongnya. 

Jonah berdehem melihat tingkah istrinya yang menjadi 
bahan perhatian para pria. “Maaf ya, istri saya kalau ketemu 
bayi sukanya lupa diri deh.” Jonah berusaha menunjukkan 
senyumnya pada Levi dan Michaella. 

“Nggak apa-apa, Pak. Kita malah seneng kok, apalagi 
dikunjungi dadakan seperti ini!” jawab Michaella dengan 
senyum lebar yang membuat Levi menyikutnya perlahan. 

“Mami ... bisik Jonah pada Allegra yang masih asyik 
becanda dengan Karenina. 

“Oh iya, maaf Papi, abis bayinya lucu banget. Jadi pengen 
punya satu yang kayak Karenina,” ucap Allegra sambil 
becanda. 

“Iya nanti kita bikin! Sekarang ngomongin bisnis dulu.” 


Lalu Jonah memandang Levi dan Michaella. “Kami juga harus 
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buru-buru, Pak Levi karena kami masih harus mengejar 
pesawat ke New Haven, Amerika.” 

“Lah jadi Pak Jonah ke sini bukannya mau liburan?” Levi 
terkejut dan merasa tersanjung dengan kunjungan itu. 

“Sebenarnya kita memang mau liburan ke Amerika, mau 
lihat anak kami yang kuliah di Yale trus Allegra bilang untuk 
mampir ke Sydney aja dulu sekalian ngasih blue print yang 
dia janjiin kemarin. Begitu kan, Mi?” Jonah kembali menoleh 
ke arah Allegra yang kembali sibuk dengan Karenina. 
“Mami...” 

“Oh iya ... Sori ... sori!” Allegra menyerahkan Karenina 
kembali ke pangkuan Michaella lalu menyerahkan blue print 
yang sudah dia buat sebelumnya. 

“Saya jelasin garis besarnya aja ya, Pak,” ucap Allegra 
sambil membuka lebar lembaran blue print itu. “Saya harap 
Bapak bisa mengepalai sendiri proyek ini dan bila Bapak 
suka, untuk finishing dan interiornya biar saya yang urus. 
Saya bisa datang lagi ke sini sekalian bawa anak bungsu 
kami liburan.” 

Levi dan Michaella bahkan tidak bisa menjawab apa-apa. 
Mereka terlalu terpana dengan cepatnya Allegra berbicara. 
“Kalau Bapak dan Ibu tidak suka dengan rancangan saya, it's 
okay! Bisa dirombak atau tidak digunakan sama sekali.” 


“KAMI SUKA)” seru Levi dan Michaella serentak. 
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“Ella suka banget, Mas,” bisik Michaella malu-malu. 

“Iya, Mas juga suka kok, Sayang!” 

“Oke, berarti kita deal ya. Dan kita bisa berhubungan via 
video call untuk perencanaan selanjutnya ya, Pak. Seperti 
kata suami saya tadi, maaf banget, kami nggak bisa lama- 
lama.” 

“Tapi kita belum bicara biayanya, Bu Allegra!” cegah 
Levi dengan cepat. “Supaya saya bisa 
mempertimbangkannya juga dengan istri saya.” 

Allegra malah berpandangan dengan Jonah lalu 
menjawab, “Kami memang tidak meminta biaya kok, Pak.” 

Levi dan Michaella semakin terkejut mendengarnya. 
“Maksudnya? Nggak mungkin gratis kan, Bu?” 

Allegra tertawa lebar. “Pak, saya dan suami saya nggak 
pernah kerja gratis karena ilmu kami mahal. Selama ini Pak 
Benjamin Kurniawan dan Pak Orlando Gabrian itu sudah 
membayar kami dengan kebaikan hati mereka menolong 
dan menjaga perusahan kami dan juga perusahaan adik saya. 
Jadi sekarang ceritanya saya membalas jasa mereka. Mereka 
sudah berbuat baik dan sekarang gantian kami juga ingin 
berbuat baik.” 

“Ibu serius? Kami sanggup membayar Ibu dan Bapak 


kok.” Levi jadi merasa tidak enak. 
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“Saya tahu Bapak pasti mampu membayar kami tapi 
saat ini kami sudah lebih dulu dibayar oleh orangtua Bapak 
dan Ibu. Jadi kalau Bapak dan Ibu memaksa ingin membayar, 
berikan saja uang itu untuk menolong orang lain ya.” 

Semua orang terdiam dan malah menatap kagum pada 
Allegra. “Jadi next time saya datang untuk finishing, saya mau 
dimasakin oleh Ibu Ella lho.” 

“Siap Bu! Ibu mau makan apa aja, saya masakin!” 
Michaella bersemangat dan memeluk Allegra dengan 
terharu. 

"Makasih ya, Kak Allegra. Nggak keberatan saya panggil 
Kakak kan?” 

“Nggak dong, aku kan juga masih muda lho! Aku bisa 
panggil kamu Ella juga kalo gitu ya.” 

Dan ketika pasangan Leonathan sudah pergi, Levi dan 
Michaella masih termangu memikirkan betapa baiknya 
pasangan itu. Bahkan sampai beberapa hari berikutnya, 
Michaella masih terus teringat pada mereka dan sempat 
berujar, “Duh ... seandainya aja keluarga mereka bisa 
berjodoh dengan salah satu anak The Angels ya, Mas ... pasti 
seru banget deh jadinya!” 

“"Ucapanmu itu doa lho, Sayang!” jawab Levi santai. 


“Semoga doa Ella dijawab Tuhan ya, Mas!” 


320 


“Mas juga berharap supaya doa Mas dijawab Tuhan, 
Sayang.” 

“Emangnya Mas doa apaan?” 

“Ada deh! Masih rahasia!” jawab Levi sambil menarik 
tubuh Michaella mendekat dan memangkunya. 

“Mas kapan bisa nemenin Ella ke Dokter Made? Ella kan 
perlu pasang KB, Mas.” 

“Buat apa pasang KB sih, Yang?” Levi malah asyik 
sendiri menciumi leher Michaella. 

“Nina udah 1 bulan lebih lho, Mas dan Ella takut kita 
kebablasan trus Ella hamil lagi lho...” 

“Emang kenapa kalo hamil lagi? Kan ada suaminya juga 
sih!” 

Michaella memukul bahu Levi dengan kesal. “Si Adek 
masih bayi banget, Mas ... Michaella mulai merajuk tapi 
tetap membiarkan tangan Levi mengelus punggungnya dan 
melepaskan kaitan branya. 

“Sayang ... kalo Mas pengen kamu hamil lagi, gimana?” 

Michaella menatap lembut mata tajam itu. “Kenapa?” 

“Karena Mas ingin kita punya banyak anak. Empat kalo 
boleh.” 

Mereka masih saling menatap. “Mas nggak pernah 
punya sodara, Mich. Mas anak tunggal dan lebih sering 


ngerasa kesepian. Mas pengen hidup Mas dikelilingi anak- 
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anak yang bikin Mas repot dan bikin Mas bahagia. Boleh 
kan?” 

“Jadi ceritanya ini ya yang jadi doa Mas itu?” 

Levi tersenyum dan mengangguk. “Iya sih ...” 

Michaella menangkup kedua pipi Levi dan mencium 
bibirnya. “Asal beneran aja ya mau turun tangan juga 
bantuin Ella ngurus anak-anak.” 


“Iya janji, Sayang asal obat capeknya Mas dikasih terus 


” 


ya. 

Michaella mengernyit. “Obat capek? Apaan tuh?” 

“Ya ini ... Levi menarik lepas atasan Michaella dan 
mengangkatnya ke tempat tidur. “Bisa nelanjangin kamu dan 
masukin kamu tiap malam!” 

“MAS ... ihhh mesum banget! Belum bisa sekarang kali! 
Masih 10 hari lagi, MAS!!” 

kak 

Di sore hari ke-41, Levi mengatakan kepada teman- 
temannya, “I won't be at the office tomorrow and I'll see you 
on Monday!" 

Teman-temannya hanya bisa pasrah. Mereka juga 
bersyukur sih karena besok sudah hari Jumat dan kehadiran 
serta tanda tangan Levi juga tidak terlalu diperlukan. Sudah 
pasti Levi tidak bisa diganggu karena dia sedang memasuki 


fase bulan madu kedua. 
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Mereka mengerti, sangat mengerti! 

Hanya saja baby Karenina tidak mengerti bahwa Daddy 
perlu 'penyaluran alias buka puasa. Waktu sudah 
menunjukkan pukul 10 malam tapi Karenina belum mau 
melepaskan diri dari payudara Michaella. Bayinya itu masih 
asyik menyusui dengan mata terbuka. 

“Dek ... gantian dong! Adek tidur ya, please ... Levi 
mengelus pipi Karenina dengan telunjuknya. “Tidur dong, 
Dek. Gantian sama Daddy. Sekarang itu kan jatahnya Daddy, 
punya Daddy!” Dengan usil, Levi menarik lepas mulut 
bayinya dari payudara Michaella.” 

“Astaga Mas ... sabar dong, Nina kan belum puas!” 
Michaella bangkit dan berusaha mengambil bayinya sebelum 
dia menangis. 

“Tenang Sayang, biar Mas yang nidurin. Nina juga harus 
belajar kalo jam 10 ke atas jatahnya Daddy,” protes Levi 
sambil berusaha menidurkan Karenina dalam pelukannya. 

“Mas Sayang ... si Adek itu baru mau 2 bulan, dia ngerti 
apa sih? Ntar deh Mommy kasih sampe begadang juga nggak 
apa-apa, kok.” 

Mendengarnya Levi tersenyum lebar dan dengan 
perlahan menyerahkan Karenina ke pelukan Michaella. 


Untungnya sih tidak sampai 15 menit, Karenina sudah 
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tertidur dan Michaella segera meletakkannya di boksnya di 
kamar Kelsey lalu menyetel alarm bayi. 

Begitu Michaella kembali ke kamar, dia tertawa pelan. 
Levi sudah dalam keadaan telanjang bulat dan Michaella 
langsung membatin, bakalan lebih dari 2 ronde nih kayaknya! 

Melihat Michaella yang terpana di ujung ranjang, Levi 
langsung menarik Michaella dan menelanjanginya. “Cepatan, 
Sayang. Mas udah ngilu dari tadi. Sekarang kita guickie dulu 
ya, baru setelah itu ke hidangan utama.” 

Michaella malah tidak sempat menjawab, karena Levi 
langsung membungkam mulutnya dengan ciuman yang 
mendebarkan. Dan ketika nafsu mereka sedang tinggi- 
tingginya, Levi masih sempat berucap, “Sayang ... kok kamu 
jadi sempit lagi sih?” 

Dengan gemas, Michaella menggigit bahu Levi. “Kan 
udah diobras ulang, Mas setelah dijebol sama kepala 
anakmu!” 

Levi tertawa bahagia dan mencium gundukan dada 
Michaella hingga meninggalkan bekas. “T love you, Mich!” 

Jadi siapa yang menduga kalau 5 bulan kemudian doa 
Levi terjawab? Walaupun sebenarnya Levi sempat berharap 
lebih cepat dari itu. Tapi semua kan kembali lagi pada Tuhan 


yang mengatur. 
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Hari Sabtu ini sangat menyenangkan buat Michaella 
karena para pria bermaksud mengadakan pesta barbecue di 
halaman belakang rumah mereka yang sudah direnovasi 
sambil merayakan suksesnya tender baru perusahaan 
mereka. 

Michaella luar biasa bahagia karena dia bisa libur 
memasak dan fokus mengurus Kelsey dan Nina. Tapi sore itu 
mendadak dia mual mencium aroma barbecue yang selama 
ini dia sukai. Puncaknya adalah ketika kepalanya semakin 
sakit lalu tiba-tiba semuanya terlihat gelap. 

Michaella pingsan. 

Entah kenapa Mommynya langsung menelepon Dokter 
Made dan memintanya datang, sekaligus menawari makan 
barbecue buatan mereka. 

“Kenapa Mommy telepon Dokter Made sih?” tanya Levi 
bingung. 

Dengan yakin Mommy menjawab, "Ella kan hamil, Lev. 
Masa iya Mommy harus telepon dokter umum?” 

“Kok Mommy bisa tahu sementara Levi nggak?” 

“Ya ampun, Lev. Mommy kan juga pernah ngalamin, ya 
udah pasti tahu lah! Salah satu hal yang paling jelas, Nina 


nggak mau lagi minum ASI! Kamu pasti nggak tahu kan?” 
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Jadi ketika Dokter Made mengatakan bahwa Michaella 
positif hamil, bukan hanya Levi yang bersorak tapi juga 
keempat sahabatnya yang sinting itu. 

Levi hanya berdecak cemburu dan berteriak, “Oh 
please... get a wife!” 

“Mas ... bisik Michaella malam itu ketika dia terbangun 
dalam pelukan Levi. 

“Iya Sayang ... Levi ikutan bangun dan duduk sambil 
menyalakan lampu di nakas. “Kamu mau sesuatu?” 

Michaella menggeleng. “Ella udah hamil berapa minggu?" 
tanyanya pelan. 

“Kata Dokter Made, perkiraannya sih masih 5 minggu. 
Minggu depan kita cek lagi ke Dokter Made ya.” 

Michaella bergerak pelan lalu memaksa Levi berbaring 
di sisinya dan memeluknya erat. “Nih yang kayak gini nih 
yang bikin Ella males hamil, Mas. Ella nggak tahan pusing 
dan mualnya.” 

“Kan ada Mas Levi yang ngurusin kamu, Sayang. 
Mommy sama Daddy juga mau kok ngurusin anak-anak. 
Seneng malah!” 

Michaella makin mengeratkan pelukannya. 


“Kamu nyesel, Sayang?” 
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DaeBook 
“Ya nggak lah, Mas. Masa dikasih rejeki sama Tuhan 


harus nyesel. Ella bahagia, Mas cuma Ella sebel aja sama 
badan Ella kalo lagi hamil begini.” 

“Sebel kenapa?” 

Michaella berdecak kesal lalu tangannya menyusup ke 
dalam boxer Levi. “Sebel kayak gini. Libido Ella jadi naik dua 
kali lipat. Malu kan?” 

Levi tersenyum lebar dan menarik lepas terusan yang 
dipakai istrinya. “Tapi Mas jadi seneng banget, Sayang.” Levi 
memposisikan diri di atas Michaella dan mencium bibirnya 
dan lidahnya mulai menyelusup ke dalam mulut Michaella. 

"Mas sangat bahagia, Mich. Rasanya hidup Mas udah 
lengkap dengan kamu dan anak-anak di dalamnya. Mas bisa 
melihat hidup bersama kamu hingga puluhan tahun ke 
depan. Selamanya, Sayang. I love you, wife!” 

“Ella juga bahagia banget, Mas. Selamanya bersama dan 
tidak akan terpisahkan. I love you too, husband!” 

Mendengar ucapan Michaella, membuat Levi semakin 
tidak terkendali. Rasanya hidup mereka akan penuh warna 
dan Levi akan selalu menunggu kejutan-kejutan baru yang 
menanti setiap hari. 

Selama hidupnya. 


Selama hidup mereka. 


